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Bab I

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Naskah atau manuskrip kuno merupakan salah satu bentuk pening-
galan tertulis kebudayaan masa silam serta merupakan dokumen yang
menarik bagi peneliti.' Hal itu disebabkan, karena naskah kuno adalah
sumber informasi yang otentik, orisinil dan memiliki tingkat validitas
yang tinggi.* Namun, dibandingkan dengan bentuk-bentuk peninggalan
budaya lainnya yang berbentuk non tulisan, agaknya perhatian terhadap
naskah masih lebih kecil dan belum menggembirakan.? Sementara, ke-

1 Titik Pudjiastuti, Naskah dan Studi Naskah (Bogor: Akademia, 2006), 9.

2 Baca lebih lanjut. Fuad Jabali, “Manuskrip dan Orisinalitas Penelitian,” Jurnal Lektur
Keagamaan Vol. 8, No. 1 (Juni 2010): 1-28.

3 Uka Tjandrasasmita mengatakan dari ribuan naskah peninggalan leluhur bangsa ini,
mungkin di bawah 10 persen yang sudah dikaji oleh para ahli filologi maupun ahli-ahli di
bidang lain dan menerapkannya dalam berbagai bidang kajian seperti sejarah, hukum,
keagamaan dan kebudayaan. Lihat. Uka Tjandrasasmita, Kajian Naskah-Naskah Klasik dan
Penerapannya Bagi Kajian Sejarah Islam di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur Keag-
amaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2006), 9. Hal senada juga diung-
kapkan oleh Nabilah lubis yang mengatakan bahwa sangat sedikit sekali studi filologi yang
telah dilakukan para ahli khususnya yang terkait dengan kajian Islam di Asia Tenggara.
Ibarat bola, belum banyak yang mau menendangnya, sehingga ia hanya berpindah dari be-
berapa kaki saja dan “golnya” pun sangat sedikit. Lebih lanjut lihat. Nabilah Lubis, Naskah,
Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Media Alo Indonesi, 2007), 1.
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beradaan naskah sebagai salah satu warisan budaya dari para leluhur se-
benarnya sangatlah banyak dan beragam, tidak hanya terbatas pada ke-
susasteraan, tetapi juga meliputi filsafat, adat-istiadat, sejarah, hukum,
obat-obatan dan agama. Naskah-naskah tersebut sebagian telah tersim-
pan di perpustakaan, baik di dalam maupun di luar negeri, dan sebagian
lagi masih “tercecer” di tangan masyarakat.*

Naskah memiliki otoritas dan otentisitas kesejarahan yang tinggi
dalam merekam dan menceritakan ragam dinamika yang pernah terja-
di pada masa lampau. Sebagai sebuah teks, naskah bisa tampil sebagai
“cermin” dari apa yang terjadi pada masanya. Ia dengan jujur dan objektif
merekam apa yang ada tanpa tendensi apapun kecuali untuk catatan dan
sumber informasi bagi masa sesudahnya.’

Sebagai sebuah sumber informasi, membaca dan memahami sebuah
naskah bukanlah suatu pekerjaan yang gampang dan mudah. Kesulitan
dalam memahami isi kandungan sebuah naskah disebabkan beberapa
faktor, di antaranya adalah bentuk fisiknya yang sebagian sudah rusak se-
hingga teksnya sulit dibaca, baik karena kerusakan kertas dan tinta akibat
di makan usia maupun karena perubahan teks akibat penyalinan ulang.®
Di samping itu, sebagai produk masa lalu, bahasa dan aksara yang diguna-
kan pun terkadang bahasa dan aksara yang sebagiannya tidak lagi akrab
dan digunakan oleh masyarakat sekarang.” Kesulitan dalam membaca
dan memahami informasi yang dikandung sebuah naskah juga disebab-
kan perbedaan latar kondisi sosial budaya masa di mana naskah itu per-
tama kali ditulis atau masa di mana sang pengarang hidup dengan latar
kondisi sosial budaya pembaca yang melakukan kajian terhadap naskah

4 Henri Chambert-Loir dan Oman Fathurahman, Khazanah Naskah; Panduan Koleksi
Naskah-Naskah Indonesia Sedunia (Jakarta: Ecole francaise d’Extréme-Orient dan Yayasan
Obor Indonesia, 1999), 7.

5 Nasaruddin, Filologi dan Manuskrip; Menelusuri Jejak Warisan Islam Nusantara (Su-
rabaya: LP2FA Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008), 63.

6 A. Teeuw menjelaskan bahwa proses penyalinan seringkali menimbulkan peruba-
han pada naskah. Sehingg sangat sulit mempertahankan keutuhan sebuah teks yang ingin
disalin.lihat lebih lanjut. A.Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra (Jakarta: Pustaka Jaya Grimukti,
1998), 250.

7 Miche Haryani, “Kritik dan Edisi Teks Naskah Surambi Alam Sungai Pagu,” Skripsi
pada Universitas Negeri Padang (2008), 1.
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tersebut saat ini.* Hal inilah yang pada gilirannya membuat banyak orang
tidak tertarik dan berminat untuk membaca dan memahami naskah-nas-
kah kuno. Kondisi seperti itu pada akhirnya akan membuat kekayaan bu-
daya dan khazanah intelektual yang terkandung di dalam naskah-naskah
kuno tersebut tidak bisa diketahui dan diungkap secara maksimal.

Dissisilain, seiring berjalannya waktu kondisi fisik naskah-naskah kuno
di Indonesia perlahan-lahan mulai mengalami kerusakan akibat dimakan
usia dan perawatannya yang kurang baik terutama naskah-naskah yang
masih berada di koleksi pribadi atau di tangan masyarakat. Dapatlah
dibayangkan, bahwa apabila naskah-naskah tidak dirawat dengan cermat
akan cepat sekali hancur dan tidak bernilai lagi sebagai warisan budaya
nenek moyang. Naskah bukanlah perhiasan yang bisa dibanggakan
dengan mempertontonkannya saja. Naskah itu baru berharga apabila
masih dapat dibaca dan dipahami.?

Keberadaan naskah-naskah kuno di beberapa bagian wilayah Nusan-
tara inipun semakin memprihatinkan karena mendapatkan perlakuan
yang salah oleh kebanyakan pemilik yang menganggapnya sebagai benda
suci dan keramat, sehingga tidak boleh disentuh apalagi dibaca. Seba-
gian lagi, justru menganggapnya sebagai benda komoditi, karena banyak
pemilik naskah yang menganggapnya benda antik hingga diperjualbe-
likan yang sebagian besarnya kepada pihak asing.”

8 Siti Baroroh Baried, dkk. Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universirtas Gajah Mada, 1994), 1.

9 Edwar Djamaris, “Filologi dan Cara Kerja Penelitian Filologi”, Bahan Kuliah Labora-
torium Filologi Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebe-
las Maret Surakarta disusun oleh Isthadiyanta, (2008): 1.

10 Banyak naskah kuno asal Indonesia bermukim di mancanegara sejak ratusan tahun
lalu. Namun, meskipun naskah-naskah tersebut bukan milik bangsanya, mereka sangat
peduli terhadap kekayaan milik bangsa lain. Di Inggris misalnya, naskah-naskah kita te-
rinventarisasi secara teliti dalam sebuah katalogus susunan MC Ricklefs dan P Voorhoeve.
Menurut katalogus tersebut, naskah kita sudah bermukim di Inggris sejak awal abad ke-17,
bahkan mungkin sebelumnya. Naskah-naskah itu teridentifikasi ditulis dalam berbagai
bahasa daerah, seperti Aceh, Bali, Batak, Bugis, Jawa (kuno), Kalimantan, Lampung, Ma-
dura, Makassar, Melayu, Minangkabau, Nias, Rejang, Sangir, Sasak, Sunda (kuno). Seluruh
naskah yang ada di sana berjumlah lebih dari1.200. Semuanya tersimpan rapih pada 20-an
perpustakaan dan museum di beberapa kota di Inggris. Koleksi terbanyak berada di Brit-
ish Library dan School of Oriental and African Studies. Di kedua tempat itulah, para arke-
olog, sejarawan, dan filolog dari seluruh dunia, termasuk dari Indonesia, sering melaku-
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Minangkabau adalah salah satu etnis suku bangsa di Nusantara yang
memiliki dan menyimpan naskah-naskah kuno yang sangat kaya." Hanya
sebagian kecil saja yang baru terdeteksi keberadaannya apalagi yang
sudah dikaji. Sementara yang masih tersebar dan tersimpan di tangan
pribadi atau masyarakat ada dalam jumlah yang sangat besar yang ten-
tunya mendapatkan perawatan yang kurang baik. Bahkan, sebagian be-
sarnya masih disakralkan dan hanya boleh disentuh dan dibuka pada saat
tertentu dan oleh orang tertentu setelah memenubhi syarat-syarat tertentu.
Kepemilikan naskah oleh sebagian masyarakat Minangkabau masih di-
anggap sebagai simbol kelas dan status sosial.

Salah satu naskah yang mendapatkan perlakuan seperti di atas adalah
naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb (minuman yang sejuk untuk
zikir hati, selanjutnya akan ditulis MADQ). Naskah ini adalah salah satu
di antara puluhan naskah kuno yang tersimpan di surau tua salah satu
pusat penyebaran tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau, yaitu surau
Tuanku Mudiek Tampang Rao Pasaman. Penyimpanan, perawatan dan
perlakuan terhadap naskah-naskah tersebut sangat memprihatinkan.
Naskah MADQ ini dan naskah lainnya yang berada di surau tersebut di-
anggap masyarakat setempat sebagai bagian dari hal-hal yang tidak boleh
dilihat, dibuka ataupun diakses oleh semua orang. Hanya pihak keluar-
ga sajalah yang memiliki hak untuk menyentuh naskah-naskah tersebut,
karena kepemilikannya dianggap sebagai bagian dari simbol kemulian

kan riset kepustakaan. Justru karena tersimpan rapih dan terawat baik, peranannya jauh
lebih besar daripada Perpustakaan Nasional RI yang juga banyak mengoleksi naskah kuno.
Lebih lanjut lihat, Djulianto Susantio, “Naskah-naskah Kuno Indonesia di Mancanegara’,
http://cabiklunik.blogspot.com/2007/11/peninggalan-ratusan-naskah-kuno.html  (Diak-
ses, 30 Desember 2009).

11 Kekayaan khazanah naskah hasil karya masyarakat Minangkabau terbukti dengan
tersebarluasnya ratusan atau bahkan ribuan naskah-naskah kuno asal Minangkabau pada
berbagai perpustakaan di dunia, baik di dalam maupun di luar negeri. Di luar negeri saja
terdapat ratusan naskah hasil karya masyarakat Minangkabau yang tersebar dan disim-
pan di berbagai perpustakaan dunia. Informasinya dapat dilihat dalam berbagai katalog
naskah koleksi perpustakaan di luar negeri, seperti E.P Weirenga, Catalogue of Malay and
Minangkabau manuscripts in the Library of Leiden University and other collections in Neth-
erlands (Leiden: Legatum Warnerianum in the Leiden University Library, 1998). Infoma-
si lebih rinci tentang jumlah naskah Minangkabau yang tersimpan di beberapa perpus-
takaan luar negeri lihat lebih jauh. Henri Chambert-Loir dan Oman Fathurahman, Khaz-
anah Naskah, 173-174.
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dan kehormatan di tengah masyarakat tersebut.

Naskah MADQ adalah naskah tentang ajaran tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah karya Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabaw1, seorang
tokoh pembawa dan penyebar ajaran tarekat Nagshabandiyah di Minang-
kabau. Para peneliti belum bisa mengungkapkan secara pasti kapan masa
tokoh ini hidup, walaupun ada kesepakatan bahwa Shaykh Isma‘ll pernah
belajar pada masa, tempat, dan guru yang sama dengan ‘Abd al-Samad
al-Palimbani dan Muhammad Arsyad al-Banjari.” Keberadaan dan seka-
ligus kajian terhadap naskah ini diharapkan bisa memberikan informasi
yang baru dan lebih komprehensif dalam mengungkapkan masa hidup
tokoh ini dan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau.

Sampai sejauh ini, para peneliti baru menemukan dua buah saja karya
Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabawi. Yakni Kifayat al-Ghulam fi
Bayan Arkan al-Islam wa-Shuratih (kecukupan bagi anak dalam penjela-
san tentang rukun Islam dan syarat-syaratnya) serta Risalat Muqaranah
‘Urfiah wa-Tauziah wa Kamaliah (risalah tentang niat shalat). Kitab per-
tama berisi penjelasan tentang rukun Islam, rukun iman, sifat Tuhan
dan penjelasan tentang kewajiban Muslim dalam kehidupan sehari-hari.
Kitab kedua merupakan buku kecil yang membicarakan keterpaduan an-
tara niat dan lafal takbirat al-ihram pada permulaan pelaksanaan shalat.”
Maka penemuan dan kajian terhadap naskah ini menjadi amat penting,
bukan hanya untuk menunjukan bahwa masih ada kitab lain karangan
Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi yang baru ditemukan, namun
lebih jauh menjadi bukti kuat yang menunjukan eksisitensinya sebagai
tokoh pengambang ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Mi-
nangkabau. Sebab, naskah inilah yang dengan jelas menggambarkan aja-
ran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang dikembangkannya.

Secara historis kajian terhadap naskah MADQ ini menjadi penting

12 Di antara guru-guru tempat tokoh-tokoh ini belajar adalah Ibrahim al-Ra’is,
Muhammad Murad, Muhammad al-Jauhari dan Ata’illah al-Misri. Lihat Azyumardi Azra,
Jaringan Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII (Jakarta:
Prenada Media, 2005), 247.

13 Mohammad Shagir Abdullah, Khazanah Karya Pusaka Asia Tenggara Jilid I (Kuala
Lumpur: Khazanah Fathaniyah, 1991), 143. Lihat juga M. Sholihin, Melacak Pemikiran Ta-
sawuf di Nusantara (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 80. Martin Van Bruinessen,
Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia; Survey Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung:
Mizan, 1994), 98.
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untuk mengetahui secara lebih pasti kapan dan bagaimana masuk dan
berkembangnya ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangk-
abau. Naskah MADQ ini mengandung informasi yang cukup valid untuk
menunjukan kapan dan bagaimana ajaran tarekat Nagshabandiyah Kha-
lidiyah masuk dan berkembang di Minangkabau dan Nusantara. Seper-
ti diketahui, masuk dan berkembangnya ajaran tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah di Minangkabau masih dalam berdebatan para peneliti, dan
masing-masing pihak mengemukakan argumentasi yang lebih bersifat
asumsi dan dugaan. Misalnya, BJO Schrieke dan Martin Van Bruinessen
berpendapat bahwa tarekat Nagshabandiyah masuk ke Nusantara dan
Minangkabau pada tahun 1850an melalui Riau atau pantai timur Suma-
tera Barat.* Sementara, Christine Dobbin menyebutkan tarekat Nagsy-
abandiyah sudah masuk ke Minangkabau sejak abad ke 17, pintu masukn-
ya melalui pantai Barat Sumatera yaitu daerah Pesisir Pariaman, kemu-
dian terus ke Agam dan Lima Puluh kota.’s Senada dengan itu, Azyumar-
di Azra juga menulis bahwa tarekat Nagsyabandiyah diperkenalkan ke
wilayah ini pada paruh pertama abad ketujuh belas oleh Shaykh Jamal
al-Din, seorang Minangkabau yang mula-mula belajar di Pasai sebelum
dia melanjutkan ke Bayt al-Faqih, Aden, Haramayn, Mesir dan India.”

Naskah MADQ memuat ajaran tarekat Nagqshabandiyah Khalidiyah,
seperti ajaran tentang wasilah, rabitah dan sultik yang menjadi salah satu
keunikan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau.”
Namun, tidak seperti kebanyakan naskah ajaran tarekat lainnya, nas-
kah MADQ ini menguraikan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah

14 Lihat. BJO Schrieke, Pergolakan Agama di Sumatera Barat; Sebuah Sumbangan Bib-
liografi (Jakarta: Bhatara, 1973), 28. Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di In-
donesia, 148.

15 Christine Dobbin. Kebangkitan Islam Dalam Ekonomi Petani Yang Sedang Berubah,
Sumatera Tengah, 1784-1847 (Jakarta: INIS, 1992), 146.

16 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama’ Timur Tengah, 291.

17 Sulitk berarti latihan spritual dan zikir seorang murid (salik) di bawah bimbingan
seorang guru (murshid) dalam jenjang dan tingkatannya sehingga berada sedekat mun-
gkin dengan Allah atau bahkan merasakan kehadiran Allah dalam setiap tarikan nafas
dan aliran darahnya. Wasilah berarti keyakinan seorang murid akan perlunya penhubung
(guru murshid) guna bisa bertemu dengan Allah. Sedangkan rabitah berarti persahabatan
intim antara guru (murshid) dan murid untuk melakukan perjumpaan dengan Allah.
Lebih lanjut lihat, A. Rifa’i Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002), 278-279.
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dalam bentuk nazm (puisi) atau kata-kata bersyair. Inilah yang menja-
di salah satu keunikan dari naskah ini dan membuatnya lebih menarik
untuk dikaji.

Seperti dikatakan sebagian peneliti bahwa bentuk amalan dan ajaran
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau relatif masih belum
banyak diketahui dan dijelaskan ciri-cirinya.” Masih minimnya eksplorasi
ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah ini agaknya disebabkan oleh
karakter ajarannya yang cenderung lebih tertutup dan tersembunyi. Di
antaranya bisa terlihat dari ajaran dan bentuk zikirnya yang lebih me-
nekankan pada praktek zikir lembut (khafi), tidak seperti praktek zikir
pada tarekat lainya yang keras hingga ekstase seperti yang dikenal dalam
tarekat Qadiriyah ataupun Samman. Zikir dilakukan dalam bentuk khal-
wat atau sultik di tempat yang sunyi dan gelap gulita dan tidak boleh ada
cahaya apapun yang masuk. Begitu juga, jadwal wirid atau pengajian
rutin pengikut tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang lebih memilih
waktu malam hari atau setelah lewat tengah malam. Bahkan, untuk ber-
bai‘at dan menyatakan diri menjadi anggota dan pengikut ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah ini, seorang calon murid diharuskan untuk
mandi taubat yang dilakukan tengah malam mulai setelah shalat ‘Isya
hingga waktu terbaik untuk mandi adalah jam satu tengah malam."

Naskah MADQ ini menarik untuk diteliti karena diharapkan akan
mampu sedikit memberikan gambaran karakter dan corak ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau yang selama ini masih di-
anggap minim penjelasan tersebut. Di sisi lain, kajian terhadap naskah
MADQ ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang silsilah gu-
ru-murid atau jaringan tokoh-tokoh Nagshabandiyah Khalidiyah Minang-
kabau dengan ulama Timur Tengah maupun jaringan tokoh-tokoh pen-

18 M. Jamil, Cakrawala Tasawwuf: Sejarah, Pemikiran, dan Kontekstualitas (Jakarta:
Gaung persada Press, 2007), 125.

19 Terkait aturan mandi taubat ini bisa ditemukan di hampir semua naskah yang ber-
isi ajaran tarekat Nagshabandiyah al-Khalidiyah di Minangkabau. Salah satunya adalah
naskah Tarekat Nagshabandiyah al-Khalidiyah karangan Shaykh Muhammad al-Amin
Kinali-Pasaman, 37. Namun, persoalan ritual bai‘at dalam tarekat Naqshabandiyah al-
Khalidiyah secara lebih terperinci dikupas kemudian oleh Shaykh Jalal al-Din seorang
tokoh pembela ajaran tarekat Nagshabandiyah al-Khalidiyah abad 20 M. lihat uraiannya
pada: Haji Jalal al-Din, Rahasia Mutiara al-tariqgah al-Nagshabandiyah (Bukittinggi: Partai
Politik Umat Islam (PPTI), 1950), 6-8.
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gajar dan penyebar tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau
sendiri. Sebab, naskah ini sedikit memberikan informasi awal tentang gu-
ru-guru Shaykh Isma‘il al-Khalid1 di Tanah Suci.

Naskah ini jika dilihat dari aspek fisik dan informasi penulisan serta
kepengarangan merupakan naskah ajaran tarekat Nagshabandiyah Kha-
lidiyah tertua yang ditemukan di Minangkabau. Naskah ini adalah karya
tokoh sentral pembawa dan penyebar ajaran tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah di Minangkabau Shaykh Ismafl al-Khalidi. Sehingga, infor-
masi tentang tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau yang
dikandung oleh naskah ini termasuk informasi yang orisinil dan memiliki
tingkat validitas yang cukup tinggi.

Penjelasan terhadap ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah
dalam naskah inipun tergolong unik dan menarik, yaitu dalam bentuk
nazm atau bait-bait menyerupai syair lengkap dengan wazn (timban-
gan), bahr ( dan gafiyah-nya (irama) yang indah. Dalam penelusuran yang
pernah dilakukan oleh sementara filolog terhadap naskah-naskah ajaran
tarekat di Minangkabau, khususnya tarekat Nagshabandiyah belum lagi
ditemukan adanya naskah ajaran tarekat termasuk Nagshabandiyah yang
dituangkan oleh penulisnya dalam bentuk bait-bait syair (nazm) dalam
konteks Minangkabau. Di sini menjadi menarik untuk dikaji lebih jauh
mengenai latar belakang yang mengitari penulis menyampaikan ajaran
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah dalam bentuk nazm berupa gubahan
kalimat-kalimat ber-wazn dan ber-qafiyah (sistem ritme) tersebut.

Sekali lagi ditegaskan, bahwa dengan memperhatikan fisik, sisi penu-
lis atau pengarang dari naskah ini, patut diduga bahwa naskah ini adalah
induk dari naskah-naskah tentang ajaran tarekat Nagshabandiyah Kha-
lidiyah yang ditulis kemudian oleh Shaykh-Shaykh Nagshabandi Minang-
kabau setelah Shaykh Isma‘ll al-Khalidi dalam bentuk uraian dan penjela-
san yang lebih rinci. Dugaan itu didasari kepada temuan beberapa naskah
ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di beberapa wilayah Minang-
kabau, dimana usianya lebih muda dan merupakan penjelasan dan jaba-
ran lebih utuh dari prinsip-prinsip ajaran yang dikandung dalam gubahan
nazam dalam naskah MADQ ini.

Secara umum, naskah MADQ ini berisi ajaran tarekat an-
Nagshabandiyah Khalidiyah yang dalam beberapa bagian dengan nuansa
yang sangat lokal (local content), seperti aturan bai‘at, ajaran suluk hingga
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penggunaan ungkapan serta istilah pada beberapa bagian ajaran tersebut.
Kandungan isi naskah di antaranya mencakup; kesempurnaan rabitah,
dhikr ithm al-dhat, dhikr nafyi ithbat, adab sultik, adab ziarah murshid,
do‘a khatm, tawassul, dhikr latd’if, bagian-bagian latifah, tawajjuh dan
sebagainya.

Di antara hal yang juga menarik untuk dikaji lebih jauh dari naskah ini
adalah bahwa di dalamnya terdapat celaan pengarang terhadap beberapa
tokoh tarekat Nagshabandiyah yang dianggapnya menyimpang dan sesat
lagi menyesatkan serta berbuat fasad. Mereka adalah; Pertama, dua orang
ulama asal Hadramaut Saiyid Usman dan Salim bin Samir yang merupa-
kan tokoh paling gencar melakukan kritikan terhadap ajaran tarekat
Nagshabandi yang dikembangkan oleh Shaykh Isma‘l al-Khalidi.*> Salim
bin Samir bersama Saiyid Usman pernah membuat selebaran pada tahun
1852 yang secara terbuka menyudutkan bahkan menuduh pribadi Shaykh
Isma‘ll al-Khalidi sebagai pembohong yang telah memperdayai dan meni-
pu murid-muridnya.” Kedua, Shaykh ‘Abd al-‘Azim Mandiira tokoh yang
membawa dan menyebarkan tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah di Nu-
santara khususnya Madura.” Dan ketiga, Shaykh ‘Abd al-Ghani seorang
ulama asal Sumbawa sekaligus sahabat Shaykh Ahmad Khatib Sambas se-
lama di Makkah yang membawa dan menyebarkan tarekat Nagshabandi-
yah wa-Qadiriyah* di Kerajaan Pontianak, Riau dan Bima.*

Informasi dalam naskah MADQ ini menjadi petunjuk betapa pada
masa awal masuknya ajaran tarekat Nagshabandiyah ke Nusantara telah
terjadi pertarungan hebat antara Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Minangka-

20 Azyumardi Azra, Jaringan Global dan Lokal Islam Nusantara (Bandung: Mizan,
2002,) 141.

21 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 110.

22 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 118.

23 Dalam banyak sumber, tarekat ini disebut dengan nama Qadiriyah wa-Nagshaban-
diyah, karena memang Shaykh Ahmad Khatib Sambas menyebutkan silsilah tarekatnya
dari sanad tarekat Qadiriyah saja dan tidak diketahui secara pasti dari jalur mana dia
mengambil sanad tarekat Nagshabandiyah. Namun, untuk menyelaraskan sebutan den-
gan dua cabang tarekat Nagshabandiyah lainnya, maka dalam penelitian ini selanjutnya
disebut tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah.

24 Wan Mohd. Shaghir Abdullah, “Manaqib Hijrah:Syeikh Nawawi Al-Bantani”, http://
mohdshahrulnaim.blogspot.com/2009/12/managqib-hijrahsyeikh-nawawi-al-bantani.
html. (Diakses 8 Agustus 2010).
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baw1 yang mengajarkan tarekat Nagshabandiyah al-Khalidiyiah dengan
kelompok pembaharu di satu pihak yang diwakili ulama-ulama Hadram-
aut dan dengan sesama kelompok tradisionalis di pihak lain atau sesama
tokoh dan pengembang ajaran tarekat Nagshabandiyah cabang lainnya.
Pertentangan tidak hanya terbatas sampai saling kritik antara satu tokoh
dengan lainnya, namun berkembang lebih jauh hingga saling menang-
gap sesat satu sama lainnya. Inilah fakta yang belum banyak dikemuka-
kan atau bahkan diketahui oleh para peneliti selama ini yang salah satu
penyebabnya tentu belum ditemukannya sumber yang otentik mengenai
hal itu. Naskah ini telah memberikan sedikit panduan untuk mengung-
kap lebih jauh tentang persaingan dan rivalitas yang pernah terjadi dan
melibatkan tokoh-tokoh Nagshabandiyah di Nusantara.

Selanjutnya, naskah ini memberikan petunjuk bahwa Shaykh Isma‘il
al-Khalidi sebagai tokoh sentral pembawa dan pengembang ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau adalah ulama yang dekat
dengan penguasa. Karena di dalam naskah ditemukan informasi bahwa
naskah ini selesai ditulis di rumah suluk pada negeri Riau.” Dalam catatan
sejarah, Shaykh Isma‘l al-Khalidi setelah kembali dari tanah suci ke tanah
air menetap dan mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah Kha-
lidiyah tidak di kampung halamannya yaitu Simabur-Batusangkar. Akan
tetapi, Shaykh Isma‘il al-Khalid1 lebih memilih Riau sebagai tempat ber-
domisili sekaligus tempat mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah. Shaykh Isma‘l adalah orang yang sangat dekat dengan
kalangan istana Riau, karena pernah diangkat menjadi penasehat Raja Ali
bin Yamtuan Muda Raja Ja‘far sebelum akhirnya kembali ke tanah suci.*®

Kenyataan ini sekaligus membuktikan dan mengokohkan anggapan
para ahli selama ini yang berkesimpulan bahwa tarekat Naqshabandiyah
secara umum dan khususnya tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah memi-
liki kemampuan untuk berkembang dengan baik, mendapat tempat dan
pengikut yang banyak serta mampu menjaga eksisitensinya dalam waktu
yang lama adalah karena kemampuannya mendekati dan mengambil hati
penguasa setempat.  Para tokoh penyebar tarekat Nagshabandiyah se-

25 Lihat. Shaykh Isma‘il al-Khalid1 al-Minangkabawi, “Naskah MADQ,” Koleksi
Surau Mudiek Tampang Rao-Pasaman, 14.

26 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 99.

27 Wiwi Siti Siti Sajaroh, Tarekat Nagshabandiyah: Menjalin Harmonis dengan
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menjak masa-masa awal berdirinya dikenal sebagai sosok yang mampu
menjalin hubungan yang harmonis denga para penguasa.® Tentu saja
hal yang menarik untuk dikaji terkait informasi awal naskah ini, tentang
latar belakang yang membuat Shaykh Isma‘l al-Khalidi lebih memilih
mendekati kalangan penguasa dan berda'wah di kalangan istana daripa-
da berda‘wah di kampung halamannya dan dengan rakyat jelata. Berikut-
nya, dampak kedekatan ini dengan perkembangan tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah di Minangkabau. Karena menurut para ahli, kedekatan-
nya dengan penguasa inilah yang kemudian membuat Shaykh Isma‘l
mendapatkan kritikan yang tajam dari para tokoh lain, seperti Salim bin
Samir al-Hadrami * yang pada akhirnya membuat Shaykh Isma‘il harus
meninggalkan istana dan kembali ke tanah suci untuk selamanya hing-
ga maut menjemputnya di perantauan. Akibatnya pemikiran-pemikiran
Shaykh Isma‘l al-Khalidi kemudian hanya bisa di akses oleh murid-mu-
ridnya asal Minangkabau yaitu bagi mereka yang datang sebagai jema‘ah
haji ke tanah suci.

Kalangan Penguasa, dalam Sri Mulyati, (et.al), Tarekat-Tarekat Muktabarah di
Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2005), 89.

28 Dalam catatan sejarah ditemukan bukti bahwa hampir semua tokoh
tarekat Nagshabandiyah di kawasan Persia dan Asia kecil adalah orang-orang
yang sangat dekat dan menjadi penyokong kekuasaan. Khawaja Ubaydillah Ahrar
misalnya salah satu Qutb, wali, dan pemimpin spritual tarekat Nagsybandiyah
di Asia pada akhir abad 15 M tercatat sebagi tokoh yang paling harmonis
hubungannya dengan raja-raja dan bangsawan di Turkistan, Transoxiana, Irak
dan Azarbaijan, bahkan para penguasa zamannya adalah pengikut ajaran tarekat
Nagshabandiyah. Dalam kitabnya Majalis Ubayd Allah Ahrar, dengan tegas
Shaykh Ubaydillah mengemukakan pandangannya tentang kekuasaan. Pertama,
Menjadi Sultan adalah derajat mulia, bahkan setara dengan nabi. Kedua, peran
sufi adalah melindungi umat Islam, menasehati sultan, mencegah penindasan,
dan mengingatkan raja akan tugasnya. Ketiga, bahwa melakukan itu bahkan
terjun ke kancah politik penguasa adalah kewajiban para Shaykh tarekat. Lebih
lanjut lihat. Seyyed Hossein Nasr, dkk, eds, Warisan Sufi Volume II; Warisan
Sufisme Persia Abad Pertengahan (1150-1500) (Depok: Pustaka Sufi, 2003), 286.

29 Martin van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 100.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah utama dalam pene-

litian ini adalah tentang edisi teks MADQ dan proses masuk serta dinami-
ka perkembangan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minang-
kabau dalam naskah MADQ. Namun untuk lebih fokosnya penelitian ini,
maka permasalahan akan dirumuskan sebagai berikut;

1.

2.

12

Bagaimana suntingan teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb?

Bagaimana proses masuk dan berkembangannya ajaran tarekat
Nagshabandiyah di Nusantara, khususnya Minangkabau dalam nas-
kah MADQ?

Seperti halnya tarekat Shattariyah, tarekat Nagshabandiyah yang
berkembang di Nusantara khususnya Minangkabau, merupakan ba-
gian yang tidak terpisahkan dari tardisi tarekat yang berkembang di
dunia Arab khususnya Makkah -tepatnya Jabal Qubays sebagai basis
utama- dan Madinah. Sehingga, menarik dikemukan bagaimana ben-
tuk dan corak ajaran tarekat Nagshabandiyah dalam naskah MADQ?

Tarekat, tidak terkecuali tarekat Nagshabandiyah, merupakan or-
ganisasi struktural dalam tasawwuf yang melibatkan hubungan
keilmuan antara guru dan murid melalui jalan silsilah. Oleh karena
itu penting diketahui, bagaimana jaringan tokoh intelektual tarekat
Nagshabandiyah di Minangkabau dalam teks MADQ?

Seperti halnya tarekat-tarekat lain yang pernah berkembang di dunia
Islam yang selalu menghadapi persaingan, maka tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah dalam perkembangannya tentu juga tidak bisa dile-
paskan dari persaingan tersebut baik eksternal maupun internal.
Dalam hal ini menarik untuk di ketahui, bagaimanakah rivalitas yang
terjadi antara tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah dengan tarekat
Nagshabandiyah Muzhariyah dan tarekat Nagshabandiyah wa Qadliri-
yah di Nusantara, juga dengan tarekat Shattariyah di Minangkabau
dalam naskah MADQ?

Seperti yang telah disinggung bahwa karakter tokoh penyebar ajaran
tarekat Nagshabandiyah adalah selalu menjalin hubungan baik den-
gan para penguasa dan kalangan istana termasuk Shaykh Isma‘l al-
Khalidi. Dalam hal ini menarik untuk dilihat lebih jauh bagaimana
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pengaruh kedekatan Shaykh Isma‘l al-Khalidi dengan penguasa kera-
jaan Riau dalam formulasi ajaran serta dinamika pengembangan aja-
ran tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau dalam naskah MADQ?

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukan, maka batasan
masalah penelitian adalah edisi teks MADQ dan kajian atas proses masuk
dan berkembangannya ajaran tarekat Nagshabandiyah di Nusantara, khu-
susnya Minangkabau, bentuk dan corak ajaran tarekat Nagshabandiyah di
Minangkabau, jaringan tokoh penyebar tarekat Nagshabandi di Minangk-
abau; antara ulama Haramayn dengan tokoh Nagshabandi Minangkabau
dan antara ulama Naqgshabandi wilayah darek dengan rantau, rivalitas
yang terjadi antara tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah dengan tarekat
Nagshabandiyah Muzhariyah dan tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah
di Nusantara, dan dengan tarekat Shattariyah serta dampak kedekatan
Shaykh Isma‘l al-Khalidi dengan penguasa kerajaan Riau dalam pengem-
bangan ajaran tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah utama di atas, maka penelitian ini bertujuan
menghadirkan suntingan teks MADQ dan menjelaskan tentang pros-
es masuk dan dinamika perkembangan ajaran tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah di Minangkabau dalam naskah MADQ. Namun de-
mikian, penelitian ini secara rinci memiliki tujuan seperti berikut:

1. Melakukan kritik teks terhadap naskah MADQ dan menghadirkan teks
yang siap baca.

2. Menjelaskan proses masuk dan berkembangannya ajaran tarekat
Nagshabandiyah di Nusantara, khususnya Minangkabau melalui nas-
kah MADQ.

3. Menguraikan bentuk dan corak ajaran tarekat Nagshabandiyah seper-
ti yang terlihat dalam naskah MADQ.

4. Mengemukakan jaringan tokoh intelektual tarekat Nagshabandiyah
di Minangkabau atau silsilah guru-murid melalui naskah MADQ, di
samping juga dilihat dalam naskah-naskah tarekat Nagshabandiyah
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lainnya.

5. Menjelaskan rivalitas yang terjadi antara tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah dengan tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah dan tarekat
Nagshabandiyah wa Qadiriyah di Nusantara serta dengan tarekat
Shattariyah di Minangkabau.

6. Menjelaskan dampak dan implikasi kedekatan Shaykh Isma‘il al-
Khalidi dengan penguasa kerajaan Riau dalam fomulasi ajaran dan
dinamika pengembangan ajaran tarekat Nagshabandiyah di Minang-
kabau.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Memenubhi salah satu syarat menyelesaikan studi pada program Pas-
acsarja Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dan
memperoleh gelar Magister Agama dalam bidang Pengkajian Islam.

2. Menambah khazanah studi pernaskahan Nusantara, terutama naskah
keagamaan yang selama ini masih sedikit mendapatkan perhatian.

3. Menjadi salah satu bahan rujukan bagi semua pihak yang berkepent-
ingan dengan studi tentang tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau
khususnya, dan di Nusanatara umumnya.

E. Tinjauan Kepustakaan

Sudah banyak kajian, penelitian dan studi yang terkait dengan tarekat
Nagshabandiyah baik di Indonesia maupun di Minangkabau, namun
belum atau sangat sedikit sekali ada kajian yang secara khusus memba-
has tentang naskah-naskah yang mengambarkan secara utuh tentang
tarekat Nagshabandiyah terutama di Minangkabau. Adapun kajian ten-
tang tarekat Nagshabandiyah di antaranya;

Pertama, Itzchak Weismann, The Nagshbandiyya: Ortodoxy and ac-
tivism in a Worldwide Sufi Tradition, 2007. Buku ini menjelaskan secara
komprehensif tentang tarekat Nagshabandiyah di dunia Islam khususnya
Asia, mulai dari abad 13 hingga masa sekarang. Kajian ini lebih banyak
menyoroti dinamika perkembangan dan pergulatan sosial politik pen-
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gikut tarekat Naqshabandiyah di kawasan Asia, seperti konsolidasi dan
ekspansi yang dilakukan para tokoh dan pengikut ajaran tarekat Nagsha-
bandiyah terutama di Asia Kecil, hingga perselingkuhan dan proses sim-
biosis mutualisme yang dilakukan oleh tokoh-tokoh pengembang ajaran
tarekat Nagshabandiyah dengan penguasa zamannya. Di samping men-
jelaskan tentang bagaimana kuatnya ajaran tarekat Nagshabandiyah ter-
hadap perlaksanaan shari’at, penulis juga menyoroti transformasi ritual
dan keyakinan yang terjadi pada pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah
terutama semenjak abad 17 hingga 20 M.

Dua, Dina Le Gall, A Culture of Sufism: Nagshbandis in Ottoman World,
1450-1700, 2005. Buku ini menjelaskan tentang bagaimana proses masuk,
perkembang serta dinamika pergulatan politik dan intelektual tarekat
Nagshabandiyah di wilayah kekuasaan Uthmani. Mulai dari proses ke-
lahirannya di Transoxania hingga mencapai wilayah Istanbul, Anatolia
dan Balkan, Kurdistan, hingga Arabia. Pembicaraan buku ini juga menca-
kup dinamika politik dan intelektual para tokoh tarekat Nagshabandiyah
baik dengan lingkar kekuasaan zamannya, maupun juga dengan kelom-
pok-kelompok muslim lainnya seperti dengan sesama pengikut Sunni
dan pengikut ajaran wujadiyah Ibn ‘Arabi.

Tiga, Muhammad Hisham Kabbani, The Nagshabandi Sufi Tradition
Guidebook of Daily Practices and Devotions, 2004. Buku ini berisikan pan-
duan kepada para pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah tentang prak-
tek amalan yang mesti dijalankan dalam kesaharian seorang salik atau
murid. mulai dari proses penyucian diri melalui taubat dan pengambilan
bai‘at hingga praktek ritual zikir yang mesti dilalui dengan tahap-taha-
pannya. Pada bagian akhir buku ini berisikan panduan do‘a-do‘a dan kha-
tam khawajakan sebagai ritual akhir dalam zikir tarekat Nagshabandiyah.

Empat, Muhammad Hisham Kabbani, Classical Islam and The Nagsh-
bandi Sufi Tradition, 2004. Buku ini lebih bersifat historis dan hanya se-
dikit menginggung persoalan doktrin ajaran tarekat Nagshabandiyah. Di
bagian awal, penulis membicarakan tentang cara dan jalan hidup yang
mesti ditempuh seorang murid atau salik dalam tarekat Nagshabandiy-
ah serta bagaimana proses transmisi keilmuan dan ajaran tarekat Na-
gshabandiyah dari nabi Muhammad saw. kepada guru-guru tarekat Na-
gshabandiyah. Pada bagian selanjutnya, penulis membicarakan secara
panjang lebar tentang silsilah dan perjalanan hidup para Shaykh tarekat
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Nagshabandiyah mulai dari Nabi Muhammad saw, Abu Bakar al-Siddiq
hinggga Muhammad ‘Azim ‘Adil al-Haggani. Nama terakhir ini dikenal se-
bagai pendiri tarekat Nagshabandiyah cabang al-Haqqani sekaligus men-
gembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah ini di kawasan Turki teruta-
ma Cyprus dan Istambul.

Lima, Duski Samad, Kontinuitas Tarekat di Minangkabau, 2003. Kajian
ini adalah bentuk disertasi di UIN Syarif Hadayatullah Jakarta. Penelitian
ini dilakukan untuk memberikan jawaban terhadap muncul dan men-
guatnya fenomena tradisonalisme di Minangkabau pada era modern ini.
Dalam pembahasannya Duski Samad lebih memfokoskan tentang peru-
bahan dan pengaruh tarekat di tengah modernisme khususnya di Minan-
gkabau, baik Shattariyah maupun Nagshabandiyah. Walaupun penelitian
ini difokoskan pada dinamaika tradisonalisme di Minangkabau, akan
tetapi bahasannya juga mencakup sejarah masuk dan berkembangnya
Islam di Minangkabau, sejarah perkembangan tarekat di Minangkabau,
serta melihat sejauh mana keberadaan tarekat di tengah modernisme Mi-
nangkabau.

Enam, Yulizal Yunus, Kajian Syair Apolegetik pembela Tarekat Nag-
syabandiyah Syeikh Bayang, 1999. Penelitian ini secara khusus memba-
has Shaykh Muhammad Dalil bin Muhammad Fatawi (1864-1923), salah
seorang tokoh tarekat Nagshabandi di wilayah Pesisir Selatan Sumatera
Barat. Adapun yang menjadi fokus kajiannya adalah syair-syair apolegetik
tentang pembelaannya terhadap ajaran tarekata Naqshabandiyah yang
diserang oleh kelompok pembaharu atau yang dikenal dengan istilah
“kaum mudo”. Penelitian ini berupa analisis terhadap syair-syair pembe-
laan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang ditulis oleh Shaykh
Ilyas Ya'’kub menantu Shaykh Muhammad Dalil atau yang lebih dikenal
dengan nama Shaykh Bayang.

Tujuh, Firdaus, ddk, Sentra-Sentra Tarekat di Minangkabau, 2000.
Kajian ini lebih memfokuskan kepada deskripsi tentang sentral atau
wilayah-wilayah yang menjadi pusat pengembangan tarekat Nagshaban-
di di Minangkabau seperti Padang, Painan, Pariaman, dan Batusangkar.
Penelitian ini lebih bersifat kesejarahan dan tidak menyinggung tentang
aspek ajaran dan ritual tarekat Nagsyabandi.

Delapan, Afnida Nengsih, Amalan Pengikut Tarekat Nagsyabandiyah
di Kec. Pauh Padang, 1998. Penelitian ini lebih banyak menyoroti tentang
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praktek keberagamaan yang dilakukan oleh kelompok pengikut ajaran ta-
rekat Nagshabandi di Kota Padang khususnya kecamatan Pauh. Peneli-
tian ini lebih bersifat kasuistis, karena hanya mengambil objek pengikut
ajaran tarekat Nagshabandi di kecamatan pauh kota Padang dengan me-
lihat beberapa praktek ritual amalannya yang memiliki sedikit perbedaan
dengan ritual amalan pengikut tarekat Nagshabandi lainnya di Minang-
kabau.

Sembilan, Zanimal, Tarikat Nagsyabandiyah Ajaran Syiekh Qadirun
Yahya, 1997. Penelitian ini secara khusus mengkaji tokoh Nagshabandi
modern yang terkemuka di Sumatera Utara, Shaykh Qadirun Yahya. Ka-
jiannya lebih menekankan aspek ketokohan sang Shaykh dan karakter
ajarannya yang unik dengan praktek ritual zikirnya yang dihubungkan
dengan pengetahuan fisika modern.

Sepuluh, Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indone-
sia, Survei Historis, Geografis dan Sosiologis, 1992. Kajian yang dilakukan
oleh Martin Van Bruinessen adalah studi tentang tarekat Nagshabandi
secara umum di Indonesia, mulai dari proses awalnya perkenalan Indo-
nesia dengan tarekat Nagshabandiyah, perkembangannya di Indonesia,
tokoh-tokohnya yang terkemuka, hingga sisa-sisa tarekat Nagshabandiy-
ah di beberapa wilayah Nusantara. Penelitian ini lebih bersifat deskriptif
atau boleh dikatakan ensiklopedis tarekat Nagshabandi di Indonesia. Di
dalamnya memuat secara bersamaan berbagai jenis tarekat Nagshabandi
yang pernah berkembang di Indonesia, seperti tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah, Nagshabandiyah Muzhariyah, Nagshabandiyah wa-Qadiriyah
berikut tokoh-tokohnya. Sementara, kajian tentang tarekat Nagshabandi
di Minangkabau hanya diletakan dalam satu Bab dari buku ini. Sehingga,
kajian yang dilakukan agaknya bisa dianggap belum komprehensif untuk
kasus Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau.

Sedangkan studi filologi terhadap naskah tarekat Nagshabandi ada-
lah penelitian yang dilakukan oleh penulis sendiri yang melakukan sun-
tingan terhadap naskah at-Tarigat an-Nagsyabandiyah Khalidiyah Karya
Khalifah Shaykh Ya'kub, 2009. Namun demikian, studi yang dilakukan
terhadap naskah tersebut lebih bertujuan menghadirkan suntingan dan
melakukan analisis isi teks.
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F. Metode Penelitian

Naskah MADQ adalah naskah tunggal (codex unicus). Sejauh penelu-
suran penulis tidak ditemukan salinan dari naskah MADQ ini, baik yang
dikoleksi oleh masyarakat maupun museum. Karena itu naskah MADQ
yang disimpan di surau Tuanku Mudiek Tampang ini menjadi satu-satun-
ya sumber yang dijadikan obyek penelitian.

Ada dua metode yang mungkin diterapkan dalam menghadapi nas-
kah tunggal ini; Pertama melakukan edisi diplomatis dengan "men-
jiplak” teks apa adanya dan dengan tanpa melakukan perubahan. Edisi
ini tidak banyak membantu pembaca untuk memahami naskah. Kedua,
adalah melakukan edisi standar yang disebut pula dengan edisi kritis
yang menyunting teks dengan melakukan perubahan terhadap teks aslin-
ya. Penyuntingan dengan edisi kritik ini juga terbagi dua. Pertama; edisi
kritik yang melakukan rekonstrkusi terhadap teks asli, memilih bacaan
yang terbaik, memperbaiki kesalahan, membakukan ejaan yang didasar-
kan pada sumber-sumber yang ada. Kedua; Edisi dari satu sumber yaitu
membuat sumber yang ada menjadi bentuk yang semurni mungkin yang
didasarkan pada satu naskah. Beberapa bagian yang dipandang salah
akan dikoreksi, tetapi terbatas pada kesalahan-kesalahan dalam penu-
lisan®.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan penyuntingan edisi
kritik. Kata-kata yang dipandang perlu dibetulkan atau diberi penjelasan
akan diberi catatan kaki yang berisi pembetulan atau penjelasan terhadap
kata-kata tersebut. Hal ini dilakukan karena peneliti melihat banyak hal
yang perlu diberi penjelasan sebagai upaya membantu pembaca dalam
memahami teks secara lebih mudah dan tepat. Banyak kata dan istilah
dalam bahasa Minangkabau yang mungkin sulit dimengerti oleh pemba-
ca tanpa adanya keterangan lebih lanjut dalam catatan kaki. Sebab, tidak
jarang dalam teks ini ditemukan beberapa kata yang sudah tidak akrab
atau bahkan sudah tidak digunakan lagi oleh masyarakat Minangkabau
sendiri.

Adapun langkah kerja yang akan dilakukan adalah :

Inventarisasi naskah yaitu mengidentifikasi keberadaan naskah yang

30 Robson, Prinsip-prinsip Filologi Indonesia (Jakarta: Pusat Pembinaan Bahasa dan
Universitas Leiden, 1994), 22.

18



Bab I Pendahuluan

mempunyai teks sekorpus.® Hal ini dilakukan dengan cara menelusuri
keberadaan naskah lain melalui katalogus, tempat-tempat penyimpanan
naskah yang diduga memiliki koleksi naskah-naskah yang sama, serta
yang masih berada di tangan masyarakat.

Pemerian (deskripsi) naskah yaitu menyajikan informasi tentang fisik
naskah yang menjadi objek penelitian.®

Deskripsi isi yaitu mengungkapkan isi kandungan teks. Hal ini bertu-
juan agar pembaca bisa memahami isi kandungan teks MADQ, atau min-
imal mendapat gambaran tentang paham dan ajarannya. Suntingan teks
yaitu upaya memberikan penjelasan dan membebaskan teks dari sega-
la kesalahan yang diperkirakan agar teks dapat dipahami secara jelas.®
Analisis yaitu mengelaborasi lebih jauh isi dan kandungan teks MADQ
dan melakukan kontekstualisasi.

Dalam melakukan ekplorasi dan kontekstualisasi terhadap kandun-
gan teks MADQ, penulis akan merujuk kepada beberapa naskah ajaran
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang terdapat pada berbagai koleksi
baik surau maupun pribadi yang ada di beberapa daerah di Minangkabau.
Setidaknya terdapat 16 naskah tarekat Nagshabandiyah koleksi beberapa
surau di Pasaman, Payakumbubh, Solok Selatan dan beberapa Koleksi Pri-
badi serta satu naskah koleksi Museum Jambi yang akan dijadikan ruju-
kan.

Karena fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah tarekat Na-
gshabandiyah di Minangkabau, maka penelitian ini akan ditempatkan
dalam konteks keislaman di Minangkabau yang meliputi pembicaran
tentang Islam di Nusantara dalam kaitannya dengan proses masuk dan
perkembangnya ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau, jarin-
gan intelektual Islam Nusantara-Haramayn dengan tokoh-tokoh Naqgsha-
bandi Minangkabau, peta keislaman Minangkabau yang memfokuskan
kepada perkembangan tarekat Nagshabandiyah di wilayah darek dan
rantau yang menjadi basis terekat Nagshabandiyah di Minangkabau serta
hubungannya dengan kondisi pilitik, sosial, pergulatan intelektual masy-
arakat Minangkabau dan Nusantara abad 18 dan 19 M. Oleh karena itu,

31 Karsono H. Saputra, Pengantar Filologi Jawa (Jakarta: Penerbit Wedatama Widya
Sastra, 2008), 81.

32 Karsono H Saputera, Pengantar Filologi Jawa, 82-83.
33 Uka Tjandrasasmita, Kajian Naskah-Naskah, 27.
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dalam melakukan analisis dan kontekstualisasi terhadap naskah MADQ
akan digunakan pedekatan sejarah sosial-intelektual.>* Pendekatan sosi-
al-intelektual diharapakan dapat menjadi alat bantu untuk mengetahui
isi kandungan teks dengan baik dan bisa menempatkannya sesuai kon-
teksnya yang tepat. Sebab, tarekat Nagshabandiyah dengan berbagai din-
amikanya yang muncul di tengah-tengah masyarakat Minangkabau tentu
saja menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya perubahan dalam
beberapa aspek kehidupan serta menjadi salah satu faktor penentu per-
jalanan sejarah masyarakat Minangkabau itu sendiri.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari :

Bab I merupaka pendahuluan, pada bab ini akan dijelaskan tentang
latar belakang pentingnya kajian terhadap naskah MADQ secara khusus
dan menghubungkannya dengan perkembangan tarekat Naqshabandiy-
ah di Minangkabau secara umum. Dalam bagian ini juga dijelaskan be-
berapa rumusan yang bersifat teoritis dan metodologis seperti, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan kepustakaan,
metode penelitian serta sistematika penulisan.

Bab II tentang gambaran umum naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr
al-qalb. Dalam bagian ini akan dijelaskan tentang naskah-naskah teks
MADQ, latar belakang penulisan naskah MADQ, tokoh-tokoh yang men-
gilhami pemikiran pengarangnya dan materi-materi pokok ajaran tarekat
Nagshabandiyah yang terkandung dalam naskah ini.

Bab IIT adalah suntingan teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb. Ba-
gian ini mencakup pengantar edisi, pertanggung jawaban edisi dan dan
edisi teks

Bab IV membahas tentang tarekat Nagshabandiyah di dunia Islam
dan Nusantara Abad 18 dan 19 M. Pembahasannya meliputi Haramayn
sebagai pusat transmisi ajaran tarekat Nagshabandiyah, jaringan intelek-

34 Pendekatan sejarah sosial-intelektual adalah sebuah kajian atau analisis terhadap
faktor-faktor bahkan ranah-ranah sosial yang mempengaruhi terjadinya peristiwa-peris-
tiwa sejarah itu sendiri. Lebih lanjut lihat: Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontempo-
rer: Wacana, Aktualitas, dan Aktor Sejarah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), 4.
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tual tarekat Nagshabandiyah di dunia Islam dan Nusantara, serta pergu-
latan tarekat Nagsyabandiyah di dunia Islam dan Nusantara pada Abad
18 dan 19 M.

Bab V tentang Shaykh Isma‘ll al-Khalid1 al-Minangkabawi dan konteks
sosial, politik dan keberagamaan masyarakat Minangkabau. Dalam bagi-
an ini akan dikemukan riwayat hidup Shaykh Isma‘l al-Khalid1 al-Min-
angkabawl, kondisi sosial-politik masyarakat Minangkabau pada abad 18
dan 19 M, serta pengaruh Shaykh Isma‘ll al-Khalidi al-Minangkabawn ter-
hadap perkembangan tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau.

Bab VI tentang dinamika dan polemik tarekat Nagshabandiyah
al-Khalidiyah di Minangkabau dalam Naskah MADQ. Pembicaraanya
meliputi harmonisasi Shaykh Isma‘ll al-Khalidi al-Minangkabaw1 dengan
penguasa dalam penyebaran ajaran tarekat Nagshabandiyah di Minang-
kabau, polemik Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi dengan ula-
ma-ulama Hadramaut, pandangan dan kritikan Shaykh Isma‘il al-Khalidi
al-Minangkabaw1 terhadap tokoh dan pengikut ajaran tarekat Nagsya-
bandiyah cabang lainnya, serta oreintasi shari‘at dan polemik tarekat Na-
gshabandiyah dengan Shattariyah di Minangkabau.

Bab VII Penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.
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Bab II
Gambaran Umum
Naskah al-Manhal al-Adhb li-Dhikr
al-Qalb

Sebagai sebuah kajian dengan menggunakan pendekatan filologi,
membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan naskah menjadi hal yang
sangat dipentingkan, baik tekstual maupun kontekstual. Termasuk mem-
bicarakan tentang aspek fisik naskah (kodikologi), latar belakang penuli-
san, tokoh-tokoh yang mengilhami penulisan sebuah teks serta gambaran
tentang isi dan kendungan teks tersebut. Maka dalam bagian ini, hal-hal
di atas akan menjadi fokos pembicaraan.

A. Naskah dan Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

- Inventarisasi Naskah

Dari usaha penelusuran terhadap beberapa katalog, diantaranya Ka-
talogus dan Skriptorium Minangkabau,® sebuah katalog yang khusus
memuat naskah-naskah kuno yang ditemukan di wilayah Minangkabau
disusun oleh M.Yusuf dkk, tidak ditemukan adanya naskah yang meru-

35 M.Yusuf dkk, Katalogus Manuskrip dan Skriptorium Minangkabau (Padang: Fakul-
tas Sastra Unand kejasama Tokyo University of Foregn studies, 2006).
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pakan varian naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb ini. Begitu juga
dalam katalog naskah-naskah Nusantara milik Perpustakaan Nasional
RL* tidak ditemukan adanya varian naskah MADQ ini pada koleksi per-
pustakaan Nasional. Sehingga, naskah MADQ ini bisa dikatakan sebagai
naskah tunggal (codex unicus). Akan tetapi, pada beberapa koleksi pri-
badi ditemukan beberapa naskah yang secara subtansial isinya memiliki
hubungan dengan naskah MADQ, yaitu sama-sama menjelaskan ajaran
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah dalam konteks Minangkabau. Per-
bedaannya adalah; Pertama, naskah MADQ merupakan karya Shaykh
Isma‘ll al-Khalidi al-Minangkabawl dan tentunya dari segi usia lebih tua,
sementara naskah-naskah lainnya adalah karya shaykh-shaykh tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah yang ditulis setelahnya. Kedua, Uraian ten-
tang ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah dalam naskah MADQ
lebih sederhana karena dituangkan dalam bentuk nazam atau puisi, se-
mentara dalam naskah-naskah lain lebih terperinci karena dipaparkan
dalam bentuk uraian yang bersifat deskriptif.

Adapun naskah-naskah yang dimaksud di antaranya adalah; naskah
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah karangan Shaykh Muhammad al-
Amin Kinali-Pasaman Barat, naskah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah
karangan Shaykh Muhammad Salim Sikabu-kabu Payakumbuh, naskah
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah karangan Tuanku Qadi Tanjung Pa-
limbayan Matur-Agam, naskah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah ka-
rangan Shaykh Pangkalan Sarilamak-Payakumbuh, naskah tarekat Nag-
sabandiyah Khalidiyah karya Haji ‘Abd al-Wahid Ketinggian Sarilamak
Harau Lima Puluh Kota, naskah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah ka-
rangan Shaykh Khalifah Ya‘qub Sungai Pagu-Solok Selatan.

* Deskripsi Naskah

Naskah MADQ adalah koleksi surau Lamo Tuanku Mudiek Tampang
Rao Pasaman. Sebuah surau pusat tarekat Nagshabandiyah di kawasan
Pasaman perbatasan Sumatera Barat dan Sumatera Utara. Naskah MADQ
merupakan salah satu dari 32 naskah yang tersimpan di surau tersebut.

36 T.E Behrend, Katalog Induk Naskah-Naskah Nusanatara Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia Jilid 4 (Jakarta: Yayasan Obor dan I'Ecole Francaise d’Extréme Orient,

1998).
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Naskah-naskah yang berada di surau ini merupakan milik keluarga dan
tidak bisa diakses oleh selain pihak keluarga. Bahkan, pihak keluargapun
hampir tidak pernah menyentuh naskah-naskah ini, karena dianggap se-
bagai benda yang sakral. Hal inilah yang menjadikan naskah koleksi di
surau ini tidak mendapatkan sentuhan apalagi perubahan wujud dalam
bentuk perbaikan fisik, termasuk untuk memberikan nomor halaman
dan kode naskah sekalipun.

Disebabkan ketertutupan seperti ini juga, penulis hanya bisa mem-
peroleh naskah MADQ dalam bentuk foto digital dari Apria Putera dan
Tim Filologi Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang yang melakukan
digitalisasi terhadap naskah-naskah yang ada di surau Lamo Tuanku Mu-
diek Tampang tersebut pada tanggal 28-29 Maret 2009 yang lalu. Oleh
karena itu, informasi tentang fisik naskah ini penulis terima dari Apria
Putera yang sewaktu melakukan pemotretan terhadap naskah-naskah ini
juga membuat deskripsi sederhananya.

Naskah MADQ ini adalah kategori tasawwuf tepatnya ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah. Walaupun naskah MADQ tidak lagi memi-
liki kulit luar yang biasanya memuat judul sebuah kitab dan beberapa
halaman depan yang sudah hilang, namun petunjuk tentang judul teks
ini bisa ditemukan pada halaman 54 yang dituangkan dalam bentuk bait
bersama bait-bait yang lainnya. Judul naskah adalah al-Manhal al-‘adhb
li-dhikr al-qalb seperti kutipan berikut.

B S i g e s g
Sammaytuha lamma safat ‘an thaubi * bi-al-manhali al-‘adhbi li-dhikri

al-qalbi

Telah aku namai akan dia itu tatkala hening ia daripada campuran *
dangan minuman yang tawar bagi zikir hati. (Naskah MADQ, 54)

Naskah MADQ merupakan karangan Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Mi-
nangkabawl, seorang ulama yang dianggap pembawa dan pengajar perta-
ma ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau. Informa-
si tentang pengarang seperti disebutkan:

Inilah wasiat saya faqir il4 Allah ta’ala mawlahu al-ghani Shaykh Isma‘il

25



Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

pada sekalian jama‘ah saya yang pergi naik haji di Mekah al-musharra-
fah tiap-tiap tahun maka hendaklah diamal wasiat saya ini demiki-
anlah wasiat saya itu, wasiat saya ini saya terima daripada guru saya
Shaykh Muhammad Salih ibn Ibrahim al-Ra'ls mufti al-Shafi't di Mak-
kah al-mahmiyyah al-majdiyah dan guru saya Shaykh ‘Abd Allah Afan-
di al-Khalid1 al-Nagshabandi. (naskah MADQ, 5-6)

Tentang pengarang, sejauh ini belum banyak informasi yang bisa
diberikan. Bahkan, sebagian ahli dan sejarawan masih berbeda pendapat
tentang angka tahun hidup sang pengarang. Semua penjelasan tentang
kehidupan pengarang masih bersifat asumsi dan perkiraan dan belum di-
dasari data, fakta dan informasi yang akurat. Namun demikian, naskah
ini dan satu naskah lain tentang ajaran tarekat Nagshabandiyah yang
juga ditemukan di daerah Pasaman tepatnya surau Shaykh Muhammad
al-Amin Kinali, sedikit bisa memberikan informasi yang valid tentang
kehidupan pengarang. Pada naskah MADQ ini ditemukan angka tahun
penulisan naskah, dimana disebutkan, “Sungguhnya telah sempurna
menazamkan akan arjuzah ini sanat 1245.%

Tahun ini jika dikonversi ke tahun masehi sekitar tahun 1829 M. Dan
di halaman 14 naskah MADQ, ditemukan bait yang menginformasikan
bahwa naskah ini ditulis di rumah sultk Riau. Petunjuk tahun ini seka-
ligus membantah anggapan populer yang selama ini dikemukan oleh
sebagian peneliti seperti Martin Van Bruinessen yang menyebutkan bah-
wa Shaykh Isma‘ll setelah menjadi khalifah Tarekat Nagshabandiyah di
Makkah, kembali ke Riau sekitar tahun 1850-an M.3* Bahwa Shaykh Isma‘il
al-Khalidi pernah tinggal di Riau serta menjadi guru dan penasehat raja
muda Riau yang Dipertuan Muda Raja Ali, mungkin bisa diterima. Hal itu
dikarenakan adanya informasi dalam naskah yang menyebutkan tempat
penulisan naskah di rumah sultik Riau.

Sementara itu, pada naskah ajaran tarekat Nagsybandiyah Khalidiyah
karangan Shaykh Muhammad al-Amin al-Khalidi Kinali ditemukan ang-

37 Lihat naskah MADQ halaman 54.

38 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, Survey Historis,
Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1994), h. 98. Lihat juga. Wan Jamaluddin, Pe-
mikiran Neo-Sufisme Abd al-Shamad al-Palimbani (Jakarta: Pustaka Irfani, 2005), 148.
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ka tahun wafatnya Shaykh Isma‘l al-Khalidi. Disebutkan bahwa “Shaykh
Isma‘l al-Khalidi wafat pada hari ithnayn 23 bulan Zul Hijjah pada tahun
1275 H”3

Informasi ini juga membantah anggapan dan perkiraan para peneliti
selama ini yang mengatakan bahwa Shaykh Isma‘il al-Khalidi hidup antara
tahun 1125- 1260 H atau sekitar tahun 1694-1825 M*, ataupun pendapat
yang mengatakan Shaykh Isma‘il hidup tahun 1276-1334H/ 1816-1916 M.*
Walaupun dari naskah MADQ ini ditemukan angka tahun kembalinya ke
tanah air dan pada naskah Kinali ditemukan tahun wafatnya, namun ta-
hun kelahirannya masih belum bisa diketahui secara pasti.

Naskah MADQ sekalipun dikarang oleh Shaykh Isma‘ll al-Khalidi, na-
mun berat dugaan naskah ini tidak ditulis langsung oleh Shaykh Isma‘il
sendiri. Naskah ini diduga merupakan naskah salinan yang disalin oleh
muridnya atau pihak lain. Dugaan itu didasari kepada bentuk tulisan yang
sedikit “kurang teratur” dan terdapat banyak sekali kesalahan baik dari
segi kaidah penulisan maupun tata bahasanya. Asumsinya adalah tidak
mungkin seorang ulama sekaliber Shaykh Isma‘il al-Khalidi yang belajar
di Makkah dan Madinah selama lebih dari 35 tahun serta berlajar kepada
ulama-ulama Timur Tengah terkemuka pada masanya, sepertinya tidak
mengerti kaidah penulisan dan tata bahasa Arab. Kesalahan-kesalahan
yang terdapat dalam teks, bahkan bisa dianggap kesalahan yang sangat fa-
tal dan tidak bisa ditolerir bagi seorang yang pernah belajar lama di Timur
Tengah. Namun demikian, sayang sekali informasi tentang penyalin tidak
ditemukan dalam naskah ini.

Mengenai angka tahun penulisan naskah seperti yang telah disinggu-
ng sebelumnya bisa ditemukan pada halaman 54 naskah MADQ ini, yaitu
tahun 1245 H atau sekitar tahun 1829 M. Pada di halaman 14 ditemukan
bahwa naskah ini ditulis di rumah sulak Riau. Angka tahun dan tem-
pat yang disebutkan dalam naskah ini adalah angka tahun dan tempat
penulisan naskah, karena sekali lagi andai kata dugaan bahwa naskah ini

39 Lihat halaman 175

40 M.Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara (Jakarta : Raja Grafindo Per-
sada, 2005), 76.

41 Ismawati, Continuity and Change: Tradisi Pemikiran Islam di Jawa Tengah Abad IX-
XX (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Depag RI, 2006), 1.
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salinan maka angka tahun dan tempat penyalinannya tidak ditemukan
dalam naskah.

Naskah MADQ ditulis menggunakan bahasa Arab dan Melayu dengan
menggunakan aksara Arab dan aksara Jawi (Arab-Melayu). Pada bebera-
pa bagian ditemukan kata-kata dengan bahasa khas Minangkabau seperti
kata “dukuh” pada halaman 17 yang berarti “kalung”, kata “dipataruhkan”
pada halaman 49 yang berarti “dititipkan” dan sebagainya.

Adapun bentuk teks dari naskah NMAN adalah gabungan dari prosa
dan puisi. Pada bagian pertama, yaitu halaman 1 sampai halaman 1 teks
berbentuk prosa yang berisi uraian tentang beberapa ajaran Nagshabandi-
yah yang bersifa deskriptif. Sementara dari halaman 11 sampai halaman 57
teks berbentuk nazam (puisi) dengan pola tarjamahan perkata dan per-
baris pada setiap bait dari puisi tersebut.

Naskah ditulis menggunakan kertas Eropa dengan cap kertas (water
mark) bergambar singa dan cap bandingan bertuliskan GESCIII IV T. Na-
mun, setelah dilacak pada buku petunjuk cap kertas yang disusun oleh
W.A Churchill dan Edward Heawood tidak ditemukan cap kertas den-
gan cap tandingan seperti yang terdapat dalam alas naskah MADQ. Oleh
karena itu, tidak bisa diketahui kapan tahun pembuatan kertas ini. Bila
diterawang, kertas ini mempunyai 7 chain line (garis tebal) dengan alur
horizontal dan laid line (garis tipis) berjarak 1 cm dengan alur vertikal.
Jarak antara chain line sebesar 2,7 cm.

Naskah MADQ terdiri dari 57 halaman yang masih utuh. Beberapa
halaman depan dan belakang sudah hilang serta beberapa halaman di
tengah. Naskah MADQ merupakan salah satu naskah yang sudah sangat
memprihatinkan, karena naskah tidak lagi mempunyai cover/sampul dan
pada halaman paling belakang sudah ada sebagiannya yang robek dan
rusak karena dimakan rayap. Jilidannya sudah sangat rapuh serta kondisi
teks yang sebagian sudah rusak dan sebagian kabur akibat dimakan usia
ditambah lagi perawatan yang tidak semestinya dari pemilik.

Ukuran naskah 21 cm x 17 cm dengan vias atas 2 cm, vias bawah 3
cm, vias kanan 1,2 cm, vias kiri 4 cm. Naskah MADQ secara umum dalam
keadaan bagus dan masih bisa dibaca kecuali pada beberapa bagian saja
yang kabur. Naskah tanpa penomoran halaman.

Teks berukuran 16 cm x 12 cm dengan jumlah baris dalam setiap hala-
man rata-rata 7 baris pada teks yang berbentuk puisi dan rata-rata 17 baris
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untuk teks yang berbentuk prosa. Kecuali pada halaman 15 yang hanya
terdapat 5 bait, karena di bagian tengah teks terdapat narasi 3 baris yang
menjelaskan judul pembahasan teks. Pada halaman 42 juga terdapat satu
bait puisi yang ditulis pada bagian pinggir kanan teks.

Pada setiap baris yang berbentuk puisi diiringi dengan terjemahan
perkata dengan bahasa melayu dan sebagian ada juga dengan bahasa
Minangkabau. Kecuali ada beberapa bait dari pusi yang tidak ditemukan
adanya tarjamahan seperti satu bait pada halaman 35. Begitu juga, pada
halaman 45 pada bait ketiga, hanya separoh bait (hashwu)nya saja yang
diterjamahkan. Naskah menggunakan alihan, yaitu satu atau lebih kata
yang terdapat di bagian bawah halaman recto, dan merujuk pada hala-
man berikutnya.

Teks ditulis dengan tinta hitam dengan jenis khat “naskhi lokal”. Ar-
tinya bahwa jenis tulisan secara umum cendrung kepada bentuk naskhi,
namun tidak terlalu persis seperti khat naskhi yang berlaku dalam aturan
kaligrafi Arab. Pada setiap kalimat yang berbahasa Arab diberi harkat oleh
penyalin, sekalipun banyak penempatan harkat yang salah menurut kai-
dah gramatika bahasa Arab. Tidak ditemukannya rubrikasi, ilustrasi atau-
pun iluminasi dalam naskah.

Awal teks adalah:
[gala] Shaykhuna rahimahu Allahu fi surati al-adabi wa-kadhalika

al-wuqifu lazimun fi khatami al-Qurani li-anna qiraata al-‘awami
al-alfazu wa-qiraata al-khawassi ma‘a tadabburi al-ma‘ant wa-qira’ata
akhassi al-khawassi tanbihu al-qalbi [wa)-tawjihuhu ild sahibi al-kala-
miwa-dhatihi al-muqaddasi jalla sha’nuhu ta‘ald.

Sementara akhir teks adalah:

B8 4 5o Gl * b o) B Sl
Wa-jaza ‘anna ya ilahi shaykhana * al-Khalidiya man bi-hi hadaytana
Dan balasi olehmu daripada kami hai Tuhan-ku akan Shaykh kami*

yang terbangsakan kepada mawlana Khalid yang dangan dia telah En-
gkau beri hidayah akan kami
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- Deskripsi Isi

Secara umum naskah MADQ berisi tentang ajaran tarekat Nagh-
sabandiyah Khalidiyah. Di antaranya adalah kesempurnaan rabitah,
dhikr ithm al-dhat, dhikr nafyi ithbat, dhikr al-lata'if, adab sulak, adab
ziarah mursyid, do’a khatam, tawassul, tawajjuh, bagian-bagian latifah
dan sebagainya. Teks juga berisi celaan pengarang terhadap bebera-
pa tokoh tarekat Nagshabandiyah cabang lainnya seperti tokoh tarekat
Nagshabandiyah Muzhariyah dan tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah
yang dianggapnya menyimpang dan sesat lagi menyesatkan serta berbuat
fasad. Juga terdapat polemik dan perdebatan antara pengarang dengan
ulama-ulama asal Hadramaut yang juga sama-sama menyebarkan ajaran
Islam di Nusantara.

B. Latar Belakang Penulisan Naskah al-Manhal al-‘adhb li-
dhikr al-qalb

Naskah MADQ adalah salah satu karya Shaykh Isma‘il al-Khalid1 al-Mi-
nangkabawl yang belum diketahui oleh banyak peneliti. Keberadaan
naskah yang sangat tertutup menjadikannya sangat susah untuk diak-
ses publik. Temuan dan sekaligus kajian terhadap naskah MADQ, bukan
hanya penting dari segi isi dan kandungannya tentang ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah, namun juga sangat penting dalam men-
gungkap tentang Shaykh Isma‘l al-Khalidi sendiri sebagai ulama yang
memiliki pengaruh besar dalam pengembangan awal ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah di Nusantara khususnya di Minangkabau.

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam teks MADQ), kitab ini di-
tulis oleh Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi sebagai tuntunan
untuk murid-muridnya yang berangkat ke tanah suci untuk menunaikan
ibadah haji sekaligus akan memperdalam ilmu agama serta memasuki
ajaran tarekat Nagshabandiyah di sana. Dalam naskah MADQ terdapat
ungkapan yang sedikit memberikan petunjuk tentang alasan penga-
rangan kitab ini. Disebutkan “Inilah wasiat saya faqirun ild Allahi ta‘ala
mawlahu al-ghani Shaykh Isma‘il pada sekalian jama‘ah saya yang pergi
naik haji di Makkah al-musharrafah tiap-tiap tahun. Maka hendaklah di
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amal wasiat saya ini".*

Seperti telah disinggung sebelumnya, pertumbuhan ekonomi wilayah
pedalaman Minangkabau yang terjadi pada akhir abad 18 M dengan per-
pindahan rute dagang dan pelayaran dari pesisir Barat Minangkabau ke
pantai Timur telah menyebabkan kemajuan dalam bidang ekonomi bagi
masyarakat kawasan pedalaman.** Dampaknya bahwa semenjak awal
19 M, terjadilah gelombang jama‘ah haji besar-besaran yang berasal dari
masyarakat pedalaman Minangkabau.

Semenajak masa silam melaksanakan ibadah haji bagi masyarakat
nusantara umumnya mempunyai beberapa tujuan. Ada tujuan sosial,
politik, ekonomi dan ilmu pengetahuan. Adalah hal yang sudah lazim di
tengah masyarakat Nusantara secara keseluruhan bahkan hingga saat ini,
naik haji selain untuk mencari pahala juga mencari legitimasi dan pres-
tise di tengah masyarakat, dan yang tidak kalah pentingnya adalah men-
jadikannya kesempatan mencari ilmu.* Makkah dan Madinah adalah dua
kota suci yang bagi masyarakat Nusantara bahkan dunia, adalah tujuan
utama sebagai tempat “mencari Tuhan” serta memperdalam ilmu-ilmu
Islam, baik figih, tasawuf, hingga ilmu ghaib.

Orang Indonesia yang mencari ilmu di Makkah dan Madinah, setelah
pulang ke tanah air mereka mengajarkan kepada masyarakat sekitarnya
ilmu-ilmu yang telah mereka pelajari di sana. Tidak jarang praktek-prak-
tek keagamaan di Indonesia yang dianggap salah dan menyimpang dari
ajaran Islam yang benar, senantiasa mendapat koreksi dari mereka. Bah-

42 Naskah MADQ, 5

43 Ketika Belanda memperluas wilayah kekuasaannya memasuki kawasan pedalaman
Minangkabau pada tahun 1820an, kebijakan utama yang diambil Belanda adalah mengga-
lakkan tanaman kopi. Sehingga, kopi menjadi komoditas utama perdagangan masyarakat
pedalaman yang pada gilirannya membawa dampak kemakmuran pada masyarakat peda-
laman Minangkabau terutama pada tahun 1819-1825. Lebih jauh lihat. Elizabeth E. Graves,
Asal-Usul Elite Minangkabau Modern, Respon Terhadap Kolonial Belanda Abad XIX/XX (Ja-
karta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), 104-119.

44 Semenjak lama Minangkabau telah dikenal sebagai wilayah yang memiliki ke-
kuatan yang tinggi dalam kewenangan sipil dan keagamaan di Nusantara. Masyarakatnya
banyak mengadakan perjalanan ke Makkah dan mengunjungi kota metropolis tersebut
untuk tujuan menuntut ilmu dan menjadi orang suci yang dihormati. Lihat, William Mars-
den, Sejarah Sumatera (Depok: Komunitas Bambu, 2008), 314-315.
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kan, bisa dikatakan bahwa semua gerakan pemurnian dan pembaharuan
di Nusantara, sampai awal abad ke-20, bersumber dari orang-orang yang
pernah bersentuhan dengan dinamika intelektual kedua kota suci ini.*

Sudah menjadi tradisi masyarakat muslim Nusantara, mengingat per-
jalanan yang jauh dengan transportasi yang masih sederhana ketika itu,
bahwa rombongan haji sudah datang dan berada di Makkah jauh-jauh
hari sebelum pelaksanaan ibadah haji. Bahkan, tidak sedikit dari jama‘ah
haji Nusantara yang sudah datang di tanah suci beberapa waktu sebelum
bulan Ramadan. Merekapun berkesempatan melakukan ibadah puasa di
kota suci itu dan shalat tarawih di Masjid al-Haram atau di zawiyah seo-
rang shaykh tarekat yang masyhur saat itu. Rata-rata mereka tinggal em-
pat sampai lima bulan di Hijaz sebelum pulang. Hampir semuanya juga
mengunjungi kota Madinah setelah melaksanakan ibadah haji. Berziarah
ke makam Nabi Muhammad saw. di Madinah merupakan hal lazim bah-
kan kemestian bagi jema‘ah haji Nusantara.*® Selain itu, mereka mengiku-
ti pengajian-pengajian yang diberikan di mana saja di kota Makkah dan
Madinah.

Jama'‘ah haji asal Nusantara ini kebanyakan mereka adalah orang yang

45 Makkah dan Madinah memiliki peran transformatif yang sentral bagi Nusantara
tidak hanya dalam bidang keagamaan, tetapi juga dalam lapangan sosial, budaya dan po-
litik. Hampir semua ulama yang memerankan peran penting dalam pembaharuan dan
dinamika intelektual dan sosial Islam di Nusanatara sejak abad ke 17 M dan seterusnya
adalah jebolan kedua kota suci ini. Posisi Makkkah dan Madinah sebagai sentral imu pen-
getahuan dunia Islam, mulai tergesar menjelang akhir abad 19 M ketika al-Azhar mulai
dikenal dunia dan banyaknya ulama asal Nusantara yang pergi menuntut ilmu ke kota
Kairo tersebut. Lebih lanjut lihat. Azyumardi Azra, Dari Harvard Hingga Makkah (Jakarta:
Republika, 2005), 38-39.

46 Hal yang tidak bisa dipungkiri dalam perjalanan sejarah umat Islam Nusantara,
bahwa kuburan apalagi kuburan para wali dan orang shalih merupakan bagian penting
yang bukan hanya harus dihormati, namun juga dikunjungi untuk melakukan ritual
tertentu padanya, seperti berdo‘a dan menjadikan arwah mereka sebagai wasilah agar
do‘anya dikabulkan Allah. Tentu saja, dalam hal ini kuburan nabi Muhammad saw. men-
jadi sesuatu yang sulit untuk tidak dikunjungi saat mereka sudah sampai di tanah suci.
Lihat. Mark R. Woodward, Islam Jawa, Kesalehan Normatif Versus Kebatinan (Yogyakarta:
LkiS, 2008), 121. Lihat juga. Henri Chambert-Loir & Claude Guillot, Ziarah Wali di Dunia
Islam (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta bekerjasama dengan ’Ecole Francaise d’Extréme
Orient dan Forum Jakarta-Paris, 2007), 7-8.

32



Bab II: Gambaran Umum Naskah al-Manhal al-Adhb ....

tidak bisa bahkan tidak mengerti bahasa Arab. Akan tetapi, hal itu tidak
menjadi masalah, karena di sana ada ulama-ulama yang juga berasal dari
Nusantara dan memberikan pengajian dalam bahasa Melayu. Para shaykh
tarekat pun mempunyai wakil-wakil khusus untuk melayani jama‘ah haji
Nusantara yang ingin memperdalam ajaran tarekat.*” Para wakil shaykh
tarekat yang melayani para murid dari Nusantara ini tentunya juga ula-
ma yang berasal dari Nusantara. Shaykh Isma‘ll al-Khalidi termasuk salah
satu yang berperan dalam melayani jama‘ah haji asal Nusantara ini dalam
mengajarkan tarekat Nagshabandiyah kepada mereka, terutama saat dia
menjadi "tutor” halaqah di Masjid al-Haram dan saat menjadi khalifah
Shaykh 'Abd Allah Afandi al-Khalidi di Jabal Qubays.

Kenyataan ini menunjukan bahwa sejak awal abad 19 M, telah terja-
di kontak yang cukup intens antara Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minan-
gkabawi sebagai tokoh sentral tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di
Nusantara khususnya Minangkabau dengan ulama-ulama asal tanah air.
Kontak Shaykh Isma‘l al-Khalidi dengan murid-muridnya asal Nusantara
khususnya Minangkabau diduga terjadi di tiga tempat. Pertama, ketika
dia berada di Makkah saat menjadi tutor halagah di Masjid al-Haram dan
beberapa waktu ketika diangkat menjadi khalifah tarekat Nagshabandiy-
ah oleh Shaykh 'Abd Allah Afandi di Jabal Qubays bersama dengan Sha-
ykh Sulayman al-Qirimi sebelum memutuskan kembali ke tanah air awal
abad 19 M.* Kedua, ketika Shaykh Isma‘il al-Khalidi menetap atau tinggal
di Singapura dan berkiprah mengembangkan ajaran tarekat Nagshaban-
diyah di sana. Seperti yang diketahui, bahwa Singapura adalah tempat
transitnya para jama’ah Haji Nusantara sebelum menuju tanah suci dan
sebelum sampai ke tanah air dari tanah suci.* Dan ketiga, ketika Shaykh
Isma‘l al-Khalidi berada di kerajaan Riau, di mana beberapa murid dari
Minangkabau terutama kawasan pedalaman yang berada dekat, bahkan

47 Martin van Bruinessen, “Mencari Ilmu dan Pahala di Tanah Suci: Orang Nusantara
Naik Haji,” http://www.hum.uu.nl/medewerkers/m.vanbruinessen/publications/Bruines-

sen_Mencari Ilmu_dan_Pahala.pdf (Diakses, 15 September 2010).

48 Lihat. Muhammad Husayn ibn ‘Abd al-Samad al-Khalidi, “Naskah Nahjat al-Salikin
wa-Bahjat al-Maslakin,” koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali Pasaman, 21-22.

49 Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, Survey
Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1998), 100.
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sebagiannya berbatasan langsung dengan Riau seperti Payakumbuh, Batu
Sangkar, Pasaman dan sebagainya. Mereka sengaja datang ke Riau untuk
belajar langsung kepada Shaykh Isma‘il al-Khalidi sekaligus mengambil
bai‘at tarekat Nagshabandiyah kepadanya.®

C. Tokoh-Tokoh yang Mengilhami Pemikirannya

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, sampai sejauh ini me-
mang belum banyak karya Shaykh Isma‘il al-Khalidi yang bisa dide-
teksi keberadaannya. Naskah MADQ ini adalah salah satu di antara
sekian karyanya yang masih tersembunyi — setidaknya sampai pene-
litian ini dilakukan- bahkan nyaris tidak diketahui publik. Sehingga,
para peneliti mengalami kesulitan untuk melacak atau menjelaskan
perikehidupan sang tokoh, termasuk silsilah keilmuannya baik den-
gan ulama Timur-Tengah maupun ulama Minangkabau yang menjadi
murid-muridnya. Pada halaman 6 naskah MADQ ini ditemukan kali-
mat dan sedikit memberikan informasi tentang guru yang memberikan
pengaruh pada pemikirannya dalam penulisan karya ini. Disebutkan:

Demikianlah wasiat saya itu. wasiat saya ini saya terima daripada guru
saya Shaykh Muhammad Salih ibn Ibrahim al-Ra’is mulfti al-shafi1 di
Makkah al-mahmiyyah al-majdiyyah dan guru saya Shaykh ‘Abd Allah
Afandi al-Khalidi al-Nagshabandi. (naskah MADQ, 6)

Ada dua guru Shaykh Isma‘l al-Khalidi yang secara jelas disebutkan
sebagai orang yang memberikan pengaruh terhadap penulisan dan isi
karangan ini. Keduanya adalah Shaykh Muhammad Salih ibn Ibrahim al-
Ra’'ls mulfti al-shafiT di Makkah dan Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Khalidi
al-Nagshabandi.

Tokoh yang pertama disebutkan, Shaykh Muhammad Salih Ibn
Ibrahim al-Ra’is adalah seorang ulama fiqih sekaligus mufti mazhab sha-

50 Salah satu murid yang diduga kuat melakukan kontak dengan Shaykh
Isma‘ql al-Khalidi langsung di Riau adalah Shaykh Tuanku Mudiek Tampang
Rao. Di mana, naskah MADQ ini yang sekalipun dalam informasi kolofon ditulis
di Riau, namun naskah ini disimpan dan ditemukan di surau Tuanku Mudiek
Tampang Rao-Pasaman.
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fi'1 di Masjid al-Haram Makkah. Shaykh Muhammad Salih ibn Ibrahim
al-Ra’ts tidak hanya menjadi guru utama bagi Shaykh Isma‘ll al-Khalidyi,
namun juga bagi hampir semua tokoh tarekat Nagshabandiyah yang per-
nah belajar ke Makkah pada abad 19 M, semisal Shaykh ‘Abd al-Rahman
al-Khalidi Batu Hampar dan Shaykh Ibrahim Kumpulan al-Khalidi.»

Informasi dari naskah MADQ ini secara jelas membuktikan bahwa
Shaykh Isma‘l al-Khalidi adalah ulama yang sangat kental dengan nuansa
shari'at atau figihnya. Oleh karena itulah, dalam beberapa sumber selain
penisbahan kata al-Khalid1 di belakang namanya, juga dinisbahkan ke-
pada kata al-Shafi1 yaitu ulama yang sangat kuat mengamalkan praktek
amalan figih mazhab Shafi'1.

Hal inilah agaknya yang membuat Shaykh Isma‘fl al-Khalidi sangat
mendorong pengikutnya agar belajar dan memahami ilmu shari‘at den-
gan sempurna sebelum memasuki ilmu tarekat. Dia menganjurkan untuk
mempelajari kitab-kitab fiqih yang menjadi rujukan umat Islam di du-
nia muslim, minimal bagi yang tidak mengerti bahasa Arab mempelajari
kitab-kitab figih yang dikarang oleh ulama Nusantara seperti kitab Sayr
al-Salikin, Sabil al-Muhtadin dan sebagainya. Dia juga melarang orang
yang belum mengerti shari‘at untuk memasuki ajaran tarekat yang dikem-
bangkannya. Seperti yang disebutkan dalam naskah MADQ ini:

Seyogyanya belajarkan ilmu shari’at yaitu rukun islam yang lima per-
kara yaitu syahadat dan syahadat rasul yang terkanduang di dalamnya
dua kalimat syahadat yaitu kata ashhadu an la-ilaha illallahu wa-ash-
hadu anna muhammadan rasulullahi seperti bahwa kita pelajarkan
maknanya.

51Wan Mohd. Shaghir Abdullah, “Seikh Abdul Rahman Minangkabau Murshid
Thariqat Nagsyabandiyah”http://ulama-nusantara.blogspot.com/2006/11
syeikh-abdul-rahman-minangkabau-murshid.html (Diakses 27 September, 2010).

52 Menurut tulisan Shaykh Muhammad Mirdad Abu al-Khayr dalam kitab
Nashr al-Nawr wa-al-Zahar, bahwa Shaykh Isma‘l al-Minangkabawi bernama
lengkap Shaykh Isma‘l ibn ‘Abd Allah al-Minangkabaw1 al-Khalidi al-Shafi‘t.
Lihat. “Syeikh Isma‘l al-Minangkabawi Penyebar al-Khalidiyah Pertama’,
http://jowofile.jw.It/ebook/filesi5/Ulama%2oUlama%z20Di%2oNusantara%20

Bag%:2o1_txt.txt(Di akses 27 September, 2010).
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Dan seperti kita pelajarkan segala hal ahwal sembahyang fardu lima
waktu daripada segala rukunnya dan segala syaratnya dan segala
fardunya dan segala perkara yang membatalkan dia.

Dan dipelajarkan hal ahwal zakat dan kita ketahui segala rukunnya
dan segala syaratnya dan segala perkara yang membatalkan dia. Demi-
kian lagi hal ahwal puasa seperti bahwa kita ketahui segala rukunnya
dan segala syaratnya dan segala yang membatalkan dia supaya yakin
kita akan sah segala amal kita yang dikerjakan, karana bahwasanya
jikalau kita beramal padahal tiada diketahui akan segala rukunnya
dan segala syaratnya niscaya tiadalah kita yakin akan sah amal kita en-
tahnya sah entahnya batal maka jadi sia-sia sajalah kita berbuat amal
seumur hidupnya dan terkadang kita shak akan pekerjaan yang se-
benar-benarnya maksiat itu disangka akan taat taat itu disangka akan
maksiat sebab tiada diberlajar.

Maka barangsiapa hendak yakin akan amalnya dan ibadatnya sahih,
maka janganlah berhenti-henti daripada belajar dan jangan putus-pu-
tus daripada berlajar barang dimana tempat kita berhenti. Maka hen-
daklah dihabiskan umur kita itu di dalam berlajarkan ilmu shara‘ mes-
ki kitab bahasa melayu seperti kitab sabil al-muhtadin karangan Sha-
ykh Muhammad Rasyid Banjar dan kitab sirat al-mustaqim karangan
Shaykh Nuar al-Din Aceh dan kitab sayr al-salikin karangan Shaykh Abd
al-Samad Palembang dan kitab bidayat al-hidayah karangan Shaykh
Nuar ad-Din Aceh juga. Maka barangsiapa yang manuntut ilmu shara‘
yang tiada tahu bahasa arab maka wajiblah atasnya belajar akan salah
satu daripada segala kitab bahasa melayu yang terbuat itu dangan di-
beli atau dapat dangan diupah dan hendaklah berkekalan metala‘ah
kitab-kitab akan dia selama-lamanya jangan kita berbuat ibadat di
dalam jahil niscaya sia-sia saja amal kita dan ibadat kita itu wa-Allah
alam. (Naskah MADQ, 4-5).

Tokoh kedua yang mempengaruhi karya ini adalah Shaykh ‘Abd Allah
Afandi al-Khalidi al-Nagshabandi. Dia adalah khalifah dari Shaykh Khalid
al-‘Uthmani al-Kurdi tokoh pembaharu ajaran tarekat Nagshabandiyah
yang nama Khalidiyah sebagai nama penisbahan terakhir ajaran tarekat
Nagshabandiyah dinisbahkan kepadanya.®® Dari Shaykh ‘Abd Allah Afan-

53 Novelia Musda, The Tariga Nagshbandiyya-Khalidiyya in Minangkabau in The Sec-

36



Bab II: Gambaran Umum Naskah al-Manhal al-Adhb ....

di al-Khalidilah, Shaykh Isma‘fl al-Khalidi menerima bai‘at dalam tarekat
Naqgashabandiyah Khalidiyah, walaupun kemudian dia juga menerima
bai‘at secara langsung dari Shaykh Khalid al-‘Uthmani al-Kurdi guru dari-
pada Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Khalid1 di Jabal Qubays Makkah.5* Sha-
ykh Khalid al-‘Uthmani al-Kurdi adalah khalifah dari Shaykh Ghulam ‘Ali
di Makkah yang kemudian membangun zawiyah di Jabal Qubays. Setelah
Khalid al-Kurdi meninggalkan Makkah dan hijrah ke Damaskus,? peran
Shaykh ‘Abd Allah Afanfi al-Khalidi sebagai khalifahnya menjadi domi-
nan. Daripadanya kemudian para tokoh tarekat Nagshabandiyah dari
berbagai belahan dunia Islam yang datang ke Makkah pada awal abad 19
M mengambil bai‘at dan ijazah tarekat Nagshabandiyah. Dua di antara
muridnya yang paling terkenal dan menonjol adalah Shaykh Sulayman

ond Part of The Nineteenth Century (Thesis at University of Leiden, 2010), 39.

54 Shaghir Abdullah, Syeikh Ismail al-Minangkabawi: Penyiar Tharigat Nagsyabandi-
yah Khalidiyah (Solo: C.V. Ramadhani, tt), 16-19. Lihat juga, Martin Van Bruinessen, Tarekat
Nagsyabandiyah di Indonesia, 51.

55 Shaykh Kalid al-Kurdi adalah seorang tokoh tarekat Nagshabandiyah yang dikenal
sebagai pengembara sejati. Dia tidak pernah menetap dan tinggal lama di suatu tempat,
namun kemanapun dan di manapun dia pergi, selalu meninggalkan murid yang banyak
dan mengangkat khalifahnya sebagai penerus ajarannya di tempat dia pernah hidup
dan tinggal. Dia lahir pada tahun 1193 H/1779 M di desa Karada kota Sulaymaniyyah Iraq.
Dia kemudian memulai petualangannya ke berbagai belahan bumi demi mencari ilmu
pengetahuan yang tersedia di zamannya dan belajar kepada ulama-ulama terkenal saat itu.
Mulai dari Baghdad, Hijaz, Mosul, Yarbikir, al-Raha, Aleppo dan Damaskus. Dari Damskus
Shaykh Khalid al-Kurdi pindah ke India pada tahun 1224 H/1809 M melalui kota Ray,
Teheran, dan beberapa propinsi di Iran di mana dia bertemu dengan cendikiawan besar
zamannya. Kemudian dia melanjutkan perjalanannya ke Kharqan, Samnan, dan Nisapar
dan Bistam. Kemudian pergi ke kota Tus, Herat di Afghanistan, Kandahar, Kabul, dan
Peshawar. Kemudian beliau pindah lagi ke Lahore dan mengambil bai‘at tarekat kepada
'Abd Allah al-Dahlawi. Dari India atas izin Shaykh ‘Abd Allah al-Dahlawi dia kembali
ke Iraq tahun 1228 H/1813 M. Lalu melanjutkan perjalanannya ke al-Khalil (Hebron),
kemudian pergi lagi ke Hijaz pada tahun 1241 H/1826 M. Setelah melaksanakan ibadah
haji dan kunjungannya ini Shaykh Khalid kembali ke Sham dan pada 10 hari terakhir di
bulan Ramadhan 1242 H/1827 M dia memutuskan untuk mengunjungi Quds (Jerusalem)
dari Damaskus. Akhirnya meninggal dunia di Damaskus, setelah berjuang menghadapi
wabah penyakit yang menyerangnya pada hari Jumat 13 Dha al-Qa‘idah 1242 H/1827 M.
Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 66. Lihat juga. Seyyed
Hossein Nasr, The Garden Of Truth, Mereguk Sari Tasawuf (Bandung: Mizan, 2007), 243.
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a-Qirimi dan Isma‘l al-Khalidi al-Jaw1 al-Barusi al-Minangkabaw1.>*

Berdasarkan informasi naskah MADQ ini bisa dikatakan bahwa Sha-
ykh Isma‘l al-Khalidi memiliki hubungan dan sangat dekat dan komuni-
kasi keilmuan yang lebih intens dengan Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Kha-
lidi dibandingkan dengan Shaykh Sulayman al-Qirim1 gurunya Shaykh
Sulayman al-Zuhdi. Shaykh Isma‘l al-Khalid1 juga memiliki keunggulan
dalam hal hubungan spritual yang tidak dimiliki oleh Sulayman al-Qirimi,
yaitu pernah mengambil ijazah tarekat Nagshabandiyah langsung kepada
Shaykh mawlana Khalid al-Kurdi.

D. Pokok-Pokok Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah
Dalam Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

* Bai‘at dan Talqin

Seperti halnya tarekat lain, seorang murid tidak bisa memasuki tarekat
Nagsyabandiyah tanpa melalui pintu talqin dan pembai‘atan yang dipan-
du langsung oleh shaykh atau guru murshidnya. Talqin adalah langkah
atau pendidikan awal yang harus dilakukan terlebih dahulu oleh seorang
calon murid (calon salik) sebelum dia dibai‘at menjadi anggota tarekat
dan menjalani kehidupan tasawuf (memasuki sulak). Bai‘at hakikatnya
merupakan ucapan, janji atau ikrar kesetiaan dan penyerahan diri dari
seorang murid kepada shaykhnya, dan kepada lembaga tarekat yang di-
masukinya. Termasuk dalam ikrar dan janji bai‘at adalah kesetiaan untuk
mengikuti dan menjalankan dengan sungguh-sungguh segala macam
bentuk zikir dan ritual yang berlaku dalam ajaran tarekat yang dimasuk-
inya.

Seorang murid yang telah mengikrarkan diri masuk kedalam sebuah
ajaran tarekat, dia tidak boleh keluar ikatan tarekat tersebut apalagi pin-
dah menjadi pengikut ajaran tarekat lainnya. Ikrar dan sumpah setia itu
harus dipegang dan dipatuhi dengan sungguh-sungguh oleh seorang yang
sudah dibai‘at hingga dia meninggal dunia.

56 Muhammad Husayn ibn ‘Abd al-Samad al-Khalidi, “Naskah Nahjat al-Salikin
wa-Bahjat al-Maslakin,” koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali Pasaman, 21-22.
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Dalam tarekat Nagshabandiyah bai‘at memiliki konsekwensi adanya
kepatuhan mutlak dari seorang murid kepada shaykhnya, karena shaykh
adalah perwakilan dari nabi yang diyakini tidak akan membawa kesesa-
tan. Namun demikian, jika seorang shaykh ternyata melakukan sesuatu
yang salah menurut pandangan murid, maka seorang murid dalam ajaran
tarekat Nagshabandiyah tidak boleh membantah ataupun menegurnya.
Sebab, bisa saja si murid belum sampai maqamnya kepada apa yang dica-
pai oleh shaykhnya tersebut.”

Dalam naskah MADQ ini ditemukan beberapa bait tentang tatacara
pengambilan ba'iat dalam tarekat Nagshabandiyah.

8K H b Jel i 7 b Gl U B (s

Hassin thiyabaka ma istata‘ta fa-innaha * zaynu al-rijali bi-ha wa-yu'az-
zuwa-yukramu

Baikkan olehmu akan pakaianmu berapa kuasamu * maka bahwasanya
ianya ialah perhiasan segala laki-laki dangan dialah (serupakan?)

A e 28 b g 6 7 kLN 3 Il 53y
Wa-da‘i al-tawadu‘a fi al-thiyabi takhashshunan *fa-Allahu ya'lamu ma
tusirru wa-ma taktumu
Dan tinggalkanlah olehmu tawadu’ akan pada pakaian berbuat kasar-

kasar * maka Allah ta‘ald mengetahui akan barang yang engkau raha-
siakan dan engkau sembunikan itu
b B o ) e 88 2 Y g BB

Fa-rathathu thaubika la-yaziduka rif‘atan * ‘inda al-ilahi wa-anta ‘ab-
dun mujrimun
Maka berburuk-buruk pakaianmu itu tiada menambahi akan keting-
gian * pada Tuhan mu padahalnya engkau itu hamba yang berdosa

p;u A\de.é o ik g Yv\»j,\a,\p)
Wa-jadidu thaubika la- yadurruka ba‘da an * takhsha al-ilaha wa-tat-
taql ma yahrumu

Dan baharu-baharu pakaianmu itu tiadalah mudarat akan dikau

57 Tentang ritual talgin dalam ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah ini, lihat
uraiannya lebih lanjut dalam, Jalal al-Din, Rahasia Mutiara al-Tarigah al-Nagsha-
bandiyah (Bukittinggi: Partai Politik Umat Islam (PPTI), 1950), 8-13.
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kemudian daripada bahwa * takut akan Tuhan dan engkau jauhi apa-
apa yang haram bagimu. (Naskah MADQ), 15-16).

Tata cara pembai‘atan untuk menjadi murid dan pengikut ajaran
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang diuraikan Shaykh Ismafl al-
Khalididi atas, tampak lebih sederhana jika dibandingkan dengan tatacara
mengambil bai‘at ajaran tarekat Nagshabandiyah yang dirumuskan oleh
para penyebar tarekat ini pada masa setelah Shaykh Isma‘l al-Khalidi,
hingga yang berlaku hari ini dalam ritus tarekat Nagqshabandiyah di
Minangkabau. Dalam beberapa teks ajaran tarekat Nagshabandiyah yang
tersebar di Minangkabau, aturan dan tatacara penerimaan bai‘at jauh
lebih rumit dan sulit.

Pengambilan bai‘at misalnya diawali dengan mandi taubat yang
dilakukan setelah selesai shalat ‘isha, bahkan ditetapkan waktu terbaik
untuk mandi taubat itu dilaksanakan pada jam satu lewat tengah malam.s®
Selanjutnya mengganti pakaian dengan kain kafan dan menganggap
dirinya di hadapan shaykh murshid seperti layaknya sesosok mayat
yang bebas diperlakukan seperti apapun menurut keinginan orang yang
hidup.® Mengganti pakaian dengan kain kafan berwarna putih adalah ba-
gian penting ritual pengambilan bai‘at dalam ajaran tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah di Minangkabau.

Shaykh Isma‘ll al-Khalidi dalam beberapa bagian ajarannya tidak
merumuskan seperti yang dirumuskan oleh shaykh-shaykh tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah belakangan. Misalnya yang paling jelas dari
bait di atas adalah ketika diisyaratakan memakai pakaian yang indah da-
lam mengambil bai‘at. Aturan demikian dirumuskan oleh Shaykh Isma‘l
al-Minangkabawi berkemungkinan disebabkan faktor para pengikut awal
yang didominasi oleh kalangan istana. Seperti diketahui, kehidupan ista-
na adalah kehidupan yang dikenal “gelamor” dan penuh dengan kemewa-

58 Lihat. Shaykh Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah”, Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali-Pasaman, 36-37. Lihat juga. Tu-
anku Qadi Tanjung Palimbayan al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Kha-
lidiyah,” Koleksi surau Tanjung Palimbayan Matur-Agam, 3. Shaykh Angku Muda Nahrawi
al-Khalidi, “Risalah Nagshabandiyah,” Batu Labi Mungu, (1426 H), 1.

59 Lihat lebih jauh: Jalal al-Din, Rahasia Mutiara al-Tarigah, 6-8. Lihat juga. H. A. Fuad
Said, Hakikat Tarikat Nagsyabandiyah (Jakarta: al-Husna Zikra, 1999), 88-89.
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han. Maka tentu, akan sulit menjadikan mereka sebagai kelompok yang
harus tampil dengan kesederhanaan apalagi harus meninggalkan atribut-
atribut kekuasaan yang mereka miliki secara total. Apalagi terdapat ket-
erangan yang memperkuat hal itu di dalam naskah ini, bahwa kitab ini
dikarang di kerajaan Riau.*

* Guru Murshid yang Kamil lagi Mukammil

Shaykh atau guru murshid mempunyai kedudukan penting dalam
tarekat, termasuk dalam tarekat Nagshabandiyah. Ia tidak saja mer-
upakan seorang pemimpin yang mengawasi murid-muridnya dalam ke-
hidupan lahir dan pergaulan sehari-hari, agar tidak menyimpang dari-
pada ajaran-ajaran Islam dan terjerumus ke dalam ma‘siat, berbuat dosa
besar atau dosa kecil yang segera harus ditegurnya, tetapi dia merupakan
pemimpin kerohanian yang tinggi sekali kedudukannya. Dia sekaligus
juga merupakan perantara dalam ibadah dan hubungan antara murid dan
Tuhan. Demikian keyakinan yang terdapat di kalangan ahli-ahli tarekat
termasuk tarekat Nagshabandiyah.”

Disebabkan begitu pentingnya peran seorang murshid dalam men-
gantarkan seorang murid berhubungan dengan Tuhan, maka jabatan ini
tidaklah dapat dipangku oleh sembarang orang, meskipun ia mempunyai
pengetahuan yang lengkap tentang seluk beluk tarekat. Hal yang terpent-
ing dari seorang guru murshid adalah bahwa ia harus mempunyai kebersi-
han rohani dan kehidupan batin yang murni. Muhammad Amin al-Kurdi
memberikan syarat yang banyak dan berat sebagai kriteria seorang ber-
hak disebut murshid. Setidaknya ada dua puluh empat persyaratan yang
ditentukan yang pada intinya menggambarkan betapa beratnya untuk
menjadi seorang shaykh atau murshid dalam tarekat Nagshabandiyah.*
Sebab, dalam keyakinan para pengikut tarekat Nagshabandiyah guru
murshid yang memiliki kualifikasi seperti yang disebutkan akan dapat

60 Lihat. Naskah MADQ), 14.
61 Aboebakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat (Solo: CV. Ramadhani, 1985), 79.

62 Tentang dua puluh empat syarat seorang guru murshid ini lihat uraiannya dalam.
Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub fi Muamalat Allam al-Ghuyub (Jeddah: al-
Haram ain, tt), 525-527.
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menjadi wasilah dan mengantarkan mereka untuk berhubungan atau
mencapai kedekatan yang sempurna dengan Allah.

Sebaliknya, mengingat begitu fitalnya peran dan fungsi seorang guru
murshid bagi seorang murid, maka muridpun dituntut dengan sung-
guh-sungguh belajar dan menjaga hubungan baik dengan guru mur-
shidnya.® Murid yang menuntut ilmu dari gurunya dengan tulus ikhlas
dan guru murshid yang memberikan pendidikan dan pengajaran kepada
muridnya dengan tulus ikhlas akan menciptakan hubungan yang harmo-
nis antara keduanya. Murid yang mendapatkan ilmu pengetahuan dari
gurunya dengan cara demikian akan memperoleh ilmu yang berkah dan
bermanfaat, selanjutnya persambungan yang disebut rabitah bisa terjadi
dengan baik dan sempurna. Pesan ini bisa terlihat dalam naskah MADQ
ini:

Ketahui olehmu hai talib bahwasanya yang sehampir-hampir jalan
yaitu jalan sampai kepada Allah taald itu ialah suhbat al-murshid
al-kamil al-mukammil, artinya melazimkan akan shaykh yang telah
sampai kepada maqam baqa’ billah artinya menyertai dia itu tiada
berjarak dangan dia itu melainkan waktu darurat jua. Kemudian dari-
pada jalan suhbatu al-murshid itu ialah jalan rabitah yang tersebut itu
serta berkekalan mengerjakan zikir itu seperti kaifiyat yang tersebut
itu, wa-Allah a'lam. (Naskah MADQ, 7)

Demikian perlunya menjaga hubungan baik seorang murid dengan
guru murshid, maka tarekat Nagshabandiyah mengajarkan bagaimana
tatacara adab mengunjungi, bahkan menghadap guru murshid. Tujuan
dari pengaturan ini tentunya agar keberadaan dan kedatangan murid
tidak mengganggu guru murshid yang bisa berakibat terjadinya kereng-
gangan hubungan antara keduanya. Dalam naskah MADQ ini disebutkan
bagaimana adab mengunjungi guru tersebut.

63 Lebih lanjut Muhammad Amin al-Kurdi menjelaskan bahwa ada dua puluh tu-
juh adab seorang murid kepada guru murshidnya demi menjaga kelangsungan hubun-
gan keduanya. Uraiannya lihat Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulab fi Mu‘amalat
Allam al-Ghuyub, 528-531. Lihat juga. H.A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Nagshabandiyah,
13-117.

42



Bab II: Gambaran Umum Naskah al-Manhal al-Adhb ....

Barmula adab ziarah kepada murshid artinya guru kita beberapa adab.
Pertama niat yang suci seperti mengi‘tikadkan ia bahwasanya orang yang
ziarah ini seorang wali dari pada wali Allah. Dan tiada menghendaki dia
daripada ziarah akan satu fardu melainkan akan rida Allah saja. Kedua
suci daripada hadas besar dan hadas kecil. Ketiga wuqaf qalbi yaitu hadir
hati kepada zat Allah taald Yang Maha Suci. Keempat membaca salam
serta fatihah dan inilah lafaznya assalamu ‘alaykum tahiyatan minni ilay-
kum al-fatihah maka dibaca fatihah dan qul huwa Allahu ahad pada ti-
ap-tiap pintu daripada segala pintu murshid. Kelima mengadap kepada
murshid dan membelakang kepada kiblat padahalnya berdiri maka dib-
aca pula dalamnya salam serta fatihah seperti yang telah tersebut dahulu
caranya. Maka itu diingatinya dirinya sedurkaha-durhaka manusia dan
sejahat-jahat manusia. Maka di baca pula dalamnya astaghfirullah dua
puluh lima kali. Kemudian maka duduk ia dibaca (dalamnya) Quran be-
berapa kali, maka dihadiahkan pahalanya itu kepada ruhaniyah murshid.
Maka dibaca pula do’a allahumma ighfir Ii wa-li-shaykh1 hadha khassatan
wa-li-jami‘i mashayikhi ‘ammatan wa-li-al-mu’'minina wa-al-mu'minati
wa-al-muslimina wa-al-muslimati bi-rahmatika ya arhama al-rahimina
kemudian berdiri ia pula dibaca pula salam ini lafaznya assalam ‘alaykum
tahiyatan minni ilaykum al-fatihah wa-as’alukum fi tashhid umuuri al-du-
nyawiyyati wa-al-ukhrawiyyati al-fatihah maka dibaca pula fatihah dan
qul huwallah ahad tiga kali. (naskah MADQ, 11).

- Rabitah dan Wasilah

Rabitah dalam pengertian bahasa artinya bertali, berkait atau ber-
hubungan. Sedangkan dalam pengertian istilah tarekat, rabitah adalah
menghubungkan ruhaniah murid dengan ruhaniyah guru dengan cara
menghadirkan rupa/wajah guru murshid atau shaykh ke hati sanubari
murid ketika berzikir atau beribadah guna mendapatkan wasilah (jalan/
jembatan) dalam rangka perjalanan murid menuju Allah atau terkabul-
nya do’a.* Hal ini dilakukan karena pada ruhaniyah shaykh murshid itu
terdapat al-arwah al-muqaddasah Rasulullah saw atau nar Muhammad.
Shaykh murshid adalah khalifah Allah dan khalifah Rasulullah saw. Mere-
ka adalah wasilah atau pengantar menuju Allah. Jadi tujuan rabitah ada-

64 H.A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Nagsyabandiyah, 71.
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lah memperoleh wasilah (jalan atau pengantar) menuju Allah yang Maha
Suci.% Ketika rabitah sudah mewarnai dan menjiwai seorang murid atau
salik, maka ia akan dapat melihat guru murshidnya pada segala sesuatu,
bahkan dalam setiap tarikan nafasnya.®

Kalau rabitah antara murid dengan guru biasa adalah transfer of
knowledge, yakni mentransfer ilmu pengetahuan, maka rabitah antara
murid dengan guru murshid adalah transfer of spiritual, yakni mentrans-
fer masalah-masalah keruhanian. Kalau transfer of knowledge tidak bisa
sempurna tanpa guru, apalagi transfer of spiritual yang jauh lebih halus
dan tinggi perkaranya, maka tidak akan bisa terjadi tanpa bimbingan guru
murshid.”

Dasar-dasar utamanya adalah penunjukan yang dilakukan oleh Tuhan
lewat guru murshid atau ilham dari Allah Swt. Karena itu tidak semua
orang bisa menjadi guru murshid. Seorang murshid adalah seorang yang
ruhaninya sudah bertemu Allah dan berpangkat waliyan murshidan, yak-
ni kekasih Allah yang layak menunjuki umat sesuai dengan hidayah Allah
yang diterimanya.®®

Pada naskah MADQ disebutkan tentang kesempurnaan rabitah:

Barmula kesempurnaan rabitah itu bahwasanya engkau tilik dangan
perbendaraan cita-cita dan yaitu antara dua mata kepada wajah ruhani-
yah murshid tetapi kepada antara dua mata murshid pula karana bah-
wasanya antara dua mata itu tempat terbit nurahni tempat limpah nur

65 Agus Sunyoto, Sulik Abdul jalil, Perjalanan Sufi Shaykh Siti Jenar Volume 2 (Yogya-
karta: Pustaka Sastra Lkis, 2005), 255. lihat juga, Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat:
Uraian Tentang Mystik (Solo: Ramadhani, 1986), 85-86.

66 Mengenai pentingnya keberadaan murshid bagi seorang salik lihat penjelasann-
ya lebih jauh dalam. Seyyed Hossein Nasr, dkk, (Ed), Warisan Sufi, Warisan Sifisme Persia
Abad Pertengahan (1150-1500) Jilid II (Depok: Pustaka Sufi, 2003), 539.

67 Dengan dasar pemahaman rabitah seperti ini maka tidak benar jika ajaran
rabitah dianggap syirik atau menyekutukan penyembahan Allah dengan manusia. Lihat
Aboebakar Atjeh, Pengantar ilmu Tarekat (Solo: CV. Ramadhani, 1985), 332.

68 Seperti yang dijelaskan dalam surat al Kahfi ayat 17. Artinya:
...Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka dialah yang mendapat
petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, Maka kamu tidak akan
mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.
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murshid kepada murid. thumma tulahizuhu dakhilan ila tilka al-khazana-
ti wa-hadiran fi-ha wa-anta mutadarra‘un wa-mutawassalun ilayhi. Art-
inya kemudian maka engkau pandang akan murshid itu hal keadaannya
masuk ia kepada demikian perbendaraan dan hadir ia padanya dan eng-
kau tadarru‘ dan berhubung kepada murshid itu.

Thumma tulahizuhu nazilan fi al-qalbi wa-qa‘rihi nuzalan ba‘da
nuzilin. Artinya kemudian bahwa engkau pandang akan murshid ia hal
keadaannya turun ia ke dalam hati sanubari dan kepada keruntung hati
hal keadaannya turun kemudian turun engkau lalu gunakan sempurna
lalu hingga bahwa ghaib engkau pada diri engkau. li-anna qa‘'ra al-qa-
Ibi la-nihayata la-hu artinya karana bahwasanya keruntung hati itu tia-
da hingga baginya. wa-an yasira ila Allahi yahsulu min-hu artinya bah-
wasanya berjalan kepada Allah taald sampai ia daripada keruntung hati
itu tiadalah sampai dangan sekalian perbuatan engkau yang zahir dan
tiadalah hasil berhadapan hati kepada zat Allah ta’ala melainkan dangan
hadir dahulu ruhaniyah murshid di dalamnya.

Wa-yarbitu qalbuhu bi-qalbi al-murshidi li-al-istifadati lakin bi-ghaya-
ti al-tadarru‘i, wa-al-inkisari wa-‘ald wajhi al-ikhlasi wa-al-mahabbati.
Artinya dan menambatkan oleh murid itu akan hati dangan murshidnya
karana menuntut limpah nurnya akan tetapi dangan sehabis-habis mahi-
nakan diri dan sehabis-habis memacah hati dan atas ikhlash dan wajah
kasih sayang.

Bal yiiginu bi-anna rahaniyatahu ma‘ahu wa-fi nazarihi annama kana
idh laysa li-al-rihaniyati hijaban wa-bu‘dan wa-la-madatan wa-muddatan
fa-hudaruha bi-huduri qalbi al-muridi ma‘aha asra‘u min lambhi al-basari.
Artinya akan tetapi meyakinkan ia murid ini bahwasanya ruhanihnya
besertanya dan pada tiliknya barang dimana ada dia karana [tiada] bag-
inya ruhanihnya itu dinding tiada jauh dan tiada lafadh dan tiada masa
maka hadirnya dangan hadirnya hati murid sertanya terlebih bersegera
daripada sekejap mata.

Bal la-tanfakku ‘an al-muridi al-maqbili buddun la-fi-al-yaqzati wa-la-
ftal-manami. Artinya akan tetapi tiada tanggal ruhaninya itu daripada
murid yang maqgbul tiada pada ketika jaga dan tiada tanggal pada kuti-
ka tidur dan karana itulah dikata orang tiada murid itu berupa murid
jikalau ghaib murshidnya daripadanya sekejap mata karana fana pada
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murshid itu pendahuluan ia fana akan Nabi salla Allahu ‘alyhi wa-sal-
lama dan fana kepada nabi itu pendahuluan fana kepada zat Allah
ta'ald yang maha suci intahd. (naskah MADQ, 2-3).%

Dari beberapa penjelasan Shaykh Isma‘ll al-Khalidi tentang rabitah
dan wasilah, terlihat bahwa guru murshid bagi murid dalam rabitah ada-
lah sebagai pemandu dan pembimbing ruhani. Dengan demikian seorang
murid merasa takut manakala meninggalkan perintah agama dan atau
melanggar larangan agama, karena pada waktu itu akan terbayanglah
bagaimana marahnya wajah guru murshid manakala dia berbuat demiki-
an.” Adapun yang menjadi dasar ajaran rabitah dan wasilah adalah ayat-
ayat al-Qur'an dan hadith- hadith Rasulullah saw.”

Shaykh Muhammad Amin al Kurdi menyatakan wajibnya seorang
murid terus-menerus me-rabitah-kan ruhaniyahnya kepada ruhaniyah
shaykh murshid, guna mendapatkan limpahan karunia (al-fayd) dari Al-
lah swt. Karunia yang didapati itu bukanlah karunia dari murshid, sebab
murshid tidak memberi bekas. Yang memberi bekas sesungguhnya han-
ya Allah swt, sebab di tangan Allah swt sajalah seluruh perbendaharaan
yang ada di langit dan di bumi, dan tidak ada yang dapat berbuat untuk
men-tasaruf-kannya kecuali Allah swt. Hanya saja Allah swt men-tasa-
ruf-kannya itu, melalui pintu-pintu atau corong-corong yang telah
ditetapkan-Nya, antara lain melalui para kekasih-Nya, para wali-wali Al-

69 Persoalan rabitah dan wasilah merupakan bagian yang paling banyak dibicarakan
dalam naskah MADQ ini. Lihatlah pembicaraan tentangnya pada halaman 13-14 dan 30-32.

70 Hal yang demikian ini pulalah yang menyebabkan nabi Yasuf merasa takut dan en-
ggan ketika hendak diajak berzina oleh Zulaykha. Terbayanglah oleh nabi Yasuf as wajah
ayahnya (nabi Ya'qub) atau wajah suami Zulaykha (Qitfir) manakala ayahnya atau suami
Zulaykha mengetahui apa yang akan diperbuatnya. Lihat kisahnya dalam surat Yusuf [12]:
24. Burhan Tuhan yang dilihat nabi Yasuf ketika hendak melakukan ma’siat menurut para
mufassir adalah ayahnya nabi Ya‘qab, sehingga jantungnya berdebar dan ketakutan. Li-
hat misalnya. Shaykh Ahmad al-Sawi al-Maliki, Hashiyah al-Allamah al- Sawt ‘ald Tafsir
al-Jalalayn Juz 2 (Khan Ja‘far: Maktabah wa-Matba‘ah Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah Faisal
Salim ‘Ish al-Babi al-Halbi wa-Sharikah, tt), 240.

71 Lihat lebih jauh tentang dalil-dalil rabitah dan wasilah serta uraiannya dalam. Haji
Jalal al-Din, Lima Serangkai: Mencari Allah dan Menemukan Allah Sesuai Dengan Intan Ber-
lian/Lukluk dan Mardjan Tharikat Naksjabandijah (Jakarta: Sinar Keemasan, 1964), 2-27.
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lah swt yang memberikan shafa‘at dengan izin-Nya™

Oleh karena itu, para ahli hakikat berkata: “fana’ pada guru murshid
merupakan permulaan fana’ pada Allah swt.” Maksudnya fana’ pada guru
murshid merupakan permulaan, pembuka dan perantara yang dapat
menghantarkan fana’ menuju keharibaan baginda Rasulullah Muham-
mad saw menuju ke hadirat Allah swt.”

Hanya berzikir saja tanpa disertai dengan rabitah dan tanpa disertai
dengan fana’ pada guru murshid tidak akan pernah mendekatkan, meng-
hantarkan dan menyampaikan seorang salik pada sisi Allah swt. Karena
rabitah pada hakikatnya selalu mendekatkan diri pada Allah dan memeli-
hara salik dari dosa dan sifat lalai dari mengingat Allah.”

- Suluk

Ajaran dasar tarekat Nagshabandiyah pada umumnya mengacu kepa-
daempataspek pokok yaitu: shari‘at, tariqat, haqiqat dan ma‘rifat.” Ajaran
tarekat Nagshabandiyah ini pada prinsipnya adalah cara-cara atau jalan
yang harus dilakukan oleh seseorang yang ingin merasakan nikmatnya
dekat dengan Allah. Di antara ritual tarekat Nagshabandiyah yang bisa
mengantarkan pengikutnya kepada tujuan tersebut adalah sultk atau
khalwat. Ritual suliik inilah yang menjadikan tarekat Nagshabandiyah

72 Lihat. Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulib fi Mu‘amalat ‘Allam al-Ghuyub
(Jeddah: al-Haram ain, tt), 448.

73 ‘Abbas Husayn Basri, al-Mudhakkirah al-Dhahabiyah fi al-Tarigah al-Nagshabandi-
yah (Aswan: Maktabah Awlad Taha al-Ghanimyj, tt), 32.

74 Syekh H. DJalaluddin, Sinar Keemasan 1, Pembelaan Tharigat Shufiah Naksyabandi-
yah (Surabaya: Terbit Terang, tt), 180.

75 Dalam sebuah hadith riwayat Imam Ahmad, Muslim al-Tarmudhi dan al-Nasa’l
yang diterima dari Abu Hurairah dengan isnad sahih disebutkan bahwa rabitah itu ada
tiga hal: Selalu menyempurnakan wud@, memperbanyak langkah ke masjid dan menanti
waktu shalat hingga datang waktu shalat berikutnya. Maka jika ketiga itu dijalankan itulah
hakikat rabitah yaitu bahwa manusia akan terhindar dari dosa dan sifat lalai. Dikutip dari
Othman Napiah, Kebersamaan Dalam Ilmu Tasawuf (Kuala Lumpur: Universiti Teknologi
Malaysia, 2005), 4.

76 Shaykh Khalifah Ya‘qab, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah,”
Koleksi Buya Razali Jorong Bulantiek, Sungai Pagu-Solok Selatan, 1-2.
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di dunia Melayu Indonesia sangat berbeda dan unik jika dibandingkan
dengan yang ada di tempat lain, bahkan dengan Jabal Qubays sekalipun.

Perkataan sultik sebenarnya hampir sama dengan tarekat, keduanya
berarti cara atau jalan. Dalam istilah sufi dikenal sebagai cara atau jalan
mendekati Tuhan dan beroleh ma'ifat. Tetapi pengertian sulik kemu-
dian ditujukan kepada semacam latihan, yang dilakukan dalam jangka
waktu tertentu untuk memperoleh sesuatu keadaan mengenai ahwal dan
maqam dari orang yang melakukan tarekat itu, yang dinamakan salik.”

Suluk ialah mengasingkan diri dari keramaian atau ke tempat yang
terpencil, guna melakukan zikir di bawah bimbingan seorang shaykh atau
khalifahnya selama waktu 10 hari atau 20 hari dan sempurnanya adalah 40
hari. Tata cara ber-sultik ditentukan oleh shaykh antara lain; tidak boleh
makan daging, kalaupun dibolehkan itupun satu kali dalam 20 hari. Be-
gitu juga dilarang bergaul dengan suami atau istri, makan dan minumnya
diatur sedemikian rupa atau sesedikit mungkin. Begitu juga seorang salik
harus menyedikitkan tidur, berbicara, bahkan berkumpul dengan manu-
sia. Waktu dan semua pikirannya sepenuhnya diarahkan untuk berpikir
yang telah ditentukan oleh shaykh atau khalifah.”

Sebelum pelaksanaan sultik ada beberapa tahapan yang mesti dilaku-
kan seorang murid. Yaitu; talqin al-dhikr atau bai‘at al-dhikr, tawajjuh,
rabitah, tawassul dan dhikr. Talgin al-dhikr atau bai‘at al-dhikr dimulai
dengan mandi taubat, ber-tawajjuh dan melakukan rabitah dan tawassul
yaitu melakukan kontak (hubungan) dengan guru dengan cara mem-
bayangkan wajah guru yang men-talqin (mengajari zikir) ketika akan

77 Seperti diketahui bahwa tarekat itu tujuannya ialah mempelajari kesalahan-kes-
alahan pribadi, baik dalam melakukan amal ibadah, atau dalam mempergauli manusia
dalam masyarakatnya, dan kemudian memperbaikinya. Pekerjaan ini dilakukan oleh
seorang shaykh atau murshid yang pengetahuan dan pengalamannya jauh lebih ting-
gi daripada murid yang akan diasuhnya dan dibawa kepada perbaikan-perbaikan, yang
dapat menyempurnakan keislamannya dan memberikannya kebahagiaan rohani dalam
menempuh jalan kepada Tuhan. Oleh karena kesalahan murid itu berbeda-beda dan
kekurang-kekurangannya tidak sama, maka perbaikan-perbaikan yang diciptakan oleh
ahli tarekat itu pun bermacam-macam pula, meskipun tujuannya sama. Lihat. Aboebakar
Atjeh, Pengantar ilmu Tarekat (Solo: CV. Ramadhani, 1985), 121-122.

78 Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidi-
yah” Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali-Pasaman, 155-157.
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memulai zikir.

Pelaksanaan sulikpun sebenarnya tidak berlaku sama bagi setiap salik.
Adanya perbedaan bentuk yang dilaksanakan di dalam suliik disebabkan
oleh adanya perbedaan masalah dan keadaan yang dihadapi oleh salik.
Sulak pada dasarnya adalah memperbaiki kekurangan-kekurangan ses-
eorang, sedangkan kekurangan yang dimiliki setiap orang tidaklah sama.
Oleh karena itu, seorang guru murshid harus tahu kekurangan muridnya
untuk dapat menentukan bentuk suluk yang tepat. Salik tidak dapat me-
nentukan sendiri jalan yang akan ditempuhnya karena di dalam tarekat,
seorang murid tergantung dan harus taat kepada guru murshidnya.”

Mengenai tatacara dan adab ritual sultik disebutkan dalam naskah
MADQ seperti berikut:

Barmula adab suluk itu yaitu dua puluh satu perkara. Pertama tasfiyah
niat mensucikan niat daripada segala ‘illat dan gharad dunia dan ak-
hirat artinya karana hendak masuk sorga dan sebagainya dan hendak
terbuka yang ghaib-ghaib dan hendak jadi wali Allah dan sebagainya.
Dan kedua mandi taubat daripada sekalian maksiat. Dan ketiga ber-
kekalan wudu’. Dan keempat berkekalan zikir pada malam dan siang
dangan tadarru‘ hati serta rusuh. Dan kelima berkekalan wuquf qalbi.
Dan yang keenam menafikan khawatir. Dan ketujuh berkekalan tuntut
keridahan Allah dangan hati. Dan yang kesalapan berkekalan manam-
batkan hati dangan hati Shaykhnya. Dan yang kesembilan memutus-
kan yang tiada diwajibkan shara’. Dan kesepuluh mensedikitkan ma-
kan dan minum. Dan kesebelas mensedikitkan lalap. Dan yang kedua
belas kasih daripada segala manusia. Dan yang ketiga belas memakan
yang halal lagi suci yang [membaikan dia orang yang berwudu’]. Dan
keempat belas meninggalkan yang dikehendaki nufsunya. Dan kelima
belas mengingatkan Rasulullah salla Allahu ‘alayhi wa-sallama pada
tiap-tiap segala [suku amalanya] (.....). Dan keenam belas mahan me-
nafikan ujud dirinya. Dan ketujuh belas ‘adam membilangkan dirinya
sultk tetapi mengi‘tikadkan dirinya anjing yang jahat. Dan kesalapan
belas putus asa daripada segala amalnya. Dan kesembilan belas ber-

79 Lihat. M.Abdul Mujieb, Ahmad Isma’il, Syafi'ah, Ensiklopedi Tasawuf Imam al-
Ghazal;; Mudah Memahami dan Menjalani Kehidupan Spritual (Jakarta: Hikmah PT. Mi-
zan Publika, 2009), 444.
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pegang dangan semata-mata karunia Allah ta‘ald. Dan kedua puluh
banyak takut daripada Dia Allah ta‘ala. Dan keduapuluh satu banyak
kasih dan ikhlas dangan shaykhnya dangan mengi‘tikadkan bahwasa-
nya shaykh ini (tatkala?) dan berbaikanku di dalam ridanya dan cilako
aku di dalam tidak ridanya ‘ajal. (naskah MADQ, 10).

« Zikir, Tata Cara, Adab dan Ritualnya

Teknik dasar zikir dalam tarekat Nagshabandiyah relatif sama seperti
kebanyakan tarekat lainnya. Prinsip dasarnya adalah zikir berulang-ulang
menyebut nama Allah ataupun kalimat 12 ilaha illallah. Namun demikian,
tarekat Nagshabandiyah memiliki karakter tersendiri dalam hal zikir den-
gan praktek zikir diam atau hanya di dalam hati (khafi). Berbeda dengan
tarekat lainnya seperti Qadiriyah yang identik dengan zikir keras (jahar)
atau bahkan ada yang sampai ekstasi (mabuk atau hilang kesadaran) se-
perti dalam tarekat Samman. Spesifikasi yang lain dari zikir tarekat Nags-
habandiyah adalah jumlah hitungan zikir yang jauh lebih banyak diban-
dingkan kebanyakan tarekat lain.*

Zikir dalam tarekat Naqshabandiyah dapat dilakukan baik secara ber-
jama‘ah maupun sendiri-sendiri. Banyak penganut Nagshabandiyah lebih
sering melakukan zikir secara sendiri-sendiri, tetapi mereka yang tinggal

8o Misalnya saja ketika hendak memulai zikir ism al-dhat harus mengucapkan istigh-
far sebanyak 10, 15 atau 25 kali. Zikir ism al-dhat atau menyebut nama Allah tidak boleh
kurang dari 11.000 kali. Kemudian membaca ilahi anta maqsadi wa-ridaka matlabi seban-
yak 5000 kali yang masuk tarekat saja atau 70.000 kali bagi yang sulak. Zikir nafyi wa-ith-
bat dalam bilangan tak berhingga yang penting dalam hitungan ganjil. Zikir tahlil al-lisan
yang masing-masing 70.000 kali untuk satu orang silsilah tarekat Nagshabandiyah, mulai
dari ruhani nabi Muhammad saw. sampai ruhaniyah ibu bapak dan sang murid sendi-
ri. Lihat, Shaykh Angku Nahrawi al-Khalidi, “Risalah Nagshabandiyah” Batu Labi Mungu
1426 H, 11-20. Dalam bilangan zikir tahlil al-lisan ini terdapat perbedaan jumlah dalam
beberapa praktek pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah sendiri. Misalnya Shaykh ‘Abd
al-Wahhab Rokan di Babussalam hanya menentukan bilangan zikir tahlil al-lisan seban-
yak 210.000 kali. Dengan rincian 70.000 pahalanya dihadiahkan untuk para nabi dan Ra-
sul, 70.000 kali pahanya dihadiahkan kepada ibu bapak kita, dan 70.000 kali pahalnya
dihadiahkan untuk para Shaykh tarekat Nagshabandiyah. Lihat lebih jauh. Lisga Hidayat
Siregar, “Tarekat Nagsyabandiyah Syekh ‘Abdul Wahab Rokan Babusalam; Suatu Kajian
Tentang Ajaran dan Aktualisasinya dalam Kehidupan Sosial 1882-1926,” Disertasi di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, (2003), 139.
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dekat seseorang shaykh cenderung ikut serta secara teratur dalam per-
temuan-pertemuan di mana dilakukan zikir berjama‘ah. Di banyak tem-
pat pertemuan semacam itu dilakukan dua kali seminggu, pada malam
Jum‘at dan malam Selasa.

Dalam ajaran tarekat Nagshabandiyah, zikir adalah amalan yang pa-
ling pokok dan merupakan inti ritualnya. Di dalam praktek sultk biasa-
nya dilakukan beberapa tingkatan zikir disesuaikan dengan maqam si
salik sendiri.  Secara umum zikir ada 5 tingkatan dalam ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah dan seorang murid belum boleh pindah tin-
gkat dari satu zikir ke zikir yang lain tanpa ada izin dari guru murshid.
Kelima tingkat itu adalah: zikir ism al-dhat, zikir al-lata’if, zikir nafyi wa-
ithbat, zikir wuqaf dan zikir muraqabah.®

Pertama, zikir ithm al-dhat dalam latifah al-qalb, letaknya dua jari di
bawah susu kiri agak ke kiri. Di sini si murid berzikir 5000 menyebut Al-
lah, Allah dengan hati sanubari dalam sehari semalam, lengkap dengan
segala adab dan syarat-syaratnya. Selesai zikir 5000 maka dikerjakannya
zikir Allah, Allah dengan tidak beradab dan bersyarat, akan tetapi dige-
rakannya saja telunjuknya yang kanan berkekalan dan berkepanjangan
dan diikutinya gerakan telunjuk itu dengan hati. Jika si murid setelah
mengerjakan zikir ithm al-dhat tersebut, tidak juga terbuka hijab atau
dinding antaranya dengan Allah, maka murid itu meminta kepada guru
murshid agar masuk suliik atau khalwat. Di dalam khalwat guru murshid

81 Tentang praktek dan macam-macam zikir yang ada dalam tarekat Nagshabandiyah
relatif sama dan ditemukan dalam hampir semua naskah ajaran tarekat Nagshabandiyah
yang ada di Mianangkabu. Lihat misalnya, Shaykh Muhammad Salim Sikabu-kabu al-
Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah.” Koleksi Apria Putera Pay-
akumbubh, 1-16. Shaykh Khalifah Ya‘qab, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidi-
yah,” Koleksi Buya Razali Jorong Bulantiek, Sungai Pagu-Solok Selatan, 63-75. Anonymus,
“Naskah Kaifiyat Amalan Tarekat Naqshabandiyah,” Koleksi Apria Putera Payakumbubh,
1-18. Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah”
Koleksi Surau Muhammad al-Amin Kinali-Pasaman, 214-642.

82 Kelima macam bentuk zikir ini secara komprehensif dan dengan bahasa
yang sederhana telah ditulis ulang oleh Syekh H. Djalaluddin dalam dua buah jilid
buku, karenanya rujuklah ke sana. Syekh H. Djalaluddin, Sinar Keemasan, Dalam
Mengamalkan Keagungan Kalimah Laailaaha Illallah, jilid 1 dan 2 (Surabaya:
Terbit Terang, tt).
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menyuruh murid mengerjakan zikir ithm al-dhat 70.000 siang dan 70.000
malam dengan mencukupi adab-adab dan syarat-syaratnya serta dikerja-
kannya pula adab-adab khalwat dan syarat-syarat rukun khalwat.® Zikir
ini bertujuan untuk menjaga hati agar tetap selalu ber-tawajuh dengan
Tuhan-nya. Inilah zikir tahap awal, yang bertujuan melatih hati dan piki-
ran selalu hadir bersama Tuhan.

Kedua, zikir Lat@'if, yaitu bilik darah pada tujuh tempat dalam diri
yang sangat vital sekali. Lata'if (bentuk tunggalnya latifah), yaitu baha-
gian yang halus dalam diri tempat berpusatnya semua kehidupan manus-
ia. Zikirnya sama dengan zikir ithm al-dhat, Allah-Allah-Allah yang hanya
diingat dalam hati tanpa suara, dengan jumlah 11.000 kali. Tujuh tempat
itu ialah; latifah al-qalb sebanyak 5000 kali, latifah al-rah sebanyak 1000
kali, latifah al-sirr sebanyak 1000 kali, latifah al-khafi sebanyak 1000 kali,
latifah al-akhfa sebanyak 1000 kali, latifah al-nafs al-natiqah, banyaknya
1000 kali, latifah kull al-jasad, banyaknya 1000 kali.®

Ketiga, zikir nafyi wa-ithbat, yaitu membaca kalimah 14 ilaha illallah di
dalam hati. Penamaan zikir nafyi wa-ithbat didasarkan pada kalimah zi-
kir itu yang mengandung pengertian nafyi (meniadakan) dan ithbat (me-
netapkan). Tata cara zikir ini ialah memejamkan mata dan mengatupkan
mulut, gigi atas merapat ke gigi bawah, lidah melekat ke langit-langit, na-
fas ditahan, lalu mulai berzikir di dalam hati, dengan mengucapkan kali-
mah “la ilaha” dengan tarikan nafas dari bawah pusat, lalu diteruskan ke
atas sampai ke otak, kemudian ditarik ke bahu kanan. Kemudian dilanjut-
kan dengan kalimah “illallahu” yang disertai dengan hempasan nafas dan
dihentakkan serta dipalukan ke hati sanubari, sehingga terasa panasnya
keseluruh badan. Ketika sampai di hati di sebelah kiri lalu diucapakan
kalimah “Muhammad Rastlullah”. Ini diulang sekuat nafas serta mengha-
dirkan arti kalimah tersebut dalam pikiran.

Kelima, zikir wuquf, yaitu zikir dengan cara mengumpulkan latifah

83 Lihat. Shaykh Khalifah Ya‘qub, “Naskah Ajaran Tarekat Nagqshabandiyah Khalidi-
yah” Koleksi Buya Razali Jorong Bulantiek, Sungai Pagu-Solok Selatan, 63-64.

84 Uraian lebih rinci tentang zikir latifah lihat lebih jauh. Syekh Djlalauddin, Sinar
Keemasan 2, Dalam Mengamalkan Keagungan Kalimah Laailaaha Illallah (Surabaya: Ter-
bit Ternag, tt), 17-24. Lihat juga. H.A. Fuad Said, Hakikat Tarikat Nagsyabandiyah (Jakarta:
al-Husna Zikra, 2001), 60-61.
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al-qalb, latifah al-rah, latifah al-sirr, latifah al-khafi, latifah al-akhf3, lati-
fah al-nafs al-natiqah, latifah kull al-jasad menjadi satu dan dihadapkan
kepada Allah. Sehingga muncullah tajjali nar Tuhan yang tak terhingga-
kan. Zikir wuqaf adalah inti sari dari ibadah haji ketika wuquf di Arafah.
Maka, jika seorang murid sudah mendapat natijah dari zikir wuquf ini,
dia dianjurkan untuk memakai pakaian haji.®s

Keenam, zikir Muragabah, yaitu mengucapkan kalimah “la ilaha il-
lallahu” di dalam hati secara berulang-ulang.* Dan zikir muragabahpun
terdiri dari 7 bagian. Yaitu, zikir muraqabah itlaq, muraqabah al-af‘al,
muraqabah ma‘iyyah, muraqabah al-aqrabiyyah, muraqabah ahadiyyah
al-dhat, muragabah dhat al-baht wa al-sarf, dan zikir tahlil lisan.*

Zikir lata'if merupakan jenis zikir yang lebih rumit dalam prakteknya
dibandingkan yang lain. Dalam zikir ini seorang salik memusatkan kesa-
darannya dan membayangkan nama Allah itu bergetar dan memancar-
kan panas berturut-turut pada tujuh titik halus pada tubuh. Titik-titik ini
adalah latifah al-qalb (hati) yang terletak selebar dua jari di bawah puting
susu kiri. Latifah al-raih (jiwa) yang berada selebar dua jari di atas susu ka-
nan. Latifah al-sirr (nurani terdalam) berada selebar dua jari di atas puting
susu kanan. Latifah al-khafi (kedalaman tersembunyi) berada dua jari di
atas puting susu kanan. Latifah al-akhfa (kedalaman paling tersembunyi)
berada di tengah dada. Latifah al-nafs al-natiqah (akal budi) berada di
otak belahan pertama. Latifah kull al-jasad sebetulnya tidak merupakan
titik tetapi luasnya meliputi seluruh tubuh. Dan jika seorang murid telah
mencapai tingkat zikir pada tingkat Latifah terakhir ini, seluruh tubuh
akan bergetar dalam nama Allah.®

85 Syekh Djlalauddin, Sinar Keemasan 2, 29. Lihat juga. Shaykh Khalifah Ya‘qab, “Nas-
kah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah” Koleksi Buya Razali Jorong Bulantiek,
Sungai Pagu-Solok Selatan, 72.

86 Duski Samad, “Tradisionalisme Islam di Tengah Modernisme; Kajian Tentang
Kontiniutas, Perubahan dan Dinamika Tarekat Di Minangkabau”, Disertasi di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2003, 71-75. Lihat juga. Haji Jalal al-Din, Rahasia Mutiara al-tariqah
al-Nagshabandiyah (Bukittinggi: Partai Politik Umat Islam (PPTI), 1950), 33-46.

87 Shaykh Angku Nahrawi al-Khalidi, “Risalah Nagqshabandiyah,” 17-20.

88 Lihat juga. Lisga Hidayat Siregar, “Tarekat Nagsyabandiyah Syekh ‘Abdul Wahab
Rokan Babusalam,"132-134
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Persoalan zikir dalam tarekat Nagsyabandiyah dijelaskan dalam nas-

kah MADQ seperti kutipan berikut:

54

Maka dibaca mula-mula astaghfirullah lima kali atau lima belas kali
atau dua puluh lima kali Kemudian daripada itu maka dibaca fatihah
tujuh kali kemudian daripada itu maka salawat seratus kali demikian
lafaznya sallahu ‘ala al-nabiy muhammadin kemudian daripada itu
maka dibaca surat Alam Nashrah tujuh puluh sembilan kali kemudian
daripada itu maka dibaca qul huwa Allahu ahad seribu kali dan sekali
kemudian daripada itu maka dibaca pula fatihah tujuh kali kemudian
daripada itu salawat seratus kali seperti yang tersebut dahulu itu jua.
Maka maka sekalian yang demikian itu dibahagi atas kadar banyak
batu kecil (jama'ah?) yang hadir dangan batu kecil wa-Allah a‘lam.

Dan berpindah-pindahlah zikir atas segala latifah maka mulailah lati-
fah qalb seribu kali, tempatnya pada susu kiri dangan sekadar dua
buah jari. Kemudian berpindah pula kepada latifah rah seribu kali,
tempatnya pada bawah susu kanan dangan sekadar dua buah jari pula
di bawah. Kemudian berpindah pula kepada latifah [sirr] seribu kali,
tempatnya di atas susu yang kiri. Kemudian berpindah pula kepada
latifah khafi seribu kali, tempatnya di atas susu yang kanan. Kemudian
berpindah pula kepada latifah akhfa seribu kali, tempatnya pada ten-
gah-tengah dada. Kemudian berpindah pula kepada latifah nafs seribu
kali, tempatnya pada berbetulan banak. Kemudian kembali pula kepa-
da qalbu dan berkekalan pada beberapa mumbkin tekerjakan.

Barmula syarat zikir dangan nafyi ithbat itu tujuh perkara, pertama
wugquf al-qalb dan kedua menahani nafas pada bawah pusat dan ke-
tiga mengingatkan surat zikir dan keempat Mengingat makna yaitu
la-magsuda illallah dan kelima mengata Muhammadun rasalullah
sebelum melepaskan nafas dan kelima mengata ilahi anta maqsu-
di wa-ridaka matlabi sebelum melepaskan nafas dan ketujuh wuqaf
al-‘adadi yakni bilangan ganjil kaifiyat mengerjakan dia seperti kaifiyat
zikir yang terdahulu jua. Maka setelah sampai kepada rabitah maka
dihambuskan nafas daripada hidung sekuat-kuat hambus dangan niat
mengeluarkan khawatir syaitan daripada dada. Kemudian dihenti-
kan nafas itu kepada bawah pusat dan tahanilah di sana. Setelah itu
maka dirupakan kalimah 1a pada halnya dipanjangkan daripada pusat
sampai kepada kesudah-sudahan banak. Dan kalimah ilaha daripada
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banak sampai kepada kepala bahu kanan. Dan kalimah illa daripada
bahu kanan sampai kepada pintu hati sanubari. Dan lafaz jalalah da-
ripada pintu hati itu sampai kepada kesudah-sudahannya serta dii'ti-
kadkan di dalam hati tiada yang disanghaja melainkan zat Allah ta‘ala
yang semata-mata. Maka apabila picak nafas tatkala ganjil bilangan
zikir itu dikatalah muhammadun rasalullahi dan ilaht anta magsadi
wa-ridaka matluabi sebelum melepaskan nafas. Setelah itu maka dile-
paskanlah nafas itu daripada hidung dangan perlahan-lahan serta ke-
kal jua surat kalimah itu di dalam khayal dan serta wuquf al-qalb pula
lalu kepada menahani nafas yang kedua jangan hilang surat kalimah
itu dan jangan lalai daripada wuquf qalbi dan seperti itulah hingga
beberapa mumkin mengerjakan dia. (naskah MADQ), 8-9).

Zikir lata'if ini menurut naskah MADQ diambil oleh ‘Abd Al-Khaliq
Al-Ghujdawani dari nabi Khidr as.** Adapun cara zikir nafi isbat disebut-
kan pada halaman 26-27 naskah MADQ:

Wa-kayfiyyuhu al-thaniyyu min al-dhikri masru * dha dhikrin nafsan
min tahti surratin idh khala

Dan kaifiyat yang kedua itu daripada zikir ialah menahani * yang zikir
itu akan nafas dari bawah pusat tatkala bel:khalwa}t ia

Yl 4] ol g sl o3 Y 58
Fa yukhriju la minhu ild fawqi r’sihi * wa-li-al-katfi fi al-yumnd ilaha
li-yanqula
Maka dikeluarkannya akan lafaz la daripadanya itu kepada puncak
kepalanya® dan bagi bahu pada yang kanan akan lafaz ilaha supaya
pindah ia

St gl T Lol 8002 1
Wa-min thamma illa Allahu yanht li-qalbihi * muhitan bi-ha kulla al-
lat@’ifi mushtamila

Dan darimana ia akan lafaz illa Allah menyampaikan ia akan dia bagi

89 Lihat naskah MADQ, 29. Mengenai bagian lat@'if dalam tubuh manusia disebutkan
dalam halaman 19-23 naskah MADQ ini
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hatinya * pada halnya meliputi dangan dia itu akan sekalian lata'if
melingkupi ia

S 3 75 Wi Wl L LN
Bi-ha al-qalbu fa-li-yadrib li-yazhara harruha * wa-ta'thiruha fr kulli
‘aduwwin takammala
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipukulkannya akan dia
supaya zahir hangatnya* dan ta'thirnya pada tipa-tiap anggota sem-
purna ia

Sl 0 J S e 6 4 BT 2ds 131
Wa-idha shita ataga la-hu qul Muhammadun * wa-ba'da rasulillahi
fa-arsila
Dan apabila engkau kehendaki akan melepaskan bagi nafas itu kata
olehmu akan Muhammadun® dan kemudiannya Rasalullah kemudian
maka lepaskan olehmu akan dia

Akhir dari semua ritual zikir tarekat Nagshabandiyah ini biasanya di-
tutup dengan khatam Khawajagan?® berupa do‘a penutup yang ditujukan
kepada roh Nabi Muhammad saw beserta keluarganya dan seluruh ahli
silsilah tarekat Nagshabandiyah.” Urutan silsilah tarekat Nagshabandiyah
dimulai dari Aba Bakar al-Siddiq, Salman al-Farisi, Qasim cucu Abu Bakar
hingga mawlana Khalid al-Kurdi.” Ketika sampai pada nama mawlana
Khalid al-Kurdi penyebutan silsilah tarekat Nagsyabandiyah, langsung
dihubungkan dengan penyebutan nama-nama tokoh pendiri tarekat lain-

90 Khatam artinya penutup atau akhir, Khawajagan artinya Shaykh-Shaykh. Khatam
khawajagan merupakan serangkaian wirid, membaca ayat, salawat dan do‘a yang menut-
up setiap zikir berjama‘ah. Khatam ini bertujuan untuk meminta bantuan arwah Shaykh-
Shaykh terdahulu untuk membantu mereka yang sedang berkumpul. Khatam biasanya
dibacakan di tempat yang tidak ada orang luar, dan pintu harus tertutup rapat. Tidak seo-
rangpun boleh ikut kecuali yang sudah mendapat izin dari Shaykh murshid. Lihat lebih
lanjut. Lisga Hidayat Siregar, “Tarekat Nagsyabandiyah Syekh ‘Abdul Wahab Rokan Ba-
busalam,” 145-149.

o1 Tentang do’a khatam kawajakan secara lengkap bisa ditemukan dalam: Ahmad
Nuar al-Din al-Nagshabandi al-Khalidi, “Naskah Do‘a al-Khatam al-Khawajakaniyah
al-Nagshabandiyah al-Khalidiyah,” Koleksi Apria Putera Payakumbuh.

92 Lihat naskah MADQ, 2
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nya seperti roh pendiri tarekat Qadiriyah, Shuhrawardiyah, Kubrawiyah,
Chishtiyah.®

Penyebutan nama-nama tokoh pendiri tarekat lainya dalam zikir kha-
tam khawajagan tarekat Nagshabandiyah setidaknya memberikan indi-
kasi dan memunculkan dugaan bahwa telah terjadi afilasi ajaran tarekat
Nagshabandiyah pada tahap awal perkembangannya di Nusantara den-
gan tarekat lainnya. Paling tidak dengan ajaran tarekat yang sama-sama
berorientasi sharl atau pola tasawuf ‘amali seperti tarekat Qadiriyah,
Shuhrawardiyah dan Kubarawiyah.

Setelah penyebutan namasilsilah pendiri tarekat lainnya, maka silsilah
dilanjutkan kepada ‘Abd Allah Afandi al-Khalidi, Shaykh Isma‘il al-Khalidi
al-Minangkabawi, Shaykh Sulayman al-Qirimi, Shaykh Muhammad Tahir,
Shaykh Muhammad Jamil, Shaykh Aba Bakar, Shaykh Muhammad Sa‘ad,
Shaykh Yahya Magek, dan Shaykh Mahmud Taruntung.®*

e Wilayah dan Karamah

Dalam tradisi tasawuf, peran seorang murshid (pembimbing atau
guru ruhani) merupakan syarat mutlak untuk mencapai tahapan-taha-
pan puncak spiritual. Eksistensi dan fungsi murshid atau wilayah kemur-
shidan ini ditolak oleh sebagaian ulama yang anti tasawuf atau mereka
yang memahami tasawuf dengan cara-cara individual.> Mereka merasa
mampu menembus jalan ruhani yang penuh dengan rahasia menurut

93 Azyumardi Azra menjelaskan bahwa secara tradisional, silsilah tarekat merupakan
alat yang penting dalam menciptakan hubungan yang dekat di antara para ulama. Ketun-
dukan dan kesetiaan murid-murid pada kehendak guru murshid menjadi hal yang utama
dalam menciptakan ikatan yang begitu kuat di kalangang mereka yang mengikuti tarekat
tertentu. Lihat. Azyumardi Azra, Islam Nusantara;Jaringan Global dan Lokal (Bandung:
Mizan, 2002), 89.

94 Shaykh Angku Nahrawi al-Khalidi, “Risalah Nagshabandiyah,” 32-39.

95 Bahkan di Persia ketika Shah Isma‘il naik tahta di kerajaan Safawiyah, dia bukan
hanya menganggap karamah dan wilayah yang dimiliki para murshid tarekat itu palsu,
namun dia juga memerintahkan pengikutnya untuk membunuh semua murshid tarekat
yang dianggap wali oleh para pengikut tarekat. Lihat. Agus Sunyoto, Retno Suffatni, Sulak
Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangan Ajaran Syaikh Siti Jenar (Yogyakarta: LkiS
Pelangi Aksara, 2004), 252.
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metode dan cara mereka sendiri, bahkan dengan mengandalkan penge-
tahuan yang selama ini mereka dapatkan dari ajaran al-Qur'an dan Sun-
nah. Namun, karena pemahaman terhadap kedua sumber ajaran tersebut
terbatas, mereka mengklaim bahwa dunia tasawuf bisa ditempuh tanpa
bimbingan seorang murshid.

Adalah hal yang menjadi pengakuan banyak tokoh sufi bahwa dalam
praktek sufisme, hampir bisa dipastikan seorang yang melakukan per-
jalanan spritual tanpa bimbingan seorang murshid hanya akan meraih
kegagalan spiritual. Bukti-bukti historis akan kegagalan spritual terse-
but telah dibuktikan oleh para ulama sendiri yang mencoba menempuh
jalan sufi tanpa menggunakan bimbingan murshid. Para ulama besar sufi,
yang semula menolak tasawuf, seperti Ibn ‘Ata’illah al-Sakandari akhirn-
ya harus menyerah pada pengembaraannya sendiri, bahwa dalam proses
menuju kepada Allah tetap membutuhkan seorang murshid.”

Banyak ulama besar memberikan kesaksian bahwa seorang dengan
kehebatan ilmu agamanya, tidak akan mampu menempuh jalan sufi ke-
cuali atas bimbingan seorang Shaykh atau guru murshid. Bahkan, seorang
ulama sendiri tetap membutuhkan seorang pembimbing ruhani, walau-
pun secara lahiriah pengetahuan yang dimiliki oleh sang ulama tadi lebih
tinggi dibanding sang murshid. Karena belum tentu soal hubungan yang
bersifat ketuhanan atau soal-soal batiniyah, seorang ulama tidak lebih
menguasainya dari seorang murshid yang ‘abid.””

Namun demikian, seorang murshid yang bisa diandalkan adalah mur-
shid yang kamil mukammil, yaitu seorang yang telah mencapai kepari-
purnaan ma‘ifatullah sebagai insan yang kamil, sekaligus bisa memberi-
kan bimbingan jalan keparipurnaan bagi para pengikut atau murid-mu-
ridnya. Tipikal murshid seperti inilah yang disebut dengan Shaykh atau

96 Lihat. Ibn ‘Ata’illah al-Sakandari, al-Hikam (Misr: Maktabah wa-Matba‘ah Muham-
mad ‘Al Sabih wa-Awladibh, tt), 29-30.

97 Kisah bergurunya nabi Musa as. kepada nabi Khidr as. adalah bukti betapa seorang
yang walaupun ‘alim, namun tetap butuh bantuan seorang murshid guna menyelami hik-
mah ma'rifatullah. Nabi Musa as. secara lahiriyah ilmunya tentu lebih sempurna dari nabi
Khidr as. karena dia menerima wahyu dari Allah swt. berupa hukum-hukum shari‘at yang
kemudian tertuangkan dalam kitab Taurat. Akan tetapi, dalam hal ilmu batin dan hikmah
nabi Khidr ternyata lebih unggul daripada Musa as, karena dia memiliki ketajaman mata
batin yang tidak dimiliki nabi Musa as. lihat kisanya dalam surat al-Kahfi [18]: 60-82.
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guru murshid yang sudah berada dalam taraf kewalian. Mereka adalah
para kekasih Allah yang senantiasa total dalam ‘ubudiyah, dan tidak ber-
kubang dalam kemaksiatan.

Sebagian tanda dari kewalian adalah tidak adanya rasa takut sedikit

pun yang terpancar dalam dirinya, tetapi juga tidak sedikit pun merasa
gelisah atau susah. Paduan antara kewalian dan kemurshidan inilah yang
menjadi prasyarat bagi munculnya seorang murshid yang kamil dan mu-
kammil.

Dalam naskah MADQ ini juga terdapat pembicaraan tentang wilayah

(kewalian) seperti dalam kutipan berikut:

Wa-d@'iratu al-amkani awwaluhd wa-hiya * ‘ald siwd al-bartu tuqalu
fa-ihmila

Dan dairah al-amkan itulah awalnya dan yaitu * atas yang lain daripa-
da Tuhan dikata ia maka tinggalkan olehmu akan dia

e 3l J&\ i J.@Lb * Nasds u\;\ SER A
Wa-anna laha nisfayni a’la wa-asfala * fa li-al-amri khudh a‘la wa-li-al-
khalqi asfala

Dan bahwasanya baginya itu daripada nisfu satu atas dan satu terke-
bawah * maka bagi ‘alam al-amri itu ambil olehmu akan yang teratas

dan bagi ‘alam al-khalqi itu akan yang terkebawah

5150 B LA G s " CEB BSE e i S
lat@ifu khamsun min ‘ulaha tabayyanat * wa-khumsun min al-sufld
kama marra awwala

Barmula lima lata'if daripada teratasnya nyata ia* dan lima lata'if dari-
pada yang terkebawah seperti yang telah lalu pada mula-mula

b Y Ja B 3 3571 35 6V jun e JR2D) 35
Wa-ft al-sufld minha sayru al-afaqi gad bada *wa-fi ‘uluwwi minha say-
ru al-anfusi fa-injala
Dan pada yang terkebawah daripadanya itulah perjalanan afaq sung-

guhnya nyata ia* dan daripadanya yang teratas itulah perjalanan sega-
la nafas maka teranglah ia

Sah K gl G HE 7 L35 5591 U501 35
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Wa-ft al-awwali al-anwaru tabdu bi-kharijin * takhalafa minha al-lawnu
wa-al-shaklu muhmala

Dan pada yang pertama itu segala nur nyata ia di luar yang* bersalah-
an daripadanya warna dan rupa-rupa tinggalkan olehmu akan dia

SaZ [l o I8 by 26 583 53
Wa-ft al-akhiri al-anwaru tulqd bi-batinin * kadhaka al-tajallt wa-al-
guthuri tahassala
Dan pada yang kemudian itu segala nur itu didapat ia pada batin *
tajalli dan zuhar itu hasil keduanya

e aais e a3l A (3,635) 7 BB Ll Gy S Yy
Wa-la taltafit yawman ilayha fa-innaha * (syahabidhu?) tulhd al-mara
‘an magsidin ‘ald
Dan janganlah engkau berpaling satu hari jua kepada-Nya itu maka
bahwasanya semuhanya® (hijab jua yang membanyakkan?) ia akan
manusia daripada senghaja yang tinggi
R H TR PURUURVI TR SR St
i 58 g3l ™ e 550 0 GE Y5115

Wa-dha awwala ya'ti al-muridina marratan bi-shahrin * fa-usbi'in fa-
yawmin muattala
Barmula ini datang ia pada mula-mula akan murid-murid itu sekali di
dalam bulan® kemudian di dalam tujuh hari sekali kemudian didalam
sehari sekali membari ta’attul ia

Sags S B o 31 la Ko Shseoidl o8
Fa-fi al-yawmi marratun fa-fi kulli sa‘atin * ila an tawala al-waridatu
Sfa-tuwussila
Kemudian di dalam sehari beberapa kali kemudian tiap-tiap saat seka-
li* hingga bahwa berturut-turut yang datang itu maka disampaikan
akan dikau

Sewpr & oy Qs 6 Vi 7 83355 NS pad Ll 15
Wa-dha ‘adaman yusamma kadhaka wujiadahu * wa-hadha fana jad-
habin wa-lam yaku mursila

Dan akan ini akan ‘adam dinamai demikianlah akan wujudnya * dan
ini akan fana jazab jua dan tiada ia dilepaskan akan dia

Joa 2 22l g sl B e o 205
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Wa-dhaka laday istihlaki kulli latifatin * fi al-asli alladht adhd la-ha
thumma mu‘tald
Dan yang demikian itu tatkala lenyap itu tiap-tiap bagi latifah* di da-
lam asal yang telah jadi ia baginya di sana itu naik

Mwﬂaﬂ f@-‘d Mfapyuﬂwxyj
Wa-la budda fthi min tawajjuhi murshidin * li-tafruja thumma al-lat@’if
li-al-‘ula
Dan tidapat tiada daripadanya itu daripada tawajjuh murshid* supaya
naik daripada di sana itu segala lata'if itu bagi Yang Maha Tinggi

S f'm "édf“a wﬁ u"ﬁjj\r‘i d\’d\djj

Wa-tarqa ila thant al-dawd'iri wa- huwa min * walayatihim al-sughrd
lahu al-qadamu unqula

Dan naik-naik engkau daripada yang kedua daripada segala dairah
dan yaitu daripada * wilayah mereka itu yang kecil baginya itu pindah-
kan olehmu akan tapak kaki
B S8 5151 #Y o) 51 el M 3 s el ) NE
Wa-in sa‘atayni al-jam‘u f7 al- qalbt bagiyan * aw-in laha anwarun fa- al
imkanu kammila
Dan jika dua saat jam'iyah itu di dalam hati padahalnya berkekalan *
atau jika nyata beberapa nur maka da'irah al-imkan itu telah sempur-
naia
SR TN ot KIS g o i
Da’iratu al-wujubi wa-hiya kinayatun * hn’al-;fvildyati al-suhgra
dairah al-wujab itu dan yaitu kinayah * daripada al—wildyah yang kecil
b \uﬂmu\k;)*uyjj\o \.,\»uo.‘.aur\.u
Magamu huna yusamma bi-dd'irati al-wujubi * tarqd ilayha ba'da sirta
awwala
Adalah satu maqam disini dinamai akan dia dangan dairah al-wujub

* yang naik engkau kepadanya kemudian daripada berjalan engkau
mula-mula

S Bl oS o+ B 30 LTS s
Yusamma kadha aydan bi-da’irati al-zilali * a'ni li-al-asma’i wa-al-sifati
ka-ma injala
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Dinamai akan dia pula dangan dairah segala bayang-bayang® artinya
bagi segala asma’ dan segala sifat seperti yang telah nyata ia

Sl sl el o S (3 355 Pl Vs 3 sl 3)
Idh al-sayru ft hadha al-maqami yakanu fi gilali * al-asma’i wa-al-sifati
li-dhi al-‘ula
Karana perjalanan pada maqam ini ada ia di dalam bayang-bayang*
segala asma’ dan segala sifat bagi Tuhan Yang Maha Tinggi

55 $3EN A g o N 8515 &3

Walayatu hadha tunmd li-al-awliya *
tanazzala

‘alayhim min Allahi al-salamu

Barmula walayah perjalanan ini dibangsakan akan dia bagi segala auli-
ya'™* yang atas mereka itu daripada Allah ta‘ala salam yang turun ia
(naskah MADQ, 33-35)

Dalam naskah MADQ ini, Shaykh Isma‘il hanya hanya membicarakan
tentang al-wilayah al-sughrd (kewalian kecil). Sementara itu, dalam aja-
ran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah pada perkembangan berikutnya,
para ulama tarekat Nagshabanbdiyah juga membicarakan tentang al-
wilayah al-kubrd (kewalian besar) dan juga al-wilayah al-ulyd (kewalian
tertinggi).”® Kewalian kecil berada dalam tingkat muraqabah ma‘iyah yai-
tu merasakan kehadiran Allah dalam setiap gerak dan tempat di mana-
pun dia berada.” Tujuan utama dari muragabah ma‘iyah adalah untuk
menentramkan dan menciptakan ketenangan hati. Hal ini dianalogikan
dengan, bagaimana perasaan seseorang jika seorang seorang raja besar
yang kaya raya selalu menemaninya, atau bagaimana perasaan seorang
pemuda jika ada seorang wanita yang cantik jelita selalu menemaninya.
Tentulah seseorang itu akan sangat senang, tenang, diliputi kegembiraan
dan kebahagiaan.”® Begitulah muragabah ma‘iyah melahirkan ketenan-

98 Penjelasan tentang ketiga bentuk kewalian ini bisa dilihat lebih jauh dalam.
Diya’ al-Din Ahmad Mustafé al-Khamashkhanawi al-Naqshabandi, Jami’ al-Usal fi al-Awli-
ya' (Surabaya: Matba‘ah al-Haramayn, tt), 87.

99 Muraqabah ma‘iyyah ini didasarkan kepada Q.S al-Hadid [57]: 4.

100 Syekh H. Djalaluddin, Sinar Keemasan 2, Dalam Mengamalkan Keagungan Kali-
mah Laailaaha Illallah (Surabaya: Terbit Terang, tt), 35-38.
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gan dan kegembiraan. Sehingga, orang yang selalu tenang tidak pernah
diliputi rasa takut dan sedih adalah orang yang telah sampai ke tingkat
al-wilayah al-suhgrd (kewalian kecil).

Shaykh Isma‘l al-Khalidi juga menyinggung tentang hakikat kewalian,
yaitu seseorang merasakan kehadiran Allah di manapun dia berada. Dia
sudah bisa merasakan, bahkan melihat hal-hal yang tersembunyi dan
ghaib dengan limpahan ilmu Allah. Dia menemukan Allah dan kebesa-
ran-Nya dalam wujud alam semesta. !

Munculnya paham kewalian dalam tarekat Nagsyabandiyah agaknya
juga dipengaruhi karekater perkembangannya yang dekat dengan keku-
asaan. Kewalian yang di dalamnya ada karamah yang dimiliki oleh seo-
rang shaykh tarekat akan dengan mudah memantapkan pengaruh dan
melakukan legitimasi kekuasaan.

Pada bagian lain naskah NMAM ini ditemukan satu bait yang meny-
atakan silsilah pengambilan ajaran zikir tarekat Nagshabandiyah al-Kha-
lidiyiah .

Y5 Gl e 5 1ISG ¢ S e 53l ST,

Wa-dha al-zikru ma'tharun ‘an al-Khidri * hakadha talaggahu minhu

al-Ghujdawaniyu awwala

Barmula zikir ini diambil daripada nabi Allah Khidir * demikianlah
yang telah menerima akan dia daripadanya Abd al-Khaliq al-Ghuj-
dawani pada mula-mula (Naskah MADQ, 29).

Pengambilan silsilah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah kepada nabi
Khaidir as. diduga kuat menjadi penyebab utama munculnya paham ke-
walian dalam ajaran tarekat Nagshabandiyah yang berkembang di Mi-
nangkabau. Bahkan, munculnya ajaran tentang sakralitas murshid yang
tidak boleh dibantah apalagi diprotes oleh murid sekalipun perbuatan
sang murshid salah menurut pandangan murid, kemungkinan bagian dari
pengambilan sisilah tersebut.”* Fenomena sakralitas murshid yang kamil

101 Lihat naskah MADQ, 14.

102 Dalam perkembangan selanjutnya, kedudukan murshid di hadapan murid-mu-
ridnya dalam ajaran tarekat Nagsyabandiyah al-Khalidiyah di Minangkabau persis seperti
kondisi nabi Khidir dan nabi Musa as. sebagaimana diceritakan dalam al-Qur'an. Apapun
yang dilakukan oleh murshid sekalipun salah menurut ukuran murid, namun murid tidak
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mukammil serta maksum lagi karamah agaknya memiliki keterkaitan
dengan pengambilan jalur silsilah keilmuan ajaran tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah yang terhubung langsung kepada nabi Khaidir.

Dalam sumber-sumber awal tentang ajaran tarekat Nagshabandiyah
tidak disebutkan pengambilan silsilah kepada nabi Khidir as. Para pengi-
kut tarekat Nagshabandiyah percaya bahwa tarekat ini hanya berasal dari
nabi Muhammad saw. yang mengajarkannya kepada sahabat, kemudian
sahabat mengajarkannya kepada tabi‘in dan seterusnya hingga kepada
shaykh-shaykh tarekat Nagshabandiyah.”® Begitu juga, jalur silsilah yang
dikemukan oleh Muhammad Amin al-Kurdi yang menjadi rujukan utama
para pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah tidak menyebutkan adanya
jalur silsilah kepada nabi Khidr as. Memang Muhammad Amin al-Kurdi
membicarakan tentang silsilah yang bersifat barzakhi atau uwaysi yaitu
mengambilan bai‘ah melalui pertemuan secara batiniyah atau mimpi
dari shaykh yang sudah lama wafat. Namun, tidak disebutkan bahwa ‘Abd
al-Khaliq al-Ghujdawani termasuk shaykh tarekat Nagshabandiyah yang
mengambil bai‘ah dengan cara demikian."*

* Tawajjuh

Seperti yang telah dijelaskan, bahwa shaykh atau murshid memegang
peranan sangat penting demi kemajuan spritual murid. Shaykh memban-
tu murid-muridnya dengan berbagai cara salah satunya adalah melalui
proses yang disebut tawajjuh. Secara sederhana istilah ini berarti “temu
muka”. Namun, dalam lingkungan tarekat Nagshabandiyah tawajjuh

boleh bertanya apalagi membantahnya sampai sang murshid memberitahukan sendiri
rahasia perbuatannya. Bahkan. Seorang murid di hadapan murshidnya seperti sesosok
mayat dihadapan orang yang masih hidup dan itulah yang terefleksi dari ajaran talqin
dalam zikir tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah. Lihat uraiannya lebih lanjut dalam, Jalal
ad-Din, Rahasia Mutiara al-tariqah, 8-13.

103 Abbas Husain Basri, al-Muzakkirah al-Zahabiyyah fi al-Tarigah al-Nagshabandiyah
(‘Idpo: Awlad al-Ghanimi, 1996), 10.

104 Lihat lebih lanjut. Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub fi Mu@malat Allam
al-Ghuyub (Jeddah: al-Haram ain, tt), 500-502.
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memiliki arti khusus.

Tawajjuh merupakan perjumpaan seseorang yang membuka hatinya
dan membayangkan hatinya disirami berkah sang shaykh. Sang shaykh
akhirnya membawa hati tersebut ke hadapan nabi Muhammad saw, se-
lanjutnya atas bantuan rohani nabi Muhammad saw. rohani seorang
murid dibawa ke hadapan Allah sehingga dia akan merasakan limpahan
karunia-Nya (al-fuyud). Pemusatan konsentrasi timbal balik antara murid
dan shaykh akan menghasilkan penyatuan rohani, penyempurnaan keya-
kinan dan sejumlah gejala kebatinan lainnya yang tidak bisa diceritakan
dan digambarkan dengan kata-kata.**s

Ini dapat berlangsung sewaktu pertemuan pribadi atau empat mata
antara shaykh dan murid - bai'at merupakan kesempatan pertama dari
tawajjuh - tetapi tawajjuh pun dapat terjadi ketika sang shaykh secara
fisik tidak hadir. Hubungan dapat dilakukan melalui rabitah seperti telah
dijelaskan. Namun, yang paling biasa tawajjuh berlangsung selama per-
temuan zikir berjama‘ah di mana shaykh ikut serta hadir bersama mu-
ridnya. Namun, Di beberapa wilayah di Indonesia, pertemuan zikir itu
sendiri yang disebut tawajjuh.”

Dalam naskah MADQ ini juga dijelaskan tentang persoalan tawajjuh
ini, seperti kutipan berikut:

V5 ] oo (e B 3B dbsh b 28 s
Wa-ayyu magamin kunta tulq[ﬁ;yﬁdahu *fa-la budda min .sibg/uf li-dha-
tika awwala
Dan mana maqam yang ada engkau menjatuhkan akan segala faidnya
* jtu maka tidapat tiada daripada bahwa engkau celup bagi zatmu itu
mula-mula

ot dis ) 3555 et o] o oy 1

105 Lihat lebih jauh. Muhammad Hisham Kabbani, Classical Islam and The Nagshban-
di Sufi Tradition (Oakland: Islamic Supreme Council of America (ISCA), 2004), 644-645.
lihat juga. Arthur F. Buehler, Sufi Heirs of The Prophet; The Indian Nagshbandiyya and The
Rise of The Mediating Sufi Shaykh (Colimbia: University of South Carolina Press, 1998), 133.
Lihat juga. Lisga Hidayat Siregar, “Tarekat Naqsyabandiyah Syekh ‘Abdul Wahab Rokan Ba-
busalam,” 149-150.

106 Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 86-87.
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Fa-min ba'dihi tulgt ilayhi mu‘ayyana *li-mawridi dhaka al-faydi min-hu
[takhayyula]
Maka kemudian daripadanya itu engkau jatuhkanlah kepadanya pa-

dahalnya menentukan * (bagi Allah masuk faid itu daripadanya dita-
khlilkan?)

Wa-in gha’ibun taqsudu ilayhi tawajjuhan * fasaratuhu ahdiri
Dan jika ghaib ia niscaya engkau senghaja padanya dan kepada
tawajjuh * maka rupanya hadirkan olehmu dan hidupkan olehmu bag-
inya itu akan cita-cita

Sally 2l Bl BB 1 b5 e Pl Je 2
Tawajjah ‘ald al-ashyakhi ‘inda tawajjuhin * bi-him fa-utluban li-al-tali-
bi al-fatha wa-al-jala
Tawajjuh olehmu kepada sekalian shaykh-shaykh tatkala tawajjuh ini*

dangan mereka itu maka tuntut olehmu bagi murid ini akan futuh dan
tarang

SLEE & JabW ps et Nagt o S5 Bl o
Fa-man sa’ala al-mawld bi-him mutawassilan * fa-ma haruma al-afdalu
min-hu tafaddula
Maka siapa-siapa yang memohon ia akan Tuhan padahalnya mengam-
bil tawassul dangan mereka itu® maka tiadalah putus ia akan karunia
daripada-Nya akan sempurna karunia (naskah MADQ, 13)

Tawajjuh juga berarti meninggalkan pikiran-pikiran selain hanya ke-
pada Allah. Kegiatan tawajjuh biasanya dilakukan dengan cara: perta-
ma, terus menyebut ism al-dhat dalam galb (hati). Kedua, Memejamkan
mata. Ketiga, Menahan nafas sekuatnya dan diulang terus menerus. Dan
keempat, Berupaya meninggalkan pikiran-pikiran kecuali kepada Allah.
Namun, untuk fokusnya fikiran biasanya seorang murid dituntut untuk
menghadirkan rupa guru murshidnya.

Ketika bertawajjuh awalnya mata terpejam, dalam pandangannya dia
akan melihat berbagai hal, misalnya padang rumput yang luas, laut yang
luas, cahaya, tulisan “Allah” dan lain-lain. Semua penglihatan tersebut ada-
lah penglihatan yang masih baur (belum terfokus). Pada tahap tertentu,
dimana pikiran berhasil difokuskan, maka yang nampak adalah “sesuatu
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yang bermakna” yang tidak bisa diceritakan karena bersifat rahasia dan it-
ulah yang menjadi sasaran akhir dari tawajjuh yang dalam naskah MADQ
ini disebut oleh shaykh Isma‘il al-Khalidi dengan istilah al-fath wa-al-jila
(terbuka dan tempak jelas) seperti terlihat dalam kutipan bait di atas.*”

107  Lihat juga uraian terkait dalam naskah MADQ, 28.
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Bab III
Edisi Teks al-Manhal al-Adhb
li-Dhikr al-Qalb

Sebagai sebuah kajian yang menggunakan pendekatan filologi,
maka melakukan kritik atau pengeditan terhadap sebuah teks yang di-
teliti menjadi sebuah kemestian. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
dapat menghasilkan sebuah teks yang bersih dari kesalahan dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai sebuah teks yang paling dekat dengan
aslinya.® Teks dalam perjalanannya mengalami penurunan atau peny-
alinan berkali-kali. Ada beberapa alasan sebuah naskah diperbanyak,
seperti keinginan untuk memiliki naskah itu sendiri, naskah asli sudah
rusak, atau kemungkinan lain adanya kekhawatiran akan terjadi sesuatu
terhadap naskah asli yang mengakibatkan hilangnya atau rusaknya nas-
kah asli. Selain itu, penyalin naskah dilakukan dengan berbagai tujuan
seperti untuk kepentingan politik, kepentingan pendidikan, kepentingan
agama, dan sebagainya.?

108 Lihat Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Media
Alo Indonesia, 2007), 72.

109 Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian
dan Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universirtas Gajah Mada,
1994), 92.
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Penyalinan yang berkali-kali tersebut memungkinkan timbulnya ber-
bagai variasi dan perubahan. Hal ini dapat terjadi diluar kesengajaan pe-
nyalin, misalnya karena penyalin tidak memahami bahasanya atau salah
bacaan. Namun, tidak mustahil kesalahan terjadi karena kesengajaan pe-
nyalin, misalnya penyalin menambah, memperbaiki dan memperindah.
Masalah ini yang kemudian memunculkan kritik teks sebagai upaya un-
tuk menghasilkan suatu teks yang dapat dipertanggungjawabkan.”™

A. Pengantar Edisi

Sebagaimana dijelaskan bahwa kritik teks memang menjadi salah
satu tahap paling penting dalam sebuah penelitian manuskrip yang
menggunakan teori filologi. Kritik teks pula yang membedakan pendeka-
tan filologi dengan pendekatan lainnya, seperti sejarah, dalam memper-
lakukan sebuah sumber tertulis lama yang terkandung dalam naskah. Bi-
asanya, sebuah penelitian filologis tersebut akan menghasilkan apa yang
disebut sebagai sebuah “edisi kritis” (critical edition), yakni sebuah teks
yang telah disunting dan dianggap paling mendekati aslinya. Bersama
dengan suntingan teks ini juga disertakan sebuah “apparatus kritikus”
(critical apparatus), yakni sekumpulan catatan kaki yang berisi variasi ba-
caan yang terdapat dalam salinan-salinan manuskripnya.

Kritik teks bisa difahami sebagai sebuah upaya untuk menentukan,
sedapat dan semaksimal mungkin, keaslian sebuah teks yang dikaji. Kita
mungkin sering mendengar seorang filolog yang menyebut kritik teks se-
bagai usaha untuk merekonstruksi atau mereproduksi teks seasli-aslinya.
Kalimat “seasli-aslinya” menunjukkan adanya penekanan agar seorang
peneliti naskah betul-betul memfokuskan misinya pada reproduksi sebu-
ah teks agar penampilannya sesuai dengan apa yang ditulis oleh penga-
rang pada masa lalu, serta tidak gegabah membuat sebuah perubahan,
baik berupa pengurangan, penambahan, ataupun perbaikan teks tanpa
alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.™

Kritik teks juga merupakan kegiatan yang memberikan evaluasi ter-
hadap teks, meneliti, dan berusaha menempatkan teks pada tempatnya
yang tepat dengan mengevaluasi kesalahan-kesalahan dan mengusung-

10 Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi, 93.

m Lihat lebih jauh Oman Fathurahman, dkk., Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta:
Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Lektur Keagamaan Jakarta,
2010), 25-26.
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nya kembali menjadi suatu teks yang dapat dipertanggungjawabkan
sebagai sumber untuk kepentingan berbagai penelitian dalam bidang
ilmu-ilmu lain*. Kegiatan kritik teks ini diperlukan karena adanya tra-
disi penyalinan naskah yang berkali-kali terhadap suatu naskah yang di-
gemari oleh masyarakat. Dalam proses penyalinan naskah tersebut tidak
tertutup kemungkinan terjadi kesalahan salin atau tulis karena penyalin
kurang memahami pokok persoalan dan bahasa naskah yang disalin, keti-
daktelitian, salah baca karena tulisannya tidak jelas, mungkin juga karena
kesengajaan penyalin yang ingin memperindah teks sesuai dengan sele-
ranya.

Naskah MADQ ini sekalipun merupakan naskah tunggal, akan tetapi
dari latar belakang penulisan diketahui bahwa naskah ini adalah naskah
populer, karena ditulis oleh pengarang dan diperuntukan kepada suatu
jama‘ah atau pengikutnya. Maka tidak tertutup kemungkinan terjadinya
penyalinan yang berkali-kali terhadap teks MADQ ini sehingga memun-
culkan kesalahan salin atau tulis. Kesalahan tersebut mungkin disebab-
kan keterbatasan alat tulis, penerangan atau kemampuan penyalin dalam
memahami teks MADQ tersebut. Oleh karena itulah, diperlukan kritik
teks yang dapat dipertanggungjawabkan terhadap kesalahan-kesalahan
yang terjadi dalam penyalinannya tersebut.

Naskah MADQ ini merupakan naskah tunggal, maka metode sunting-
an yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode edisi standar. Me-
tode edisi kritis merupakan metode penyuntingan naskah dengan cara
mentransliterasi teks dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan teks. Se-
dangkan penggunaan ejaan disesuaikan dengan ejaan yang berlaku. Ada-
pun tujuan menggunakan metode standar ini adalah untuk memudahkan
pembaca atau peneliti membaca atau memahami teks.

B. Pertanggungjawaban Edisi

Seperti dijelaskan bahwa metode yang digunakan dalam melakukan
edisi teks MADQ adalah metode edisi kritis. Metode edisi kritis bertujuan
menyajikan teks yang dapat dinikmati pembaca secara luas, karena den-
gan edisi standar pembaca umum dibantu dengan aparat kritik berupa
catatan kaki. Beberapa ketentuan yang digunakan dalam melakukan edisi
terhadap naskah MADQ adalah sebagai berikut

12 Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi, 61.
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10.

11.

12.

13.

14.

Untuk teks yang ditulis dalam aksara Arab, maka proses alih aksa-
ranya disesuaikan dengan pedoman transliterasi Arab-Latin Libra-
ry of Congress (LoC), seperti pada lampiran pedoman transliterasi.

Susunan teks diusahakan agar tetap dipertahankan seperti aslinya.

Untuk huruf yang tidak bisa dibaca, atau kertasnya rontok diberi
tanda titik-titik di dalam kurung dua (....)

Penomoran halaman diberikan pada akhir setiap halaman teks.

Garis miring dua (//) dipakai untuk menandai pergantian halaman
naskah dan tanda garis miring tiga /// untuk penutup naskah.

Pemisah yang menggunakan tanta titik (.) dalam naskah antara
hashwu (baris I) dengan ‘ajzu (baris IT) dalam bait nazam, dalam
transleterasi akan diganti dengan tanda bintang (*)

Penandaian alenia mengukuti penandaian alenia dalam naskah di
samping alenia yang dibuat akibat pergantian nomor halaman

Perbaikan kata atau penjelasan maksudnya akan dijelaskan pada
catatan kaki.

Kata yang sama dan ditulis berbeda akan diseragamkan penulisan-
nya

Kata-kata yang meragukan atau tidak jelas maksudnya pada ca-
tatan kaki dituliskan aksara aslinya, kecuali jika kata yang tidak
jelas maksudnya itu terdapat pada bait karena memang ditulis
dengan aksara asli (Arab).

Kata yang sulit terbaca karena kabur akan ditulis sesuai dugaan
penulis dan diletakan di dalam kurung dua dengan tanda tanya (?)
dan dituliskan aksra aslinya pada catatan kaki

Kata yang merupakan varian arkais atau bentuk lain dari kata yang
populer digunakan, akan dituliskan taranskripsinya seperti pada
teks asli lalu diberi penjelasan pada catatan kaki dan penjelasan
kata ini hanya dituliskan satu kali yaitu pada awal munculnya dan
ditemukan dalam naskah.

Kata-kata yang merupakan varian arkhais, namun muncul secara
bersamaan di dalam naskah akan ditulis seperti teks aslinya dan
diberi penjelasan pada catatan kaki. Seperti kata “ketika” dan “ku-
tika” yang muncul bersamaan pada hal 3.

Kata yang diduga hilang atau penyalin lupa menuliskanya akan di-
munculkan sebagai kata tambahan yang berasal dari penulis dan
diletakkan dalam tanda kurung dua siku [ ]
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15. Kata-kata yang merupakan bahasa Arab atau dialek setempat ditu-
lis dengan cetak miring.

16. Penulisan hamzah pada awal kata akan dibetulkan sesuai ben-
tuknya, yaitu hamzah wasal ditulis alif tanpa hamzah sedangkan
hamzah qat’ ditulis alif dan dibubuhi hamzah baik di atas ataupun
di bawahnya.

17. Dalam teks, kata-kata yang memiliki hamzah di tengah dan ber-
harkat kasrah selalu diberi titik dua di bawahnya, maka dalam
transleterasi akan ditulis tanpa mencantumkan titik dua tersebut.
Misalnya kata = akan ditulis biasa &l dan sebagainya

18. Dalam teks terdapat keragaman penulisan fi antara yang diberikan
tanda sukiin (mati) pada ya' (3) dan yang tidak diberi tanda sukiin
(3), maka dalam transliterasi penulisannya diseragamkan tanpa
memberikan tanda sukiin ().

19. Ungkapan dalam bentuk nazam atau syair akan ditulis ulang
menggunakan aksara asli (Arab) dan ditransliterasi, sedangan
ungkapan dengan bahasa Arab yang selain nazam atau syair akan
ditransliterasi tanpa menuliskan aksara asli (Arab).

20. Kata-kata yang ditulis dengan aksara dan bahasa Arab akan diberi-
kan harkat secara utuh, seperti yang tertulis dalam teks.

21. Beberapa nama dan tokoh yang disebutkan di dalam teks akan di-
berikan penjelasan tentangnya pada catatan kaki.

C. Suntingan Teks

[gala] shaykhuna rahimahu Allahu fi surati al-adabi wa-kadhalika
al-wuqufu lazimun fi khatami al-Qurani li-anna qiraata al-‘awammi al-al-
fazu wa-giraata al-khawdassi ma‘a tadabburi al-ma‘ant wa-qira‘ata akhassi
al-khawassi tanbihu al-qalbi [wa]-tawjihuhu ild sahibi al-kalamiwa-dhatihi
al-muqaddasi jalla sha’nuhu ta‘ald’. Artinya [berkata] shaykhuna rahima-
hu Allahu pada sirat al-adab barmula demikian wugqif al-galb itu lazim ia

13 Halaman ini adalah sambungan dari halaman sebelumnya yang hilang dan meru-
pakan halaman verso. Teks ini memiliki banyak kesalahan tulis dan harakat sehingga sulit
untuk dibaca dan dipahami. Bacaan dalam naskah adalah: Shaykhuna rahimahu Allah ft
surat al-adab wa-kadhalika al-wuqufu lazima fi khatama al-Qur'ani li-anna qara’ta al-‘awa-
mi al-ilfazu wa-qara’ta al-hawasi ma‘a tadbiri al-ma‘ani wa-qara’ta akhassi al-khawasi tan-
bihi al-qalbi wajjahuhu ild sahib al-kalam wa-dhatihi al-muqaddasi jalla sha'atuhu ta‘ald.
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artinya wajib ia pada khatam al-Qur’an artinya pada kutika"* membaca al-
Qur’an karana"s bahwasanya bacaan orang kebanyakan memelihara akan
bacaan saja dan bacaan orang tertentu yakni orang yang alim pada ilmu
zahir memeliharakan ia akan bacaannya serta membicarakan ia akan
maknanya dan bacaan orang yang tertentu itu yakni orang yang alim pada
ilmu zahir dan batin jaga hatinya berhadap hatinya kepada yang mem-
punyai perkataan dan kepada Zat-Nya Yang Maha Suci dan Yang Maha
Besar™ kerajaan-Nya dan lagi Yang Maha Tinggi yaitu Allah Subhanahu
wa-ta‘ald. Dan kiaskan olehmu hai ikhwani kepada perkataannya shayk-
huna itu akan sekalian amal kita, karana perkataan pada khatam Qur'an
itu umum yakni melingkupi pada sekalian taat khususan pula pada sem-
bahyang karana sembahyang itu mengandung ia akan zikir dan Qur'an
dan tasbih™ dan tahlil dan tahmid™® dan tamjid dan beberapa fi7. Artinya
sekalian perbuatan maka sekalian yang mezikir itu awjab mawajibkan
ia akan wuquf al-galb. Ilam seperti yang telah terdahulu sebutannya wa-
Allah a’lam.

Ya ikhwani hendaklah sekalian tuan-tuan kuatkan setengah-tengah
rabitah itu dan telah berkata shaykhuna pada surat al-adab, wa-kamaluhu
an tangura bi-khaz@’inihi al-khayalt wa-hiya bayna al-‘aynayni ild wajhi
ruhaniyyati al-murshidi bal ild bayni ‘aynayhi aydan li-annahu manba‘u
al-faydi® /] 1]}

Artinya barmula kesempurnaan rabitah itu bahwasanya engkau til-
ik dangan™ perbendaraan cita-cita dan yaitu antara dua mata kepada
wajah rihaniyah murshid tetapi kepada antara dua mata murshid pula
karana bahwasanya antara dua mata itu tempat terbit nurahni** tempat

114 Kutika: ketika. Kata ini muncul beberapa kali dalam naskah, namun penulisannya
tidak dirubah karena kutika merupakan varian arkhais kata ketika.

15 Karana: karena. Selanjutnya kata karana juga akan ditulis dalam dengan kata kara-
na, sebab kata karana adalah varian arkais atau bentuk lain dari kata karena.

116 Naskah: ,&\J

117 Naskah: 7eewd

18 Naskah: ﬁ

19 Teks terdapat beberapa kesalahan baik huruf maupun harkat. Dalam naskah teks
berbunyi: wa-kamaluhu an tanzira bi-hazabihi al-khayali wa-hiya bayna al-‘aynayni ild waj-
hi rihaniyati al-murshidi bal ild bayni ‘aynayhi aydan li-annahu al-manba’i al-faydi.

120 Tilik: lihat

121 Dangan: dengan. Selanjutnya kata dengan selalu ditulis dangan, diduga karana
adalah varian arkais dari karena.

122 Nurahni: nurani
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limpah nuar murshid kepada murid. Thumma tulahizuhu dakhilan id tilka
al-khazanati wa-hadiran fi-ha wa-anta mutadarra‘un wa-mutawassalun
ilayhi*. Artinya kemudian maka engkau pandang akan murshid itu hal
keadaannya masuk ia kepada demikian perbendaraan dan hadir ia padan-
ya dan engkau tadarru‘dan berhubung kepada murshid itu.

Thumma tulahiguhu nazilan fi al-qalbi wa-qa‘rihi nuzulan ba‘da
nuzulin®. Artinya kemudian bahwa engkau pandang akan murshid ia
hal keadaannya turun ia ke dalam hati sanubari dan kepada keruntung'
hati hal keadaannya turun kemudian turun engkau lalu gunakan® sem-
purna lalu hingga bahwa ghaib engkau pada diri engkau. li-anna ga‘ra
al-qalbi la-nihayata la-hu artinya karana bahwasanya keruntung hati itu
tiada hingga baginya. wa-an yasira ild Allahi yahsulu min-hu artinya bah-
wasanya berjalan kepada Allah taGld sampai ia daripada keruntung hati
itu tiadalah sampai dangan sekalian perbuatan engkau yang zahir dan
tiadalah hasil berhadapan hati kepada zat Allah ta‘ala melainkan dangan
hadir dahulu ruhaniyah murshid di dalamnya. wa-yarbitu qalbuhu bi-qalbi
al-murshidi li-al-istifadati lakin bi-ghayati al-tadarru, wa-al-inkisari wa-
‘alda wajhi al-ikhlasi wa-al-mahabbati. Artinya dan menambatkan oleh
murid itu akan hati dangan murshidnya karana menuntut limpah nurnya
akan tetapi dangan sehabis-habis mahinakan diri dan sehabis-habis me-
macah™® hati dan atas ikhlash dan wajah kasih sayang. Bal yaginu bi-anna
ruhaniyatahu ma‘ahu wa-fi nagarihi® [ 2 |/

annama kana idh laysa li-al-rizhaniyyati hijaban wa-bu'dan wa-la-
madatan wa-muddatan fa-huduruha bi-huduri qalbi al-muridi ma‘aha
asrau min lamhi al-basari®. Artinya akan tetapi meyakinkan ia murid ini

123 Ungkapan memiliki beberapa kesalahan. Dalam naskah ditulis: Thumma tula-
hazuhu dakhalan il4 tilka al-hazanati wa-hadiran fi-ha wa-anta muttadarra‘un wa-mu-
tawassalun ilayhi

124 Ungkapan mengandung beberapa kesalahan sehingga sulit dibaca dan dipahami.
Dalam naskah tertulis: Thumma talahazahu nazilan fi al-qalbi wa qa’rihi nuzilan ba'da
nuzilin

125 Keruntung: bagian hati yang terdalam

126 Dalam naskah tertulis (/>3 )

127 Dalam naskah: wa-yarbitu qalbuhu bi-qalbi al-murshidi li-al-istifaqati lakin
bi-ghayati-tadarru i wa-al-inkisari wa-‘ala wajhi al-ikhlasi wa-al-muhabati

128 Mamacah: memecah.

129 Dalam naskah: bal yiqanu bi-anna rihaniyatin ma‘ahu wa-fi nagrihi.

130 Dalam naskah: annama kanna idh laysa li-al-ruhaniyati hijaban wa-bu'du wa-la
madatun wa-muddatun fa-huduriha bi-fa-hudurii qalbi al-muridi ma‘aha asra‘u min lamhi
al-basari.

75



Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

bahwasanya ruhaniyahnya besertanya dan pada tiliknya barang dimana
ada dia karana [tiada] baginya ruhaniyahnya itu dinding tiada jauh dan
tiada lafaz dan tiada masa maka hadirnya dangan hadirnya hati murid
sertanya terlebih bersegera daripada sekejap mata. Bal la-tanfakku ‘an
al-muridi al-maqbuli buddun la-fi-al-yaqzati wa-la-fi al-manami. Artinya
akan tetapi tiada tanggal ruhaninya itu daripada murid yang maqbul tiada
pada ketika jaga dan tiada tanggal pada kutika tidur dan karana itulah
dikata orang tiada murid itu berupa murid jikalau ghaib murshidnya
daripadanya sekejap mata karana fana pada murshid itu pendahuluan ia
fana akan Nabi salld Allahu ‘alyhi wa-sallama dan fana kepada nabi itu
pendahuluan fana kepada zat Allah ta‘@ld yang maha suci intaha.

Dan adapun daripada cara wuquf al-qalbi itu pada tarigah ini maka
yaitu menghadapkan panganalan® kapada zat Allah ta‘ald yang maha
suci yang tiada Ia bertubuh dan yang tiada berupa dan tiada bertempat
dan tiada (berubah?)** dan tiada menyerupai Dia suatu jua. Maka wugquf
al-galbi itu handaklah dikakali’®* akan dia selama-lama di dalam dhikirul-
lah atau lainnya sama ada duduk atau berjalan atau berbaring hingga pada
masa qada hajat atau di dalam jama’ah atau di dalam berkhabar-khabar
dangan manusia. Maka hendaklah dikakali jua mengingati zat Allah ta‘ald
di dalam hati sanubari itu jangan dilupakan dan tiap-tiap datang lupa
maka hendaklah bersegera mangingatkan zat Allah taald supaya tetap
penganalan®* kepada zat Allah ta‘@ld supaya berkekalan hingga //3//

sampai mendapat husn al-khatimah*s artinya mati di dalam iman
yang kamil® karana bahwasanya tiap-tiap manusia barang apa hal pada
yang dilazimkan pada masa hidupnya itulah yang dibawanya mati seperti
yang tersebut di dalam hadith nabi salla Allahu ‘alyhi wa-sallama. Dan
telah sahnya dipandang dangan mata kepala beberapa banyak maka hen-
daklah kita lazimkan zikir Allah, Allah itu pada masa tubuh lagi sehat dan
mata lagi terang anggota lagi kuat supaya berkekalan hal itu hingga sam-
pai kepada akhir umur yaitu tatkala angin bertiup dan ombak bernyabung
nyawa hendak keluar dari dalam badan. Maka jikalau keluar nyawa dari
dalam badan halnya ingat akan Allah ta‘ald subhanahu wa-ta‘ald niscaya
selamatlah mati di dalam iman yang kamil dan selamatlah kita mendapat

131 Panganalan: fikiran.

132 Kata ini kabur sehingga tidak jelas bacaannya.
133 Dikakali: dikekalkan.

134  Panganalan: fikiran, ingatan.

135 Naskah: &) o>

136 Naskah: Jy’\f

76



Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

husn al-khatimah insha’a Allahu ta‘ald. Shahdan'” dan hendaklah kita ber-
pegang pada istigamah™® artinya senantiasa’®® berkekalan mengikutkan
suruh dan sabda nabi salld Allahu ‘alyhi wa-sallama dan mejauhi segala
tagah'* Allah dan tagah rasul-Nya. Seyogyanya* belajarkan ilmu shari’at
yaitu rukun Islam yang lima perkara yaitu shahadat dan shahadat rasul
yang terkandung di dalamnya dua kalimat shahadat yaitu kata ashhadu
an la-ilaha illallahu wa-ashhadu anna muhammadan rasilullahi seperti
bahwa kita pelajarkan maknanya. Dan seperti kita pelajarkan segala hal
ahwal sembahyang fardu lima waktu daripada segala rukunnya dan segala
syaratnya dan segala fardunya dan segala perkara yang membatalkan dia.
Dan dipelajarkan hal ahwal zakat dan kita ketahui segala rukunnya dan
segala syaratnya dan segala perkara yang membatalkan dia. Demikian lagi
hal ahwal puasa seperti bahwa kita ketahui segala rukunnya // 4 //

dan segala syaratnya dan segala yang membatalkan dia supaya yakin
kita akan sah segala amal kita yang dikerjakan, karana bahwasanya jika-
lau kita beramal padahal tiada diketahui akan segala rukunnya dan segala
syaratnya niscaya tiadalah kita yakin akan sah amal kita entahnya sah en-
tahnya batal maka jadi sia-sia sajalah kita berbuat amal seumur hidupnya
dan terkadang kita shak akan pekerjaan yang sebenar-benarnya maksiat
itu disangka akan taat taat itu disangka akan maksiat sebab tiada diber-
lajar. Maka barangsiapa hendak yakin akan amalnya dan ibadatnya sahih,
maka janganlah berhenti-henti daripada belajar dan jangan putus-putus
daripada berlajar barang dimana tempat kita berhenti. Maka hendaklah
dihabiskan umur kita itu di dalam berlajarkan ilmu shara‘ meski kitab ba-
hasa melayu seperti kitab Sabil al-Muhtadin'#* karangan Shaykh Muham-
mad Rasyid Banjar'#* dan kitab Sirat al-Mustaqim karangan Shaykh Nar
al-Din Aceh'** dan kitab Sayr al-Salikin karangan Shaykh ‘Abd al-Samad

137 Naskah: Ol g

138 Naskah: delaw!

139  Naskah: b5 &

140  Tagah: larangan.

141 Naskah: &L

142 Naskah: ($ ~\2-4-U wa

143 Yang dimaksud adalah Shaykh Muhammad Arsyad ibn ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-
Rahman al-Banjari (1122 H/1710 M-1227 H/ 1812 M).

144 Maksudnya Shaykh Nur al-Din al-Raniri seorang cendekiawan Islam asal Ranir
(Ranir adalah nama tempat di Gujarat, India). Dia tinggal di Aceh antara 1637-1644 dan
mempunyai hubungan erat dengan sultan. Beliau adalah salah seorang ulama besar yang
bertugas sebagai hakim kerajaan sewaktu pemerintahan Sultan Iskandar Thani pada awal
abad ke-17.
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Palembang'# dan kitab Bidayat al-Hidayah karangan Shaykh Nar ad-Din
Aceh juga. Maka barangsiapa yang manuntut ilmu shara‘ yang tiada tahu
bahasa arab maka wajiblah atasnya belajar#” akan® salah satu daripada
segala kitab bahasa melayu yang terbuat itu dangan dibeli atau dapat dan-
gan diupah'® dan hendaklah berkekalan metala‘ah's kitab-kitab akan dia
selama-lamanya jangan kita berbuat ibadat di dalam jahil niscaya sia-sia
saja amal kita dan ibadat kita itu wa-Allah alam.

Inilah wasiat saya faqirun ild Allahi ta‘ald mawlahu al-ghani Shaykh Is-
ma‘l pada sekalian jemaah saya yang pergi naik haji di Makkah'" al-mus-
harrafah'®* tiap-tiap tahun. Maka hendaklah di amal wasiat saya ini. // 5 //

Demikianlah wasiat saya itu. wasiat saya ini saya terima daripada
guru saya Shaykh Muhammad Salih ibn Ibrahim al-Ra’ls mulfti al-shafiT di
Makkah al-mahmiyyah al-majdiyyah'®* dan guru saya Shaykh ‘Abd Allah
Affandi al-Khalid1 al-Nagsyabandi. Dan lagi pula kemudian membaca és-
tighfars* yang lima atau yang lima belas kali atau yang dua puluh lima kali.
maka hendaklah di do‘akan di dalam hati bagi mintak dikabulkan kepada
Allah ta‘ald dan minta taufiq atas zikir mengikutkan sunnah Nabi salla
Allahu ‘alayhi wa-sallam dan atas mati di dalam iman yang sempurna dan
do‘a bagi shaykh kita dangan bertambah martabatnya* bertambah taufiq
atas (mengikut akan)s° shari‘at Nabi dan mati dan atas menguatkan tari-
qat dan atas mehidupkan segala sunnah nabi dan mati di dalam iman
yang sempurna. Maka hendaklah mendo’a itu dangan sehabis-habis ma-
hinakan diri kepada Allah ta‘ald dan sehabis-habis melihat taqsir” kita

145 Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Samad ibn 'Abd Allah al-Jawi al-Palimbani (1116
H/1704 M-1200 H/1785 M).

146 Sejauh penelusuran penulis belum ditemukan kitab Bidayat al-Hidayah karangan
Shaykh Nur ad-Din al-Raniri. Berkemungkinan penulis salah menyebutkan nama kitab
atau nama pengarang, atau mungkin juga nama Nur al-Din yang dimaksud bukan Nar
al-Din al-Raniri.

147 Naskah: mengajar.

148 Naskah: uf Lo

149 Diupah: disewa atau dirental.

150 Metala‘ah: mengkaji, memahami dengan sungguh-sungguh.

151 Naskah: 4 JML

152 Naskah: 48),&)

153 Naskah: %—«é\ aﬂé\ 1{-"

154 Naskah: =i

155 Naskah: ¢

156 Naskah: u§ Blgne

157 Tagsir: kekurangan.
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daripada mengerjakan suruh Allah ta‘@ld dan rasulnya daripada daripada
mengerjakan amal yang salih dan kita i‘tikadkan diri kita itu sehina-hina
makhluk Allah ta‘ald . Kemudian maka dibaca Al-fatihah dan surat al-ikh-
las seperti kaifiyat yang disebut di dalam silsilah syari‘at mudah-mudahan
(...)%%. Dan janganlah lalai daripada wuquf galbi pada tiap-tiap pada nafas
kita supaya jangan keluar ruh kita pada kutika lalai daripada Tuhan kita
maka yaitu sejahat-jahat mati dan berlindung kiranya kita kepada Allah
ta‘ald daripada demikian itu. Barmula (hak waktu yang datang?)> dari-
pada Allah ta‘ald atas hamba-Nya pada tiap-tiap waktu itu tiadalah sunyi
daripada empat perkara. Dan yaitu adakalanya di dalam nikmat atau di
dalam bala atau di dalam taat atau di dalam maksiat. Maka adalah hak-
Nya //6//

yang wajib atas kita pada kutika di dalam nikmat mungucap alhamdu-
lillah dan syukur. Dan pada kutika di dalam bala rida dan sabar. Pada ku-
tika di dalam taat syukur dan melihat nikmat daripada Allah ta‘ald yang
mendirikan taat atas hamba-Nya. Dan pada kutika di dalam maksiat men-
gucap astaghfirullah dan taubat kepada Allah ta‘ald . Maka adalah seka-
lian hak-Nya ini wajib kita tunaikan di dalam waktu (jatuhnya?) tiadalah
dapat digadakan karana waktu yang lain itu tiada pula sunyi daripada
empat perkara itu sama-samanya. Maka wajib atas kita mengingati dan
memfikirkan dangan hati kita pada tiap-tiap waktu daripada segala waktu
supaya segera kita (tunaikan?) akan hak-Nya di dalam waktu itu jua kara-
na tiadalah sunyi kita daripada yang empat perkara itu maka hendaklah
difahamkan dangan baik-baik.

Ketahui olehmu hai talib bahwasanya yang sehampir-hampir jalan
(yaitu?) jalan sampai kepada Allah ta‘ald itu ialah suhbat al-murshid al-
kamil al-mukmmil, artinya melazimkan akan shaykh yang telah sampai
kepada magam baqa’ billah artinya menyertai dia itu tiada berjarak dan-
gan dia itu melainkan waktu darurat jua. Kemudian daripada jalan sufba-
tu al-murshid itu ialah jalan rabitah yang tersebut itu serta berkekalan
mengerjakan zikir itu seperti kayfiyat yang tersebut itu, wa-Allah a’lam.

Inilah khatam khawajagan yang dikerjakan pada tiap-tiap hari
kemudian daripada sembahyang ‘Asaratasjalan tarigah Nagshabandiyyah
Mujaddidiyyah Khalidiyyah. Yaitu bahwa dibaca Qur’an tiap-tiap seorang
[satu] juz jikalau tiada kuasa maka hendaklah dibaca tiap-tiap seorang

158  Beberapa kata tak terbaca.
159  Kalimat ini kabur sehingga sulit dibaca.
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a6o

setengah juz atau serubu”® juz maka jikalau tiada pula kuasa atas yang
demikian itu (......) Maka // 7 //

dibaca mula-mula astaghfirullah lima kali atau lima belas kali atau
dua puluh lima kali Kemudian daripada itu maka dibaca al-fatihah™ tujuh
kali kemudian daripada itu maka salawat seratus kali demikian lafaznya
sallahu ‘ala al-nabt muhammadin kemudian daripada itu maka dibaca su-
rat Alam Nashrah tujuh puluh sembilan kali kemudian daripada itu maka
dibaca qul huwa Allahu ahad seribu kali dan sekali kemudian daripada
itu maka dibaca pula al-fatihah tujuh kali kemudian daripada itu salawat
seratus kali seperti yang tersebut dahulu itu jua. Maka maka sekalian yang
demikian itu dibahagi atas kadar banyak batu kecil (jama‘ah?) yang hadir
dangan batu kecil wa-Allah alam.

Dan berpindah-pindahlah zikir atas segala latifah maka mulailah lati-
fah qalb seribu kali, tempatnya pada susu kiri dangan sekadar dua buah
jari. Kemudian berpindah pula kepada latifah rah seribu kali, tempatn-
ya pada bawah susu kanan dangan sekadar dua buah jari pula dibawah.
Kemudian berpindah pula kepada latifah [sirr] seribu kali, tempatnya di
atas susu yang kiri. Kemudian berpindah pula kepada latifah khafi seribu
kali, tempatnya di atas susu yang kanan. Kemudian berpindah pula kepa-
da latifah akhfa seribu kali, tempatnya pada tengah-tengah dada. Kemudi-
an berpindah pula kepada latifah nafs seribu kali, tempatnya pada berbet-
ulan banak. Kemudian kembali pula kepada qalbu dan berkekalan pada
beberapa mumkin tekerjakan.

Barmula syarat zikir dangan nafyi ithbat itu tujuh perkara, pertama
wuquf al-qalb dan kedua menahani nafas pada bawah pusat dan ketiga
mengingatkan surat'® zikir dan keempat // 8//

Mengingat makna yaitu laG-magsida illallah dan kelima mengata
Muhammadun rasilullah sebelum melepaskan nafas dan kelima men-
gata ilahi anta maqsudi wa-ridaka matlabi sebelum melepaskan nafas
dan ketujuh wuquf al-‘adadi yakni bilangan ganjil kayfiyat mengerjakan
dia seperti kayfiyat zikir yang terdahulu jua. Maka setelah sampai kepada
rabitah maka dihambuskan nafas daripada hidung sekuat-kuat hambus
dangan niat mengeluarkan khawatir shaytan daripada dada. Kemudian

160 Serubu ‘: seperempat

161 Dalam teks penulisan al-fatihah beragam, sebagian menggunakan a/ (alif dan
lam) dan sebagian tanpa al (alif dan lam). Maka dalam transliterasi, penulisannya
akan diseragamkan dengan menggunakan a/ (alif dan lam).

162 Naskah: & g
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dihentikan nafas itu kepada bawah pusat dan tahanilah di sana. Setelah
itu maka dirupakan kalimah la pada halnya dipanjangkan daripada pusat
sampai kepada kesudah-sudahan banak®. Dan kalimah ilaha daripada
banak sampai kepada kepala'® bahu kanan. Dan kalimah illa daripada®
bahu kanan sampai kepada pintu hati sanubari. Dan lafaz jalalah daripa-
da pintu hati itu sampai kepada kesudah-sudahannya serta dii‘tikadkan di
dalam hati tiada yang disanghaja melainkan zat Allah ta‘ald yang sema-
ta-mata. Maka apabila picak® nafas tatkala ganjil bilangan zikir itu dika-
talah Muhammadun rasulullahi dan ilahi anta maqsudi wa-ridaka matliubi
sebelum melepaskan nafas. Setelah itu maka dilepaskanlah nafas itu dari-
pada hidung dangan perlahan-lahan serta kekal jua surat®” kalimah itu di
dalam khayal*® dan serta wuquf al-qalb pula lalu kepada menahani nafas
yang kedua jangan hilang surat kalimah itu dan jangan lalai daripada wu-
quf qalbi dan seperti itulah hingga beberapa mumkin mengerjakan dia
o ll

Barmula adab sulitk itu yaitu dua puluh satu perkara. Pertama tasfiy-
atu niyatin mensucikan niat daripada segala ‘illat dan gharad dunia dan
akhirat artinya karana hendak masuk sorga dan sebagainya dan hendak
terbuka yang ghaib-ghaib dan hendak jadi wali Allah dan sebagainya.
Dan kedua mandi taubat daripada sekalian ma‘siyat. Dan ketiga berkeka-
lan wudt’. Dan keempat berkekalan zikir pada malam dan siang dangan
tadarru‘ hati serta rusuh. Dan kelima berkekalan wuqaf galbi. Dan yang
keenam menafikan khawatir. Dan ketujuh berkekalan tuntut keridaan Al-
lah dangan hati. Dan yang kesalapan berkekalan manabatkan' hati dan-
gan hati shaykhnya. Dan yang kesembilan memutuskan yang tiada diwa-
jibkan shara‘. Dan kesepuluh mensedikitkan makan dan minum. Dan
kesebelas mensedikitkan lalap™. Dan yang kedua belas kasih™ daripada
segala manusia. Dan yang ketiga belas memakan yang halal lagi suci yang
[membaikan dia orang yang berwud’]. Dan keempat belas meninggal-
kan yang dikehendaki nafsunya. Dan kelima belas mengingatkan Rasu-

163 Banak: benak atau otak

164 Naskah: Jus”

165 Kata daripada ditulis dua kali

166 Naskah: (3>

167 Surat: tulisan

168 Naskah: L=

169 Manabatkan: menambatkan, mengikatkan atau memperhubungkan.
170 Lalap: tidur

171 Naskah: 4w
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lullah salla Allahu ‘alayhi wa-sallama pada tiap-tiap segala [suku amalan-
nya] (.....). Dan keenam belas (mahan?)” menafikan ujud dirinya. Dan
ketujuh belas ‘adam™ membilangkan dirinya sulitk tetapi mengi‘tikadkan
dirinya anjing yang jahat. Dan kesalapan belas putus asa daripada segala
amalnya. Dan kesembilan belas berpegang dangan semata-mata karunia
Allah ta‘ald. Dan kedua puluh banyak takut daripada Dia Allah ta‘ald. Dan
keduapuluh satu banyak kasih dan ikhlas dangan shaykhnya dangan men-
gi‘tikadkan bahwasanya shaykh ini (tatkala?)™ dan berbaikanku di dalam
ridanya dan cilako™ aku di dalam tidak ridanya (‘ajal?) 7. Hu"" // 10//
Barmula adab ziarah kepada murshid artinya guru kita beberapa adab.
Pertama niat yang suci seperti mengi‘tikadkan ia bahwasanya orang yang
ziarah ini seorang wali dari pada wali Allah. Dan tiada menghendaki dia
daripada ziarah akan satu fardu melainkan akan rida Allah saja. Kedua
suci daripada hadas besar dan hadas kecil. Ketiga wugaf qalbi yaitu hadir
hati kepada zat Allah ta@ld Yang Maha Suci. Keempat membaca salam
serta al-fatihah dan inilah lafaznya assalamu ‘alaykum tahiyatan minni
ilaykum al-fatihah maka dibaca al-fatihah dan qul huwa Allahu ahad pada
tiap-tiap pintu daripada segala pintu murshid. Kelima mengadap” kepa-
da murshid dan membelakang kepada kiblat padahalnya berdiri maka
dibaca pula dalamnya salam serta al-fatihah seperti yang telah tersebut
dahulu caranya. Maka itu diingatinya dirinya sedurkaha-durhaka” ma-
nusia dan sejahat-jahat manusia. Maka dibaca pula dalamnya astaghfi-
rullah dua puluh lima kali. Kemudian maka duduk ia dibaca (dalamnya?)
Qur'an beberapa kali, maka dihadiahkan pahalanya itu kepada ruhaniy-
ah murshid. Maka dibaca pula [doa] allahumma ighfir li [wa]-li-shaykhi
hadha khassatan wa-li-jamii mashayikht® ‘ammatan wa-li-al-mu'minina
wa-al-mu'minati wa-al-muslimina wa-al-muslimati bi-rahmatika ya arha-
ma al-rahimina kemudian [berdiri ia] pula dibaca pula salam ini lafaznya

172 Naskah: &U

173 ‘adam: tidak ada

174 Naskah: J\_{;}

175 Cilako: celaka

176 Naskah: >\s

177 Huruf & tertulis sebanyak 19 kali, namun tidak diketahui dengan pasti apa-
kah huruf ini punya kaitan dengan kandungan teks, atau huruf ini merupakan coretan
penyalin saat menyalin naskah karena sebab-sebab tertentu seperti mencoba tinta ka-
lamnya dan sebagainya.

178 Mengadap: menghadap

179 Naskah: Y&la )i

180 Naskah: =5 L
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assalamu ‘alaykum tahiyatan minni ilaykum al-fatihah [wa-asalukum fi
tashhid] umart al-dunyawiyyati wa-al-ukhrawiyyati al-fatihah maka diba-
ca pula al-fatihah dan qul huwallah ahad tiga kali //1u//

w;»s 1181 :\:h

Hadha du@u khatami al-sharifi
Ini adalah do‘a khatam al-sharif

Allahumma ya hayyun ya qayyumun ya badz u al samawatt wa- al ardt

Hai Allah yang hidup [hai Allah yang berdiri] pada memelihara sega-
la makhluk [hai Allah yang mencipta] tujuh lapis langit dan tujuh lapis
bumi

0525 Al Jey a5 bz Je 1o o189 5 03 15 il s
Ya malika al-muluki ya dha al-jalali wa-al-ikrami salli ‘ald sayyidina
Muhammadin wa-‘ald alihi wa-sahbihi
Hai Tuhan yang memiliki segala milik hai Tuhan yang mempunyai ke-
besaran dan kemuliaan tambahkan olehmu akan rahmat atas penghulu
kami Muhammad dan atas keluarganya dan sahabatnya

oo Josly WIS ;‘L‘“J 465 Slagla 336 Clgls (L2
Afdalu salawatika ‘adada ma'lumatika wa-barik wa-sallim kadhalika
wa-awsil mithla
Akan selebih-lebih rahmat Engkau akan bilang ma‘lam Engkau dan

beri berkat oleh-Mu dan sentausakan®™® oleh-Mu seumpama demikian
[dan sampaikan oleh- Mu] akan seumpama

b oy s lapdiy sl o 35180558 g sllg %80
Thawabi ma qara’nahu wa-ma qaraahu ahadun min al-mu'minina wa-
al-muminati ‘umuman wa-al-muntabina ild

Pahala barang-barang yang telah membaca kami akan dia dan ba-
rang-barang yang membaca seorang daripada mukminin laki-laki dan
mukmin perempuan hal keadaannya sekaliannya dan orang yang men-
gambil (bai‘at?) kepada

181 Naskah: Les oda
182 Naskah: .00 @l 80
183 Naskah: uf‘y

184 Naskah: /3
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LB u")m Byl SVM
Al-tarigati al- naqshabandtyyatt khususan f al- afaqt al Glami wa-

mashariqi al-ardi wa-magharibiha
Tarigat Nagshhabandiyah hal keadaannya tertentu pada segala pihak
alam dan mashariq bumi dan maghribnya

5Tl LB e K5 el b Sla 0 legGJ}*‘j

Ba'da al- qabult ila rahi man sara sababan li-qira att/u wa-kullin min al
huddari wa-aba’ihim wa-

Kemudian gabul kepada nyawa orang yang jadi sebab bagi membaca
dia dan tiap-tiap daripada orang yang hadir dan bapak mereka itu dan

Sl < B sel. (gL BBraa | aa g, oat
Bl 5o K5 W5 J5 85 dsbls o8 K el
Ummahatihim wa-kulli mu'minin wa-mu'minatin wa-kulli waliyyin
wa-waliyyatin wa-kullin min al-sadah
Ibu mereka itu dan tiap-tiap mukmin laki-laki dan mukmin perem-

puan dan tiap-tiap wali laki-laki dan wali perempuan dan tiap-tiap dari-
pada segala penghulu

5% 5% ’o’ msjjﬁ..d AUJLLSJ Pofuwi | Al
Al-silsilati al- naqshabandg{yatt wa al-qadiriyyati wa al-shuhrawardi-

yyatiwa al-kubrawiyyati wa-

Silsilah tarigat yang Nagshabandiyah dan Qadiriyah dan Syuhrawardi-
yah dan al-Kubrawiyah dan

55,45 a5 alias 'l U85 T 1 U5 " i)
Al-jishtiyyati wa-kullin min aba'in wa-kulli ummahatihi wa-mas/za ikhi-
hiwa-khulafa’ihi wa-muridihi
al-Jishtiyah dan tiap-tiap daripada Bapak tiap-tiap ibunya dan segala
shaykhnya dan khalifahnya dan muridnya // 12//%*

185 Naskah: é\.«d\

186 Naskah: J}'JJ\

187 Naskah: o¢J Uls

188 Naskah: 9\3@;}}

189 Naskah: 429 yoRy]

190 Naskah: :\:2-&?-/

191 Naskah: ML@—A

192 Diduga setelah hilaman ini ada beberapa halaman yang hilang. Hal itu terlihat
dari rangkaian kalimat yang tidak menyambung dan terdapatnya ketidaksesuaian an-
tara kata petunjuk di sudut naskah (recto) dangan kata pada bagian awal teks.
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Y5 Chll ppe e 06+ digh b 08T Gl
Wa-ayyu magamin kunta tulgi fuyidahu * fa-1a budda min sibghi li-dha-
tika awwala
Dan mana maqgam yang ada engkau menjatuhkan akan segala faydn-
ya * itu maka tidapat tiada daripada bahwa engkau celup bagi zatmu itu
mula-mula

[SeE] e ) 205 5300 * ligad ad) o3 o 30
Fa-min ba'dihi tulgt ilayhi mu‘ayyana *li-mawridi dhaka al-faydi min-hu
[takhayyula]
Maka kemudian daripadanya itu engkau jatuhkanlah kepadanya pa-

dahalnya menentukan * (bagi Allah masuk fayd itu daripadanya ditakh-
lilkan?)

Z

11938 5508 " [B5 o) A28 L5 3]

3o

() Vs >

Wa-in gha’ibun taqsudu ilayhi tawajjuhan * fasuratuhu ahdiri (......)

Dan jika ghaib ia niscaya engkau senghaja padanya dan kepada
tawajjuh * maka rupanya hadirkan olehmu dan [hidupkan] olehmu bag-
inya itu akan cita-cita

Tawajjah ‘ald al-ashyakhi ‘inda tawajjuhin * bi-him fa-utluban li al-talibi
al-fatha wa-al-jala

Tawajjuh olehmu kepada sekalian shaykh-shaykh tatkala tawajjuh ini*
dangan mereka itu maka tuntut olehmu bagi murid ini akan futuh dan
tarang'®

Whis & QLY 33518 * 90l o 3 T 58
Fa-man saala al-mawld bi-him mutawassilan * fa-ma haruma al-afdalu
min-hu tafaddula
Maka siapa-siapa yang memohon ia akan Tuhan padahalnya mengam-
bil tawassul dangan mereka itu* maka tiadalah putus ia akan karunia dar-
ipada-Nya akan sempurna karunia
(D] bizas sl "8555 LN Wi 453555

Wa-suratuhu hina yulahizu suratan * li-murshidihi mustamnihan [mu-

193 Naskah: XT}}:&;
194 Naskah: 455
195 Tarang: terang
196 Naskah: Slgze
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tawassila]
Dan rupanya itu pada satu kutika mengingatkan ia akan rupa* bagi
murshidnya padahalnya menuntut dia pemberian lagi menuntut tawassul
(o) Jb (3 () g
Wa-bi-'adamihi (........... ) ya'tl hunaka (.............. )
Dan ketiadaan( ............ )97 [[13]]
S of Ll 4L+ s Bl A 3
Wa-tamma bi- awni Allahi ma rumtu nazmahu *wa-asaluhu bi-al-fadli
an yataqabbala

Dan sempurnalah dangan tolong Allah apa yang telah aku senghaja
akan nazam akan dia *dan aku pohon akan Dia dangan karunia-Nya akan
bahwa menerima Ia

S o) e s s Je T Bl Ym0 035

Wa-ahmaduhu hamdan jamilan mubarakan * ‘ald ni‘amin jallat ‘an
al-‘addi in ghala

Dan Aku puji akan Dia akan sempurna Puji yang elok lagi diberi ber-

kat* atas beberapa ni'mat yang besar ia daripada dibilang karana amat
mabhal ia

Sely JeP 9089 8 oot sl e 3% e STy
Wa-azka salatin ma‘a salamin ‘ald alladht * adaa bi-hi al-akwana a‘la
wa-asfala
Dan disuci-suci salawat serta salam atas Nabi yang telah* tarang dan-
gan dia itu sekalian akwan** yang di atas dan yang di bawah
S ) s T RS o s
Wa-alin wa-ashabin nujumi hidayatin *wa-sa’iri atba’in ild yawmi al-in-
jila
Dan sekalian keluarga dan sekalian sahabat yang mereka itu sekalian
bintang hidayah itu* dan sekalian yang mengikuti hingga sampai kepada
hari keterangan

197 Pada bait terakhir ini, baik nazam maupun transleterasinya hampir tidak bisa
dibaca karena sudah mengalami kerusakan.

198 Naskah: 2% _,

199 Naskah: OlsS V!

200 Akwan: aléran,;semesta, jama’ dari kawn

201 Naskah: C\:«Iv\
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}&UwMJAAuAJUa*ZOZ’ uﬁ’gmﬁbdﬁ
Mata ma ufidat fi al-qulubi mawahibu *wa-tara min al-sadri al-lat@’ifu
la-al-‘ula
Selama dilimpahkan di dalam segala hati ini beberapa karunia* dan
terbang daripada dada itu segala lat@’if bagi Tuhan yang maha tinggi
Alaykum bi-ha hifzan wa-fahman bi-himmatin * wa-taritkhuha mughnt
wa-mu'tnun li-man tala
Lazimkan olehmu dangan dia itu mempahamkan dangan himmah*
dan (tarikh?)nya itu mengikuti lagi menolong bagi siapa-siapa membaca
akan dia
3 58 s e s vy, Bl O L gl
Bi-yawmi thaluthin atyabu al-‘idi firiau * bi-bayti sulitkin na_zmu/za gad
takammala

Pada hari Selasa sebaik-baik hari ia fitrah di dalam negeri Riau * di
dalam rumah suluk nazamnya sungguhnya telah sempurnaia // 14 //

o Gl a2 (3 BT, e W ks 1K (9155559)
(fa-dutakamu?) bikran wa-suqu la-ha mahran * wa-abyatuha fi bahri-
ha ta‘muha hala
Maka terima oleh kami akan pengantin yang bikir dan hantarkan oleh
kamu baginya isi kahwin* dan bilangan abyatnya di dalam lautannya
itu rasanya manis
4,,\8\9,5 £aJ ) | & HEE AA,J\ d\m)u __SjLﬂ 3 m,\mA | Ba A9 ub@j rla; &
4,\5\ 205@»’*“@5%&-‘* \Lw@jawij r"“wvi“&“
206}} ﬂ Oﬁ };
Hadha nazmu al-magamati al-ahmadiyyati al—mujaddtdzyyatt f
suluki al-tariqati al-‘aliyyati al-nagshabandiyyati al-mujaddidiyya-
ti al-khalidoyyati yanbaght li-kulli man (talaggama?) an yahfazaha
wa-yanfa‘a bi-ha bi-himmatin gawiyyatin nafa‘ana Allahu ta‘ald bi-ha

202 Naskah: 23 254

203 Naskah: \-A-@J

204 Naskah: %

205 Naskah: Llob

206 Harkat yang terdapat dalam teks ini adalah kreasi dari peneliti, sebab dalam nas-
kah khusus teks ini tidak diberikan harkat.
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kama nafa‘a bi-ahliha wa-Allahu muwaffiqun li-kulli khayrin
Inilah nagm al-magamat al-ahmadiyyah al-mujaddidiyyah fi sulik
al-tarigah al-Galiyyah al-nagshabandiyyah al-mujiddidiyyah al-kha-
lidiyyah sepatutnya bagi tiap-tiap orang yang mengambilnya bahwa
menghafal ia akannya dan mengambil manfaat dangan himmahnya
yang kuat semoga memberi manfaat akan kita Allah taald dangannya
sebagaimana Dia telah memberi manfaat dangan ahlinya dan Allah
pemberi taufiq bagi setiap kebajikan®”

B 345 G Jle G T b Sl s Gl (s
Hassin thiyabaka ma istata‘ta fa-innaha * zaynu al-rijali bi-ha wa-yu‘az-
guwa-yukramu
Baikkan olehmu akan pakaianmu berapa kuasamu * maka bahwasanya
ianya ialah perhiasan segala laki-laki dangan dialah (serupakan?)>®

(&La uf\”m*”f’wuwé@ \¢35
Wa-da'i al-tawadua fi al- t/uyabt takhashshunan * fa-Allahu ya‘lamu ma
tusirru wa-ma taktumu

Dan tinggalkanlah olehmu tawadu’ akan pada pakaian berbuat kasar-
kasar * maka Allah ta'ald mengetahui akan barang yang engkau raha-
siakan dan engkau sembunikan itu

rfw,\.&w :\W\.L.c wJ_S.»JYJ;juLJg

Fa-rathathu thawbika la-yaziduka rif'atan * ‘inda al-ilahi wa-anta ‘Ab-

dun mujrimun

Maka berburuk-buruk pakaianmu itu tiada menambahi akan keting-
gian * pada Tuhan mu padahalnya engkau itu hamba yang berdosa // 15 //

SRR (I SRR A R R ES
Wa-jadidu thawbika la- yadurruka ba'da an * takhsha al-ilaha wa-tat-
taqi ma yahrumu
Dan baharu-baharu pakaianmu itu tiadalah mudarat akan dikau
kemudian daripada bahwa * takut akan Tuhan dan engkau jauhi apa-apa
yang haram bagimu

207 Teks ini tidak diterjemahkan oleh penulis naskah, sehingga terjemahan seperti di
atas adalah kreatifitas peneliti sendiri dengan mengikuti pola tarjamahan harfiyah dalam
keseluruhan teks.

208 Naskah: s,

209 Naskah: G2
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

I AP A
Bismillahi al-rahmani al-rahimi
Dangan nama Allah yang amat [menyanyangi] lagi yang amat men-
gasihani

SES e b JW calsles Y3V Sl il 15 Sasd &
La-ka al-hamdu ya dha al- faydt wa-al-fadli wa-al-awla * wa-ya wahiba
al-amali ya man tafaddala
Bagi-Mu jualah puji pujian hai yang mempunyai fayd dan karunia dan
nikmat * dan hai Tuhan yang menyampaikan segala angan-angan hai Tu-
han yang memeri karunia
\)uw,ufwjjj*w&)w\&yj
Wa-salli ‘ald al-mukhtari taha musliman * wa-ali wa-sahbihi thumma
sa'iriman tala
Dan shalawat olehmu atas yang dipilih yaitu Taha memeri salam * dan
segala keluarga dan segala sahabat kemudian segala mereka yang mengi-
ringi
Yj}\djﬁjgﬁé PRI K Sl PO Akl 2t
Wa-khussa Bah@u al-Din min-ka bi-rahmatin * kadha ahmadu al-
fartuqu qutubu ali al-wula
Dan tentukan olehmu akan Baha'uddin daripada-Mu dangan rahmat*
demikianlah Ahmad al-Faruq ialah Qutub segala auliya’
WU;QZH@ stuj s J}.A uﬁ.mj
Wa-ba'duhuma al-qutubu al-munawwaru khalidun * wa-ma'dhinuhu
al-makiyya qutuban mukammila

Dan kemudian daripada keduanya itu Qutub yang munawwar ialah
mawlana Khalid* dan khalifahnya yang di dalam Makkah ialah yang
menyempurnakan

I3 Tl iz 150~ 408572 4 50 L s

Wa-a‘ni bi-hi al-qutubu al-sharifu man ismuhu * al- mukarramu Abd
Allahi bi-al-mu‘ala nuzzila

Dan aku kehendaki dangan dia itu Qutub yang sharif yang namanya

210 Naskah: &#0513¢0
211 Naskah: *J(_Sd

212 Naskah: (g J-w-“
213 Naskah: »5
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

yang * mulia itu sayyid ‘Abd Allah** pada ma‘ala telah berdiri maqam ia
116]]

y’\?ﬂ mﬁéébﬁj\ (}a:\ ;3 }a i»L/* 215315 23 jj_g \:@9 :\;33
Wa-ba'du fa-hadha ‘igdu durrin nazamtuhu * li-man huwa fi ala al-
tara’iqi subbila
Dan adapun kemudian daripada itu maka inilah dukuh*” mutiara yang
telah aku nazam akan dia * bagi siapa-siapa yang itu pada setinggi-tinggi
tarigat telah dijadikan akan dia

Jes B 55 Je il v J5 B sl B 015
Wa-dhdka al-tarigatu al-nagshabandiyyatu al-uld * shamu ‘ald farqi
al-faraqati mu'tald
Barmula yang demikian itu ialah tariqat al-Nagshabandiyah ialah
tariqat yang telah® naik mereka itu atas (puncak?)”® segala bulan dan
bintang ditinggikan

NAl 219;\;‘»)\@;&@(,45 «L?J.mhd L&(,.oa(.@

La-hum samamun ‘an-ma siwa al-qasdi jumlatan * la-hum himamun
min duniha tasfulu al-‘ula

Bagi mereka tuli daripada barang yang lainnya daripada yang dimak-
sud semuhanya® bagi mereka itu beberapa himmah yang dibawahnya
rendah segala perkara yang tinggi-tinggi

w ng uu % 0% ZZIV)GLUA’ W,LG.: ,01 ZZOV’H

Qawalibuhum fawqa al-turabi taqal[abat *lata tﬁt/zum fawqa al-igabi

la-fri'tala

Barmula segala tubuh mereka itu di atas tanah jua berbalik-balik ia*
barmula segala lata'if mereka itu diatas pitala langit** sungguhnya tinggi

214 Yang dimaksud adalah ‘Abd Allah Affandi al-Khalidi guru Shaykh Isma‘il al-Khalidi
(w. 1852 M).

215 Naskah: 53

216 Naskah: 35150

217 Dukuh: kalung

218 Naskah: G5

219 Naskah: (45

220 Naskah: 2218

221 Naskah: ;¢4

222 Pitala langit: puncak langit
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

wMW\p(‘“UMUA L;.x@ ua.d f»)jizz?’v)m(,gl
La-hum nagaratun turithu al-fayda wa-al-hudd * li-man qad atGhum
khadi‘an mutadhallila
Bagi mereka itu berapa-rapa nazar yang mempusakai ia akan fayd dan
hidayah * bagi siapa-siapa yang datang ia akan mereka itu padahalnya
merendahkan diri lagi mehinakan dia
S 15) sl L b T s 8 e KT
La-hum kalimatun min naf@’isi minhatin yujalla * bi-ha al-galbu al-sadd
idha ta'ammala
Bagi mereka itu berapa-rapa kalimat daripada seindah-indah pemer-

ian yang mensucikan® dangan dia akan hati yang berkurok* tatkala di-
fikirkan ia

Ywmﬂ jb popl” Ave-’élaﬂz%"’ ubw‘;ﬁj
Wa-hum min janabi al-haqqi li-al-khalgi rahmatan * fa-ya fawza man
ya'wd ilayhim mujabbila
Barmula mereka itu daripada pihak Tuhan yang hak bagi segala bagi
segala makhluk rahmat * maka hai kiranya kemenangan siapa-siapa ber-
lindung ia kepada mereka itu padahalnya®® membesarkan //17 //

WG Lisg s olsl * 278 G osila gl
La-hum fi qulubi al-salikina tasarrufan * bi-i'ta’i ahwalin wajadhabin
takaffala
Bagi mereka itu pada hati segala salikin itu ada bertasarruf* dangan
memberi akan beberapa ahwal dan akan jazab menyingkupi ia
WB Al uuﬁM Loy BT r}éj )“U" Jl 55 &) 5\5\;
Wa-iyyaka an taznu ild zahirin la-hum * fa-dha yujibu al-khirmana wa-
al-bu'da wa-al-gila

223 Naskah: &%

224 Berkurok: berkurap, sejenis penyakit kulit yang menjadikan kulit rusak dan
jelek, kalau pada besi disebut berkarat.

225 Naskah: 5=

226 Kata padahal ditulis dua kali di dalam teks, namun kata padahal yang pertama
tanpa diiringi akhiran “nya”.

227 Naskah: s

228 Naskah: Ji,s)
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Dan jauhi olehmu daripada bahwa engkau (talalak?)** kepada yang
zahir mereka itu * maka ia mewajibkan celaka dan jauhi dan benci
Meb & Ve 6\5 MR PV JYJ" Hw Nﬁ\o\...
Bi-batinihim ma'un zulalun murawwaqun * bi-hial- qalbu yahyd sarma-
dan minhu fa- ulula
Pada batin mereka itu air yang jernih lagi yang amat tawar yang dan-

gan dia boleh hati itu* hidup selama-lamanya daripadanya itulah maka
minum olehmu

Yl ple o5 Jall G gy 7 b Bl i b
Tarigatuhum sultanu kulli tarigatin * ila zilliha al-‘ali tawd sa’iru al-
mala
Barmula tarigat mereka itu ialah raja bagi sekalian tarigat * kepada
naungnya yang amat tinggi bernaung sekalian makhluk

Wbt s 292 01 B3 e ot b gl i Es o
Hiya al-‘urwatu al-wuthqad li-mustamsikin bi-ha * hiya al-sulamu al-aw-
faild Allahi dht al-‘ula
Ia lah sangkutan yang amat teguh bagi yang bergantung dangan dia
itu” ialah tangga yang amat menaikan kepada Allah Yang Maha Tinggi

Moot sl 534 I8 S g 9288 52 \_suj
Wa-iyydka an tusghiya li-aqwali munkirin *kafaka bi- haddadt al- qulubt
munadila

Dan jangan engkau dengar bagi segala kata yang munkar® memadai-
lah dangan haddad al-qulab memperangi dia itu

V}*"d’)u SHE 55 " Gk i LH‘\\M)
Wa-mithluhu fi-ha al-‘aidariast mustafd * fa-huwa nagshabandiy al-

tarigi mu‘awwila
Dan seumpamanya padanya itu al-aidarisi mustafa * maka ialah
nagshabandi tariqgat nya padahalnya berpaling ia // 18 //

WEE 12 s Bbses g V@BL;JAJWUJ

229 Naskah: i
230 Naskah: 335
231 Naskah: 3l
232 Naskah:
233 Naskah: ;oo
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Fa-ya rabbi hab [t min-ka qurban bi-jahihim * wa-hubban wa-‘irfanan
wa-sirran tafaddula

Maka hai Tuhan ku karunia oleh Mu bagiku daripada akan hampiran
dangan kemegahan®* mereka itu * dan akan mahabbah dan ‘irfan dan ra-
hasia dangan karuni-Mu jua

Yl slalt (o L 280487 * 235 5 e ladnl 51 3

Ala inna li-al-insani ‘ashara lata’ifa * tarakkubuhu min-ha laday al-sa-
dati al-mala

Ketahuilah olehmu bahwasanya bagi manusia sepuluh lata@’if * ber-

susunnya daripadanya itu pada segala tuan-tuan yang amat tinggi ma-
gamnya
s % 27 glal g iy GaF il g, T )
Ild al-‘alami al-amri tunsabu khamsuha * wa-khamsun min al-khalgi
‘uddat ta‘aqqula
Kepada ‘alam al-amri dibangsakan lima daripadanya itu * dan lima
lata’if daripada ‘alam al-khalgi yang dibilang ia dangan akal
B BN s D8 2us 5 F B Y
Min al-amri qalbun thumma rihun wa-sirruhum * kadhaka khafiyyun
thumma al-akhfa la-hu tala

Setengah daripada ‘alam al-amri itu qalbun kemudian rah dan sirr
bagi mereka itu * demikian lagi khafi kemudian akhfa baginya mengiringi

35 s ekllg 31 S W 8 s 5 o8
Wa-ma kana min khalgin fa-al-arba‘atu al-‘andsiru * u'dud wa-bi-al-naf-
si al-abiyyati kammila
Dan yang ada daripada ‘alam al-khalqi maka yaitu empat ‘anasir * bil-
ang oleh mu dan dangan nafsu natiqgah sempurnakan olehmu akan dia
Sas gl § #0580 b glellyy * K 5 6 AL i 5
Wa-qad gasadii bi-al-amri ma gad bada bi-kun *wa-bi-al-khalgi ma bi-
al-tadriji ft al-khalgi hassala
Dan sungguhnya kehendak mereka itu dangan ‘alam al-amri itu ialah

234 Naskah: lemegahan
235 Naskah: ;’ﬁ-f

236 Naskah: iﬁ;’j

237 Naskah: 33|

238 Naskah: é} /,;.L;JU’
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

yang jadi ia dangan kalimat kun jua * dan dangan ‘alam al-khalqi itu ialah
yang dangan tadrij pada menjadikan dia itu hasil

NS o6 BN 5% 7 ) a5 Uyl Gl

Li-tilka usulun fawqa ‘arshi ilahina * wa-anna la-ha [L—la—makamn ta-
sallula

Barmula bagi segala lata’if beberapa asal di atas ‘arsy Tuhan kita * dan
bahwasanya ia itu bagi yang tiada bertempat Ia berhubungIa //19 //
e et lader 1o gt 5588 2 PO e
Fa-awda‘aha al-bari'u bi-kamili qudratin * mawadi‘a min jismani al-in-
sani tujtala
Maka ditaruh akan dia oleh Tuhan dangan sempurna qudrat-Nya*
akan beberapa tempat daripada tubuh manusia itu yang akan dibitakan

Sall a3 5 o Tas 244 e " 28l 15 W B 35
Fa-qad nasiyat li-ma tadalat u.suluha *bi-@iqi hazzi al-nafsi in awjaba
al-qila
Maka sungguhnya telah lupa ia tatkala turun ia akan segala asalnya

itu * dangan sebab (disakit?)** oleh [kehendak] nafsu hanya mawajib ia
akan benci

WL 221 5 20801 ey I s s 6 )
Ila an yadulla al- /zaqqu taliba wajhihi * ila kamilin li-ghayri adha mu-
kammila

Hingga bahwa menunjuki oleh Haq subhanahu akan seorang yang
menuntut ia akan zat-Nya* kepada seorang yang kamil yang bagi lainnya
itu telah jadi mengkamil**” akan dia

239 Naskah:wﬁ)\.ﬁ .

240 Naskah: (s,J!

241 Naskah: J{/\%

242 Naskah: C)\:;.‘:,;.i-

243 Naskah: Lo

244 Naskah: ‘_5—3%

245 Naskah: & L;:;

246 Naskah: Jog\f

247 Terdapat satu kata yang sulit dibaca karena penulisan hurufnya yang tidak
sempurna. Namun ketiadaan kata tersebut di dalam kelimat sebenarnya tidak mem-
pengaruhi arti karena menurut harfiyahnya terjemahan bait telah sempurna. Kata
tersebut berkemungkinan adalah tulisan dari kata “akan dia”, namun karena salah

tulis diganti pada bagian berikutnya dan penulis lupa mencoret kata tersebut. Tulisan
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

o J52 403 B e 6L o) 355
Yajudu ilayhi bi-al-tawajjuhi jadhiban * lat@’ifahu nahwa al-usuli
muadhdhila

Yang murah ia atasnya itu dangan tawajjuh padahalnya menghila ia *
lat@’if nya kepada pihak segala asalnya padahalnya membetuli akan dia

Wa-minha li-al-asli al—aslu thumma kadha thumma * hatta ild al dhati
al-mu‘arrati yasila
Dan daripadanya itu bagi asal asalnya kemudian lagi dan kemudian
lagi* hinggo [kepada] zat yang semata-mata menyampai ia akan Dia
}Xf\;;u MU""JL‘”j Mbw Juﬁ J~Z49Ja.>c~9
Fa-yahgd idhan min dha al-fana bi-atimmihi * wa-yamtazu min hadha
al-baqa’i bi-akmala
Maka berdapatlah ia pada waktu itu daripada fana’ ia dangan sempur-
nanya* dan berbezalah daripada baqa’ ini dangan yang sempurna ia
Yo Ll s ) PPl 556l B a2 i
Fa-qalbuka tahta al-shadyi al-aysari gqadra asbu'ayni * ild janbi al-yasari
tamayyala
Maka hatimu itu di bawah susu kiri jua kira-kira dua jari* kepada pi-
hak kiri Jederung25‘ iaitu//20//
\VL:«\ u‘ﬁj)w o _Jj.ﬂ‘ * 4.4253.L>J 52 L»‘J us-cjj
Kadha al-rihu tahta al-aymani ilhaz mahallahu *wa-sirruka bayna al-
sadriwa-al-aysari i'tala
Demikianlah rih itu di bawah susu kanan ingat-ingat oleh mu akan
tempatnya itu™ dan sirrmu itu antara dada dan susu kiri itu naik ia

[j d,y 20\ 90 Ly B8 g;,jj S s s 254&3\ NES

dari kata tersebut pada naskah adalah: uf )
248 Naskah: jﬁ-
249 Naskah: <
250 Naskah: W‘
251 Jederung: ceuderung
252 Naskah: QUY\
253 Naskah: -h;\
254 Naskah:
255 Naskah: % j—;

o
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Wa-halla al-khaft ma bayna sadrin wa-aymanin * kadhaka bi-wasati al-
sadri al-akhfd tahassala

Dan bertempat khafl itu antara dada dan susu kanan * demikianlah
pada pertengahan dada itu akhfa hasil ia

Vi poliall bt Al * el 0L i £

Wa-ft al-jabhati al-nafsu al-natiqatu fa-ilaman * li-al-qalibi Lkhtara al-
‘anasira munzila

Dan pada dahi ialah tempat nafsu natiqah yang indah maka ketahui
olehmu * dan bagi tubuh memilih ia anashir yang empat itu

325 B e 1 156 s+ plelly Il 40 507G

Wa-kullun li-dhikri Allahi bi-al-qalbi wa-al-lisani * yajri fa-kun fi-ha ‘ald
al-dhikri mugbila

Dan tiap-tiap yang nyata itu bagi zikir Allah dangan hati dan lidah *

tempat berlakunya maka hendaklah pada engkau padanya itu atas zikir
Allah berhadap

a0 i 21557 §T b S Y S e €
Kama ‘allama al-ustadhu la-kayfa ma atda *wa-dhaka bi-tartibin ati mu-
faddala
Seperti yang telah diajarkan oleh guru jua bukan betapa datang saha-
ja* dan yang demikian itu dangan tertib [yang] aku datang [dibitakan]

Vs o gl 2Plosaia 0 5 sl K155 1y 3G
Wa-qad ‘ayyanu nuran li-kulli latifatin min al amri * makhsusan bi-
lawnin tamaththala
Dan sungguhnya telah ditentukan mereka itu akan nur bagi tiap-tiap
latifah itu yang daripada ‘alam al-amri itu® ditentukan dangan warna yang
kelihatan

52 ’262 g s u(L % 261,07 Lt w e (A5
\)“‘M u‘:ﬁ‘;ﬁ% f\ljﬁjjw%&’

Fa-li-al-qalbi musfarrun wa-lt-al-ruhi ahmaru * wa-li-al-sirri mub-

256 Naskah: W\ UM,J\
257 Naskah: Jfl .

258 Naskah: ;JJ\

259 Naskah: &2

260 Naskah: E:a},a?

261 Naskah: 7~

o R

262 Naskah: :,A:w
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

yaddun yushahiduhu al-mala

Maka bagi hati itu kuning dan bagi ruh itu merah * dan bagi sirr itu
warna putih yang memandang akan dia oleh ahlinya /] 21/]

N5 g 20 n R taat ol 2 is sl 3

Wa-nuru al-khaft yabdu hunalika aswadan *wa-akhfahum mukhdarun
nurin idha injala

Dan nur khafi itu nyata ia disika itu hitam jua* dan akhfa itu warna
nurnya hijau apabila telah nyata ia

W)J“”u‘uﬁsy“ )yujg \VV*VA”JJ’MJ

Wa-li-al-nafsi nurun ba'da tahdhibiha * yakunu niran bi-la-lawnin ‘an
al-mithli zuhhila

Dan bagi nafs natiqah itu nur kemudian daripada mensucikan dia *
adalah ia itu nur dangan warna yang tiada boleh dimisalkan

s Y1 5 oS LV 7 gl Ll 5 KL

Kadha aslu kullin min lat@'ifi khalgihim * huwa al-aslu li-al-ukhrd min
al-amri fa-i'qila

Demikianlah asal tiap-tiap daripada segala latifah ‘alam al-khalqi itu *
ialah yang asal yang daripada ‘alam al-amri maka faham olehmu akan dia

e 3)&196}“&”‘3 réﬁﬁvbdﬂ o ot
Fa-khudh asla nafsm asla galbin bi ‘urfihim *wa-asla hawd'in asla rahin

musajjala

Maka ambil olehmu akan asal nafs natiqah itu akan asal hati pada ‘urf
mereka itu * dan asal angin itu asal rth yang dibitakan

555 &’%U St 5la 6 (s - St Qi
Kadha aslu ma’in aslu sirrin wa-aslu narihim * sara aslan li-al-khaft
muassila

Demikianlah asal air asal sirr dan asal api itu * jadilah bagi ia asal bagi
khafi di asalkan

Yol gt e R 3 2 0l g s
Wa-aslu turabin aslu akhfaka fa-i'rifan * wa-dha kulluhu lam yakhfd
‘inda ult al-jila

263 Naskah: -\.u

264 Naskah: ,aa-si-
265 Naskah: M\jﬁ
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Dan asal tanah itu asal bagi akhfa maka kenal olehmu * barmula pada
semuhanya tiadalah tersembunyi pada mereka itu yang telah mengetahui

St il L3l 0o L] 7 8 2 91 ol 0 865 ¥
Ala inna kullan min lat@’ifi al-amri tahta agdami * | fardin] min alt al-
‘azmi ursila
Ketahui olehmu bahwasanya tiap-tiap daripada segala latifah ‘alam
al-amri itu di bawah tapak*® kaki* seorang daripada ulul azmi daripada
segala rasul
\)\Juﬂr v&-.jf\g%’* (.}\r\.ﬁ.ﬂ\uﬁ-wd\u\:&.ﬁ
Fa-galbun atd min tahti agdami adama * wa-ruhuka adhdka tahta
agdami man tala

Maka hati itu datang ia dari bawah tapak kaki Adam * dan rizhmu itu
datang ia dari bawah tapak kaki yang mengiringi ia

;26
Yju d“’ﬁ"jf”‘“’&u‘s fﬂJZQJ.J»C 05_3\33
Wa-dhaka najiyyun ma‘a khaltlin wa-sirruhum * fa-min tahti agdamin
li-miisd tanzila
Barmula yang demikian itu ialah najyullah Musa serta khalilullah
ibrahim dan sirr itu * maka daripada ia kepada bawah tapak nabi Allah
Musa bertempat ia
(?Y y)r.).d mg}”"j&" .\?\jwﬂ.\s\g,&uﬁj
Wa-min tahti agdamin li-Tsa wa-ahmadu * khafi wa-akhfd hahuna
al-gadamu (al-awwala?)
Dan dari bawah tapak nabiyullah Isa dan nabiyullah Ahmad * ini khafi
dan akhfa disanalah tapak walayah
[%J\@] &[&j] MYJ kf&-"lwéj—\-ad-)\u27w J\JJMJ
Wa-mashrabuka ansib li-alladht gad wasalta min *wilayatihi [tarqd) ild
Allahi [ ft al-‘ula]
Dan akan masyrabmu itu bangsakan olehmu bagi [nabi] yang telah
sampai engkau [itu]* daripada walayahnya [yang naik engkau] kepada

266 Tapak: telapak
267 Naskah: (bj
268 Naskah: uﬁ
269 Naskah: J.\l:-
270 Naskah: 6«» f
271 Naskah: 2ol

98



Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Allah ta‘ala Yang Maha Tinggi

Yy L) (guﬁ‘J dr“)J” o35 &Yy & e T iedd
Li-wasili haqqin min wilayati rahihi * fa-qul (‘aysawiyyu al-maghribi?)
idrib wa-maththila
Bagi siapa yang sampai akan Haq ta‘ala daripada walayah ruhnya itu *
kata olehmu [yang ia itu ‘aysawiy al-maghrib?] dan perbuat misal olehmu
akan dia

ST BT Eas] 8 Caid ¥ PPl 5 158
Fa-hadha wa anna al-nagshabandiyyata ibda’n * bi-tahzibi amrin
[haithu idha] kana ajmala
Maka [paham] olehmu akan ini dan bahwasanya ahli tariqat
al-Nagshabandiyah [memulai] mereka itu dangan * mensucikan ‘alam
al-amri [sekiranya] adalah ia itu terlebih elok
NP duo 155 #275.0351 (3 &L e
Li-ma fi-hi min daraji al- m/zayatz f lbttda in *wa-dha yasiru ashabi dard
man taammala
Karana barang yang padanya itu daripada masuk kesudahan pada per-
mulaan * barmula inilah perjalanan segala sahabat [telah mengetahui] ia
siapa-siapa yang [mencita-cita dia] // 23 /]
Sl sl b 15 MJ& W?MJ"QAW
Fa-nisbatuhum min ajli hadha tafawwaqat * ‘al‘ nisabi al-‘urrafi min
sa'iri al-mala
Maka nisbah mereka itu daripada karana inilah melebihi ia * atas nis-
bah sekalian auliya’ yang arif daripada sekalian manusia
W 77 e iSUal) Bzl * 96 Bk fnl lpas S5
Wa-qad wada‘u li-al-sayri turugan thalathatan *muwassalatan li-al-sa-
likina li-dhi al-‘ula
Dan sungguhnya telah mehantarkan mereka itu bagi berjalan kepada
Allah ta‘ala akan jalan yang tiga* yang menyampaikan bagi yang salikin

272 Naskah: y
273 Naskah: w\

274 Naskah: bv\-«-!\
275 Naskah: 143)
276 Naskah: :,g
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

itu bagi Tuhan Yang Maha Tinggi
Ygs £36 a7 0 Bk e A O

Al-awwalu minha al-dhikru bi-ismi jalalatin * aw-al-nafyi wa-al-ithbati
fa-udhkur muammila

Barmula yang pertama daripada nya itu ialah zikir dangan ismi jalalat
jua * atau nafyi dan ithbat maka zikir olehmu padahalnya harap akan
sampai

Y e g3 Vawuu*zsojfmu I 5 b

Fa-amma tariqu al-awwalu ilsaqu dhakirin * lisanan bisaqfi al-fami da-
fiama khala

Maka adapun jalan yang pertama ialah [mempertemukan] oleh yang
zikir itu® akan lidah dangan hatap® mulut padahalnya menolakan ba-
rang yang lain Ia

ek ST g 5 s s 5 IR g

Wa-ya'ti tijaha al-qalbi aw-wasata qalbihi * bi-surati shaykhi al-dhikri
mubajjala

Dan mendatangkan ia dihadapan hati atau pertengahan hatinya* dan-
gan rupa shaykh az-zikir itu di sana padahalnya membesarkan

Yoz e Ll Zave 57 555 A e 6 L sy

Wa-dafi'a ma ya'tt ‘an al-qalbi marratan * wa-kullu hadithi al-nafsi

‘anhu muzahhala

Dan menolakan khatir yang akan datang daripada hati sekali-kali *
dan akan tiap-tiap angan-angan nafsi daripadanya dijauhkan

S 40201 9 * ol e 5601 (2L (5 )
Ve dles 12 15 5y " et 5h B s 1

mulahiza ma‘nahu kama huwa muwminun bi-hi * wa-huwa dhatun ‘an
mumathalatin ‘ald

Padahalnya ingat akan maknanya seperti yang ia beriman dangan dia*
dan yaitulah Zat yang daripada bersama-Nya itu Maha Tinggi

278 Naskah: °44)

279 Naskah: QLA\

280 Naskah: S5

281 Hatap: atap gtau bagian atas mulut
282 Naskah: 5%

283 Naskah: Ly 9
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

(s3ada) S0 8 B *%0 s 5d * el iy P e g

Fa-wazib ‘alayhi kulla waqtin wa sa‘atin * li-yajriya minka al-qalbu bi
al-dhikri (salsala?)

Maka kakali olehmu atasnya itu tiap-tiap waktu dan saat * supaya ber-
laku daripadamu hati itu dangan zikir padahalnya (mudah?)*”

S ks 18 1557 s 755 ) g G o

Wa-in ma jard al-qalbu ila rihin fa-intaqil * wa-kun dhakiran fi-ha
kama fi-ha muththila

Dan tatkala telah berlakulah hati itu kepada ruh maka berpindah

olehmu* dan hendaklah ada engkau zikir padanya itu seperti yang dar-
ipadanya itu dimisalkan

Yl et £2%° 433 gt g ™ 70 sl 1) 00875 ) g
Wa-minha ild sirrin kadhaka ila al-khaft *wa-minhu ild al-akhfa thum-
ma al-nafsi bi-al-wila
Dan daripadanya itu kepada sirr demikianlah itu kepada khafi * dan
daripadanya itu kepada akhfa** kemudian nafsu natiqgah dangan ber-
turut-turut
S of sl ol 0 B I 7920 L S g
Wa-minha kadha aydan tanqulu li-qalibin * kama gila li-dhati al-hawd
an tanqula
Dan daripadanya pula berpindah olehmu bagi segala tubuh* seperti
yang dikata orang barmula bagi zat [keingingan bahwa engkau berpindah]

NE ST 098l gty ol JiBl (359)
(ta’in?) bi-ishghali al-lata'ifi ratiban * muayyanan kullan fi mahallin

284 Naskah: :}}fo
285 Naskah: C.33
286 Naskah: (5 =)
287 Naskah: oﬁ/y
288 Naskah: (& f-
289 Naskah: 6‘;‘

290 Naskah: dﬁ-\
291 Naskah: 6""'

292 Naskah: J-ﬂ-u
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

kama khala

Sungguh-sungguh hai (......) olehmu dangan segala shaghal zikir lata’if
itu padahalnya [berkekalan] * padahalnya tentukan tipa-tiap satu pada
tempat seperti yang telah lalu itu

N [322] 5& 297 ¢ 55 18+ s 296 4] 295 5
Li-tajriya adhkarun bi-ha wa-bi- qaltbtn * kadha manbatun min kulli
[sha‘ratin] i'mala
Supaya berlaku segala zikir dangan dia itu dan dangan segala tubuh *

demikianlah ia tempat tumbuh daripada tiap-tiap [lobang roma] amal-
kan olehmu akan dia // 25//

Y555 o K 955" 2 55 iz g 5 s
Hadha alladht sammuhu sultana dhikrihim * kadhaka yakinu hina
tashawwala

Barmula inilah yang telah dinamai mereka itu akan sultan adh-dhikr *
demikianlah ada zikir itu ketika berkekalan ia

S 55 Vsl o5 4 48 Cas W A A 8
Qul Allahu Allahu ma hayita tanal bi-hi * nagqiyya hayatin la-yudanni-
suhu al-bila
Kata olehmu akan Allah Allah selama-lama engkau hidup niscaya en-

gkau dapatlah dangan dia akan* kesucian hidup yang tiada mencari akan
dia mati

Wa-la yaftahanna al-qalba illa bi-dhikrika * al-kathiri fa-fi-hi ijhad li-
kay tatahallala

Dan tiadalah dibukakan hati itu melainkan dangan zikirmu* yang
amat banyak maka padanya itulah engkau bersungguh-sungguh supaya
engkau bercahaya

A gt Y * i eSO a5
Wa-lakin bi-wasfayni inkisarin wa-dhillatin * li-annahuma yastawjibani

al-tafaddula

295 Naskah: ($ J.zué
296 Naskah: )\53‘
297 Naskah: w
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Dan tetapi dangan dua sifat pertama merendahkan diri dan kedua
mehinakan dia® karana bahwasanya keduanya itu mewajibkan beroleh®®
karunia

S 3P0l o F e ik S3T S S g BB S5

Wa-kayfiyyuhu al-thaniyyu min al-dhikri masru * dha dhikrin nafsan

min tahti surratin idh khala

Dan kaifiyat yang kedua itu daripada zikir ialah menahani * yang zikir
itu akan nafas dari bawah pusat tatkala berkhalwat ia

Va4 g g " 39 gl 4 V3707 58

Fa yukhriju la minhu ild fawqi ra’sihi * wa-li-al-katfi ft al-yumnd ilaha
li-yanqula

Maka dikeluarkannya akan lafaz 1a daripadanya itu kepada puncak3>

kepalanya® dan bagi bahu pada yang kanan akan lafaz ilaha supaya pin-
dahia

[Vezzzd] Casllll UKQM*MW@ | 5o
Wa-min thamma illa Allahu yanht li-qalbihi * muhitan bi-ha kulla al-
lat@’ifi [mushtamila)
Dan darimana ia akan lafaz illa Allah menyampaikan ia akan dia bagi
hatinya * pada halnya meliputi dangan dia itu akan sekalian lata'if mel-
ingkupi**ia// 26 //

S 3755k (K Wi gl Ol LI
Bi-ha al-gqalbu fa-al-yadrib li-yazhara harruha * wa-ta'thiruha fi kulli
‘aduwwin takammala
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipukulkannya akan dia
supaya zahir hangatnya® dan ta’'thirnya pada tipa-tiap anggota sempurna
ia

298 Beroleh: memperoleh
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

] 0% g5 s Lo 5 TBET S B
Wa-idha shita ataqa la-hu qul Muhammadun * wa-ba'du rasulullahi
fa-arsila
Dan apabila engkau kehendaki akan melepaskan bagi nafas itu kata
olehmu akan Muhammadun® dan kemudiannya Rastlullah kemudian
maka lepaskan olehmu akan dia

Y5a5 %15 135058 ol 3, * L 438399 31 Bl 39818

yulahizu ma'naha laday shughlihi bi-ha * bi-an laysa magsudan siwahu
muawwala

Yang ingat ia akan maknanya pada masa shaghalnya dangan dia itu *
dangan bahwa tiadalah yang disanghajo®" lain daripadanya akan diper-
pegangi

I 3 g 233 2l T Al ) il G L0

Wa-yanft bi-ha fi janibi al-nafyi nafsahu * wa-sa'ira maWJudm siwd al—
haqqi muhmala

Dan dinafikannya dangan dia pada pihak nafyi itu akan dirinya* dan
akan sekalian yang maujud yang lain daripada al-Haq ta‘ala ditinggikan
sekaya-kaya

\anuu\s ‘UJ?}A.&QP-\}* &S quuy w\bdj

Wa-fijanibi al-ithbati yuthbitu dhatahu * mulahiza mawjudiyati al-dha-
ti muylila

Dan pada pihak ithbat itu meng ithbat kan itu ia akan zat Allah ta‘ala
* padahalnya ingat akan maujudiyah zat Allah jua padahalanya membe-
sarkan dia

306 Naskah: J j-«

307 Naskah: B’w )8

308 Naskah: Ja;-)}u

309 Naskah: ‘;:U

310 Naskah: 23

3u Disanghajo: disengaja, dituju, dimaksud.
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

MK eSOy PO U [l o 33 S5 95K
Wa-ft dhikrin ba'da marratin [intashaa] yaqilu bi-dhullin wa-inkisarin
takammala
Dan pada tiap-tiap ia zikir itu kemudiannya daripada beberapa kali
kembalilah ia * mengata dangan hina dan inkisar®” yang sempurna
keduanya

Wals #9055 38 55 2o, s 7 ) Al 2 )
Ilahi anta al-qasdu li thumma matlabt * ridaka bi-‘irfanin wa-hubbin fa-
afdila
Hai Tuhan-ku Engkau jualah sangajoku®* kemudian maka tuntutku®

ialah rida-Mu jua dangan ‘irfan dan kasih maka [akanku] karuniai oleh-
Mu// 27 //

g S W ) K s 285 2 s
Wa-hadha yusammd al-baza kashta bi-‘urfihim *wa-kullu alladhi quina
fa bi-al-qalbi khuyyila
Barmula ini dinamai akan bazkashta pada bahasa Paris®** mereka itu

* dan sekalian yang telah kami sebutkan itu maka yaitu dangan hati jua
ditakhayyulkan

S S 85 T B A5 L0E S s
Wa-ft al-dhikri shartun kawnuhu mutawajjihan * li-qalbin wa-kawnu
al-qalbi li-al-dhati muqbila

Dan pada zikir itu syarat keadaannya tawajjuh ia * bagi hati sanubari

315 Kata :}3 berada di awal bait tetapi dituliskan di bagian pojok atas dan diberi
tanda panah ke bawah. Agaknya tanda ini merupakan isyarat bahwa kata ini terting-
gal dari bait sehingga diselipkan penulisannya di bagian tersebut. Kata ini diletakan
dalam transkripsi seperti di atas adalah hasil pemahaman peneliti terhadap terjemahan
bait ini. s

316 Naskah: )L‘:“:{;‘

317 Inkisar: rflepghinakan diri

318 Naskah: Ol3xy

319 Naskah: Lé—j

320 Sangajolgﬁ: sengajaku

321 Naskah: 3’\:;-

322 Bahasa Paris: bahasa Persia
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

dan keadaannya hati itu bagi Zat Allah ta‘ald berhadap ia
&m&bﬂw yuﬁjd‘.‘gv&d BT RN
Wa-hadha wuqafu al-qalbi yusammad wa-man siwahu * nisbatu qalbin
qattun lan tatahassala

Barmula inilah wuquf al-qalbi dinamai akan dia dan yang lainnya itu *
nisbah hati itu sekali-kali tiada hasil ia

S [ Sl 8 3l Je s 30 34, B
tahaffaz min istila’i kha_tratm ‘ald jananin * fa-fi-istila’iha yakthuru al-
bala

Peliharakan olehmu daripada mengarasi oleh satu khatir atas hati itu*
maka mengarasinya itulah banyak keturunan bala

05 £ sV 8 2 ¢ AR sl 7 g s 15,
Wa-kun hadinan bayda al—Janam ka ta irin * yufarrikh laka al-ahwala
thumma fa-tajtala

Dan hendaklah adalah engkau mengarami?* akan telur hati itu seperti
burung * niscaya menataslah?* ia bagimu akan sekalian ahwal yang ajaib
yang akan dikau menyukakan

Y% 3! rvv‘u?g_ 336 5 \w 3353;\53 * 334, " ,ﬂ\ 333;;3 ww 332@:3.5 i

Wa-min habsi anfasin laday al-dhikri tantashi'u * fawa@'idu minha aqta‘a
khatiran idh ghala
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329 Naskah: D&%

330 Mengarami: mengerami
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336 Naskah: i
337  Naskah: bl

106



Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Dan daripada menahani akan beberapa nafas tatkala zikir itu tarbit*
* beberapa faidah setengah daripadanya memutuskan khatir tatkala [ma-
hal]
e 31 l5slly 46555 Byas * 85 %0 I digly
Wa-irathuhu li-al-qalbi hubban wa-rigqatan *wa-shawganwa-dhawgan
wa-al-hararata idh khala

Dan mempusakai ia bagi hati itu akan kasih dan akan nipis * dan akan
rindu dan akan dhawq dan akan hangat tatkala telah [sunyi] hati itu //
28//

Sty b0 L s M55 ¢ 15 105 1 Vb )

Ila ghayri hadha min fawdida jammatin * wa-rubbama yastawjibu
al-kashfa wa-al-jila

Hinggo3* lain daripada ini daripada beberapa faidah yang amat ban-
yak* dan beberapa mewajib ia akan kasyaf dan akan tarang

[Nasd] 4 5556 BN bl S878 CId; 398 0 35
Wa-ft al-nafyi wa-al-ithbati idh kunta hasiban * li-al-anfasi fa-ir‘a al-wi-
tra fi-hi [li-yajmala]
Dan pada zikir nafyi dan ithbat itu tatkala engkau menahani* bagi se-
gala nafas maka ra‘i*** olehmu akan gasal®*s padanya supaya ilok3*° ia

S JLds #0Se s 35 o) ey i M B
Fa-ft al-nafsi ihdd wa-‘ishrina in wafd *wa-lam yantijan jadhaban fa-bi-
al-butli sujjila

Maka di dalam satu nafas duapuluh satu kali jika sempurna ia * dan

338  Naskah: tartib

339  Naskah: ;Lé-}

340  Naskah: B3>

341 Naskah: L&Z/:jj

342  Hinggo: hingga

343  Naskah: :!é‘d\

344  Ra’i: jagalah, peliharalah
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

tiada hasil natijah®° akan jadhab maka dangan batal (sepalam?)?" itu ya-
kin olehmu

%JL@ s\jLJ.A kel M\wm,\m

Fa-hina’idhin tasta’nifu al—shughla ra‘lyan * li-shartin wa-adabin huna-
ka mukammila

Maka ketika itu engkau mulailah akan shaghal padahalnya mera‘i** *
bagi syarat dan adab disana itu padahalnya sempurna

V51 39515530 ds o6 138G+ 398 s g 5 S5
Wa-dha al-dhikru ma’tharun ‘an al-khidri * hakadha talaggahu minhu
al-Ghujdawaniyu awwala

Barmula zikir ini diambil daripada nabi Allah khidir * demikianlah
yang telah menerima akan dia daripadanya ‘Abd al-Khaliq al-Ghujdawani
pada mula-mula

erewu(jj\é\‘\k"\’“;\i’gssv‘kwj
Wa-minhu talaqqat jillatun ba'da jillatin * ild al-yawmi ma fi-hi fatarun
takhallala
Dan daripadanyalah menerima beberapa kaum kemudian daripada

beberapa kaum* hingga sampai hari ini tiada daripadanya itu (sakan-
sakan)®° yang menyilangi-menyilangi akan dia
s s g 415 Ty i 0 b 56
Wa-thani tarigin min tard’iqa wasilatin * muraqabatu al-mawla bi-qal-
bin tabattala

Dan yang kedua daripada jalan yang menyampaikan itu * ialah
muraqabah akan Tuhan dangan hati yang amat yakinia // 29 //

SN0y el S (1] 0 b B e P pg

350  Natijah: hasil, nilai, kesimpulan
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Wa-hiya hifzu al-qalbi ‘an kulli khatirin * [atd] wa-intizaru al-faydi min
wahibi al-ala

Dan yaitulah memeliharakan akan hati daripada tiap-tiap khatir*
yang datang®* dan menanti akan fayd daripada Tuhan yang mengaruniai
ni'mat

N Je3 ?’GIJ\LD [EEERETRNE S L5 Jﬁ pUe

Fa hadha bi-la-dhikrin wa-rabtin bi-murshidin *wa-dha shaghlu abtali
al-rijali taqayyala

Barmula muraqabah ini dangan tiada zikir dan bertambat dangan
murshid * dan inilah syaghal yang besar daripada tuan-tuan yang telah
mabhir ia

3035 Jlsty 5 30350, * 302U s ol ) 425

Tawajjah ild al-dhati al-‘aliyyati da iman *bi-ghayati faqrin wa-ibtihalin

tadhallula

Tawajjuhlah olehmu kepada Zat Yang Maha Tinggi selama-lamanya*
dangan kesudahan berkehendak dan menuntut dangan mehinakan diri

\LyijSJM Lpﬂi;‘,i '\‘u‘d
Ila an ghada hadha al-tawajjuhu laziman * li-qalbika law tanfihi lan
yatazayyala
Hingga bahwa jadilah tawajjuh ini akan sifat yang lazim * bagi hatimu
jikalau engkau nafikan akan dia niscaya tiada juga hilang ia
T & 8657, 520 5 (Tal k. ses e isll &% %z
Se o3 (e 5540l 35 \ks " s j3hadl sl \ias
Wa-hadha yusamma bi-al-huduri bi-‘urfihim * wa-hadha huwa al-ma-
gsudu min dhikrihi ‘ula
Barmula inilah yang dinamai dangan hudurs® pada [ ‘urf] mereka itu
* barmula ini ialah yang dimaksud daripada zikirnya yang maha tinggi ia

SKG 5T s o+ G Aol [ 215] L6
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Wa-thalithuha [dhaka] istifadatu talibin * yusahibu shaykhan kamilan
aw-mukammila
Dan yang ketiga daripada jalan itu ialah menuntut talib itu akan fayd*
yang menyertai ia akan shaykh yang kamil pada dirinya lagi mengkamil-
kan bagi lainnya
B
Bi-suhbatihi tumhd khawatiru ghaflatin * min al-qalbi idh yasfu wa-ya-
Jjdhabu li-al-‘ula
Dangan sebab menyertai dia itu dihapus akan segala khatir dan akan
ghaflah itu * daripada hati tatakala [hening] ia dan dihilakan akan dia
bagi Yang Maha Tinggi // 30 //
Wa-talma‘u agmaru al-sifati bi-ufgihi *wa-tatla‘u shamsu al-dhati min-
hu laday al-jala
Dan berkilat segala bulan sifat pada tapi**® langit itu * dan terbitlah
matahari Zat daripadanya itu tatkala tajalli ia
[ME ooy 7 iala] o Al [ i) K7ie [53] b Ve ol )
Ila an bada ma [daqqa] ‘an kulli [wazfi] lafzatin wa-ma'nd *
mal‘anu kulli wasfin tajallala]

[wa-

Hingga bahwa nyatalah apa-apa yang halus-halus daripada tiap-tiap
[fungsi] lafaz dan tiap-tiap makna® dan [kaum yang telah besar-besar]
daripada disifatkan

St g 5 B IO 1a 550 sl 1 5 S
Fa-la budda min tashkhisi surati murshidin * muqabila galbin aw bi-hi
mutawassila
Maka tidapat tiada daripada menghadirkan rupa murshid itu* pada
[membetuli] akan hati atawa® [dangannya] padahalnya [mengambil
jalan]

s & (S0 Y b 155 O3B S8 w8 SN

367  Naskah: &oli%
368  Tapi: tepi, pinggir
369 Naskah: Z}i (05
370  Atawa: atau
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Bi-ikhlasi qalbin ma‘a kamali ta'addubin * hudiran ghiyaban la yakun
‘anhu mughaffala

Dangan ikhlas hati serta sempurna berbuat adab kepadanya * [sambil |

hadir ia janganlah ada lalai daripadanya
Vil 83422 972 Blenl] 37 Bbgzacd * Yiga) Sl o8 e s

Wa-qad qila mahma kana ‘aynuka ihwalan * fa ma’buduka [al-ustadh]
Sfa-wbudihu awwala

Dan sungguh telah dikata orang manakala adalah matamu itu juling *

maka ma’budmu itu ialah gurumu jua maka [sembah] olehmu akan mu-
la-mula

[Ye 3] Jﬁj\ e L;»\ %5.»,.‘.5 J{;
Hadha yusammda dhikru rabitatin wa- /uya Lla al mubtadu ajda min
al-dhikri [idh ghala
Barmula itulah yang dinamai akan zikir rabitah dan yaitu * kepada
mula-mula terlibih memeri faedah daripada zikir [karana telah mahal ia
itu]
Yo 3 sl 3l 3Ly GRS AT 5 Vs
Wa-hadha tariqu aqrabu al-turugi kulliha * wa—ﬁansya’a _zzilz[m' li-al-
‘aja’ibi idh jala
Barmula itulah yang sehampir-hampir daripada sekalian tariqat semu-
hanya* dan tempat terbit bagi zahir ajaib tatkala nyata ia / [31]/

5 o3 (5358) $35 7 dags Bl I} 559, s
Wa-hadha bi-la d/ukrm ila al-haqqi muwassilun * wa-dhikrun [bi-la
dhalam?] yuwassil wa-in ‘ala

Dan yang ini dangan tiada zikir menyampaikan ia kepada Allah ta‘ala
* dan zikir sahaja dangan tiada menyampaikan ia dan jika tinggi ia seka-
lipun

Yally o3 751 & s+ ST e (3 Y i

/////

371 naskah: J
372 Naskah: ;Lﬁ,‘}[\
373 Naskah: d)UzS\

374  Naskah: \.w-,.ﬂ
375  Naskah: J«uub

111



Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Wa-dhaka li-anna ft hanidi al-tadannusi * wa-rabbi fi awji al-tagaddusi
wa-al-‘ula
Barmula yang demikian itu karana bahwasanya kita di dalam terka-
bawah cemar-cemar * dan Tuhan kita itu di dalam ketinggian Maha Suci
dan Maha Tinggi
S e il Sl * o7 Ui Lol 0o 0 1 36
Fa-la budda min wasatin yunasibu mabda’an bi-hi * nastafidu al-fayda
min-hu tataffula
Maka tidapat tiada daripada wasitah yang munasibah ia akan jadi per-
mulaan dangan dia jua * kita ambil akan fayd daripadanya dangan tatafful
jua artinya tatumpang jua
SES o Sl 38 L s+ 15 48BN ol &)
Ala inna sadati al-tarigati bayyam’t’* maqgamati qurl;in gad ‘alat an ta-
maththala
Ketahui olehmu bahwasanya segala tuan-tuan ahli at-tarigat itu telah
dinyatakan mereka itu* akan beberapa magam kehampiran yang telah
tinggi ia daripada bahwa dimisalkan
Ve i 18 Js ¥ * 370 5153, e 3 31,8 g
Wa-‘an-ha kanaw fi ‘urfihim bi-dawd’ira * jalaha mithalu hakadha hina
tujtala
Dan daripada ialah memberi kinayah mereka itu pada ‘urf mereka itu

dangan beberapa dairah * yang misalkan akan dia oleh satu misal demiki-
anlah nyata ia ketika tajalli

Yol cle 3 00 5815 7 e s sy 30K 5052 355
Wa-qad khassasu kullan bi-ma yaqtadihi * muraqabatin wa-al-kullu
ya'tt ‘ald al-wala
Dan sungguhnya telah menentu mereka itu akan tiap-tiap satu dan-
gan yang dikehendakinya akan dia daripada® jalan muragabah ini dan
semuhanya itu lagi akan datang atas berturut-turut

376 Naskah: Jf-wj
377 Naskah: £
378  Naskah: &5
379  Naskah: ,f\j\:’g
380  Naskah: Z}f
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Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

SV iz
Da'iratu al-amkani
Inilah dairah al-amkan namanya // 32//
Meels J& 3% o)1 5 S ™ 5 W51 80T 2055
Wa-d@iratu al-amkani awwaluha wa-hiya * ‘ald siwd al-bartu tuqalu
fa-ihmila
Dan dairah al-amkan itulah awalnya dan yaitu * atas yang lain daripa-
da Tuhan dikata ia maka tinggalkan olehmu akan dia

Sasl lally Jel i 86+ Sashy el oo W &5
Wa-anna la-ha nisfayni a‘la wa-asfala * fa-li-al-amri khudh a‘'lda wa-li-
al-khalqi asfala
Dan bahwasanya baginya itu daripada nisfu satu atas dan satu terke-
bawah * maka bagi ‘@lam al-amri itu ambil olehmu akan yang teratas dan
bagi ‘alam al-khalqi itu akan yang terkebawah

I3 50 B AN e s T EES RSk 2 L I
lat@ifu khamsun min ‘ulaha tabayyanat * wa-khamsun min al-sufld
kama marra awwala

Barmula lima lata’if daripada teratasnya nyata ia* dan lima lata’if dari-
pada yang terkebawah sepertl yang telah lalu pada mula-mula

N5 5 PR N PR (Y YN
Wa-fi al-sufli minha sayru al-afaqi qad bada *wa-ft ‘uluwwi minha say-
ru al-anfusi fa-injala
Dan pada yang terkebawah daripadanya itulah perjalanan afaq sung-
guhnya nyata ia* dan daripadanya yang teratas itulah perjalanan segala
nafas maka teranglah ia

e a5 o e I 2l 3% 5 3% W

Wa-ft al-awwali al-anwaru tabdu bi- k/zarym *takhalafa minha al-lawnu
wa-al-shaklu muhmala

381 Naskah: s AJ\
382  Naskah: |5
383 Naskah: slal|_
384  Naskah: )\;.:Y\
385 Naskah: B-Lu
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Dan pada yang pertama itu segala nur nyata ia di luar yang* bersalah-
an daripadanya warna dan rupa-rupa tinggalkan olehmu akan dia

Mad 5l 3% L2 387 by 2639055 91 35
Wa-fi al-akhiri al-anwaru tulga bi-batinin * kadhaka al-tajalli wa-al-
guthuri tahassala
Dan pada yang kemudian itu segala nur itu didapat ia pada batin *
tajalli dan zuhar itu hasil keduanya
Ve s 3 A (306 * G5 L g Y,
Wa-la taltafit yawman ilayha fa-innaha * (shahabidhu?) tulhd al-mara
‘an magqsidin ‘ala
Dan janganlah engkau berpaling satu hari jua kepada-Nya itu maka
bahwasanya semuhanya® (hijab jua yang membanyakan?)®? ia akan ma-
nusia daripada senghaja yang tinggi // 33 //

Mfffg"“b J@.‘.«Aaf ,\;JJ\SE’ db e H:j
Wa-dha awwala ya'ti al-muridina marratan bi-shahrin * fa-usbit'in fa-
yawmin muattalda

Barmula ini datang ia pada mula-mula akan murid-murid itu sekali
di dalam bulan® kemudian di dalam tujuh hari sekali kemudian didalam
sehari sekali membari ta’attul ia

393 5243 uaﬁi 392é\y 5\ wbiﬁy & :J
Fa-ft al-yawmi marratun fa-fi kulli sa atm *ild an tawald al-waridatu
Sfa-tuwussila
Kemudian di dalam sehari beberapa kali kemudian tiap-tiap saat seka-

li* hingga bahwa berturut-turut yang datang itu maka disampaikan akan
dikau

386  Naskah: ,Is )

387  Naskah: a}":‘“

388  Naskah: L»

389  Naskah: ugml &~ ol
390 Naskah: db

391 Naskah: u\

392  Naskah: g;\y

393 Naskah: Jw
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3964z & 5 3P %s 39 Wby * 43385 IS 25 e 155
Wa-dha ‘adaman yusammd kadhdaka wujidahu * wa-hadha fana jad-

habin wa-lam yaku mursila

Dan akan ini akan ‘adam dinamai demikianlah akan wujudnya * dan
ini akan fana jazab jua dan tiada ia dilepaskan akan dia

et 2 d 22 Lol 3 sl BT e ol 205

Wa-dhaka laday istihlaki kulli latifatin * fi al-asli alladht adhd la-ha
thumma mu‘tald

Dan yang demikian itu tatkala lenyap itu [tiap-tiap bagi latifah]* di
dalam asal yang telah jadi ia baginya di sana itu naik

Wa-la budda min tawajjuhi murshidin * li-tafruja thamma al-lata@’ifi li-
al-‘ula

Dan tidapat tiada daripadanya itu daripada tawajjuh murshid* supaya
naik daripada di sana itu segala lat@’if itu bagi Yang Maha Tinggi

St 4222580 gl s " 5e 5y 390 5T 6B ) s
Wa-targa ila thani al-dawd’iri wa-huwa min * walayatihim al-sughrd
lahu al-qadamu unqula
Dan naik-naik engkau daripada yang kedua daripada segala dairah
dan yaitu daripada * wilayah mereka itu yang kecil baginya itu pindahkan
olehmu akan tapak kaki

B K6 5151 £ o) 51 ek g el el ol
Wa-in sa‘atayni al-jam‘u fi al-qalbi bagiyan * aw-in laha anwarun fa-al-
imkanu kammila

Dan jika dua saat jam'iyah itu di dalam hati padahalnya berkekalan *

394 Naskah: & s
395 Naskah: :)Jé-
396  Naskah: 3/)\;9})3 )
397 Naskah: 53}2-}3\
398  Naskah: JC}‘{%
399 Naskah: J’_\;\jvd\
400 Naskah: }Ej
401 Naskah: L_S":
402 Naskah: éw\
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

atau jika nyata beberapa nur maka da’irah al-imkan itu telah sempurna

ia //34 /]
493 Al ‘ﬂ}}l * Lquhj uj;j,ﬁ\ 5215
Da’iratu al-wujibi wa-hiya kinayatun * ‘an al- -wilayati al-suhgrd
[dairah al-wujub itu dan yaitu kinayah * daripada al-wilayah yang ke-
cil]#4
U3 ) 35 T ol sl el O
Magamu huna yusamma bi-da’irati al-wujibi * tarqa ilayha ba’da sirta
awwald

Adalah satu maqam disini dinamai akan dia dangan dairah al-wujub*”
* yang naik engkau kepadanya kemudian daripada berjalan engkau mu-
la-mula

Y€ il LS o 409 N 3515, L 9K s
Yusamma kadha aydan bi-da’irati al-gilali * a'ni li-al-asma’i wa- al- si fati
ka-ma injala
Dinamai akan dia pula dangan dairah segala bayang-bayang® artinya
bagi segala asma’ dan segala sifat seperti yang telah nyata ia

Wl #2353 B 15e 3 S 3)
Idh al-sayru fi hadha al-magami yakanu fi zilali * al-asma’i wa-al-sifati
li-dhi al-‘ula
Karana perja[la]nan pada magam ini ada ia di dalam bayang-bayang*
segala asma’ dan segala sifat bagi Tuhan Yang Maha Tinggi

403 Naskah: 1J%-¢ s
404 Tarjemahan bait ini adalah kreasi penulis sendiri, karena tidak ditemukan
di dalam teks
405 Naskah: G
406 Naskah: 7513
407 Naskah: 54
408 Naskah: 43
409 Naskah: J&
410 Naskah: &
411 Naskah: ¢
412 Naskah: 4
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56 P 1 o e WYL 8 U 435

Walayatu hadha tunmd li-al-awliya
tanazzala

‘alayhim min Allahi al-salamu

Barmula walayah perjalanan ini dibangsakan akan dia bagi segala auli-
ya'* yang atas mereka itu daripada Allah ta‘ala salam yang turun ia

e Gl e S0 del Zadl 4815 158 3 Sl
Wa-shughluka fi hadha muragabatu al-matyyati * ilam kadha
al-dhikrayni mithla alladht khala

Dan syughulmu pada ini ialah muragabah maiyah jua* ketahui
olehmu demikian lagi yang dua zikir itu seperti yang telah lalu juga

s 7l s s+ el (g e gy O
Ka-dha yanfa‘u al-tahlilu fi-ha li-salikin * bi-ihdari manahu li-qgalibin
ta‘aqqala
Demikian lagi manfaat tahlil lisan padanya itu bagi yang salik itu* dan-
gan menghadirkan ma’nanya bagi hati yang meakali*® ia akan dia // 35 //
419%*”“”{‘5@ (<’*’j‘°3 e Jﬁwvu‘»)

Wa-khudh tilka min qawli al-muhaymini * wa-huwa ma‘akum aynama
kuntum bi-hi mustamthila

Dan ambil olehmu akan demikian itu daripada firman Tuhan* dan Ia
jua serta kamu barang di mana ada kamu dangan dia itulah [diambil mis-
al)

Modid 420 el sl sy G * 6 53 bkt e S

Tulahizu manaha bi-duni takayyufin * muhitan bi-dhi al-khamsi al-
lat@’ifi mushmila

Engkau ingat akan ma‘manya dangan tiada ketapaan*' * padahalnya

413 Naskah: ;92

414  Naskah: O\J’fid\

415  Naskah: “Jlg&l

416 Naskah: m

417 Naskah: ul.d

418  Meakali: memikirkan, merenungkan
419  Naskah: BAM

420  Naskah: quaU\

421 Naskah: d;\.‘!«-{
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

meliputi ia dangan yang lata’if itu lagi mengandungi ia akan dia
4235 5w h o ielees o 0 . IR
Slsus Jal o5 Bliss 21,3 F42s K ujis [eekas] i o8
Na‘am bal [wa-bi-malii] al-kawni min kulli dharratin * li-tudrika
ma‘naha ‘an al-mithli mujallila
Bahkan hanyalah dangan apa-apa yang dalam kaun ini daripada ti-
ap-tiap zarrah * supaya engkau dapat akan mananya daripada maqam ia
dibesarkan ia

Sl 35 il Lis g ilicig * 0D 23 28 5505
Wa-mawridu faydin fi-hi khamsu lata’ifa * wa-mabda’uhu min haithu
al-ma‘tyyati dhii al-‘ula
Dan tempat masuk fayd di dalamnya itu ialah lima lata’if * dan permu-
laannya daripada sekira-kira ma’iyah itu ialah Tuhan Yang Maha Tinggi

Uez 15h gy, < BT 430 ¢, 5 429 .5 428
Maz WG Bkl R "y #0555 #9555 5 550 s
Wa-f-ha intasha'a dhawqun wa-shawqun wa ghaybatun wa-sukrun
wa-al-istighraqu aydan tahassala

Dan pada ialah terbit dhaug dan rindu dan ghaibah* dan mabuk dan
karam pula hasil ia

Lr433° ;5 Myuﬂw *432\“@4314‘_“5 \% Lab
Wa-aydan bada sirru al-ma‘iyyati ha-huna * li-al-ba'di tauhzdu al-wuju-
di bi-ha injala
Dan pula nyatalah®* rahasia ma’iyah itu di sana* dan bagi setengah
daripada auliya’ tauhid al-wujid dangan ia itu nyata ia

o
422 Naskah: 8)> .
423  Naskah: I3

B
o

424 Naskah: 2.8
425  Naskah: Caslla)
426 Naskah: o)25
427  Naskah: Z}-&J\
428  Naskah: “5&2—?\
429  Naskah: O jb

430 Naskah: G3 Bas,

431 Naskah: 3:&3-5\

432 Naskah: & &

433  Naskah: J}:’.—}“

434  Kata nyatalah ditulis dua kali
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e A 0 of gy st (5] G sy
Wa-wagi‘atun fi-ha [sul;aru] al-lata'ifi * ild an ghada min-ha al-wilayatu
tuyjtala
Dan jatuhlah padanya itu permulaan segala lata’if * hingga bahwa jad-
ilah daripadanya segala walayat itu dinyatakan // 36//

(3] el " Jis P 92 7 e o
Fa-sayru jananin fi tajalla af'alihi ta‘ald * wa-fi-ha bi:alfa;zd’i [tajam-
mala)
Maka perjalanan hati itu pada tajalli segala af’al Tuhan Yang Maha
Tinggi* dan padanya itu dangan fana telah [nyata] bersifat Ia
[ & e Y 5a] 3485 [ o] pdladl (1 49015 315
Wa-idh dhaka af'alu al-khal@’iqi [tanma}z[] * wa-tushhadu [min—;nan
Jalla an yumaththala]
Dan tatkala itu sekalian perbuatan khala’iq itu hapuslah ia* dan dipan-

dang perbuatan itu hanyalah daripada Tuhan Yang Maha Suci daripada
dimisalkan jua

Yo 1 e 2 40735 10 5,
Wa-kadha sayru rahin fi tajalli sifatihi * al-thubutiyyati al-ulya wa-fi-ha
al-fana jalla
Demikian lagi perjalanan ruh pada tajjali segala sifat Tuhan* yang
thubutiyah Yang Maha Tinggi dan padanya itulah fana itu nyata ia

Sl Byl Je QU481 5" g3l o LA 28
Fa-hina’idhin tumhd al-sifatu ‘an al-wara * wa-[tunmd)] li-dhatin jalla
awsafuhu al-‘ula
Maka pada kutika ini dihapuslah segala sifat daripada segala makh-
luk * dan [bangsalah] akan dia bagi Zat Yang Maha Besar segala sifat-Nya
yang tinggi

435 Naskah: ;/',cj‘UzU\
436 Naskah: 1&

437 Naskah: 5.4\35.-
438  Naskah: 413
439 Naskah: &) 3ls

440  Naskah: T,
441 Naskah: Slall
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

SaZ Je ol pas 27§ 25 L6 g M Sl
Wa-li-al-sirri sayrun ma‘a fana'in wa-dhaka fi * tajallt shuani al-dhati
Jalla tahassala
Dan bagi sirr itu perjalanan serta fana dan yang demikian itu pada *
tajalli syu'tn al-dhat Yang Maha Besar itu hasil ia
M9 b e B & 6l6 KD *Us b 45 Gemall] 310 44485 o5
Yarda dhatahu al-raqt [al-majida) hunaka halikan * fdniyan ft dhatihi
hina ma ijtala
Melihat ia akan zat yang naik ia [lagi mulia ia] di sana itu * akan lenyap
lagi fana di dalam zat-Nya Yang Maha Tinggi pada waktu yang tajalli Ia

YEB [O3F] o) 88 sy sl [“gla] 3 3
Wa-sayru khafiyyin ft [sulubi] sifatihi * wa-fi-ha fanahu in [ta/zaddaba]
fa-injala
Dan perjalanan khafi itu pada [meninggali] segala sifatnya* dan pada-
nya itulah fananya tatkala suci ia kemudin tajalliIa // 37 //
Sesy o K0 835,25 7 ed sl S8 Il
Wa-li-al-talibi al-tafridu li-al-haqqi ha-huna * wa-tajriduhu min kulli
majld wa-majtala
Dan bagi talib itu menunggalkan bagi Haq ta‘ala di sana itu * dan
mensunyikan dia daripada tiap-tiap tempat nyata dan tempat tajalli

Vo b M s RENEARE G P iy
Kadha sayru al-akhfda ma‘a fandahu yaka fi * tajallt sha’nin jami'in kullan
ma khala

Demikian lagi perjalanan khafi itu serta fananya adalah ia itu pada*
tajalli sha'nin yang menghimpunkan ia akan tiap-tiap apa-apa yang telah
lalu

442  Naskah: fwv
443  Naskah: ;\--9
444  Naskah: 515
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446 Naskah: D)
447  Naskah: g};uv
448 Naskah: ‘_}5
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N a5 sty 05l g I 3
Min al-rutabi al-ild wa-fi-hi takhallugin *wa-b[’-akhldqi rabbi al-‘alami-
na tajammula
Daripada martabat yang pertama itu dan padanya itulah memperan-
gaikan* dangan perangai Tuhan rabbul ‘alamin akan sempurna elok
Wl B s &1+ 50kl sl sl 5 K
li-kullin min al-khamsi al—la,td’;ﬁ ha-huna *muraqabatun ya‘nt la-ha tal-
ibu al-‘ula
Bagi tiap-tiap satu daripada yang lima lata’if itu di sini* ada muraqa-
bah yang bersungguh-sungguh baginya itu siapa-siapa menuntut akan
Yang Maha Tinggi
ez b 1B s G Lol ™ ol be s 35 L2 U5
Wa-dhalika min-ma qad mada min maratibi * al—tajail[ allati fi-ha fana
ma tahassala
Dan yang demikian itu daripada yang telah lalu ia daripada segala
martabat® tajalli yang padanya itu fananya hasil ia disini

Sagth faadll b B 7 gl o b BB G Juss
Fa-taj'alu ma qad shi'tahu min latifatin *muqabila ma li-al-mustafd mu-
tawassila

Maka lalu engkau jadikan akan yang engkau kehendaki akan dia dari-
pada latifah* akan membetuli akan yang bagi Nabi yang mustafa padahal-
nya mengambil wasilah

e u L4 5o %% T IRV 18 56 35 L
Tulahizu ma qad fada min-ma li-ahn;;zda *li-al-nabiyyi min tajallt bi-hi
‘ala
Engkau ingat akan yang telah limpah ia daripada yang [bagi Ahmad] *
bagi Nabi daripada tajalli dangan dia itu tinggi ia // 38 //
Sag e 305 136 S el * I} it i) 315 L5
Fa-tarqubu dhaka al-fayda minhu ila * latifatin min-ka fa-ifham dhaka

2
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

min-ma tahammala

Maka engkau nantilah akan fayd itu daripadanya akan * satu latifah
daripadamu maka faham olehmu akan yang demikian itu [daripada ter-
abaikan]

S AEIE Esdl el Bt Liie 8 5 55 015 35

Wa-idh zala fawqa fi al-tawajjuhi ‘indama * ahata al-jihati al-sitta fa-al-
zillu kammila

Dan tatkala telah hilang atas didalam tawajjuh itu tatkala yang * me-
liputi itu akan sekalian jihat yang enam maka bayang-bayang itu disem-
purnakanlah dia

SIS 498 2l sg sl ) 558 28 3
Fa-idh dhaka fa-la-yashra” ila aqrabiyyatin * wa-fi-ha tasiru al-nafsu
takammala
Maka tatkala itu maka hendaklah masuk ia kepada muraqabah aqrabi-
yah namanya® dan padanya itu berjalanlah nafas itu hingga sempurnalah
ia

St 351 S (35 et gt 63\ 455 3564 Bl 454136
Fa-hadha al-magamatu al-mujaddidatu allatt * bi-ha khussisa [al-qa-
yyumu] qutubu alt al-‘ula
Maka itulah (....) segala maqam Imam Rabbani al-Mujaddid al-Alfu

ath-thani* yang dangan dia itu telah ditentukan [gayyum rabbani] qutb
segala auliya
Sl a1t gy SETe e 38 5 R 5 g
Wa-zillun min al-mukhtari ahmada qad k;zafd * fa-dha ahmadu al-
faraqu abdahu dhu al-‘ula
Dan bayang-bayang daripada Nabi yang mukhtar [Ahmad] sungguhn-

ya telah tersembunyi® maka inilah imam Ahmad al-Fariq*® menyatakan
akan dia oleh Tuhan

453 Naskah: &)

454 Naskah: sis

455 Naskah: &isisd

456 Masksudnya Shaykh Ahmad al-Sirhindi yang dikenal dengan sebutan al-
Mujaddid Alf al-Sani (pembaru milenium kedua, w.1624 M)
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\)tgnd)\xoj Lr(so.l@.w abfumﬁwg,ﬁbl d\)
Mujaddidan thani al-alfi min faydi judihi * mumahhida mmhaji
al-ma‘arifi mukmila

Yang membaharui akan seribu tahun daripada yang melimpah
karunianya® yang memperbaiki akan jalan segala ma'rifat [padahalnya]
menyempurnakan

\)J.\iu\aaﬂd } *4590’“‘)\‘“; 458 s § 4575 s

Khizanata asrarin wa-kanza nafa’isa * wa-bahru nawalm li-al-siabi
mudhallila

Talah pebandaraan segala rahasia dan persimpanan sekalian yang
indah-indah* dan lautan karunia yang bagi segala yang (...) itu menghi-
nakania // 39 //

Fa-ya rabbi kammilna bi- anwari na/ytlu wa yaSStr lana husna al kh-
itami tafaddala

Maka hai Tuhan ku sempurnakan oleh-Mu akan kami dangan beber-

apa nur jalannya itu * dan mudahklan oleh-Mu akan kami akan husnul
khitam karana mambari karunia

5 2 50
Tariqun hadirun li-al-muraqabati /
Inilah jalan yang [hadir] bagi muraqabah

Yo (1312) G 1 pls s o Ay s psis (3 4l

Wa-(li-al-habri) ma‘sumi bayanu taraqubin ald * manhajin khassin li-
man (sarara?) suhhila

Dan bagi imam Muhammad Ma’sum** itu menyatakan muraqabah *

457 Naskah: 1>
458 Naskah: 2\;;7
459 Naskah: s
460 Naskah M

461 Naskah: (8 j)ﬂ .
462 Naskah: u.e\f

463 Naskah: C@M

464 Naskah: *,»
465 Muhammad Ma'sim adalah putera Shaykh Ahmad al-Sirhindi yang
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

atas jalan yang tertentu bagi siapa-siapa yang telah berjalan ia dimudah-
kan
Vi s 531 o3 215 * adle 403 5 ol
Wa-hasiluhu anna al-taraquba ‘ilmuna * dawama al-tila‘i al-haqqi fi-na
lita'gila
Dan hasilnya ia bahwasanya yang muragabah itu ialah mengetahui
kita* akan berkekalan mengetahui Haq ta‘ala pada kita supaya kita pa-
ham akan dia
S 0 o 8 el s e i) 3l 1S,
Wa-kadha ‘ilmuna anna al-muhaymina ‘alimun * bi-na hadirun fr-na
‘an al-kayfi zuhhila
Demikianlah ketahui kita akan bahwasanya Tuhan itu yang meng-

etahui Ia * dangan kita lagi hadir Ia pada kita lagi daripada kaifiyat itu
disucikan akan Dia

(5 Yo58) #7106 o “BB1) Wizt 5T Vg

Wa-hadha atd mustatbi‘an li-muraqabatin *fa-ibda’ bi-hi mustamnihan
(mutawwagqila?)

Barmula ini telah datang ia menuntut mengikut bagi sekalian jalan
muraqabah itu * maka mulai olehmu dangan dia padahalnya menuntut
pembarian

V558 8l 40 57 31 ) 1K S il o 40

Fa-sayyirhu nasaba al-‘ayni minka tafakkuran * ila an tard al-ta'thira
fi-ka tashawwala

Dan jadikan olehmu akan dia itu (ruang-ruang?)+®* daripadamu pada-
halnya fikir akan dia* hingga bahwa engkau dilihat akan ta’thir padamu
itu kelihatan akan dia // 40//

Yleg 2zl Sl s * el 3 Vi QR AN ST 6 1)

Idha ma malakat al—s/zu:qh[a hadha tajid li-imihi * shamilan min-ka

bersama ayahnya pernah mengangkat dua orang khalifah di Makkah dan
Madinah, yaitu Ahmad Jirullah Juryani dan ‘Abd al-Hayy.

466  Naskah: Jjﬂ\

467 Naskah: \-;g%iiﬁ
468 Naskah; 75U\
469 Naskah: § o)
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al-khafiyya wa-ma injala

Apabila telah engkau miliki akan shaghal itu niscaya engkau dapat
bagi ilmu-Nya itu * melingkupi Ia daripadamu akan yang tersembunyi
dan yang nyata

S 355 551 il e "Bl Jisdll (3 81 31

Kadhaka tarahu fi al-‘awalimi sariyan * muhitan bi-dharrati al-wujidi
wa-qad mala

Demikian engkau lihat akan Dia di dalam sekalian alam itu (mesra

ia)*° * lagi meliputi Ia dangan sekalian zarrah ujud ini dan sungguhnya
telah memenuhi Ia

(3Y554) M52 Sl &2 g5 * WE 915 3] byl 3K L6 13

Idha ma ataka al-wasfu idh dhaka ghaliban * tard tahtahu min-ka
al-wujuda (mukhradhala?)

Apabila telah datang akan dikau sifat itu tatkala itu mengalahkan ia*
niscaya engkau lihat dibawahnya daripadamu ujud itu dihalusi

SAD A 40 i B Js 16 €

Kama qala ta‘ala fa-inna hizba Allahi hum al-ghalibuna*”

Seperti yang difirman Allah taald maka bahwasanya tentara Allah
ta‘ala mereka itulah yang menang mereka itu

NGE 474@“2\ (\,M i J,\ *ijb u»ﬂs Ju\ 47?)&} i
Wa-min-hu taraqqad al-halu bi-al-jadhabi wa-al-wald * ila sifati al-‘ilmi
al-ilahiyyi tafaddala
Dan daripadanya itu naik hal itu dangan jadhab dan walayat * kepada
sifat ilmu yang ilahi karana mambari karunia Ia

T2 2 . U ok 753 ¢ we 03 o HETT
Sl Y 3 e PR e e i (e S8
Fa-tanqulu min juz’iyyi ‘ilmin muqayyadin * li-kulliyyt ‘ilmin fi ihatati
ursila

470 Naskah: (§ s

471 Naskah: 333-3))

472 Q.S. al-Maidah [5]: 56
473 Naskah: 27

474 Naskah: f;é:ig\

475 Naskah: &/@
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Maka dipindah akan dikau daripada juz'i ilmu yang muqayyad ia *

bagi kulli ilmu pada meliputi itu dilepaskan akan dia
(5 Ve j478 \.9J>;,.U477J!45 ‘347@43’

Wa-ta'buru anmuja li- haqtqatm wa-min qatratm lt al-bahri fa- tsbah
(wasubkhila?)

Dan melalui engkau daripada taladan itu bagi hakikat dan daripada
yang * setitik bagi lautan maka berenang olehmu dan tasbih olehmu //
41/]

Mﬁhjdﬁb\hp&* ! Lﬂ479uw33 S \ET s ;;\j

Wa-idh dhaka aydan tashhadu al-wasfa sariyan * muhitan bi-ma yakhfd
wa-ma huwa mujtala

Dan tatkala itu pula engkau pandanglah akan sifat itu [mesra] * lagi
meliputi Ia dangan apa-apa yang tersembunyi dan yang nyata ia

Mesd &0 DM 3t 73l e " g5 Al \ETE

Wa-min thamma aydan bi-al-‘inayati tartaqt * min awji huduri al-dhati
marqd mubajjala

Dan disana itu pula dangan tolong Allah naik engkau * daripada tinggi
hudur zat akan tempat naik yang dibesarkan

Vel s 1 Ss S s 7 13 [l P g s
Hunalika tulgi al-dhata [ bi-al-dhati] hadiran *wa-laysa siwahu hadiran
ma‘ahu fa-i'qila
Disanalah engkau dapat akan zat dangan zat itu hadir* dan tiadalah
lainnya itu hadir sertanya maka paham olehmu akan dia
JWJ\ 13 3 a305a * (s Mj“ e Masd
Fa-hina’idhin min manhaji al-wasfi tahtadrc * li- mawsuﬁ/u fi dha al-
huduri mudallala

Maka pada ketika itu daripada jalan sifat itu beroleh pertunjuklah en-

476 Naskah: 91 |
477 Naskah: o729
478 Naskah: =,
479 Naskah: Caip 3l
480 Naskah: <)
481 Naskah: axs
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gkau® bagi mausufnya pada hudar** ini disesatkan ia
SR 135 G 3 ad, "B 85k e gl ek
Hunalika tanft ‘an hudurika thabitan * bi-wasfi huduri al-haqqi niran
mukammala

Dan disanalah itu fanalah engkau daripada hudurmu lagi thabit* dan-
gan sifat hudur akan Haq ta élé itu nur yang sempurna

NG e (8 s s gl Ol T
Bi-ha al-qalbu fa-la- yadrtb li- ya_zhara harruha * wa-ta'thiruha fi kulli
‘aduwwin takammala

Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipalukannya akan dia
supaya zahir hangatnya* dan ta’thirmya pada tiap-tiap [anggota] sempur-
na ia*®

AN P

Bismillahi al-rahmani al-rahimi

Kamu membaca dangan nama Allah yang mehasihani hamba-Nya
pada negeri dunia dan lagi menyayang dalam negeri akhirat

(5 me) e 8358 O6 7 o535 (sl 4 Sasdl
Al-hamdulillahi alladht bi-dhikrihi * anala ‘abdahu ‘azima (bi-sirrihi?)
Segala puji bagi Allah taald yang dangan zikir akan Dia* yang telah
mengarunia [a akan hamba-Nya akan sebesar-besar kebaj ikan*¢ // 42/ /
BB 55 (8 o " B B s s
Fa-sha’nu man taqaddasat asraruhu * bi-‘ajzihi ‘an darkihi iqraruhu

Maka pekerjaan mereka yang telah suci segala rahasianya®* dangan
lemahnya daripada pendapat akan dia ikrarnya

ﬁ.’l &J“L’mu{j 233 e Ja Sl
Subhanahu jalla ‘an al-tasawwuri * ma yakhturu ft al-tafakkuri

Maha suci-Nya dan Maha Besar Ia daripada berupa* dan tiap-tiap

482 Naskah: g2~

483 Naskah: Uijé-

484 Naskah: j«aé-

485  Bait ini terdapat pada bagian kanan dipinggir halaman naskah
486  Kata kebajikan ditulis dua kali

487  Naskah: ij
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

yang terlitas di dalam fikiran
88 e Ty 2 sk
2 S0 e sl 29+ e sl el
Wa-afdalu al-salati wa-al-taslimi * li-akrami al-khalqi ‘ala al-karimi
Dan seafdal salawat dan salam * bagi semulia-mulia makhluk atas Tu-
han Yang Amat Mulia
Pl dE % 37N 58 e s
Muhammadin man ghariqa al-anamu * fi bahri fadlihi wa-fi-hi ‘amu
Yaitu nabi Muhammad yang telah karam segala manusia* di dalam
lautan karunianya dan di dalamnya jua berenang mereka itu

489 e L x Lol L o T
QL»YQ\ 4 QC}J\ B2 @@/Lj g\,&ﬁ\ MJ iﬂ,‘j
Wa-alihi wa-sahbihi al-a‘yani *wa-tabi‘thim min alt al-ihsani
Dan keluarganya dan sahabatnya yang mulia-mulia* dan yang mengi-
kut akan mereka itu darlpada mereka yang mempunyal 1hsan

I'lam bi-anna al-dhikri bi-al- lag,‘a ifi * al sab imin nafa isi al lag,‘a tﬁ

Ketahui olehmu dangan bahwasanya zikir dangan segala lataif * yang
tujuh itu seindah-indah lataif yang halus

&) Vol fess 4908 5ea)) ol &5
Adabuhu laday al-mujaddidiyyah * mar‘yatun bi-hadhihi al-kayfiyyah

Barmula adabnya itu pada sisi ahli tarigat Mujaddidiyah * diperlihara-
kan dangan kayfiyat ini yang demikian itu // 43 //

Soll, s e L+ 95 s 0 e
Astaghfirullaha ta‘ald awwala * khamsan wa-ishrina li-tuhza bi-al-jila
Aku baca astaghfirullah pada mula-mula * dua puluh lima kali supaya
engkau dapat bahagia dangan katarangan

DN e e e e e Lo s
Wa-ba'dahu salli ‘ald al-mukhtari * khamsan wa-fuz bi-fa’idi al-anwari

488 Naskah: d;"
489  Naskah: L;)
490  Naskah: 4»;.&5;3;.5\

491 Naskah: u,a.,./:\.ai

128



Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Dan kemudiannya itu shalawat olehmu atas nabi yang dipilih * lima
kali menang olehmu dangan limpah segala nur
a8 YY) Bl 7 sz SEd 9%zl B1 7
Thumma igra’ al-sab’a al-mathant wahdahu * wa-thuluthu al-ikhlasi
kay tu‘ahidahu
Kemudian baca olehmu akan fatihah segala jua * dan tiga kali qu/
huwa Allah supaya engkau adatkan akan dia
Syl 4325 s * Sy 909 s) Laably
Wa-ahdiha li-hadrati al-rasuli * wa-alihi wa-sahbihi al-fuhili
Dan hadiahkan olehmu akan dia bagi hadrat Rasulullah * dan keluar-
ganya dan segala sahabatnya yang amat sempurna
uja‘ﬁ wju\da,‘,.ru vé’-‘}! ,°./&:\’CBJ’.§?
Thumma li rihi al-nagshabandr al-anjabi * imami nahjihi al-zarifi
al-aqrabi

Kemudian bagi ruh Sah Nagshabandi*** yang amat sempurna* ialah
imam farigatnya yang indah lagi amat hampir
L ol @U I " sl 55 49 ,\?\Qﬁ
Wa-rihi Ahmada huwa al- mujaddtdu *fral- alﬁ al-thant ata yumahhidu
Dan ruh Ahmad** yang ialah membaharui* pada seribu yang kedua
datang ia (memperangi?)*”
S ol e s+ et sslall B 55
Wa-ruhi qutubi al-sadati al-a‘yani * hadrati Abdi al-Qadir al-Jaylani
Dan ruh Qutub bagi segala penghulu yang besar-besar® ialah hadrat
‘Abd al-Qadir al-Jaylan1*® //44//

a,‘

492 Naskah:

493  Naskah: 5,«44-

494 Maksudnya Baha’ al-Din al-Nagshabandt pendiri tarekat Nagshabandiyah
(w. 1389 M).

495 Naskah: .,\_e\

496 Maksudnya Ahmad al-Faraqi atau yang lebih dikenal dengan nama Imam
Rabbani al-Mujaddid Alf Sani (w. 1034H/1619M)

497 Naskah: _$1,4¢
498 ‘Abd al-Qadir al-Jaylani adalah pendiri tarekat Qadiryah (w.1166 M)
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

500 1) b M 4990‘,.,3 oSl (53 oY) 3,\3;%1353
Wa-rithi qutubt al akwani dhi al-tamkini * al- Hasani al-Jistt Ma“ in al-
Dini
Dan ruh Qutub al-kawn yang mempunyai tamkin * yaitu Hasan al-Jisti
Ma‘in al-Din>
Gl e Al T sl L€ e 735
Wa-rithi shaykhi kamili al-yagini * al-Suhrawardiyyi Shihab al-Dini
Dan ruh shaykh yang sempurna yakin * yaitu Suhruwardiyyi Shihab
al-Din>*
fauo.»m‘r’ L,a\db djﬂ (e JM (,A 535
Wa-rithi Najmi al-Dini dhaka al-Kubrad *min Abi al- jmam yudd fak/zara

Dan ruh Najm al-Din*° yang [besar| dangan * Abi al-Jinan dinamai
orang akan dia karana kemegahan

R D G et Je 55T 735
Wa-rahi ghayrihim min al-rijali * min-man ata al-bala bi-hadha al-hali
Dan ruh lain daripada mereka itu [laki-laki]* daripada siapa-siapa
yang datang pada hati dangan hal ini
AJA\ S Au,\@ sib (,’J (
Thummea li-ta'ummi hadhihi al-hadiyyah *lt—sa iri al salasila al-‘aliyyah

Kemudian hendaklah diumumkan hadiah ini* bagi sekalian ahli sega-
la silsilah yang tinggi-tinggi

499 Naskah: u"“;" dan kata ini diulang penulisannya dua kali

500 Naskah: u;.U\

501 Maksudnya adalah Khawajah Ma‘in al-Din al-Hasan pendiri tarekat Chisyti-
yah (w. 633 H/ 1236 M).

502Naskah: () Syial

503 ShihﬁB al-Din adalah pendiri tarekat Suhruwardiyah (w. 1167 M).

504 Naskah: 3%

505  Naskah: u\:-;-\

506 Najm al D1n adalah pendm tarekat Kubrawiyah (w. 1221 M).

507 Naskah: (..b /,&

508 Naskah: JUJI dan ungkapan JU\ d\ Jf diulang dua kali dalam bait, namun
kata terakhir hanya sampai )
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Yo 5 60 (53 2 5] YA 910 asdl 599 LYl L
La-siyama al-salasili al-khamsi al-‘ula * in nahju dhi al-tajdidi fayduha
jala
Istimewa™ lagi segala silsilah yang lima yang tinggi-tinggi itu * karana
jalan shaykh al-Mujaddidiyah faydnya itu amat nyata
et 53815 & ¥ ghay B 5l 15 x5

Wa-ba'da dha fa-alsiq lisanan * bi-saqfi famin wa-ushdud al-asnana
Dan kemudian daripada ini maka pertemukan olehmu akan lidah *
dangan hatap langit mulut dan pertemukan olehmu akan sekalian gigi

I145/]
5 Bes b 3 3l My llany ops 281 )
Ilahi anta maqsudi wa-matlabt * ridaka li hubban wa-‘irfanan habi

Hai Tuhan ku Engkau jua senghajaku dan tuntutku itu * keridaan-Mu
bagiku jua akan kasih dan akan ma'rifat karuniai oleh-Mu

5 ) 0 5359 5bs * s LS 2 U
Hadha yusamma al-baza kashta fa-i'qil * wa-huwa al-ruji‘u li-al-ilahi
al-mufaddili
Barmula ini dinamai akan dia al-Baz Kasyta maka ingat olehmu* dan
yaitu kembali bagi Tuhan yang membari karunia

AR Lo 8 Ykt ie S g 1Y) 5
Wa-la takun ft al-dhikri ‘anhu mufaddala * fa-innahu yastawjibu al-ta-
faddula

Dan jangan ada engkau pada zikir itu lalai®® daripada-Nya * maka bah-
wasanya ia mengwajibkan akan mambari karunia

509 Naskah: JM”))\MJ\
510 Naskah: W_,L\
511 Naskah: 152

512 Naskah: bL»-J\

513 Naskah: J.u-w:
514 Naskah: LgUm

515 Naskah: JM\
516 Naskah: 6( Y
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

2\5323?\3 e FEN 7B e 3,5 158G
Wa-hakadha dawim ‘ald al-adhkari * fi sa'iri al-awqati wa-al-atwari
Dan seperti demikianlah kekali olehmu atas segala zikir* pada seka-
lian waktu dan sekalian pangkat

S0ty 30l T SN s
Wa-ghud bi-bahri al-dhikri la-tubali * bi-khatirin wa-istakhrij li-al-lali
Dan minum olehmu pada lautan zikir itu jangan engkau hirau * dan-
gan khatir dan keluarkan olehmu akan segala mutiara

PO a2l e g TS 53 A sy s

Hatta tard la-ka al-hudira malakah * wa-tartaqi min al-shuhudi fal-
akah
Hingga engkau lihat bagimu akan hadar itu jadi malakah * dan engkau
naik daripada syuhud itu falaknya
(6] 25, ol g+ PP 2o i s Y
La tanqusan ‘an khamsati alafin * ﬁ al—mgzllawayni wirdaka [al-muafi]
Jangan engkau kurangkan daripada lima ribu kali * dalam sari* sema-
lam wirid engkau yang kekalan //46//
TEN B 288 5 e 557 165 el ule 37 35
Wa-in tazid ‘alayhi ya sahibi fa-dha * nirun ‘ald nurin fa-shumma dha
al-shadha

Dan jika engkau tambahi atasnya itu hai taulanku maka yaitu * nur
atas nur maka cium olehmu akan baun yang harum ini

Y,«...m‘ 524’\...:\»)Amu.9ja y\;bjwﬁ%;’
Wa-la-taqum ‘aqibawirdin ‘ajila * bal qif bi-qadri ma tasha’v mustanzila

Dan jangan engkau berdiri mengiringi wirid itu bersegera® hany-

517 Naskah: Jf Y
518 Naskah® Jb\f-
519 Naskah:

520  Naskah: JY\
521 Sari: sehari
522 Naskah: CsLa
523  Naskah: f o
524  Naskah: L
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alah engkau berhenti dangan kadar yang engkau kehendaki padahalnya

menuntut turun
A6 5% g 5 O 5w 230 59
Li-waridi al-wirdi alladhi atayta bi-hi * idh ‘aqgbuhu al-nuru yafidu
fa-intabih
Bagi yang datang daripada wirid yang akan datang dangan dia itu *
karana mengiringi akan dia itu nur yang limpah ia maka jaga olehmu
S S et MG 8 25
Idh badat harakatun fi al-qalbi * fa-naqqilan li-al-rahi dhikra al-rabbi
Apabila telah nyata gerak di dalam hati itu * maka pindah olehmu bagi
ruh akan zikir Tuhan itu
G 0 A Blad gl G 3B S 2 85
Wa-dhaka tahta al—shadyzﬁ al-yumand * mu[z;id/ziyan li-al-qalbi dina
mayni
Dan yang demikian itu dibawah susu pada pihak kanan®* berbetulan
bagi hati dangan tiada (dusta®’)
a8 L) 3 e i shg sall e 7
Thumma intaqil li-al-sirri wa-huwa fa-idrt * ma bayna al-shadyi al-ays-
ari wa-al-sadri
Kemudian berpindah olehmu bagi sirr dan yaitu maka ketahui
olehmu* yang antara susu kiri dan dada

(2% 532;:{:\3 5312:\,25\ duj * 530@33,3?\ d.\.ﬂ & 529&53\ (;
Thumma al-khaft bayna al-shadyi al-aymani * wa-bayna al-sadri
fa-dhakkir wa-ma‘in
Kemudian kepada khafi antara susu kanan* dan antara dada maka in-
gat olehmu dan paham olehmu // 47 //

525  Naskah: :C-%:‘*
526  Naskah: 5:4-3.::
527  Naskah: \Lw-z
528  Naskah: JL/«;’\
529  Naskah: ;sé:"l-\
530  Naskah: &5‘
53t Naskah: )42
532  Naskah: j/fb\.é
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Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

) 535125 53435, * 155 d"w Jﬂb 533&“\(’_
Thumma intaqil bi-al-dhikri li-al-akhfd wa-dha * mahalluhu fi wasati
al-sadri khudha
Kemudian berpindah olehmu dangan zikir itu bagi akhfa barmula ini*
tempatnya pertengahan dada ambil olehmu
O e Je gl s i B ) i
Wa-ba'daha al-nafsu fa-fijabhatina *wa-hiya allati ‘ubbira ‘anha bi-ana
Dan kemudiannya latifah an-nafs maka yaitunya pada dahi kita * dan
yaitulah yang diibaratkan daripadanya dangan ana

yhaf\s ) 5 557 gag * waumj
Wa-ba‘daha latifatun li-al-qalibi * wa-huwa tamamu al-badani i‘lam ya
sahibi
Dan kemudiannya latifah bagi galib* dan yaitunya kesempurnaan
badan ketahui olehmu hai taulanku
Jed g Je o 0T Y st £
Wa-udhkur bi-ha aydan ma‘a al-igbali * li-al-dhati man jalla ‘an
al-amthali

Dan zikir olehmu dangan dia pula serta berhadap* bagi zat Tuhan
Yang Maha Suci Ia’*® daripada segala misal

i85 Jesdl o ) g " ase (B0 o s
Hattd tard manbata kulli sha‘arah yunht t[a sama’i al-khayali dhikrah

Hingga engkau lihat akan tempat tumbuh tiap-tiap sehelai bulu* men-
yampaikan ia kepada pendangaran khayal itu akan zikirnya

o Al 6555 S e sl 3 X
Wa-kullu hadhihi al-lata’ifi mahal * li-al-dhikri ma‘a tawajjuhin li-al-
dhati jal

533 Naskah: a3

534 Naskah: 415:—

535 Naskah: Jﬂ-m 9

536 Naskah: bb

537  Naskah: ﬁj

538 Katala terd%pat dua kali dalam teks
539 Naskah: w

540 Naskah: cﬂ
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Dan tiap-tiap satu daripada segala lat@’if itu tempat® bagi zikir serta
tawajjuh bagi Zat Yang Maha Besar
Jﬁ 544 ) jALs 543 ~, *u 542’“ 4»541J§3\9 u)” Qb
Fa-in gadirat fa-udhkur Allaha bi- kullm alfan * wa-ma zada fa-bi-al-
fuadi qul
Maka jika kuasa engkau maka zikir olehmu akan Allah ta‘ala * dan-

gan tiap-tiap satu akan seribu dan yang lebih maka dangan hati jua kata
olehmu //48//

S F Al S e i g o
Lakin ma‘a al-tartibi mithla ma dhukir * bi-al-tawajjuhi alladhi thumma
u'tubir
Tetapi serta tertib seperti yang telah disebutkan itu jua * dan dangan
tawajjuh yang di sana dii'tibarkan
Lwﬁ Eo] | 3s )L..&Y J» M
Mubtahilan bi-dhulli al-inkisari *wa-sidqi al-iltija wa-al-iftigari

Padahalnya memohonkan dangan hina merendahkan diri * dan
benar-benar berlindung dan berkehendak

Jao o 5 30 45 08 o Y5 6 4
Allahu Allahu qul wa-la tarda al-kasala * fa-ghayruhu murrun wa-law
kana ‘asal

Allah Allah kata olehmu dan jangan engkau rida akan sagan-sagans+*
maka lainnya itu pahit dan jikalau ada ia ‘asal5* sekalipun

38l s s ls T g o s L5 8
Qum wa-iktasib bi-hi safa’a al-niri *wa-irga bi-hi ma‘aliya al-hudiri
Berdiri olehmu dan usahakan olehmu dangan dia akan haning’” nur*
dan naik olehmu dangan dia akan hadir yang tinggi

541 Naskah: j.gb\-;

542  Naskah: ”

543  Naskah: J\JUJ

544 Naskah: J\}LSLJ

545 Sagan-sagan: malu-malu, malas, tidak bergairah dan sebagainya
546  ‘asal: madu

547  Haning: bersih, suci, bening
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S B a3 S+ JES L A s
Hattd tardka ‘indahu ka-al-zilli * bi-la wuyjudin ga’iman bi-al-asli )
Hingga engkau lihat akan dikau padanya itu seperti bayang-bayang jua
* dangan tiada wujud padahalnya berdiri dangan asal

506 YUY g e e W 156 )
Idhan takun bari'tana min khiyanatin * muaddiyan li-ahliha li-amanah
Tiba-tiba adalah engaku lepas daripada khianat * membayarkan bagi
ahlinya akan amanah
$o5 slas A 3 5 3" aded sy 35540 2
Wa-hiya al-wujidu wa-alladht yastatbiu * idh huwa fi al-zilli mu‘arun
mida‘un
Dan amanah itu ialah wujud dan yang mengikut dia * karana wujud
pada bayang-bayang itu dipinjam dan dan dipitaruhkan®® jua // 49//

g5l 3 8l Ay g3 050 £ S935d Hisl G
Fa-al-gillu ma dama al-wujadu yudda'a * yuda bi- dhaka kha'inan ft
al-muda‘a
Maka bayang-bayang itu selama berkekalan dinamakan ada *niscaya
dinamai ia dangan yang demikian itu khianat pada yang dipitaruhkan itu

ot e ol sy g™ (i 355 UL 203
Idh laysa li-al-gilli wujadun mustaqill * siwd wujudi aslihi da‘ka tasil
Karana tiada ia bagi bayang-bayang itu wujud yang mustaqil* lain
daripada wujud asalnya itu tinggal olehmu akan dirimu niscaya sam-
pailah engkau

ex ) Gl At o 338 e Ll
Wa-in la-hu fa-musta‘@run muda‘u * min aslihi alladhi ilayhi yurja‘u
Dan jika ada bagimu wujud maka dipinjam jua lagi diambil* daripada
asalnya yang kepada-Nya kembali ia
(ébjl éuydb r.xc mwb»m\.a

548  Dipitaruhkan: dititipkan

549 Naskah: 33?'}}5\

s50  Naskah: 6/%\4

551 Mustaqlll berdiri sendiri, independen
552  Naskah: s
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Fa-innahu min haithu nafsihi ‘adam * wa-innama la-hu thubutun ft
al-wahhami

Maka bahwasanya bayang-bayang itu daripada sekira-kira dirinya itu
‘adam’ jua® dan hanyalah baginya [tatap] wujud pada waham3* jua

555 8, izl Sre * llal S s
Mahma atat kayfiyyatun li-al-saliki * ‘inda ishtighalihi bi-dhikri al-ma-
liki
Manakala datang kaifiyat itu bagi yang salik itu* tatkala isytighalnya
dangan zikir akan Tuhan Yang Malik

Jﬂj-@bu)\fu JQL Oads (s
Fa-la-yahfaznaha wa-la-yamil bi-al-fikri * wa-in tawarat fa-la-ya‘ud li-
al-dhikri
Maka hendaklah ingat akan dia dan hendaklah cenderung ia dangan
fikir * dan jika [tersembunyi] ia maka hendaklah kembali ia bagi zikir

Sl 83305 &S Lo e 1 ST DS 13

Idha istafadta min ‘azizin fadili * kayfiyyatan mahmudata al-shama'ili
Apabila telah engkau terima faidah daripada seorang mulia lagi alim*
akan satu kaifiyat yang dipuji segala perkaranya // 50//
A G526 Jusll s 3" a5p0 Lk el
Fa-hifzuha bi-hifzi suratin la-hu * fi madraki al-khayali fa-i'rif fadlahu
Maka ingat akan dia itu dangan ingat akan rupanya jua * pada tempat
mendapat akan khayal maka kenal olehmu akan kelebihannya

b5 oy O VB B2 e R Sl o Y
La-yanbaghi an yakhluwa al-saliku ‘an * ihda al-thalathi kulla waqtin
wa-zaman

Tiadalah seyogyanya bahwa sunyi salik itu daripada* salah satu tiga
perkara tiap-tiap waktu dan zaman

553  ‘adam: tiada

554  Waham: samar
555  Naskah: ; L
556 Naskah: JL«.J I
557  Naskah: CoAdzll
558  Naskah: ;JQLU\
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iglad g gl e kg * Bl 108 b by 559 83
Dhikrun bi-shartihi kaza al-muragabah *wa-hifzu shakhsi al-shaykhi ft
al-mughayabah
Pertama zikir dangan syaratnya demikian lagi muragabah* dan meng-
ingatkan rupa shaykh pada masa ia ghaib

erxv,@A ,\,\J. 385 " Al L}oxc.d uaf-".\a»
Wa-hifzu shakhsi al-shaykhi yud'a al-rabitah * wa-huwa ila akhdhi al-
faydi ni'ma al-wasitah
Dan ingat rupas shaykh itu dinamai akan rabitah * dan yaitu bagi men-
gambil fayd itu sebaik-baik wﬁsitah
Hsedls 555 5 *561) 50,1531 JaY 58
Wa-huwa li-ahli al—ibttdat tanfa *min d/ukrz/u wa-li-al-hawassi ajma’

Dan yaitu bagi yang mubtadi’ terlebih manfaat * daripada zikirnya itu
dan bagi pengenalan terlebih mehimpunkan

¥ FBl il ol 52,5 s
Fa-innahu min ‘adami al-tanasubi * li-mubda’i al-faydi bi-lawthin lasib-
in
Maka bahwasanya ia daripada ketiadaan munasabah® bagi permu-
laan fayd itu dangan cemar-cemar yang terlekat

et T Loy 7 ol a8 ST s
Lam yaqdir iktisaba faydi al-wahibi * illa bi-wasitin la-hu mundsibin
Tiada kuasa ia akan menghasilkan fayd Tuhan Yang Mengarunai* me-
lainkan dangan wasitah baginya yang munasib // 51//
U SO i+ el 32 el o
Fa-in balaghtahu wa-sahha al-‘amalu * fa-‘indahu al-ta’thiru qatan
yahsulu

Maka jika sampai engkau akan Dia itu dan telah sah lah amal* maka

559 Naskah: ; >
560  Naskah: ;\Jw‘}“

561 Naskah: =
562 Naskah: g3l
563  Naskah: uﬁb
564 Naskah: 2513
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padanya itulah ta'thir dangan yakin akan hasil ia
U 323 K e s Y 915 3
In-fa-dhaka batilun fa-ista’nifi * mukammila shuratahu wa-kallif
Jika tiada hasil maka yang demikian itu batil jua maka mulai olehmu*

akan amal padahalnya sempurna akan sekalian syaratnya dan usahakan
olehmu

el e e+ 5, s K
Wa-hakadha dawami bi-la takassuli * mustaghfiran musta’nifan li-al-
‘amali
Dan seperti inilah kekali olehmu dangan tiada sagan-sagans*** pada-
halnya memohon ampun lagi memulai bagi amal itu
MR ’&Aj W g3 2y * Y3 ry Js o
‘asd tanalu yawma al-qabula * min dhi al-‘ula wa-tablughu al-ma’'mula
Mudah-mudahan mendapat engkau pada hari itu akan qabal* dari-
pada Tuhan Yang mempunyai ketinggian dan sampai engkau akan yang
disanghaja
LS 4t 370550 Lt 5 Y B s a il
Wa-laysa fi-hi al-habasu shartan laziman * bal al-wuqifu shartuhu fa-
lazima
Dan tiada daripadanya menahan nafas itu syarat yang lazim * hany-
alah wugquf galbi jua yang syaratnya maka lazimi olehmu akan dia
s (sall 31 s Sl 4 sl
Wa-innama al-habasu la-hu fawd’idu * minhd atat li-al-mu'tabt ‘awé’[du
Dan hanya sungguhnya menahani nafas itu baginya beberapa faidah*
setengah daripadanya itu datang bagi yang (masaha®*®) akan dia itu be-
berapa adat
M\&Jﬂ;\»a)bw\.{ub%mmb
Fa-innahu yaqta'u ma tamakkana * min khatratin awsalat la-ka al-‘ana

Maka bahwasanya itu ia memutus ia akan yang telah amat [tetap] ia

565 Naskah: %ﬁj&l_;

566  Lihat catatan kaki no. 444
567 Naskah: (2355])

568 Naskah: Lgwls
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* daripada khatar yang sungguhnya telah sampai ia bagimu akan kepaya-
han // 52//

Fa-yurithu al-qalba /zararata al talab wa-yuqigu al- mu/ummata min
nawmin ghalab

Dan memusakai ia akan hati itu akan hangat menuntut* dan menjaga-
kan ia akan himmah daripada tidur yang amat keras ia

T2 Sa 3 5335 5ty " A 5F, s 91

Kadhaka yahdi rigqatan li-al-qalbi *

wa-wajada al-hubba

wa-al-dhawga wa-al-shawga

Demikian lagi beri hidayah ia akan halus hati itu® dan akan merasai
dan akan rindu dan akan berlebihan kasih

5725}“{3 x5 *571\5)&‘ )3 &5
Wa-rubbama yurithuka al-kushuafa * wa-yahruqu al-hujuba wa-al-
kushufa
Dan terkadang mempusakai ia akan dikau akan segala kusyuf * dan
mencarak-carak ia akan sekalian hijab dan akan kalam

6 s b o5 i) a2 OB
Wa-yarfa‘'u al-nigaba ‘an wajhi al-mund * fa-tartaqt huna wa-taltaqi al-
hana

Dan mengangkat ia akan tutup daripada muka yang disenghaja* maka
naiklah engkau di sini dan dan bertemu engkau akan kesedapan itu

Bilabl Lo J L IO Ly el 57
Wa-ismu jalali yirithu injidhaban * li-al-dhati bal yﬁjibu idtiraban
Barmula zikir ithmu jalalah itu mempusakai ia akan jazabnya* bagi
zat jua hanyalah mewajib ia itu akan bergerak-gerak jua

ftm

569 Naskah: &
570  Naskah: g:;\
571 Naskah: Li}»&j\
572 Naskah: U}::Q\
573  Naskah: ;.;LE;J\
574  Naskah: 4 5
575  Naskah: \-M’-\
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s ¢ = ‘3&"; o - % 3 03 2% 6 : §,°, 1
eSS dilly GV 3 "y 38 TSI g
Wa-al-nafyu wa-al-ithbatu fa-huwa yijibu * mahwa al-ammant wa-al-
fanahiyaksibu
Dan zikir nafyi dan isbat maka yaitu mewajib* akan mehapus akan
sekalian angan-angan dan akan fana menghasilkan
S 5T 33 oo LIRSS 0 S
Wa-ba'da hadhihi muragabatu * dimna dawa'’ira wa-kayfiyati
Dan kemudian daripada ini berapa-rapa muragabah* pada kandun-
gan berapa-rapa dairah dan berapa-rapa pula kaifiyat // 53//
Jie s 0 655 e " dlse L TS
Fi-ha ma‘arifu ghalat ‘awali * ‘an darkiha al-‘uqulu f7 ‘iqali
Padanya itulah berapa-rapa pengenalan yang amat mahal lagi ting-
gi-tinggi* yang daripada men[d]apat dia itu sekalian akal didalam ber-
tambat
W o e s i 81 e 0y 13
Fa-man yuridha fa-la-yaramu min ahliha * ‘asd yunalu min nafsi nah-
liha
Maka barangsiapa yang™ berkehandak ia akan dia maka hendaklah
menuntut ia daripada ahlinya® mudah-mudahan mendapat ia daripada
yang indah-indah minumannya
b b Bl 4 el S TGE 55% 29 )
In-la fa-fi dha ghayatun li-al-muktafi * fa-i‘'mal bi-hi wa-ishri taha
fa-iqtafi
Jika tiada ia maka pada nazam ini kesudahan bagi yang memadakan*
maka amalkan olehmu dangan dia dan akan kelakuan Taha ikut olehmu

S ade 3 Gl 7 53 i A 7 38

576 Naskah: :‘z\.ﬁi«%{\j

577  Naskah: 4/5‘53

578  Naskah: C2)las

579  Di antara kata “yang” dan “berkehendak” terdapat kata yang sulit di baca,
namun berkemungkinan kata ini adalah tulisan kata berkehendak yang salah dan
kemudian ditinggalkan tanpa dihapus oleh penulis. Tulisan tersebut adalah: A

580  Naskah: °o&

581  Naskah: Ll
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Qad tamma nagmu hadhihi al-arjuzati * abyatuha fi ‘ilmihi istagarrat
Sungguhnyha telah  sempurna menazamkan akan arjuzah ini *

[bait-baitnya pada ilmunya telah tetap]5* sanat 12455
S A el o o 250 W
Sammaytuha lamma safat ‘an thaubi * bi-al-manhali al-‘adhbi li-dhikri
al-qalbi
Telah aku namai akan dia itu tatkala hening ia daripada campuran®
dangan minuman yang tawar bagi zikir hati
S 58 gsall e 3 ™ st Uil | (S5
Fa-kun bi-ha mu‘tamidan mustabshiran *wa-da‘ magalata alladhi gad
ankara

Maka hendaklah adalah engkau dangan dia itu berpegang lagi suka
cita® dan tinggalkan olehmu akan perkataannya siapa-siapa yang telah
ingkar ia

Mg B RN 55 cps el 48 00 5y

Li-hadhihi al-tarigati al-‘aliyyah * wa-hiya al-tarigatu al-muhammad-
iyyah

Bagi tarikat yang maha tinggi ini* dan yaitulah tarikat yang dibang-
sakan kepada nabi Muhammad // 54//

sl slal g o FT i A B L

Fa-inaha tarigatu al-siddiqi * ‘an al-nabiyyi al-sadiqi al-masdiqi

Maka bahwasanya ia itulah tariqat sayyidina Abu Bakar Siddiq * dite-
rimanya dari pada Nabi yang benar lagi dibenarkan

RV T JOTRI W I RIS
‘an al-amini jibrila asluhda * ‘an maliki al-mulitki fa-huwa al-muntahd

Ditarimanya daripada kepercayaan Jibrail jua asalnya* daripada raja

582  Terjemahan pada bagian kedua bait ini (‘gjzu) adalah kreatifitas peneliti
karena tidak dicantumkan di dalam teks

583  Tahun 1245 H jika dikonversi ke tahun masehi dengan mengikuti teori
konversi yang dikemukakan oleh Lewis adalah 1829 M.

584  Naskah: Jfo -;Q

585  Naskah: (;Qj .
586  Naskah: 4Aasa]

z

587  Naskah: :53:‘-:45\

£
-~ z
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bagi sekalian raja-raja maka yaitulah yang kesudah-sudahan

58%,1 SERY s i Bk S
Inkaru munkirin la-ha fa-innama * ‘an hasadin li-ahliha aw-al-‘umyi
Barmula ingkar siapa-siapa yang ingkar baginya itu sungguhnya ter-
bit* daripada dengki bagi ahlinya jua atau daripada buta-buta hatinya
sy & 2o i) i e = Y 085 s
Min hadramay wa-ghayrihi la-siyyama * Abd al-Ghani al-jahitla min
ahli Bima
Daripada orang-orang Hadramaut®° dan lainnya istimewa pula®Abd
al-Ghan1® yang amat jahil daripada isi negeri Bima
38 S sed SO 15 d‘*“M i desy
Wa-mithluhu ‘Abd  al-Mughni Mandiira * baghi al-fasadi wa-al-‘ula
maghriura
Dan seumpamanya itu ‘Abd al-[Mughni] Mandura®* yang® menghen-
daki berbinasa dan ketinggian lagi terperdaya
Sl 2985 G gl Sl slad) o S
Ahlakahum hubbu al-fasadi wa-al-‘ula * awqa‘ahum fi kulli sharrin wa-
al-bala

Yang telah membinasakan mereka itu suka berbinasa dan akan keting-

gian* yang telah ia menjatuh ia akan mereka itu pada tiap-tiap kejahatan
dan bala

588  Naskah: *4 A

589 Naskah: LZJ...«')I

590 Orang-Orang Hadramaut yang dimaksud adalah Sayyid ‘Uthman dan Salim
bin Samir, dua ulama asal Hadramaut yang tinggal di Betawi dan Singapura yang
pada masa itu sangat keras menentang dan mengkritik ajaran tarekat Nagshabandiyah
yang dikembangkan Shaykh Isma‘il.

591 ‘Abd al-Ghani dari Bima adalah seorang ulama terkenal asal Sumbawa.
Dia merupakan sahabat dekat Shaykh Ahmad Khatib Sambas dan lama menetap di
Makkah, juga pernah menjadi guru Shaykh Nawawi Banten dan Kiyai Shaleh Darat
serta beberapa ulama terkenal lainya. Beliaulah ulama yang pertama mendirikan dan
menyebarkan tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah di Sumbawa

592  Yang dimaksud adalah ‘Abd al-‘Azim Mandur (w.1916 M) seorang tokoh
penyebar tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah di Madura

593 Naskah: ;}
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05 520 g el sl 55 1o 28
Fa-innahum dallii wa-qad adalli * atba‘ahum ‘an al-sawabi zalli

Maka bahwasanya mereka itu telah disesat mereka itu dan telah
menyesatkan mereka itu® akan sekalian yang mengikut mereka itu dar-
ipada yang betul telah keluar mereka itu / / 55/ /

Fa-qad bada iftira whum wa- Lttada/za akd/zabu/zum az/zaru min s/zam-
si al-duhd

Maka sungguhnya telah nayata mengada-ngada mereka itu dan telah
wadih®5* barmula sekalian dusta mereka terlebih zahir daripada mataha-
ri pada waktu duha

35 45 i e 3 S 0K 53

Fa-man yakunu kamilan ft ‘aqlihi * yakhzihima bi-qawlihi wa-fi'lihi

Maka barang siapa ada dia sempurna pada akalnya * niscaya membari
malulah ia akan mereka itu dangan perkataannya dan perbuatannya

WL e ISV 2 " i 3z B

Kafd bi-haddadi al-qulubi gami‘an * la-hum wa-li-al-akdhabi minhum
qatia

Telah memadailah dangan yang menajamkan sekalian hati itu mem-
bari malu ia* bagi mereka itu dan bagi sekalian dusta daripada mereka itu
memutus ia

#3855 20 @l 5 * 596 74 5 Lle S &k

Fa-innahu athnad ‘alayha wa-madaha * sirata ahliha wa-dhamma man

gadah

Maka bahwasanya ia itu telah menyebut bagi ia atas tarikat ini dan
telah mamuji ia* akan perjalanan ahlinya dan telah mencela ia akan sia-
pa-siapa mencerca akan dia

i 4 8 H6 " 35 s g A byl
Mugsarrihan bi-dhaka fi al-fatawd wa-ft * ta’iyatin kubrd fa-irji‘wa-igni‘a
Padahalnya membari sharih dangan yang demikian itu di dalam [fata-

594 Naskah: (i.éi:kf\
595 wadih: jela§, nyata
596  Naskah: ’CJJ'
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wi] dan di dalam* [taiyyah] yang besar maka muraja’ah olehmu dan ikut
olehmu

o) 97 el e epiedl * sl BN L
Kadhalika al-qutubu al-sharifu mustafa * al-‘aydarasi min silsili al-
mustafd
Demikian lagi Qutub yang sharif saiyid mustafa * yang ‘Aydarus®® yang
sanya daripada keturununan Nabi yang dipilih
53 6 sl 399555 (o) 42 il g S
Kadha Wajthu al-Dini najluhu alladht * allafa mirata al-shumasi fa-idri
dhi
Dan demikian lagi sayyid ‘Abd al-Rahman Wajih al-Din pintarnya yang
telah * mengarang ia®° akan kitab mira’at shumus maka ketahui olehmu
akan ini // 56//

6 )’ *6 ;, 05 2
> \wﬂu\v 7 f‘Jﬂ JJJ u“'\s”

Qad gaddasa al—mawla al—kartmu rithahu * nazilu misra wa-bi-ha

dartkhuhu

Yang sungguhnya telah disucikan oleh Tuhan yang amat murah akan

ruhnya* bertempat dalam negeri Mesir dan sanalah kuburnya

o3 OB 0% (o8 el 0% o

Fa-anta raji‘ mir'ata al-shumasi * tadri maqama aliS Aidarist
Maka engkau muraja’ah olehmu akan kitab Mir'at al-Shums * niscaya
tahulah engkau akan maqam bangsa ‘Aydariisi

:’..’.i’:c\ 607 ol 606053 %)u b.:U"b & {:{:L-;

597 Naskah: jewd

598 Maksudnya Sayyid Abu Bakar al-°Aydarus, nama ini ditemukan dalam ki-
tab Hikmah Mutiara Tarekat Nagsyabandi karya Shaykh Jalaluddin halaman 57.

599 Naskah: 8 j\J‘

600 Ungkapan “yang telah mengarang ia” dituliskan dua kali dalam teks

6o1  Naskah: 453}

602 Naskah: 4% - 2

603 Naskah: x>

604 Naskah: gL

605 Naskah: d |

606 Naskah: O

607 Naskah: &)J»
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Fa-innahum ft hadhihi al-tariqgah *mustaghriquna qudwata al-khaligah
Maka bahwasanya mereka itu pada tarigat ini * karam mereka itu lagi
ikutan bagi sekalian makhluk
B s B3 o shs " edsg AY) gy 118
Hadha wa-hasabi illa la-hu wahdahu * wa-huwa 11 f1 kulli halin ‘uddah

Paham olehmu akan ia dan memadai akan daku Allah sendiri-Nya*
dan yaitulah bagiku pada tiap-tiap [keadaan] lagi akan pergantungan

gk ) gafl) Je * laho as sl
Ahmaduhu musalliyan musliman * ‘ald al-shafti al-mustafd mu‘am-
mima
Aku puji akan dia padahalnya akan salawat lagi membari salam * atas
Nabi yang empunya shafa‘at yang mustafd mengumumkan

an.U Z’UY o ” FL,J w 5 49
Li-alihi wa-sahbihi al-‘agimi *wa-sa’iri al-itba’i li-al-qiyami

Bagi sekalian keluarganya dan sekalian sahabatnya yang besar® dan
sekalian yang mengikut hingga hari kiamat

PP 5 e G bt o G Sl
Wa-jaza ‘annd ya ilaht shaykhana * al-Khalidiya man bi-hi hadaytana
Dan balasi olehmu daripada kami hai Tuhan ku akan shaykh kami*
yang terbangsakan kepada mawlana Khalid yang dangan dia telah Engkau

beri hidayah akan kami /// 57 ///

/////

608 Naskah: Ll Aa
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Bab IV
Tarekat Nagshabandiyah di Dunia
Islam dan Nusantara Abad 18 dan1g M

Untuk melihat bagaimana proses masuk dan berkembangnya
ajaran tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau khususnya dan
Nusantara umumnya, maka perlu diberikan gambaran tentang terekat
Nagshabandiyah itu sendiri di pusat dunia Islam dalam hal ini Haramayn.
Sebagaima dikemukakan para ahli, bahwa proses pergulatan pemikiran
Islam di Nusantara semenjak abad 17 hingga abad 19 M, tidak bisa
dilepaskan dari pergulatan intelektual dan dinamika Islam yang terjadi
pada pusat dunia Islam di Timur Tengah khususnya Makkah dan
Madinah. Hal ini dikarenakan bahwa Makkah dan Madinah - terutama
semenjak abad 17-19 M, bahkan sampai awal abad 20 M- bagi umat Islam
di seluruh dunia dipandang bukan hanya sebagai pusat peribadatan dan
ritual keagamaan, namun juga sebagai sentralnya ilmu pengetahuan.®®

UmatIslam datang ke Makkah dan Madinah, bukan hanya untuk tujuan
beribadah seperti menunaikan ibadah Haji dan Umrah, akan tetapi kedua

609 Moh. Nurhakim, Sejarah dan Peradaban Islam (Malang: UMM Press,
2003), 196. Lihat juga. Azyumardi Azra, Jejak-Jejak Jaringan Kaum Muslim, Dari
Australia Hingga Timur Tengah (Jakarta: Hikmah (PT Mizan Pubilka), 2007), 64.
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kota tersebut juga menjadi tujuan utama petualangan dalam menuntut
ilmu. Sehingga bisa dikatakan bahwa semua ulama Nusantara yang
terlibat dalam penyebaran Islam dengan berbagai paham dan pemikiran
keagamannya yang dibawanya adalah hasil dariada persentuhan dan
komunikasimerekadengandinamikakeilmuanyangterjadidiHaramayan.®
Tentu saja tidak terkecuali dinamika dan pergulatan intelektual yang
terjadi pada pengembang dan pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah
di Nusantara terutama Minangkabau. Pergumulan dan dinamika
keislaman termasuk tarekat Nagshabandiyah di Nusantara adalah
“miniatur” daripada dinamika dan pergulatan Islam dan ajaran tarekat
Nagshabandiyah di pusat dunia Islam yaitu Haramayn. Berikut akan
digambarakan bagaimana peran Haramayn dalam proses penyebaran
ajaran dan dinamika tarekat Nagshabandiyah di Nusantara, khususnya di
Minangkabau pada abad 18 dan 19 M.

A. Haramayn Sebagai Pusat Transmisi Ajaran Tarekat
Nagshabandiyah

Tarekat Nagshabandiyah merupakan salah satu tarekat yang paling
luas penyebarannya yang sebagian besar tersebar di wilayah Asia.® Tarekat
ini lahir di Bukhara®*pada akhir abad ke-14 M, didirikan oleh Muhammad

610 Lebih jauh lihat Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer; Wa-
cana, Aktualitas, dan Aktor Sejarah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002),
127-140.

611 Misalnya saja ketika tarekat Nagshabandiyah dipimpin oleh Nasar al-
Din Ubayd Allah al-Ahrar (1404-1490 M), hampir seluruh wilayah Asia Tengah,
Turki bahkan India berada dibawah pengaruh tarekat Nagshabandiyah. Dalam
perkembangannya, banyak pusat-pusat tarekat Nagshabandiyah beridiri di kota
maupun daerah di Asia, seperti Samarkand, Merv, Chiva, Tashkent, Harat, Bukha-
ra, Cina, Turkistan, Khokand, Afganistan, Iran dan sebagainya. Lihat. Dewan Re-
daksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam Volume 4 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994), 9.

612 Nama Bukhara berasal dari bahasa Mongol, yakni “Bukhar” yang berarti
lautan ilmu. Kota penting dalam jejak perjalanan Islam itu terletak di sebelah
Barat Uzbekistan, Asia Tengah. Wilayah itu, dalam sejarah Islam dikenal dengan
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ibn Baha’ al-Din al-Uwaysi al-Bukhari (717-791 H/1318-1389 M).*3 Baha’ al-
Din adalah sosok yang memiliki kaitan erat dengan Khawajagan, yaitu
para guru dalam mata rantai tarekat Nagsyabandiyah. Sejak masih kecil,
ia telah belajar kepada Baba Muhammad Sammasi dan saat menginjak
umur 18 tahun Sammasi telah memandunya dalam mempelajari ilmu
tasawuf. Dia juga belajar kepada khalifahnya Sammasi, Amir Sayyid
Kulal al-Bukhari (w.772 H/1371 M). Dari Sayyid Kulal al-Bukhari inilah
dia pertama kali belajar terekat yang didirikannya. Di samping itu, dia
juga dipercaya oleh para pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah telah
menerima pelajaran secara ruhaniyah langsung dari ‘Abd al-Khaliq al-
Ghujdawani.®™

Baha’ al-Din al-Nagshabandi sebagai pendiri tarekat Nagshabandiyah,
dalam menjalankan aktivitasnya sebagai penyebar ajaran tarekat ini
dibantu oleh tiga orang khalifahnya yang utama, yaitu Ya‘qub Carkhi
(w.838 H/1434 M), 'Ala‘ al-Din al-Attar (w.802 H/1400 M) dan Muhammad
Parsa. Namun, tokoh yang paling menonjol dalam pengembangan ajaran
tarekat Nagshabandiyah masa berikutnya adalah Shaykh 'Ubayd Allah al-
Ahrar (w490 M), seorang khalifah dan murid dari Ya‘qub Carkhi.®s Dia
memiliki andil besar dalam meletakkan ciri khas dan karakter tarekat

sebutan ma wara’ al-nahr atau daerah-daerah yang bertengger di sepanjang Sun-
gai Jihun. Lihat, Sihab al-Din Abi ‘Abd Allah Yaqat al-Baghdadi, Mujam al-Buldan
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, tt), 419.

613 Tim Penulis UIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Tasawuf Jilid II (Band-
ung: Angkasa, 2008), 929.

614 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, Survey
Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1998), 52.

615 Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Ubayd Allah al-Ahrar ada-
lah pemimpin tarekat Nagshhabandiyah terkemuka di Asia tengah pada masa
kekuasaan Timuriyah. Dia adalah tokoh yang bukan hanya menonjol dalam
bidang agama dan spritual, namun juga menguasai ekonomi dan politik. Berba-
sis perusahaan waqaf yang luas, dia memainkan peranan penting dalam ekonomi
lokal. Dia juga berperan sebagai mediator dalam konflik-konflik politik ketika itu.
Lebih jauh lihat. Seyyed Hossein Nasr, William C. Chittick, Leonard Lewisohn,
(Ed). Warisan Sufi Volume II; Warisan Sufisme Persia Abad Pertengahan (1150-
1500) (Depok: Pustaka Sufi, 2003), 279-295.
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Nagshabandiyah untuk masa-masa berikutnya. Ciri khusus tersebut
adalah kemampuan tarekat ini atau tokoh-tokoh penyebarnya dalam
menjalin hubungan akrab dan melakukan harmonisasi dengan para
penguasa saat itu, sehingga penyebaran ajaran tarekat Nagshabandiyah
hampir di seluruh dunia Islam selalu mendapat dukungan yang luas dan
legalitas penguasa zamannya.**

Perluasan tarekat Nagshabandiyah selanjutnya mendapat dorongan
perkembangan yang lebih besar dengan munculnya era baru dalam
perjalan ajaran tarekat ini yang disebut dengan istilah al-mujaddidiyah.
Penamaan ini dinisbahkan kepada salah satu tokoh utama ajaran tarekat
ini, Shaykh Ahmad al-Sirhindi al-Mujaddid Alf al-Sani (Pembaru milenium
kedua, w624 M).®” Selama dua abad, para pengikut tarekat ini kemudian
menginisiasi namanya dengan al-Mujaddidiyah. Shaykh Ahmad al-
Sirhindi bersama puteranya Muhammad Ma‘sum mengangkat dua orang
khalifah di Makkah dan Madinah, yaitu Ahmad Jarullah Juryani dan ‘Abd
al-Hayy.”® Namun kemudian, khalifah Nagshbandiyah yang diangggap

616 Cara seperti ini diakui dan terbukti ampuh dalam upaya menyebar-
luaskan ajaran tarekat Nagshabandiyah, sehingga banyak tokoh penyebar aja-
ran tarekat Nagshabandiyah belakangan mengikuti pola dan pendekatan yang
dilakukan oleh Shaykh Ubayd Allah al-Ahrar, tidak terkecuali para penyebar
tarekat Nagshabandiyah di Nusantara. Lihat lebih jauh. Sri Mulyati, et. al, Men-
genal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia (Jakarta: Ken-
€ana,2005), 94.

617 Nama lengkapnya Shaykh Ahmad al-Fartqi al-Hanafi al-Sirhind1. Ia
lahir di Sirhindi, kini negara bagian Punjab sebelah barat New Delhi pada hari
Jum'at, 4 Shawal 971 H atau 26 Mei 1564 M. Disebut a/-Fartugi karena dia memiliki
nasab yang bersambung kepada Umar ibn al-Khattab. Disebut al-Hanafi karena
ia bermazhab Hanafl. Ahmad al-Sirhindi hidup masa Sultan Akbar berkuasa yang
dikenal dengan konsep Din Ilahi-nya. Shaykh Ahmad al-Sirhindi adalah ulama
yang paling keras melakukan penentangan terhadap ajaran Din Ilahi tersebut,
dan berusaha mengembalikan umat Islam kepada ajaran shari‘at yang benar. Dia
pernah mendekam dalam penjara selama satu tahun pada masa kekuasaan put-
era Sultan Akbar, Jahangir. Lebih lanjut lihat. Tim Penulis UIN Syarif Hidayatul-
lah, Ensiklopedi Tasawuf Jilid I (Bandung: Angkasa, 2008), 200-205.

618 Itzchak Weismann, The Nagshbandiyya: Ortodoxy and activism in a
Worldwide Sufi Tradition (Paris: Routledge Taylor& Francis Group, 2007), 50.
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paling berjasa dan populer mengembangkan ajaran tarekat ini di Makkah
dan Madinah adalah Ghulam ‘Ali atau yang dikenal juga dengan nama
Shaykh ‘Abd Allah Dihlawi (w. 1824 M).*9

Tarekat Nagshabandiyah selanjutnya mengalami perkembangan
baru di tangan Mawlana Khalid al-Kurdi al-Bagdhadi (w827 M)
salah seorang murid dan khalifah Ghulam ‘Ali yang terkenal.®°
Beliau mempunyai peranan yang penting dalam perkembangan tarekat
ini, sehinga silsilah dari para pengikutnya kemudian dikenal sebagai
pengikut Khalidiyah. Dia juga dipandang sebagai pembaharu (mujaddid)
Islam abad ke-13 M, sebagaimana al-Sirhindi dipandang sebagai
pembaharu (mujaddid) milenium kedua.®

Di samping Maulana Khalid, Ghulam ‘Ali juga memiliki banyak murid
dan khalifah yang menetap di berbagai belahan dunia muslim, yang
paling banyak tentunya di Makkah dan Madinah. Karena, kedua kota
suci ini memang semenjak abad 18 M telah menjadi pusat penyebaran
tarekat Nagshabandiyah sampai terjadinya penaklukan Hijaz oleh kaum
Wahabiyah pada 1925 M, yang mengakibatkan dilarangnya seluruh
aktivitas sufi.®”

Di Makkah, Ghulam Ali mengangkat ‘Abd Allah al-Makki (w.1852 M )%

619 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 65.

620 Lihat lebih jauh tentang perjalan hidup Mawlana Khalid al-Kurdi hing-
ga shaykh-shaykh tarekat Nagshabandiyah terdahulu dalam, Muhammad Amin
al-Kurdi, Tahzib al-Mawahib al-Sarmadiyah fi Ajla’i al-Sadah al-Nagshabandiyah
(Dimasq: Dar Hira, 1996), 223-238.

621 Ajaran yang dikembangkan oleh Shaykh Khalid tidak terlalu berbeda
dengan pendahulunya Sirhindi. Yang baru adalah usaha Mawlana Khalid untuk
menciptakan tarekat yang terpusat dan disiplin, terfokus pada dirinya pribadi
dengan cara ibadah yang disebut Rabitah atau konsentrasi pada sosok Mawlana
Khalid sebelum berzikir. Ajaran rabitah ini selanjutnya dikaitkan dengan sikap
politik para Shaykh Nagshabandi yang bertujuan untuk mengamankan suprema-
si syari‘at dalam masyarakat muslim dan menolak agresi Eropa. http://sufinews.
com/index.php?option=com, (Diakses 30 Agustus 2010).

622 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 65.

623 ‘Abd Allah al-Makki inilah salah satu nama guru Shaykh Isma‘il yang
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sebagai khalifahnya.®** Shaykh ‘Abd Allah al-Makki kemudian memiliki
murid yang berasal dari Sumatera yaitu Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-
Minangkabaw1 dan kemudian dikenal sebagai tokoh penyebar tarekat
Nagshabandiyah al-Khalidiyiah di Minangkabau.®s

Khalifah Ghulam Ali yang pertama di Khanagqah®™® Delhi, Abu Sa‘id,
juga melewatkan beberapa waktu di Hijaz untuk menerima pengikut baru.
Bahkan, anak sekaligus khalifah dari Shaykh Abu Sa‘id, Shaykh Ahmad
Sa‘ld memilih tinggal di Madinah setelah terjadinya peristiwa besar pada
tahun 1857 M*7 dan kemudian memindahkan pusat penyebaran tarekat

disebutkan sebagai orang yang mengilhami penulisan naskah MADQ tersebut
dengan nama ‘Abd Allah Afandi al-Khalidi. Lihat naskah MADQ, 5-6. Dalam sum-
ber lain disebutkan bahwa nama ‘Abd Allah al-Makki adalah ‘Abd Allah al-Arzinj-
ani. Lihat Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 67.

624 Ini berarti bahwa Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Makki di samping men-
gambil ijazah tarekat Nagshabandiyah dan menjadi khalifah dari Ghulam ‘Ali
di India juga mengambil ijazah dan menjadi khalifah dari khalifahnya Shaykh
Ghulam ‘Ali, Mawlana Khalid al-Kurdi. Sama halnya dengan Shaykh Isma‘il al-
Khalidi yang disamping mengambil ijazah tarekat dan menjadi khalifah ‘Abd
Allah al-Makki, juga mengambil ijazah langsung dari gurunya ‘Abd Allah al-Mak-
ki, Mawlana Khalid al-Kurdi.

625 Tim Penulis UIN Syrif Hidayatullah, Ensiklopedi Tasawuf Jilid IT (Band-
ung: Angkasa, 2008), 934.

626 Khanaqah adalah pondokan khusus yang dihuni para sufi atau mu-
rid-murid sufi. Mereka menjadikan khanaqah ini sebagai tempat belajar mengka-
ji tasawwuf dan sekaligus tempat mempraktekannya. Mereka hidup di pondokan
ini sebagai komunitas yang diikat dalam kesatuan orientasi untuk mengabdikan
diri kepada Tuhan. Khanaqah juga bisa disebut sebagai asrama atau tempat
karantina para sufi yang sedang belajar dan mengamalkan ajaran-ajaran tasaw-
wuf. Lihat, Tim Penulis UIN Syrif Hidayatullah, Ensiklopedi Tasawuf Jilid II, 683-
688.

627 Peristiwa yang dimaksud adalah terjadinya pemberontakan umat Hin-
du dan umat Islam terhadap penguasa Inggris pada tanggal 10 Mei 1857. pem-
berontakan ini membuat pemerintah kolonial Inggris melakukan intimidasi,
bahkan penangkapan terutama terhadap tokoh-tokoh muslim India yang nota-
bene tokoh tarekat Nagshabandiyah karena dianggap paling bertanggung jawab.
Lihat, Todung gelar Sutan Gunung Mulia, India, sedjarah politik dan pergerakan
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Nagsyahbandiyah dari India ke Hijaz khususnya Madinah. Ketiga putra
Ahmad Sa‘id sama-sama memperoleh warisannya sebagai khalifah dan
pengembang ajaran tarekat Nagshabandiyah. Dua orang dari puteranya
pergi ke Makkah dan menarik pengikut dari India serta Turki di sana.®®
Sementara yang ketiga, Muhammad Muzhar, tetap di Madinah dan
menarik pengikut yang terdiri dari ulama dan jama’ah haji dari India,
Turki, Daghestan, Kazan, dan Asia Tengah. Salah satu tokoh yang
paling penting dari pengikut Muhammad Muzhar adalah seorang Arab,
Muhammad Salih al-Zawawi.52

Muhammad Salih al-Zawawi kemudian memiliki akses khusus
terhadap orang-orang Indonesia dan orang-orang Melayu yang berkumpul
di Hijaz. Berkat Muhammad Salih al-Zawawi dan murid-muridnyalah
ajaran tarekat Nagshabandiyah cabang Muzhariyah dikenal di Nusantara.
Di Pontianak, Pantai Barat Kalimantan dan Madura sampai sekarang
masih banyak ditemukan pengikut Nagshabandiyah cabang Muzhariyah
ini.%°

Dari sini terlihat bahwa semenjak awal perkembangannya di Hijaz,
tarekat Nagshabandiyah sebenarnya sudah terbelah menjadi dua
cabang yang saling berebut pengaruh. Pertama tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah yang berpusat di Makkah dengan Shaykh Mawlana Khalid al-
Kurdi dan Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Arzinjani al-Makki sebagai tokoh
sentralnya dengan didukung murid-muridnya dari berbagai penjuru
dunia Islam termasuk Nusantara. Kedua, Nagshabandiyah cabang
Muzhariyah yang berpusat di Madinah dengan Muhammad Muzhar

kebangsaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1959), 114. Lihat juga. Asep Burhanuddin,
Ghulam Ahmad, Jihad Tanpa Kekerasan (Yogyakarta: Lkis, 2005), 28.

628 Diduga kuat dari kedua putera Aba Sa’id inilah kemudian muncul silsi-
lah Shaykh Khalil Hilmi al-Nagshabandi, tokoh yang kepadanya Shaykh Ahmad
Khatib Sambas sebagai pendiri tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah menerima
bai‘at dan ijazah tarekat Nagshabandiyah seperti yang akan dijelaskan berikut.

629 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-Tr-
adisi Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), 315.

630 Abdul Rahman Haji Abdullah, Pemikiran Islam di Malaysia, Sejarah dan
Aliran (Jakarta: Gema Insani, 1997), 51
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dan muridnya Muhammad Salih al-Zawawi sebagai tokoh sentralnya
yang juga memiliki murid dan pengikut dalam jumlah besar terutama
dari kawasan Nusantara. Akan tetapi, persaingan dari kedua cabang
tarekat Nagshabandiyah ini sebenarnya lebih disebabkan motif dan
latar belakang yang bersifat politis daripada doktrinal, yaitu saling rebut
pengaruh dan mempertahankan “gengsi” silsilah.®

Sementara itu, dalam saat yang bersamaan di Makkah juga muncul
seorang ulama terkenal lainnya asal Nusantara, seorang sufi dan syaikh
besar Masjid al-Haram Makkah al-Mukarramah bernama Shaykh Ahmad
Khatib Ibn ‘Abd al-Ghaffar al-Sambasi al-Jaw1 (w.1878 M). Dia menciptakan
praktek dan warna lain dari ajaran tarekat Nasqshabandiyah dengan
melakukan perpaduan dua buah tarekat besar, yaitu tarekat Qadiriyah
dan tarekat Nagshabandiyah.®*

631 Untuk kasus Nusantara, hal ini kemudian juga terlihat dari ketidak-
senangan Shaykh Isma‘il al-Khalidi terhadap Shaykh ‘Abd al-‘Azim Mandura yang
dicela dalam naskah MADQ ini. Sebab, syaikh ‘Abd al-‘Azim Mandura sebagai
murid Muhammad $alih al-Zawawi, telah berhasil mempengaruhi dan menjad-
ikan Raja Muhammad Yusuf, adik dari Raja ‘Ali Yang dipertuan Muda Riau menja-
di pengikut sekaligus khalifah Shaykh Muhammad Salih al-Zawawi sekitar tahun
1958 M saat berkunjug ke tanah suci. Seperti yang telah dijelaskan, bahwa sebel-
umnya keluarga kerajaan Riau termasuk Raja Muhammad Yasuf adalah pengi-
kut Shaykh Isma‘l al-Khalid1. Hal ini jugalah yang kemudian membuat Shaykh
Isma‘ll al-Khalid1 al-Minangkabawi tidak lagi merasa nyaman di Nusantara khu-
susnya di kerajaan Riau, hingga memutuskan kembali ke tanah suci dan tidak
lagi kembali ke tanah air sampai wafatnya. Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat
Nasybandiyah di Indonesia, 100.

632 Penggabungan inti ajaran kedua tarekat tersebut karena pertimbangan
logis dan strategis, bahwa kedua tarekat tersebut memiliki inti ajaran yang sa-
ling melengakapi, terutama jenis dzikir dan metodenya. Di samping keduanya
memiliki kecenderungan yang sama, yaitu sama-sama menekankan pentingnya
syari'at dan menentang faham wahdat al-wujud. Tarekat Qadiriyah mengajarkan
dhikr jahr nafyi ithbat, sedangkan tarekat Naqshabandiyah mengajarkan dhikr
sirri ithm al-dhat. Dengan penggabungan kedua jenis tersebut diharapkan para
muridnya akan mencapai derajat kesufian yang lebih tinggi, dengan cara yang
lebih mudah atau lebih efektif dan efisien. Faisal Riza, “History of Qadiriyya and
Nagshbandiyya Orders in Indonesia’http://jalantrabas.blogspot.com/2007/11/
tarekat-qodiriyah-wa-nagsabandiyah.html (Diakses, 20 Juli 2010).
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Shaykh Ahmad Khatib Sambas adalah murshid tarekat Qadiriyah,
di samping juga murshid dalam tarekat Nagshabandiyah. Tetapi dalam
ajaranya ia hanya menyebutkan silsilah tarekatnya dari sanad tarekat
Qadiriyah saja.®s Memang menurut banyak peneliti, sampai sekarang
belum diketemukan secara pasti dari sanad mana Shaykh Ahmad Khatib
Sambas dan dari siapa dia menerima bai‘at tarekat Nagshabandiyah.
Namun demikian, karena pada masanya pusat penyebaran tarekat
Nagshabandiyah ada di kota suci Makkah dan Madinah, maka
sangat dimungkinkan dia mengambil bai‘at dari tokoh-tokoh tarekat
Nagshabandiyah yang ada di kedua kota suci tersebut.’* Kemudian
menggabungkan inti ajaran kedua tarekat tersebut, yaitu tarekat Qadiriyah
dan tarekat Nagshabandiyah kemudian mengajarkannya kepada murid-
muridnya, khususnya yang berasal dari Indonesia.

Di antara muridnya yang terkenal dari Nusantara yang belajar

dan mengambil ajaran tarekat ini kepada Shaykh Ahmad Khatib
Sambas di Makkah adalah Shaykh Nawawi al-Bantani®s, Shaykh ‘Abd

633 Dia merupakan silsilah yang ke 32 dalam mata rantai khalifah tarekat
Qadiriyah. Lihat silsilah sanad syaikh Ahmad Khatib Sambas dalam. Jalal al-Din,
Lima Serangkai; Mencari Allah dan Menemukan Allah Sesuai Dengan Intan Ber-
lian/Lukluk dan Mardjan Tharikat Naksjabandijah (Jakarta: Sinar Keemasan,
1964), 65-66. lihat juga. Pabali, “Latar Belakang Sosial Politik Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah Ahmad Khatib Sambas (1802-1878),” Disertasi di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, (2008), 185 dan 187.

634 Kemungkinan yang paling kuat adalah bahwa jalur silsilah tarekat
Nagshabandiyah Ahmad Khatib Sambas berasal dari dua orang putera seka-
ligus khalifah Shaykh Abu Sa'id yang pergi ke Makkah. Kedua orang ini kemu-
dian mempunyai murid bernama Muhammad Jan al-Makki al-Nagshabandi.
Muhammad Jan al-Makki kemudian memiliki murid bernama Khalil Hilm1. Dan
dari Khalil Hilmi al-Nagshabandi inilah Shaykh Ahmad Khatib menerima bai’at
dan ijazah tarekat Nagshabandiyah. Lihat. Pabali, “Latar Belakang Sosial Politik
Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah,” 185, 187 dan 221.

635 Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi
al-Bantani (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2009), 40. Lihat juga. Abdurrachman
Mas'ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi (Yogyakarta: LKiS,
2004), 227.
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al-Karim al-Bantani®®, Shaykh Tolha dari Cirebon®’, Kiyai Ahmad
Hasbullah dari Madura®, Shaykh Yasin dari Kedah®® dan Shaykh
‘Abd al-Ghani dari Sumbawa®°. Mereka merupakan khalifah-khalifah
Shaykh Ahmad Khatib Sambas yang berjasa mengembangkan
ajaran tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah di Nusantara.®*

B. Jaringan Intelektual Tarekat Nagshabandiyah di Dunia
Islam dan Nusantara

Perkembangan tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Nusantara,
khsusunya Minangkabau berawal dari Mawlana Khalid al-‘Uthmani
al-Kurdi mengangkat dua orang khalifah di Hijaz;** Khalid al-Kurdi al-
Madani untuk Madinah dan ‘Abd Allah Afandi al-Arzinjani al-Makki
untuk Makkah. Yang terakhir ini, kemudian membangun zawiyah®

636 Lihat. Azyumardi Azra, Renaisans Asia Tenggara: Sejarah Wacana dan
Kekuasaan (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1999), 149. Lihat juga. Azyumardi Azra,
Islam Reformis: Dinamika Intelektual dan Gerakan (Jakarta: Raja Grafindo Persa-
da, 1999), 242.

637 Ahmad Syafi'i Mufid, Tangklukan, Abangan, dan Tarekat: Kebangkitan
Agama di Jawa (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 67.

638 Ahmad Syafi'i Mufid, Tungklukan, Abangan, dan Tarekat, 67.

639 Shaykh Yasin ini adalah seorang Melayu (Malaysia) yang setelah kem-
bali dari Makkah memilih untuk menetap di Mempaweh-Kalimantan Barat
dan dialah orang pertama dan paling berjasa mengembangkan ajaran tarekat
Nagshabandiyah wa-Qadiriyah ini di Kalimantan.

640 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, 309.
641 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 92.

642 Keduanya merupakan ulama asal Kurdi yang juga merupakan satu suku
dengan Mawlana Khalid al-‘Usmani al-Kurdi sendiri.

643 Istilah zawiyah adalah sebutan lain dari Khanaqah seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Jika Khanaqah berasal dari bahasa Persia, maka zawiyah
diambil dari istilah bahasa Arab. Lihat. Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam Ringkas
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di Jabal Qubays dan memiliki banyak murid termasuk dari Nusantara.
Zawiyah ini kemudian pengelolaannya dilanjutkan oleh khalifahnya
Sulayman al-Qirimi dan khalifah berikutnya Sulayman al-Zuhdi.** Nama
terakhir inilah yang dikaitkan dengan pesatnya perkembangan tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah di Nusantara khususnya di Minangkabau.®+
Sebagian besar tokoh tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah Nusantara,
khususnya Minangkabau mengambil bai‘at dan ijazah tarekat darinya.®

Selama 37 tahun Shaykh Sulayman al-Zuhdi memimpin zawiyah Jabal
Qubays dan telah membai‘at sejumlah besar muridnya terutama yang
berasal dari Asia Tenggara. Setelah Shaykh Sulayman al-Zuhdi wafat,
kekhalifahan Jabal Qubays diserahkan kepada muridnya Shaykh ‘Usman
Fauzi dan melanjutkan kepemimpinan Jabal Qubays selama 7 tahun
sebelum kemudian menyerahkan kekhalifahan kepada putera Sulayman
al-Zuhdj, yaitu Shaykh ‘Ali Rid4 al-Zuhdi al-Khalid1.®

(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1999), 213.

644 Shaykh Sulayman al-Zuhdi juga dikenal dengan nama Sulayman Afandi
seperti yang sering disebutkan oleh Snouck Hurgronye. Namun, dia lebih dikenal
di kalangan ulama-ulama Nusantara dengan sebutan Shaykh Jabal Qubays atau
Shaykh "Jabal”. Lihat Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indone-
sia, 67-68.

645 Sulayman al-Zuhdi adalah Khalifah Shaykh Sulayman al-Qurmi yang
melanjutkan kepemimpinan zawiyah di Jabal Qubays. Diduga kuat bahwa dia juga
memiliki hubungan sebagai guru murid dengan Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Mi-
nangkabaw1 walaupun tidak seintens hubungannya dengan Sulayman al-Qurmi.
Oleh karena itulah, ulama-ulama Nusantara yang belajar dan mengambil bai’at
serta ijazah tarekat di Jabal Qubis kepadanya, merasa memiliki hubungan khusus
dan kedekatan secara emosional mengingat adanya hubungan Shaykh Sulayman
al-Zuhdi dengan Shaykh Isma‘il al-Minangkabawi. Lihat. Muhammad Husayn ibn
‘Abd al-Samad al-Khalidi, Naskah Nahjat al-Salikin wa-Bahjat al-Maslakin (kolek-
si surau Muhammad al-Amin Kinali Pasaman), 22-23.

646 Banyaknya ulama-ulama asal Minangkabau yang belajar di Makkah dan
Madinah yang memperoleh bai’at langsung dan ijazah tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah dari Shaykh jabal Qubays di Makkah menjadi faktor utama kepopul-
eran tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah ini di Minangkabau.

647 Lihat. Muhammad Husayn ibn ‘Abd al-Samad al-Khalidi, “Naskah Nah-
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Di antara ulama asal Minangkabau yang menerima ijazah langsung
di Jabal Qubays dari Shaykh Sulayman al-Zuhdi adalah shyakh ‘Abd al-
Rahman di Batu Hampar Payakumbuh (w1889 M), Shaykh Ibrahim
Kumpulan Lubuk Sikaping, Shaykh Khatib ‘Ali Padang dan Shaykh
Muhammad Sa’id Bonjol. Mereka kemudian dikenal sebagai tokoh-tokoh
Kaum Tua di Minangkabau.®#

Dalam naskah ajaran tarekat Nagshabandiyah karangan Shaykh
Muhammad al-Amin Kinali juga disebutkan nama-nama tokoh terkenal
lainnya asal Minangkabu yang mengambil bai‘at dan ijazah tarekat
Nagsybandiyah Khalidiyah di Makkah. Di antaranya, Shaykh Muhammad
Tahir Jalal al-Din Barulak, Shaykh Jalal al-Din al-Khalidi Cangking, Shaykh
‘Abd al-Fattah Natal, Shaykh Muhammad Salih al-Khalidi Silungkang,
Shaykh Muhammad Jamil al-Khalidi Tungkar®9, Shaykh ‘Abd al-Halim al-
Khalidi Labuh, Shaykh ‘Abd al-Halim al-Khalidi Padang, Shaykh Mustafa
al-Khalidi Sungai Pagu dan Shaykh Muhammad Yatim al-Khalidi Padang.®>

Bruinessen pun memberikan rincian tentang ulama-ulama
Minangkabau yang mengambil bai‘at langsung di Jabal Qubays, baik
kepada Sulayman al-Qirim1 maupun kepada Shaykh Sulayman al-Zuhdi
atau disebut juga Sulayman Afandi. Mereka adalah, Shaiykh ‘Abd al-
Majid dari Tanjung Alam, Shaykh ‘Abd al-Manan dari Padang Ganting,
Shaykh Muhammad Samman dari Rao, Shaykh Haji Muhammad Salih

jat al-Salikin wa-Bahjat al-Maslakin,” Koleksi Surau Muhammad al-Amin Kinali
Pasaman, 23.

648 Duski Shamad, “Tradisionalisme Islam di Tengah Modernisme; Kajian
Tentang Kontiniutas, Perubahan dan Dinamika Tarekat Di Minangkabau,” Diser-
tasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2003), 166.

649 Nama Shaykh Muhammad Jamil Tungkar juga disebutkan oleh Martin
sebagai tokoh Nagshabandiyah yang paling penting dan berpengaruh besar. Dia
memiliki dua surau tarekat di Tungkar dan Barulak dan memiliki murid lebih
dari 150 orang. Dia mengambil ijazah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah dari
Shaykh Sulayman Afandi al-Khalidi di Jabal Qubays. Lihat, Martin Van Bruines-
sen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 126.

650 Lihat. Shaykh Muhammad al-Amin Kinali, “Naskah Ajaran Tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah,” Koleksi surau Shaykh Muhammad al-Amin Lubuk
Lindur Kinali-Pasaman, 22.
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Minangkabau, Shaykh Muhammad Sa’ad dari Singkarak, Shaykh Lubuk
Lintah dari Sulit Air, Shaykh Muhammad ‘Ali dari Sulit Air, Shaykh
‘Uthman dari Sulit Air, Shaykh Haji Muhammad dari Koto Baru, Haji
Bustami dari Tanjung Bonei, Haji Idris dari Tapi Selo, Shaykh Muhammad
Yunus dari Koto Lawas, Shaykh Muhammad Tahir dari Batipuh, Shaykh
Muhammad Tayib dari Pauh, shayikh Sulayman dari Sumpur, Shaykh ‘Abd
al-Latif dari Sumpur, Shaykh ‘Abd al-Karim dari Koto nan Gadang, Shaykh
Muhammad Husayn dari Pasir, Shaykh Ibrahim dari Padang Sibusuk dan
syaikh ‘Abd al-Salam dari Maninjau.®'

Karena tokoh-tokoh yang menerima bai‘at dan mengambil ijazah
tarekat Naqshabandiyah di Jabal Qubays bisa dikatakan relatif berasal
dan tersebar di seluruh wilayah yang ada di Minangkabau, maka
mereka kemudian menjadi pionir utama pengembang ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau. Mereka mendirikan surau-
surau tempat penyebaran ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah
dan memiliki murid tidak hanya dari wilayah di mana mereka tinggal,
namun juga dari wilayah lain. Maka tidaklah berlebihan jika dikatakan
untuk kasus Minangkabau, hanya tarekat Nagshabandiyah cabang
Khalidiyahlah yang berkembang dan memiliki banyak pengikut hingga
sekarang.®s*

Lebih lanjut Bruinessen menjelaskan, banyaknya ulama-ulama
Nusantara mengambil bai‘at dan ijazah tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah tidak bisa dilepaskan dari pengaruh Shaykh Isma‘il al-Khalidi
al-Minangkabawl. Seperti yang telah dijelaskan, bahwa shaikh Isma‘l
adalah ulama Minangkabau pertama yang diangkat sebagai khalifah
tarekat Nagshabandiyah di Makkah yang mengambil bai‘at langsung dari

651 Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia,
126-128.

652 Sekali lagi penting untuk ditegaskan, bahwa hal ini tidak bisa dilepas-
kan dari jasa dan pengaruh Shaykh Isma‘ql al-Khalidi al-Minangkabawi yang
sekalipun tidak pernah berkiprah di kampung halamannya, namun perkenalan
ulama-ulama tarekat Nagshabandiyah asal Minangkabau dengan Jabal Qubays
sebagi basis ajaran tarekat Nagshabadiyah Khalidiyah di dunia Islam adalah ber-
kat usaha sekaligus pengaruhnya ketika berada baik di Singapura, kerajaan Riau

maupun ketika berada di tanah suci.
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Shaykh Khalid al-Kurdi dan Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Khalidi. Shaikh
Isma‘ll al-Khalidi menjadi guru pertama bagi murid-murid asal Nusantara
dan Minangkabau dalam mengenal ajaran tarekat Nagsyabandiyah
Khalidiyah sebelum kemudian menyuruh dan menjembatani mereka
untuk masuk zawiyah Jabal Qubays yang dipimpin oleh Sulayman al-
Qirimi dan khalifahnya Sulayman al-Zuhdi.%3

Sedangkan, tarekat Nagshabandiyah cabang Muzhariyah masuk dan
dikenal di Nusantara dimulai dari Shaykh ‘Abd al-‘Azim Mandura yang
merupakan salah seorang murid sekaligus khalifah Shaykh Muhammad
Salih al-Zawawl yang sangat terkenal. Dia adalah seorang ulama
Nusantara yang berasal dari Madura dan pernah mengajar di Mekah. Dia
merupakan ulama Nusantara yang banyak sekali merekrut murid dari
jama‘ah haji Nusantara khususnya orang-orang Jawa dan Madura untuk
menjadi pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah. Setelah
pulang ke tanah air, Shaykh ‘Abd al-‘Azim Mandura mengembangkan
dan menyebarkan ajaran tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah di
tanah kelahiranya Madura, sehingga dia dianggap sebagai ulama yang
membawa ajaran tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah pertama kali ke
Madura, bahkan Nusantara.®* Dia wafat di Madura tahun 1335 H/1916 M
dan dimakamkan di sana.

Silsilah keilmuan Shaykh ‘Abd al-‘Azim Mandura bermula dari dua
Murshidnya; Shaykh Muhammad Salih al-Zawaw1 (1246-1308 H/1830-1890

653 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 68 dan
101. Misalnya salah satu tokoh tarekat Nagshabandiyah Minangkabau yang
mendapat gamblengan awal syaikh Isma‘l al-Khalidi sebelum meneruskan pen-
didikannya kepada ulama-ulama Naqsyabandiyah lainnya dan sebelum men-
gambil ijazah di Jabal Qubays adalah Shaykh ‘Abd al-Rahman Batuhampar. Lebih
jauh lihat. Tim Islamic Centre Sumatera Barat, Riwayat Hidup dan Perjuangan 20
Ulama Sumatera Barat (Padang: Islamic Centre Sumatera Barat, 1981), 1-14.

654 Tidakberlebihan jika sebagian besarsilsilah ajaran tarekat Nagshaband-
siyah al-Mazhariyah dari para Shaykh tarekat Nagshabandiyah yang ada di Mad-
ura, Jawa dan kalimantan bermuara kepadanya. Bahkan untuk wilayah Madura,
Shaykh ‘Abd al-‘Azim Mandura adalah puncak silsilah tarekat Nagshabandiyah
al-Mazhariyah, di mana semua silsilah tarekat Nagshabandiyah al- Mazhariyah
bermuara kepadanya. Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di
Indonesia, 176.
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M) dan Shaykh ‘Abd al-Hamid al-Daghithtant al-Muzharf. Silsilahnya terus
berlanjut kepada Shaykh Muhammad Muzhar al-Ahmadi (w.1301 H/1883
M di Madinah), kemudian Shaykh Ahmad Sa‘id al-Ahmadi (w.1277 H/1860
M di Madinah), seterusnya Shaykh Abii Ahmad Sa‘id al-Ahmadi (w.1250
H/1835 M di Madinah) hinggga Shaykh ‘Abd Allah al-Dihlaw1 (1158 H/1735
M-1240 H/1824 M).%5 Selain belajar kepada Shaykh Muhammad Salih al-
Zawawi, Shaykh ‘Abd al-Azim Mandura juga belajar kepada Shaykh ‘Abd
al-Karim Daghithtani (w.1338 H/1909 M) dan Shaykh ‘Umar al-Sami (w.1313
H/1895M).5

Abd al-‘Azim Mandura kemudian memiliki beberapa murid, di antara
yang paling terkenal di Madura adalah Kiyai Khalil al-Bangkalani (w.1358
H/1939 M). Melalui kiyai Khalil al-Bangkalani inilah kemudian tarekat
Nagshabandiyah cabang Muzhariyah tersebar secara luas di Madura dan
juga beberapa kawasan di Jawa.%"

Sementara Perkembangan tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah
di Nusantara bermula dari Shaykh Ahmad Khatib Sambas, seorang
ulama Nusantara asal Sambas yang menjadi imam sekaligus mufti
masjid al-Haram Makkah. Tarekat Naqsyabandiyah wa-Qadiriyah adalah

655 Mulai dari Shaykh ‘Abd Allah al-Dahlaw1 hingga ke penghujung silsilah
adalah sama dengan silsilah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah Shaykh Isma‘l
al-Khalid1 al-Minangkabawl.

656 Laluan Sutera, “Sheikh Abdul Azhim Mandura Murshid Tarekat Naqgsy-
abandiah”, http://laluansuteraulamaknusantara.blogspot.com/ (Diakses, 25
Agustus 2010).

657 Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia,
177-178. Kiyai Khalil al-Bangkalani disamping menjadi murid utama Shaykh ‘Abd
al-‘Azim Mandura, dia juga dikenal sebagai murid utama Shaykh Nawawi al-Ban-
tani. Seperti yang dijelaskan, bahwa Shaykh Nawawi al-Bantani adalah murid
dan khalifah dari Shaykh Ahmad Khatib Sambas, tokoh pendiri ajaran tarekat
Nagshabandiyah wa-Qadiriyah. Di sini terlihat, bahwa memang terjadi harmoni-
sasi ajaran tarekat Nagshabandiyah cabang al-Muzhariyah dengan Nagshabandi-
yah wa-Qadiriyah. Itulah sebabnya kedua cabang ajaran tarekat Nagshabandiyah
ini dicela oleh Shaykh Isma‘ll al-Khalidi al-Minangkabawi seperti dalam naskah
MADAQ tersebut. Lihat. Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz, Biografi Syaikh
Nawawi al-Bantani (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2009), 94.
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kombinasi dari Tarekat Qadiriyah dan Tarekat Nagsyabandiyah. Pada
awal pengembangannya syeikh Ahmad Khatib Sambas memperoleh
pengikut terutama dari kalangan pelajar asal Nusantara yang menuntut
ilmu agama di tanah suci. Kemudian atas upaya merekalah kemudian
tarekat Nagsyabandiyah wa-Qadiriyah dapat tersebar di Nusantara dan
memperoleh banyak pengikut khususnya di pulau Jawa.%*

Sekalipun tidak banyak informasi tentang jaringan intelektual
Shaykh Ahmad Khatib Sambas dengan Shaykh tarekat Nagshabandiyah
di Haramayn, namun menurut Khrisudin Aqib silsilah tarekat
Nagsyabandiyah Shaykh Ahmad Khatib Sambas berawal dari Shaykh
Khalil Hilmi seorang khalifah tarekat Nagshabandiyah di Makkah yang
merupakan murid dari Muhammad al-Jan al-Makki. Muhammad al-Jan
al-Makki adalah murid dan khalifah dari Abua Sa'ld. Sementara Aba Sa’id
merupakan guru dari Muhammad Muzhar di Madinah yang menjadi
muara silsilah tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah.®

Shaykh Ahmad Khatib Sambas memiliki sahabat sekaligus murid yang
paling pertama menyebarkan ajaran tarekat ini yaitu Shaykh ‘Abd al-Gani
Bima, ulama asal Sumbawa yang bermukim di sana. Keduanya sekaligus
juga menjadi guru dari syaikh Nawaw1 al-Bantani yang selama di Makkah
juga mendapat gamblengan cukup intens dalam memahami berikut juga
bertindak sebagai penyebar ajaran tarekat ini di Nusantara.®®

658 Lebih jauh lihat. Pabali, “Latar Belakang Sosial Politik Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah Ahmad Khatib Sambas (1802-1878),” Disertasi di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, (2008), 131-132. Perkembangan ajaran tarekat Nagshabandi-
yah wa-Qadiriyah di Jawa secara konprehensif juga telah dibahas oleh Sri Mulyati
dalam disertasinya dengan mengambil objek utama Suralaya. Lihat, Sri Mulyati,
Peran Edukasi Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah Dengan Referensi Utama Sura-
laya (Jakarta: Kencana, 2010).

659 Kharisudin Aqib, al-Hikmah, Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah
wa-Nagsyabandiyah (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998), 119-120. lihat juga tabel silsilah
Ahmad Khatib Sambas dalam. Pabali, “Latar Belakang Sosial Politik,” 187.

660 Faisal Riza, “Sheikh Nawawi al-Bantani”, http://rifafreedom.wordpress.
com/2008/09/02/sheikh-nawawi-al-bantani-ahlul-bait/ (Diakses, 20 Juli 2010).
Shaykh Nawawi al-Bantani kemudian memiliki seorang murid dari Jawa yaitu
Shaykh Mahfuz yang selanjutnya menjadi penghubung tradisi sufi ajaran tarekat
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Secara lebih rinci, berikut digambarkan bagan silsilah jaringan
intelektual antara ulama tarekat Nagshabandiyah yang ada di Haramayn
dengan ulama Nusantara. Namun, berhubung fokus pembahasan ini
lebih menyoroti tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau,
maka porsi jaringan ulama Haramayn dengan ulama Minangkabu lebih
banyak disotan dari kedua cabang tarekat Nagshabandiyah lainnya.
Begitu juga, jaringan ini hanya menggambarkan jalur pengambilan ijazah
tarekat Nagshabandiyah. Maka, tidak tertutup kemungkinan satu murid
belajar kepada beberapa Shaykh, namun tidak mengambil ijazah tarekat
kepadanya. 661

C. Pergulatan Tarekat Nagshabandiyah di Dunia Islam dan
Nusantara pada Abad 18 dan 19 M

Menurut Karel A. Stenbrink, ajaran tasawuf yang berkembang pada
awal penyebaran Islam di Nusantara sampai abad ke 18 M adalah tasawuf
yang bercorak filosofis dan menekankan pada ajaran wahdat al-wujud
sebagai puncak tasawuf. Corak tasawuf yang demikian itu tidak hanya
pada tarekat Syattariyah yang dikembangkan oleh ‘Abd al-Ra'af Sinkel,
tetapi juga tarekat lainnya seperti Khalwatiyah dan Nagshabandiyah yang

Nagsyabandiyah wa-Qadiriyah antara ulama-ulama Nusantara khususnya ulama
yang berasal dari Jawa dengan syaikh Ahmad Khatib Sambas. Salah satunya yang
terkenal adalah KH Hasyim Asy’ari. Lebih lanjut lihat. Lathiful Khulug, Fajar Ke-
bangunan Ulama, Biografi K.H. Hasyim Asy’ari (Yogyakarta: LkiS, 2000), 30.

661 Silsilah ini disusun berdasarkan beberapa sumber. Pertama, Shaykh
Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabaw1, “Naskah al-Minhali al-Adhbi li-Dhikri al-Qa-
1bi” Koleksi surau Mudeik Tampang Rao Pasaman. Kedua, Muhammad Husayn
ibn ‘Abd al-Samad al-Khalidi, “Naskah Nahjat al-Salikin wa-Bahjat al-Maslakin,”
Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali Pasaman. Tiga, Muhammad al-Amin
al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah” Koleksi surau
Muhammad al-Amin Kinali-Pasaman. Empat, Pabali, “Latar Belakang Sosial Poli-
tik Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Ahmad Khatib Sambas (1802-1878),
Disertasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (2008). Lima, Martin Van Bruines-
sen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, Survey Historis, Geografis dan Sosiolo-
gis (Bandung: Mizan, 1998).
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dibawa dan dikembangkan oleh Shaykh Yasuf al-Makassari.**

Usaha pemurnian ajaran tasawuf dengan cara menghilangkan paham
wahdat al-wujizd dan menekankan kembali pentingnya syari'at baru
terjadi pada awal abad ke 19 M, melalui tokoh-tokoh sufi yang juga berasal
dari Indonesia dan belajar di Saudi Arabia. Ada tiga ulama terpenting
dalam kaitannya dengan pemurnian ajaran tasawwuf pada abad 19 M
di Nusantara yaitu syaikh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi, syaikh
Muhammad $alih al-Zawawi, dan Shaykh Ahmad Khatib Sambas. Tarekat
yang mereka kembangkan adalah tarekat Nagshabandiyah yang sangat
berorentasi syari'at. Akan tetapi, ketiganya mengembangkan tarekat
Nagshabandiyah yang berbeda. Yang pertama mengembangakan tarekat
Nagshabandiyah al-Khaldiyiah, yang kedua mengembangkan ajaran
tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah dan yang ketiga mengembangkan
ajaran tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah.*%

Tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang bersumber dari Shaykh
Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi, menyebar ke Riau, Jambi, Bengkulu,
Kerajaan Langkat, Deli Serdang, Johor, Malaysia dan sebagainya.
Tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah, yang dinisbahkan kepada Shaykh
Muhammad $alih al-Zawawi dibawa oleh raja Muhammad Yusuf adik
dari Raja ‘Abd Allah Yang Dipertuan Muda kerajaan Riau, yang pergi ke
tanah suci dan berbai‘at masuk tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah
dengan Shaykh Muhammad Salih al-Zawaw1 di Madinah. Tarekat ini terus
berkembang ke Pontianak Kalimantan Barat, Madura, Jawa Timur serta
beberapa daerah Indonesia Timur lainnya. Tarekat Nagshabandiyah wa-
Qadiriyah yang didirikan Shaykh Ahmad Khatib Sambas ibn ‘Abd Ghaffar

662 Karel A. Stenbrik, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke 19
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 174.

663 Ahmad Syaft'i Mufid, Tangklukan, Abangan, dan Tarekat; Kebangkitan
Agama di Jawa (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 64-65.
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al-Sambasi al-Jawi (1802-1878)*4, tersebar dan meluas di Jawa Barat®® dan
Pulau Lombok.%%

Khusus tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah, di mana sekembalinya
Shaykh Isma‘il al-Khalidi ke tanah air dan menetap di kerajaan Riau,
usahanya dalam mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah di tanah suci sebagai khalifah ‘Abd Allah al-Makki di gantikan
oleh Khalil Hamdi Pasha dan Shaykh Sulayman al-Zuhdi. Namun,
keduanya terlibat persaingan sengit bahkan saling menuduh bahwa yang
lainnya adalah menyimpang dari prinsip Nagshabandiyah.

Dalam jangka panjang, Sulayman al-Zuhdi lebih berhasil dalam
merekrut murid-murid asal Nusantara. Di antara murid ini, banyak yang
menjadi penyebar ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di berbagai
tempat di Sumatera, Jawa dan Sulawesi, yang paling penting adalah Shaykh
‘Abd al-Wahab Rokan (w.1926 M) yang dikenal sebagai pengembang ajaran
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di wilayah Langkat Sumatera Utara,
dan beberapa kawasan di Semenanjung Malaysia. Selain itu juga ada
nama seperti Muhammad Hadi Girikusumo dari Demak, Jawa Tengah.**

664  Mengenai Shaykh Ahmad Khatilb Sambas dan ajaran tarekat
Nagshabandiyah wa-Qadiriyah, lihat lebih lanjut. Pabali, “Latar Belakang Sosial
Politik Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Ahmad Khatib Sambas (1802-1878),
), Disertasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (2008).

665 Di Jawa Barat ajaran tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah dikem-
bangkan oleh murid-murid Shaykh Ahmad Khatib yang belajar di Makkah, seper-
ti Shaykh Nawaw1 al-Bantani, Shaykh ‘Abd al-Karim al-Bantani, Kiyai Talhah Ciro-
ben dan lain-lain. Bahkan, di Banten pernah terjadi pemberontakan anti kolonial
tahun 1888 M yang melibatkan kalangan tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah.
Lihat. Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat; Telaah historis Gerakam Politik
Antikolonialisme Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah di Pulau Jawa (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2002), 172-178.

666 Sementara di Lombok tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah dikem-
bangkan oleh Shaykh ‘Abd al-Ghani dari Bima seorang sahabat sekaligus murid
Shaykh Ahmad Kahtib Sambas selama berada di Makkah. Nama ini disebutkan
dalam naskah MADQ halaman 54 dan merupakan salah satu tokoh yang anggap
sesat oleh Shaykh Isma‘il al-Khalid1.

667 Muhammad Hadi Girikusumo sekembalinya dari Makkah dengan
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Setelah Sulayman al-Zuhdi berpulang, silsilah ketarekatan dilanjutkan
oleh putranya Shaykh ‘Ali Rid4 al-Khalid1.®®®

Sementara, penyebaran tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah
diperkirakan terjadi sejak paruh kedua abad ke-19 M, yaitu semenjak
kembalinya murid-murid Shaykh Ahmad Khatib Sambas ke tanah air. Di
Kalimantan Barat, daerah asal Shaykh Ahmad Khatib Sambas, tarekat ini
disebarkan oleh dua orang muridnya; Shaykh Nar al-Din yang berasal dari
Filipina dan Shaykh Muhammad Sa‘ad, putra asli Sambas sendiri. Karena
penyebaran tarekat ini tidak melalui semacam lembaga pendidikan
formal seperti pesantren, maka tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah
di Kalimantan hanya tersebar di kalangan orang awam, sehingga tidak
memperoleh kemajuan yang berarti. Berbeda halnya di pulau Jawa, tarekat
Nagshabandiyah wa-Qadiriyah disebarkan melalui pondok-pondok
pesantren yang didirikan dan dipimpin oleh para pengikutnya, maka
perkembangannya pun pesat sekali sehingga kini merupakan tarekat yang
paling besar dan berpengaruh di pulau Jawa.®® Tarekat Naqshabandiyah
wa-Qadiriyah penyebaran pun diakui lebih massif dan mengakar pada
masyarakat bawah semenjak kedatangannya di Nusantara.

membawa ijazah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah dari Shaykh Sulayman
al-Zuhdi, memilih untuk menetap di suatu tempat yang kemudian dikenal den-
gan nama Girikusumo. Pada waktu itu Girikusumo baru berupa hutan belantara.
Kemduian dia membuka lahan pertanian dan mendirikan pondok pesantren Gi-
rikusumo pada 1880 M. Diapun mulai menyiarkan ajaran tarekat Naqshabandi-
yah al-Khalidiyah di Demak dan sekitarnya. Pesantren yang didirikannya kemu-
dian dijadikan basis utama pengembangan ajarannya. Lihat. Martin Van Bruines-
sen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 156.

668 Lihat lebih jauh. A. Fuad Sa'id, Syeikh Abdul Wahab Rokan, Tuan Guru
Babusalam (Medan: Pustaka Babussalam, 1988). Sedangkan menurut sumber
yang lain disebutkan, bahwa setelah meninggalnya Shaykh Sulayman al-Zuhdi
kekhalifahan di Jabal Qubays dilanjutkan oleh Shaykh ‘Uthman al-Khalidi selama
tujuh tahun sebelum diterima oleh putera Shaykh Sulayman al-Zuhdi, Shaykh ‘Ali
Rida. Lihat. Muhammad Husayn ibn ‘Abd al-Samad al-Khalidi, “Naskah Nahjat
al-Salikin wa-Bahjat al-Maslakin,” 21-22.

669 Lihat lebih jauh, Ahmad Syafi'i Mufid, Tangklukan, Abangan, dan
Tarekat, 65-68.
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Dari ketiga corak ajaran tarekat Nagshabandiyah yang berkembang
di Nusantara, hanya dua tarekat yang mengalami perkembangan
pesat dan diterima luas di tengah masyarakat Indonesia. Yaitu,
tarekat Nagshbandiyah Khalidiyah yang dikembangakan oleh shaykh
Isma‘ql al-Khalidi dan tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah yang
dikembangkan oleh murid-murid Shaykh Ahmad Khatib Sambas. Tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah, menyebar ke seluruh kawasan Nusantara
walaupun lebih menonjol perkembangannya di kawawasan Sumatera
khusunya Minangkabau. Dan tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah
penyebarannya lebih terkonsentrasi hanya di Jawa Barat, Kalimantan
dan Sumbawa. Sementara, tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah hanya
tersebar di wilayah Madura, sebagian Jawa Timur dan Kalimantan Barat
serta sempat beberapa waktu menyebar di Riau.5™

Namun demikian, adalah sebuah fenomena menarik sekaligus menjadi
bukti penguat betapa antara ajaran tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah
dan tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah terlihat memiliki kedekatan
secara emosional karena berasal dari satu sumber silsilah sehingga bisa
berkolaborasi dalam penyebaran menghadapi Shaykh Isma‘il al-Khalidi.
Fenomena tersebut terlihat dari wilayah penyebaran kedua cabang
tarekat ini yang relatif berada di tempat yang sama, yaitu; Jawa, Madura
dan Kalimantan.®” Hal ini bisa dimaklumi karena semenjak masa lalu
antara Jawa dan Kalimantan telah terjalin hubungan yang cukup intens.
Bahkan, proses islamisasi kawasan Kalimantan tidak bisa dilepaskan dari
jasa guru-guru Islam Jawa terutama pada masa kerajaan Islam Demak.*”

670 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, 200.

671 Disamping para penyebar ajaran tarekat Nagshabandiyah al-Muzhari-
yah dan Naqshabandiyah wa-Qadiriyah berasal dari Jawa, Madura dan Kaliman-
tan, antara ketiga wilayah inipun semanjak masa lalu telah terjadi hubungan dan
komunikasi yang intensif. Orang-orang Jawa dan Madura sudah semenjak masa
lalu sudah banyak yang tinggal dan berdomisisli di Kalimantan, bahkan hingga
saat ini. Lihat. H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Isma‘ll al-Minangkabawt
Penyiar Thariqat Nagsyabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 7.

672  Proses islamisasi di Kalimantan diawali oleh masuk Islamnya Pengeran
Samudera, pewaris tahta kerajaan Nagara Daha yang kemudian berubah menjadi
kerajaan Islam Banjar di Kalimantan Selatan. Masuk Islamnya Pangeran Samude-
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Berbeda dengan tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang lebih subur
berkembang di wilayah Sumatera, terutama Minangkabau, Riau, Sumatera
Utara dan Semenanjung Malaysia. Tentu saja, terjadinya pembagian
teritorial wilayah penyebaran ketiga cabang tarekat Nagshabandiyah
ini, menjadi bukti bahwa persaingan, konflik dan perebutan pengaruh di
kalangan tokoh, pengikut dan murid-murid asal Nusantaramemang terjadi
dalam sejarah penyebaran ketiga cabang ajaran tarekat Nagshabandiyah
ini di Nusantara.

Namun demikian, ada kesamaan yang dimiliki oleh para tokoh
penyebar ajaran tarekat Nagshabandiyah cabang Khalidiyah dengan
cabang Muzhariyah, yaitu sama-sama berusaha mendekati elit kekuasaan
zamannya untuk mendapatkan legalitas dan otoritas penguasa dalam
berda'wah. Keduanya terlibat saling rebut pengaruh dari lingkutan elit
atau kaum ningrat istana. Berbeda dengan para tokoh pengembang ajaran
tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah yang lebih memilih rakyat jelata
dan kaum proletar sebagai sasaran utama da'wah dan pengembangan
ajarannya. Dan inilah sebabnya, kenapa di Nusantara yang banyak
terlibat pemberontakan massal menghadapi kaum kolonialisme
adalah para pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah,
bukannya pengikut tarekat Nagshbandiyah cabang Khalidiyah ataupun
Muzhariyah.®® Karena, penyebaran ajaran tarekat Nagshabandiyah wa-
Qadiriyah dianggap lebih massif, merakyat dan membumi dibandingkan
dua cabang tarekat Nagshabandiyah lainnya. Salah satunya adalah
pemberontakan kaum petani di Banten yang terjadi pada tahun 1888

ra adalah merupakan wujud terima kasihnya atas bantuan tentara Kerajaan Islam
Demak yang telah membantunya merebut kembali haknya sebagai pewaris tahta
kerajaan Nagara Daha yang telah dirampas pamannya, pangeran Tumenggung
melalui kudeta berdarah. Semenjak saat itulah terjadi hubungan dan komunikasi
yang intens antara Islam di Jawa dengan Kalimantan dengan banyaknya diutus
guru-guru agama ke Kalimantan dari Jawa. Lebih jauh lihat. Marwati Djoened
Poesponegoro & Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia III Zaman
Pertumbuhan dan Perkembangan Kerajaan Islam di Indonesia (Jakarta: Balai Pus-
taka, 2008), 10-11.

673 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 93.
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M.*# Di mana kerangka utama organisasi sosial politik pemberontakan
ini adalah semangat keagamaan yang dimotori oleh kiyai-kiyai tarekat
Nagshabandiyah wa-Qadiriyah yang sangat kharismatik dan merakyat.”s

674 Walaupun sebagain peneliti berpendapat bahwa gerakan radikalisa-
si petani di Banten tahun 1888 dipicu oleh kombinasi sisio-kultural komunitas
pedesaan, yaitu perasaan dieksploitasi, ketidakamanan dan sebagainya. Lihat
lebih jauh. Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten, 1888: Kondisi, Ja-
lan Peristiwa, dan Kelanjutannya: Sebuah Studi Kasus Mengenai gerakan Sosial di
Indonesia (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), 6. Lihat juga. Sadikin, "Perlawanan Petani,
Konflik Agraria, dan Gerakan Sosial” Jurnal Analisis Sosial, Vol. 10 No 1, (Januari
2005), 36.

675 Lihat. Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat: Telaah Historis Ge-
rakan Politik Antikolonialisme tarekat Qadiriyah-Nagshabandiyah di Pulau Jawa
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 2002), 172-178. Dan Semenjak terjadinya pemberon-
takan kaum petani di Banten 1888 yang dimotori oleh kiyai-kiyai tarekat Naqs-
habandiyah yang kharismatik seperti haji ‘Abd al-Karim Tanara, maka gerakan
dan perkembangan ajaran tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah khususnya di
Jawa mendapat pengawasan yang sangat intens dan ketat oleh pemerintah Be-
landa. Dan mereka yang paling diawasi adalah ulama-ulama yang memiliki akses
langsung ke tanah suci. Lihat. M. Shaleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia
(Yogyakarta: LkiS, 2007), 298
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BabV
Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-
Minangkabawi dan Kondisi Sosial,
Politik dan Keberagamaan Masyarakat
Minangkabau

Menjelaskan dinamika dan perkembangan sebuah ajaran, tentu saja
tidak bisa dilepaskan dari membicarakan kondisi sosial, politik, budaya
ataupun paham dan keyakinan masyarakat dimana sebuah ajaran dikem-
bangkan. Hal ini disebabkan bahwa sebuah ajaran, paham, doktrin dan
sebagainya dikembangkan bukan di tengah masyarakat yang tanpa tatan-
an sosial, politik dan budaya serta paham tertentu. Tidak jarang sebuah
ajaran dikembangkan di tengah masyarakat yang sudah memiliki tananan
sosial, budaya dana keyakinan yang sudah mapan. Kondisi ini sekaligus
juga mempengaruhi sang tokoh sebagai pembawa dan pengembang aja-
ran tersebut, sehingga proses “tarik-ulur” ataupun terjadinya kompromi
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dalam hal-hal tertentu menjadi hal yang tidak dapat dihindarkan.® Pros-
es inilah yang kemudian melahirkan fenomena-fenomena tertentu dalam
perkembangan sebuah ajaran, seperti asimilasi, polemik, kompetisi, ri-
valitas, bahkan tidak jarang terjadi komfrontasi sebagai wujud terjadinya
dinamika perkembangan sebuah ajaran di tengah suatu masyarakat. Beri-
kut akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan tokoh sen-
tral pengembang ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau serta
kondisi sosial, politik dan keberagamaan masyarakat Minangakabau pada
masa awal perkembangan ajaran tarekat Nagshabandiyah.

A.Riwayat Hidup Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabaw1

Shaykh Ismafl ibn ‘Abd Allah al-Khalidi al-Minangkabawi lahir di
Simabur Batu Sangkar Sumatera Barat.”” Tidak diketahui secara pasti
kapan persis tahun kelahirannya. Shaykh Isma‘il al-Khalid1 al-Minangka-
bawl memulai pendidikannya dengan belajar mengaji al-Quran di surau
kampungnya di bawah bimbingan guru dan orang tuanya. Disamping
ilmu Al Quran, ia juga belajar membaca kitab-kitab Arab Melayu dan ki-
tab berbahasa Arab. Cakupan studinya juga cukup luas mulai ilmu fikih,
tasawuf, kalam, tafsir, hadis hingga ilmu kebahasaan.®® Seperti ulama be-

676 Itulah sebabnya kenapa misalnya ajaran Islam yang pertama kali diajarkan oleh
nabi Muhammad saw. atau bahkan isi dan kandungan al-Qur'an mengambil setting sosial,
budaya dan paham masyarakat Arab yang merupakan kumonitas pertama yang menjadi
objek da'wah Rasulullah saw. Teks-teks al-Qur'an pun meminjam setting bahkan menga-
dopsi latar kehidupan masyarakat Arab tempat di mana al-Quran diturunkan dan masy-
arakat yang menjadi lawan bicara al-Qur'an untuk pertama kali.

677 Dalam beberapa sumber ditemukan nama Shaykh Isma‘ll dinisbahkan kepada be-
berapa sebutan. Ada yang menyebutnya dengan nama Shaykh Isma‘il al-Khalidi Simabur.
Lihat. Shaykh Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah” Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali-Pasaman, 21. Ada yang menyebut-
nya dengan nama Shaykh Isma‘il al-Barusi atau Shaykh Isma‘il al-Jawi. Lihat. Muhammad
Husayn ibn ‘Abd al-Samad al-Khalidi, “Naskah Nahjat al-Salikin wa-Bahjat al-Maslakin,”
Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali Pasaman, 22-23. Ada yang menyebutnya Shaykh
Isma‘ll Simabur. Lihat, Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, Sur-
vey Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1998), 98.

678 H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Isma‘il al-Minangkabawi Penyiar Thariqat
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sar lainnya, Isma‘ll muda sangatlah haus akan ilmu pengetahuan. Ia pun
melanjutkan studinya ke Makkah dan Madinah yang merupakan pusat
ilmu pengetahuan Islam semenjak masa lalu. Ia bermukim di kedua kota
suci ini selama hampir 35 tahun.

Di tanah suci ia belajar berbagai macam ilmu kepada Shaykh ‘Uthman
al-Dimyati. Setelah ulama besar itu wafat, Shaykh Isma‘l al-Minangk-
abawl belajar kepada Shaykh Ahmad al-Dimyati. Selain kedua ulama
itu, Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi juga belajar kepada ula-
ma-ulama lain di Masjid al-Haram Makkah. Dia juga sempat belajar ke-
pada mufti mazhab Shafi1 ketika itu, Shaykh Muhammad Sa‘ld ibn ‘Ali
al-ShafiT al-Makki al-Qudsi (w. 1260 H/1844-5 M).

Di samping nama-nama di atas, Shaykh Isma‘l al-Khalid1 juga bela-
jar kepada ulama-ulama besar lainnya. Di antaranya pernah berguru ke-
pada Shaykh Ata‘illah ibn Ahmad al-Azhari (ahli fikih mazhab shafi7),
Shaykh ‘Abd Allah al-Sharqawi (mantan Shaykh al-Azhar dan ahli fikih
mazhab ShafiT), Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Arzinjani (tokoh tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah), Shaykh Khalid al-‘Uthmani al-Kurdi (seo-
rang murshid tarekat Nagshabandi Khalidiyah yang utama yang juga guru
dari Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Arzinjani), dan Shaykh Muhammad ibn
‘Ali al-Shanawi (seorang ahli ilmu kalam).%*°

Shaykh Isma‘ll dikenal sebagai salah satu pengembara sejati. Hal itu
tidak lepas dari kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan. Seperti di-
tuturkan oleh salah seorang muridnya, Shaykh Husayn ibn Ahmad al-
Dawsari al-Basri. Ia menyatakan bahwa pernah bertemu dengan gurunya

itu, Shaykh Isma‘il al-Khalidi di Bahrain dan belajar tarekat Nagshabandi-

Nagsyabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 13.

679 M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara (Jakarta: Raja Grafindo Per-
sada, 2005), 77.

680 Dari guru-guru yang telah membentuk Shaykh Isma‘l al-Khalidi tersebut terli-
hat jelas betapa perpaduan antara ilmu shari‘at (fikih yang dalam hal ini mazhab Shafi)
dan ilmu hakikat (dalam hal ini tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah) begitu kuat dalam
diri Shaykh Isma‘il sendiri. Tidaklah berlebihan kemudian, bahwa di dalam ajarannya dia
begitu tegas kepada para muridnya untuk mempelajari ilmu shari‘at terlebih dahulu dan
memahaminya dengan baik, sebelum memasuki ajaran tarekat yang diajarkannya. Lihat.
Naskah MADQ ini, 4-5.
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yah kepadanya. Karena waktunya sempit pelajaran tersebut diteruskan
di sebuah desa yang tidak diketahui namanya, di luar kota Basrah Iraq.
Sampai keduanya akhirnya berpisah di desa tersebut setelah sekian lama
mengembara.®®

Dalam tarekat Naqashabandiyah al-Khalidiyah, Shaykh Isma‘il al-
Khalid1 al-Minangkabawi menerima bai‘at dari Shaykh ‘Abd Allah Afandi
al-Khalid1,** murid Shaykh Khalid al-'Uthmani al-Kurdi. Namun, Shaykh
Isma‘ll al-Khalidi al-Minangkabawi juga menerima bai‘at secara langsung
dari Shaykh Khalid al-Uthmani al-Kurdi, seorang mujaddid (pembaha-
ru) dalam tarekat Nagshabandiyah yang sangat terkenal di Jabal Qubays
Makkah.%

Dalam Naskah MADQ ini disebutkan nama dua orang khalifah ini
yang memastikan keduanya sebagai jalur silsilah syaikh Isma‘l al-Khalidi
al-Minangkabawl. Disebutkan:

s Bl g 2 i g i K

Wa-ba'duhuma al-qutubu al-munawwaru khalidun * wa-ma'dhinuhu
al-makiyya qutuban mukammila

Dan kemudian daripada keduanya itu Qutub yang munawwar ialah
maulana Khalid* dan khalifahnya yang di dalam Makkah ialah yang
menyempurnakan

Vg Yaly didie 8001 480 s G 20 L) o o2

681 M. Solohin, Melacak Pemikiran Tasawuf, 78.

682 Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Khalidi dalam beberapa referensi juga disebut den-
gan nama Shaykh ‘Abd Allah al-Arzinjani al-Khalidi. Lihat. Novelia Musda, The Tariga
Nagshbandiyya-Khalidiyya in Minangkabau in The Second Part of The Nineteenth Century
(Thesis at University of Leiden, 2010), 39.

683 H.W. Shaghir Abdullah, Syeikh Ismail al-Minangkabawi: Penyiar Tharigat Nagsy-
abandiyah Khalidiyah (Solo: C.V. Ramadhani, tt), 16-19. Lihat juga, Martin Van Bruinessen,
Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 51. Lihat juga. Novelia Musda, The Tariga Nagsh-
bandiyya-Khalidiyya in Minangkabau, 39.
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Wa-a‘ni bi-hi al-qutubu al-sharifu man ismuhu * al-mukarramu Abd
Allahi bi-al-mu‘ala nuzzila

Dan aku kehendaki dangan dia itu Qutub yang sharif yang namanya
yang * mulia itu sayyid ‘Abd Allah®®* pada ma‘ala telah berdiri magam
ia. (naskah MADQ, 16).

Di Jabal Qubays Shaykh Isma‘ll al-Khalidi dibai‘at menjadi Khalifah
tarekat Nagshabandiyah oleh Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Khalidi bersa-
maan dengan Shaykh Sulayman al-Qirimi, disamping dia juga mengambil
bai‘at dan ijazah tarekat Nagshabandiyah langsung dari Mawlana Khalid
al-Kurdi1.%

Setelah sekian lama menjalankan studinya di Makkah, Shaykh Isma‘il
al-Khalidi kembali ke tanah air dan memulai kegiatan dakwahnya dalam
mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah.®*¢ Shaykh
Isma‘ll menjadikan Singapura sebagai basis sementaranya dan mulai
mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyiah di sana. Ke-
masyhurannya pun kemudian didengar oleh Yang Dipertuan Muda Raja
‘Ali di Riau, dan Raja ‘Al pun mengirimkan perahu untuk bisa menjemput
syaikh Isma‘il dan membawanya ke pusat kerajaan di pulau Penyengat.
Shayikh Isma‘ll kemudian diangkat menjadi penasehat Raja ‘Ali dan guru
spritual keluarga kerajaan, bahkan belakangan Raja ‘Abd Allah adik Raja

684 Yang dimaksud adalah ‘Abd Allah Afandi al-Khalidi guru Shaykh Isma‘il al-Kha-
lid.

685 Lihat Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah”, Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali-Pasaman, 21-22.

686 Kembalinya Shaykh Isma‘ll al-Khalidi ke Minangkabau diperkirakan awal abad
19 M. Dugaan tersebut berdasarkan informasi naskah MADQ, di mana Shaykh Ismafl
al-Khalidi menyelesaikan penulisan karya tersebut pada tahun 1245 H/ 1829 M di rumuh
suluk Riau pada saat dia menjadi penasehat Raja Ali Yang Dipertuan Muda Riau dan guru
spritual bagi keluarga kerajaan Riau. Lihat naskah MADQ, 14 dan 54. Hal itu berarti mem-
perkuat apa yang dikatakan oleh Martin Van Bruinessen, bahwa sampai sejauh ini tidak
ditemukan bukti yang kuat bahwa Shaykh Isma‘il al-Khalidi pernah kembali ke kampung
halamannya di Simabur Batu Sangkar semenjak kepergiannya ke Tanah Suci seperti yang
disangkakan oleh Schrieke dan beberapa sarjana lainnya. Lihat Martin Van Bruinessen,
Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, Survey Historis Geografis dan Sosiologis (Bandung:
Mizan, 1994),124.
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‘All Yang Dipertuan Muda menjadi khalifah Shaykh Isma‘l al-Khalid1 di
sana.’"”

Kenyataan ini membuktikan kekeliruan pendapat yang dikemukakan
oleh Shaghir Abdullah bahwa tarekat Nagshabandiyah cabang Muzhari-
yah lebih dahulu masuk ke Kerajaan Riau.®® Adalah hal yang tidak mun-
gkin terjadi, jika tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah sudah berkembang
di Riau kemudian Shaykh Isma‘ll al-Khalidi datang ke sana dan mengem-
bangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah, mengingat rivalitas
yang sudah terjadi antara kedua cabang tarekat Naqshabandiyah terse-
but semenjak dari Haramayn. Apalagi, jika benar pendapat Martin Van
Bruinessen yang mengatakan bahwa tarekat Naqshabandiyah masuk ke
Riau pada masa raja Muhammad Yusuf setelah dilantik menjadi khalifah
tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah oleh Muhammad Salih al-Zawawt.
Sementara raja Muhammad Yusuf naik tahta menggantikan Raja ‘Ali Yang
Dipertuan Muda Riau, yang sudah lebih dulu menjadi pengikut ajaran
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah dan murid Shaykh Isma‘ll al-Khalidi
al-Minangkabawl.

Selain pernah menetap di kerajaan Riau, Shaykh Isma‘il al-Khalidi
juga pernah tinggal di kesultanan Kedah Johor Malaysia. Sebelum akh-
irnya kembali ke Makkah dan menghabiskan sisa umurnya di sana dan
mengajar murid-murid dari Nusantara, khususnya yang berasal dari Mi-
nangkabau.®®

Kenyataan ini membuktikan bawa syaikh Isma‘l al-Khalidi semenjak
meninggalkan kampung halamannya Simabur, tidak pernah lagi kem-
bali ke sana hingga akhir hayatnya. Maka dengan sendirinya anggapan
sementara para ahli yang mengatakan bahwa syaikh Isma‘l al-Khalidi
setelah sekian lama mengembara dan mencari ilmu di tanah suci kem-
bali ke Simabur dan mendirikan surau di sana serta mengembangkan

687 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 99.

688 H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Isma‘ll al-Minangkabawi Penyiar Tharigat
Nagsyabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 6.

689 Lebih lanjut Martin menjelaskan salah satu alasan Shaykh Isma‘il tidak mau kem-
bali ke kampung halamannya di Simabur adalah keengganannya untuk memasuki wilayah
yang berada di bawah kekuasaan penjajah Belanda. Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat
Nagshabandiyah di Indonesia, 100.
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ajaran tarekat Nagshbandiyah Khalidiyah di Minangkabau menjadi ter-
bantahkan.® Sampai sejauh ini, tidak ditemukan bukti adanya yang
menunjukan Shaykh Isma‘il pernah berkiprah mengembangkan ajaran
tarekat Nagshabandiyah al- Khalidiyah di kampung halamannya. Sehing-
ga, anggapan yang populer selama ini yang menyatakan bahwa Shaykh
Isma‘ll al-Khalid1 al-Minangkabaw1 adalah pembawa dan penyebar ajaran
tarekat Nagshabandiyah pertama di Minangkabau perlu dipertanyaan ke-
benarannya.

Adabeberapa karya yang telah dihasilkan oleh syaikh Isma‘il al-Khalidi
al-Minangkabawi semasa hidupnya. Diantaranya yang terkenal dan bah-
kan selama hampir dua ratus tahun lamanya banyak dibaca dan dikaji di
seluruh pelosok Asia Tenggara terutama Sumataera adalah kitab Kifayat
al-ghulam ft bayan arkan al-islam wa-shuratih serta Risalat mugaranah
urfiah wa-tauziah wa-kamaliah.® Kitab pertama berisi penjelasan tentang
rukun Islam, rukun iman, sifat Tuhan dan penjelasan tentang kewajiban
muslim dalam kehidupan sehari-hari. Adapun Kitab kedua merupakan
buku kecil yang membicarakan keterpaduan antara niat dan lafal takbirat
al-ihram pada permulaan pelaksanaan shalat.®*

Sebagai tokoh penganut tasawwuf yang beraliran asy’ariyah dia-
pun menganjurkan para pengikutnya untuk mengenal Tuhan menurut
metode kaum Asyariyah, yakni diawali dengan pengenalan sifat-sifat Tu-
han. Dia berpendapat Tuhan tidak dapat dikenal kecuali diawali dengan
pengenalan terhadap sifat-sifat-Nya. Setelah itu, umat Muslim diwajibkan
mengetahui rukum iman lainnya.

Begitu juga, sebagai penganut tasawuf ‘amall Shaykh Isma‘fl al-Mi-
nangkabawl mewajibkan setiap muslim untuk memepelajari dan me-
mahami ilmu syari’at secara baik dan benar. Dia pun mendorong pengi-
kutnya sedemikian rupa untuk mempelajari buku-buku figih, sekalipun

690 Lihat. M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf, 78-79. Martin Van Bruinessen, Tare-
kat Nagsybandiyah di Indonesia, 100.

691 H-W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Isma‘il al-Minangkabawi, 1

692 Muhammad Shaghir Abdullah, Khazanah Karya Pusaka Asia Tenggara Jilid I (Kua-
la Lumpur: Khazanah Fathaniyah, 1991), 143. Lihat juga M. Sholihin, Melacak Pemikiran
Tasawuf di Nusantara (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 80. Martin Van Bruinessen,
Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 98.
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karangan ulama Nusantara dan ditulis dalam bahasa Melayu. Dalam nas-
kah MADQ ditemukan ungkapan yang mengaskan hal itu:

Shahdan dan hendaklah kita berpegang pada istigamah artinya sen-
antiasa berkekalan mengikutkan suruh dan sabda nabi salla Allahu
‘alyhi wa-sallama dan mejauhi segala tagah Allah dan tagah rasul-Nya.
Seyogyanya belajarkan ilmu syari’at yaitu rukun islam yang lima perk-
ara yaitu syahadat dan syahadat rasul yang terkanduang di dalamnya
dua kalimat syahadat yaitu kata ashhadu an la-ilaha illallahu wa-ash-
hadu anna muhammadan rasalullahi seperti bahwa kita pelajarkan
maknanya. Dan seperti kita pelajarkan segala hal ahwal sembahyang
fardu lima waktu daripada segala rukunnya dan segala syaratnya dan
segala fardunya dan segala perkara yang membatalkan dia. Dan dipe-
lajarkan hal ahwal zakat dan kita ketahui segala rukunnya dan segala
syaratnya dan segala perkara yang membatalkan dia. Demikian lagi
hal ahwal puasa seperti bahwa kita ketahui segala rukunnya dan se-
gala syaratnya dan segala yang membatalkan dia supaya yakin kita
akan sah segala amal kita yang dikerjakan, karana bahwasanya jikalau
kita beramal padahal tiada diketahui akan segala rukunnya dan sega-
la syaratnya niscaya tiadalah kita yakin akan sah amal kita entahnya
sah entahnya batal maka jadi sia-sia sajalah kita berbuat amal seumur
hidupnya dan terkadang kita shak akan pekerjaan yang sebenar-be-
narnya maksiat itu disangka akan taat taat itu disangka akan maksiat
sebab tiada diberlajar.

Maka barangsiapa hendak yakin akan amalnya dan ibadatnya sahih,
maka janganlah berhenti-henti daripada belajar dan jangan putus-pu-
tus daripada berlajar barang dimana tempat kita berhenti. Maka
hendaklah dihabiskan umur kita itu di dalam berlajarkan ilmu sha-
ra‘ meski kitab bahasa melayu seperti kitab Sabil al-muhtadin karan-
gan Shaykh Muhammad Rasyid Banjar dan kitab Sirat al-mustagim
karangan Shaykh Nur al-Din Aceh dan kitab Sayr al-salikin karangan
Shaykh Abd al-Samad Palembang dan kitab Bidayat al-hidayah karan-
gan Shaykh Nur ad-Din Aceh juga. Maka barangsiapa yang manuntut
ilmu shara’ yang tiada tahu bahasa arab maka wajiblah atasnya belajar
akan salah satu daripada segala kitab bahasa melayu yang terbuat itu
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dangan dibeli atau dapat dangan diupah dan hendaklah berkekalan
metala‘ah kitab-kitab akan dia selama-lamanya jangan kita berbuat
ibadat di dalam jahil niscaya sia-sia saja amal kita dan ibadat kita itu
wa-Allah a’lam. (Naskah MADQ, 4-5).

Karyanya yang lain adalah kitab Mawdahib rabb al-falaq sharh binti
al-milag. Kitab ini merupakan terjemahan dan syarah Qasidah al-‘Arif
Billah al-Qadi Nasir al-Din ibn Binti al-Milaq al-Shadhili. Kitab ini terma-
suk dalam kategori kitab langka dan belum banyak diketahui oleh khalay-
ak.%s Berdasarkan informasi yang terdapat pada kolofon, kitab ini selesai
ditulis tahun 1268 H. Kitab ini berbicara tentang inti ajaran tasawuf dan
rahasia di balik kehidupan rohani para sufi. Sebahagian besar kandungan-
nya membicarakan tarekat Shadhiliyah.

Karya berikutnya, adalah al-Rahmah al-habitah fz dhikr ithm al-dhat
wa-al-rabitah. Kitab ini selesai ditulis tahun 1269 H. Isinya juga tentang
ajaran tasawuf yang merupakan terjemahan sebuah karya murid beli-
au sendiri, seorang Arab yang bernama Shaykh Husayin ibn Ahmad al-
Dawsar1.%

Dan karya terakhir yang diketahui adalah kitab al-Manhal al-‘adhbi li-
Dhikr al-Qalb (MADQ) yang dijadikan objek utama dalam penelitian ini.
Kitab ini selesai di tulis pada tahun 1245 H (1829 M) di rumah sultk Riau
pada hari Selasa. Kitab ini masih dalam bentuk manuskrip dan tersimpan
di surau Tuanku Mudiek Tampang Rao Pasaman, sebuah surau yang dike-
nal sebagai salah satu tempat penyebaran ajaran tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah di Pasaman. Tidak banyak yang boleh mengakses kitab ini,
kecuali hanya pihak pemilik dan atau yang memiliki hubungan kekeluar-

693 Penulis menemukannya masih dalam bentuk manuskrip dari Apria Putera, salah
seorang pengikut sekaligus keturunan tokoh tarekat Nagshabandiyah di Payakumbuh.

694 Namun, sebagian pihak meyakini bahwa kitab tersebut adalah utuh karya mu-
ridnya Shaykh Isma‘ll al-Khalidi, yaitu Shaykh Husayn ibn Ahmad al-Dawsari, karena di
dalam kitab ini terdapat cerita pengembaran Shaykh Isma‘l al-Khalidi dengan Shaykh Hu-
sayn ibn Ahmad al-Dawsari di negeri Arab. Adalah hal yang lazim dalam penulisan suatu
karya, jika seorang murid menceritakan pengalamannya bersama gurunya, dan jarang seo-
rang guru yang menulis pegalamannya bersama muridnya. Lebih jauh lihat. H-W. Muhd.
Shaghir Abdullah, Syeikh Isma‘il al-Minangkabawi, 4.
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gaan dengan pemilik kitab ini.

Jika dilihat dari segi isi kitab ini, maka bisa dikatakan bahwa inilah kitab
yang benar-benar menunjukan eksistensi Shaykh Isma‘ll al-Khalidi al-Mi-
nangkabawi sebagai ulama dan penyebar ajaran tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah di Minangkabau.®s Kitab inilah yang juga dengan rinci meng-
gambarkan pokok-pokok ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang
dikembangkannya di Nusantara. ®°

Karena keluasan wawasan pengetahuannya itulah, Shaykh Isma‘l al-
Khalidi al-Minangkabawi begitu dihormati di wilayah kerajaan Melayu
Riau. Bahkan Raja ‘Ali Yang Dipertuan Muda Riau langsung menjemput

695 Angka tahun yang ditemukan dalam naskah MADQ ini menjadi bukti kuat kalau
ajaran tarekat Nagshbandiyah, khususunya Nagshabandiyah Khalidiyah masuk ke Mi-
nangkabau pada awal abad 19 M. Bukti lain yang menguatkan pendapat ini adalah, bahwa
semua tokoh penyebar dan pengembang ajaran tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau
mengambil bai‘at dan ijazah di Jabal Qubays, terutama kepada Shaykh Sulayman al-Qirimi
dan khalifahnya Sulayman al-Zuhdi. Sementara Jabal Qubays sebagai pusat ajaran tarekat
Nagshabandiyah baru terbentuk pada awal abad 19 M, setelah Shaykh Ghulam ‘Ali men-
gangkat ‘Abd Allah al-Makki (w1852 M) sebagai khalifahnya di Makkah. Adapun angga-
pan yang mengatakan bahwa tarekat Nagqshabandiyah masuk ke Minangkabau pada awal
abad 17 M adalah hal yang masih diragukan, karena tidak ada bukti yang kuat menunju-
kan hal itu. Pendapat ini hanya didasarkan pada temuan sebuah naskah yang berjudul
Lubab al-Kifayah karya seseorang bernama Jamal al-Din. Satu-satunya salinan naskah ini
yang masih ada dibuat tahun 1859 M. Jamal al-Din sendiri masih belum diketahui kapan
masa hidupnya. Van Ronkel kemudian menduga bahwa Jamal al-Din ini Hidup pada abad
17 M. Dugaan ini didasari analisa terhadap dua nama yang disebutkan dalam teks terse-
but; Ahmad Khawajakani dan Hafith Kasyghari yang diduga guru Jamal al-Din Pasai dan
hidup pada abad 17 M. Masa inilah yang kemudian dijadikan alasan Van Ronkel untuk
mengatakan bahwa tarekat Nagshabandiyah masuk ke Minangkabau abad 17 M. Namun
demikian, sekali lagi bahwa pendapat yang dikemukan oleh Van Ronkel ini hanya merupa-
kan dugaan semata, tanpa didukung oleh bukti yang kuat. Berdasarkan penelusuran lebih
jauh, ternyata kedua nama itu adalah Shaykh Nagshabandiyah yang hidup pada masa kha-
wajakan yaitu antara tahun 1400-1550 M, jauh sebelum naskah itu sendiri ditulis. Dengan
demikian, kedua nama yang disebutkan dalam naskah tersebut dipastikan tidak pernah
bertemu dengan Jamal al-Din, sehingga masa hidup Jamal al-Din pun sampai sekarang
masih belum diketahui. Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indo-
nesia, 45

696 Dan tentu saja ini bukan karya Shaykh Isma‘l yang paling utama ataupun yang
terakhir ditemukan. Berkemungkinan masih banyak lagi karyanya yang masih tersem-
bunyi atau disimpan oleh pihak tertentu sehingga keberadannya belum terdeteksi.
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Shaykh Isma‘ql al-Khalidi dengan kapalnya untuk datang ke Riau dan
menjadikan Shaykh Isma‘l al-Khalid1 sebagai guru sekaligus penasehat
kerajaan. Seorang pujangga Melayu, Raja ‘Ali Haji pernah menulis tentang
Shaykh Isma‘ll al-Khalidi al-Minangkabaw1 dalam karangannya yang ber-
judul Tuhfat al-Nafis. Disebutkan, bahwa ada seorang ulama besar berna-
ma Shaykh Isma‘il al-Khalidi pernah lama tinggal dan menetap di kera-
jaan Melayu, Riau. Bahkan, rajanya sendiri yang menjemput ulama dari
Minangkabau ini di pelabuhan. Hampir seluruh kerabat keluarga istana
berkumpul untuk mendengarkan nasehat dan wejangan dari ulama ter-
kemuka itu.*”

Catatan ini membuktikan bahwa Shaykh Isma‘il al-Khalidi ada-
lah ulama besar yang cukup berpengaruh, tidak hanya pada zamannya
tetapi juga sampai sekarang. Namanya tercatat sebagai salah satu tokoh
sufi Nusantara yang dianggap paling berjasa dalam penyebaran tarekat
Nagshabandiyah di Nusantara, khususnya Minangkabau. Sekalipun ti-
dak ditemukan bukti tentang kiprahnya dalam mengembangkan aja-
ran tarekat di Minangkabau, namun bisa dipastikan bahwa masuk dan
berkembangnya ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minang-
kabau adalah berkat pengaruh dan jasanya. Sehingga, sulit rasanya atau
bahkan hampir mustahil untuk tidak menyebutkan nama Shaykh Isma‘ll
al-Khalidi al-Minangkabawi ketika membicarakan tarekat Nagshabadi-
yah al-Khaldiyiah di Minangkabau.

Pertikaiannya dengan keluarga istana kerajaan Riau, terutama Raja
Muhammad Yasuf yang dibai‘at oleh Shaykh Muhammad $alih al-Zawawi
menjadi khalifah tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah di Madinah me-
maksa syaikh Isma‘il kembali ke tanah suci, hingga Allah mewafatkann-
ya di sana pada tahun 1275 H.*® Kembalinya Shaykh Isma'll al-Khalidi ke

697 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 99.

698 Tercatat dalam beberapa sumber, bahwa Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Minangka-
bawi dan Shaykh Sulayman al-Qirimi tidak hanya dibai‘at dalam waktu yang bersamaan,
keduanyapun meninggal dunia dalam waktu yang bersamaan pula di Makkah. Syaikh Su-
layman al-Qirimi meninggal dunia pada hari Ahad tanggal 22 Zul Hijjah tahun 1275 H,
sementara Shaykh Isma‘ll meninggal pada hari Senin tanggal 23 Zul Hijjah dengan perbe-
daan waktu kurang dari satu hari. Lihat. Muhammad Husayn ibn ‘Abd al-Samad al-Khalids,
“Naskah Nahjat al-Salikin wa-Bahjat al-Maslakin,” 21-22. Informasi yang sama juga ditemu-
kan dalam. Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Kha-
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tanah suci diperkirakan sebelum tahun 1268 H. Hal ini didasari oleh in-
formasi yang ditemukan dalam salah satu karya Shaykh Isma’ll al-Khalidi
al-Minangkabaw1 yang lain, yaitu Mawahib Rabb al-Falaq Sharh Binti
al-Milaq yang ditulis di Makkah dan selesai tahun 1268 H.®

B. Kondisi Sosial-Politik dan Keberagamaan Masyarakat Minangkabau
Pada Abad 18 dan1g M

Untuk mengetahui kondisi sosial-politik dan keberagamaan mas-
yarakat minangkabau, terlebih dahulu perlu diketahui bagaimana
wilayah Minangkabau secara kultural. Wilayah kultural Minangkabau
adalah wilayah tempat hidup, tumbuh, dan berkembangnya kebudayaan
Minangkabau.

Dalam tambo™ alam Minangkabau dikatakan wilayah Minangka-
bau adalah sebagai berikut: Nan salilik gunuang Marapi (Daerah luhak
yang tiga; Agam, Tanah Datar dan Lima puluh Kota), Saedaran gunuang
Pasaman (Daerah di sekeliling gunung Pasaman), Sajajaran Sago jo Sing-
galang (Daerah sekitar gunung Sago dan gunung Singgalang), Saputaran
Talang jo Kurinci (Daerah sekitar gunung Talang dan gunung Kerinci),
Dari Sirangkak nan badangkang (Daerah Pariangan Padang Panjang dan
sekitarnya), Hinggo buayo putiah daguak (Daerah di Pesisir Selatan hing-
ga Muko-Muko di Bengkulu), Sampai ka pintu rajo hilia (Daerah Jambi
sebelah barat), Hinggo durian ditakuak rajo (Daerah yang berbatasan
dengan Jambi), dari Sipisau-pisau hanyuik (Daerah sekitar Indragiri Hulu
hingga gunung Sailan), Sialang balantak basi (Daerah sekitar gunung Sail-
an dan Singingi), Hinggo aia babaliak mudiak (Daerah hingga ke rantau
pesisir sebelah timur), Sailiran batang Bangkaweh (Daerah sekitar danau

lidiyah,” 177-178

699 Lihat. Shaykh Isma‘ll ibn 'Abd Allah al-Nagshabandi al-Khalidi, "Naskah Mawahib
rabb al-falaq sharh binti al-milaq,” Koleksi Apria Putera Paykumbuh, 116

700 Tambo berasal dari bahasa Sansekerta, tambay yang artinya bamulo. Tambo da-
lam tradisi masyarakat Minangkabau merupakan suatu warisan turun temurun yang di-
sampaikan secara lisan. Kata tambo atau tarambo dapat juga berarti sejarah, hikayat atau
riwayat. Maknanya sama dengan kata babad dalam bahasa Jawa atau Sunda. http://id.wi-
kipedia.org/wiki/Tambo_Minangkabau (Diakses, 6 Januarai 2o11).
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Singkarak dan batang Ombilin), Sampai ka ombak nan badabua (Daerah
hingga Samudra Indonesia), Sailiran batang Sikilang (Daerah sepanjang
pinggiran batang Sikilang di Pasaman Barat), Hinggo lauik nan sadidieh
(Daerah yang berbatasan dengan Samudra Indonesia), Ka timua Ranah
Aia Bangih (Daerah sebelah timur Air Bangis di Pasaman Barat), Rao jo
Mapat Tunggua (Daerah di kawasan Rao dan Mapat Tunggul di Pasaman
Timur), Gunuang Mahalintang (Daerah perbatasan dengan Tapanuli Se-
latan di Sumtaera Utara), Pasisia banda sapuluah (Daerah sepanjang pan-
tai barat Sumatera), Taratak aia itam (Daerah sekitar Silauik dan Lunang
di kawasan Pesisir Selatan), Sampai ka Tanjuang Simalidu, Pucuak Jambi
Sambilan Lurah (Daerah yang mencakup hingga Tanjung Simalidu di ka-
wasan Jambi).

Batas wilayah Minangkabau menurut tambo seperti di atas adalah;
bagian Utara meliputi sampai daerah Tapanuli Selatan. Bagian Timur
mencakup kawasan Jambi dan Riau. Bagian selatan sampai kawasan Mu-
ko-Muko di Bengkulu. Dan bagian Barat adalah kawasan yang berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia.

Wilayah Minangkabau secara adat dibagi tiga; Yaitu daerah darek,
daerah rantau, dan daerah pasisia. Wilayah darek adalah daerah asli
Minangkabau, yakni Luhak Nan Tigo; Luhak Tanah Datar, Luhak Agam,
Luhak Limo Puluah Koto.” Wilayah rantau adalah daerah di luar Luhak
Nan Tigo yang awalnya merupakan tempat mencari kehidupan bagi orang
Minangkabau. Selain itu juga ada daerah Ujuang Darek Kapalo Rantau,
yakni daerah perbatasan wilayah [uhak dan rantau. Masing-masing lu-
hak memiliki wilayah rantau sendiri. Seperti Rantau Luhak Tanah Datar,
Rantau Luhak Agam, Rantau Luhak Limo Puluah Koto, Rantau Nan Sambi-
lan (Negeri Sembilan). Adapun daerah pasisia adalah daerah sepanjang
pantai barat Pulau Sumatra bagian tengah, membentang dari perbatasan
Minangkabau dengan Tapanuli Selatan hingga Muko-Muko (Bengkulu).”

701 Minang Forum, “Wilayah Minangkabu’, http://www.minangforum.com/
Thread-Wilayah-Minangkabau?highlight=wilayah+minangkabau (Diakses, 20 Desember
2009).

702 Terkait dengan uraian tentang wilayah Minangkabau lihat lebih jauh. Mid Ja-
mal, Menyigi Tambo Alam Mingkabaw; Studi Perbandingan Sejarah (Bukittinggi: CV.Trop-
ic,1985), 10. M.D. Mansur, et.al, Sejarah Minangkabau (Jakarta: Bharata, 1970), 4. Idrus
Hakimi Dt. Rajo Pangulu, Mustika Adat Basandi Syarak (Bandung: Redha, 1980).
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Dari uraian di atas terlihat bahwa wilayah Minangkabau merupakan
kawasan luas yang wilayahnya meliputi daratan dan perairan. Sebagian
wilayahnya berada di garis pantai dan sebagian lagi berada di kawasan
pedalaman.”? Maka tentu saja dua corak wilayah yang berbeda dengan
masing-masing komposisi penduduknya yang berbeda akan melahirkan
corak dan karakter masyarakat yang berbeda pula baik secara ekonomi,
sosial, politik maupun keberagamaan.

Adapun wilayah pesisir semenjak masa lau dikenal dengan aktifitas
dagangnya dan masyarakatnya heterogen dan cendrung dinamis. Seperti
halnya masyarakat pantai yang hidup dengan persaingan dan pola hidup
yang relatif keras, menjadikan masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir
Minangkabau lebih kreatif dan dinamis.”*

Semenjak abad 13 hingga abad 18, kawasan pantai Barat Minangkabau
khususnya telah menjadi jalur perdagangan internasional di mana peda-
gang-pedagang asing baik Arab maupun Eropa telah banyak berdatangan
ke sana.” Hasil tambang seperti emas dan hasil perkebunan seperti pala
adalah diantara komoditi perdagangan Minangakabau yang banyak dimi-
nati pedagang asing.™®

Sementara kawasan pedalaman Minangkabau semenjak masa lalu
dikenal sebagai kawasan pertanian yang produktif. Hampir seluruh ka-
wasannya berada di kawasan lembah yang subur karena dilingkupi
gunung berapi. Sehingga, masyarakat pedalaman Minangkabau semenjak
masa silam dikenal sebagai masyakakat yang hidup dengan cara bercocok
tanam. Masyarakatnya cendrung statis dan tertutup dengan perubahan

703 William Marsden, Sejarah Sumatera (Depok: Komunitas Bambu, 2008), 306.

704 Itulah sebabnya kenapa tarekat shattariyah yang lebih filosofis mudah diterima
dan berkembang di masyarakat kawasan pesisir Minangkabau, karena sesuai dengan
karakter masyarkat pesisir yang lebih cendrung berfikir filosofi dan “sedikit lebih cerdas”
dari masyarakat pedalaman.

705 Christine Dobbin, Gejolak ekonomi, Kebangkitan Islam, dan Gerakan Paderi, Mi-
nangkabau 1784-1847 (Depok: Komunitas Bambu, 2008), 99.

706 Bahkan semenjak lalu kawasan pedalaman Padang dikenal sebagi pusat pemasa-
ran emas terkemuka di dunia. Lihat, William Marsden, Sejarah Sumatera, 153-154.
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yang datang dari dunia luar.™?

Secara keberagamaan perkembangan Islam di Minangkabau abad ke
17 hingga 19 M sangat diwarnai oleh aktifitas beberapa ordo Sufi. Dian-
taranya yang dominan adalah Shattariyah dan Nagshabandiyah. Tarikat
Shattariyah, sebagaimana disebutkan terdahulu, telah menyebar melalui
surau-surau yang didirikan oleh murid-murid Shaykh Burhanuddin. Di
samping Ulakan sendiri, sentra-sentra tarikat inipun kemudian berkem-
bang di pesisir barat Sumatera Barat.

Sementara di wilayah pedalaman Minangkabau tarekat Nagshabandi-
yah mulai menanamkan pengaruhnya yang dominan. Hal itu disebabkan
oleh beberapa faktor; Pertama, karakter masyarakat yang hidup makmur,
cendrung statis dan homogen sehingga sangat cocok dengan karakter aja-
ran tarekat Nagshabandiyah yang lebih berorientasi shari‘at dan amaliyah
praktis.””® Begitu juga, misalnya parkatek sulitk dan ‘uzlah selama kurang
lebih 40 hari, tentu akan sulit dilakukan jika tidak “dibeking” kekuatan
finansial. Bagaimana mungkin seseorang meninggalkan keluarga dalam
waktu yang cukup lama tanpa bekal yang cukup terutama untuk yang dit-
inggalkan.

Kedua, semenjak abad akhir abad 18 M jalur perdangan laut berpin-
dah dari pantai Barat Sumatera ke pantai Timur setelah Inggris mengua-
sai perdagangan di kawasan pantai Barat Sumatera pada tahun 1789 M.™
Kapal-kapal dagang internasional memilih jalur pantai Timur Sumatre-
ra, hingga mereka memasuki wilayah pedalam Minangkabau melalui
jalur-jalur sungai seperti Siak, Kampar dan Indragiri. Barang tambang
seperti emas dan hasil pertanian semisal lada yang sebelumnya menjadi

707 Kondisi masyarakat seperti ini agaknya yang menyebabkan tarekat Nagshaban-
diyah lebih bisa diterima dan mudah tersebar di kawasan pedalaman Minangkabau. Aja-
ran tarekat Nagshabandiyah yang lebih menekankan kepada aspek amalan atau lebih
berorientasi shar’ dinilai cocok untuk karakter masyarakat agraris atau bertani.

708 Itulah agaknya kenapa ayat-ayat yang diturunkan di Madinah yang notabene ada-
lah masyarakat petani lebih berorentasi penerapan shari‘at dan amaliyah praktis. Berbeda
dengan masyarakat Makkah yang lebih kosmopolit, heterogen, dinamis dan lebih rasional,
sehingga ayat-ayat yang diturunkan di sana adalah persoalan aqidah dan ajakan untuk
berfikir filosofi dan logis.

709 Christine Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, 141-142.
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komoditi utama perdangan Minangkabau, berpindah kepada kopi, gam-
bir, dan beberapa hasil perkebunan lainnya yang merupakan hasil alam
wilayah pedalaman Minangkabau menjadi primadona perdagangan baru
internasional.”® Dampak dari perubahan ini adalah perekonomian mas-
yarakat pedalaman tumbuh dengan pesat yang pada akhirnya memuncul-
kan gelombang jema‘ah haji dari Minangkabau abad 18 dan 19 M yang di-
dominasi orang-orang pedalaman Minangkabau. Melalui mereka tarekat
Nagshabandiyah berkembang pesat di pedalaman Minangkabau, yang
pada saat itu tarekat Nagshabandiyah masih mendominasi Haramayn.

Ketiga, masyarakat petani yang menghuni pedalaman Minangkabau
adalah masyarakat yang masih dekat dengan keyakinan sinkretisme pen-
inggalan Hindu-Budha. Salah satu buktinya adalah bahwa mereka sangat
percaya kepada “pawang’, yaitu seorang yang diyakini bisa berkomunikasi
dengan alam ghaib dan alam arwah. Jika banyak bencana yang datang ke-
pada sebuah negeri atau penen yang sering gagal, maka merekapun men-
datangi sang “pawang” untuk segera melakukan ritual berupa persemba-
hana korban agar bisa berkomunikasi dengan roh-roh leluhur.™ Tarekat
Nagshabandiyah yang lahir di Asia Tengah dan besar di India bahkan
dalam beberapa bagian ajarannya juga terkesan sinkretik, tentu sangat
cocok dengan kultur masyarakat petani seperti dijelaskan tersebut.”

710 Christine Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, 144-145.

711 Christine Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, 185-186. Ritual korban un-
tuk mengharapkan hasil panen yang baik sebelum memulai turun ke sawah masih bisa
dijumpai hingga hari ini di banyak kawasan pertanian di Minangkabau. Biasanya se-
belum musim turun ke sawah, para kepala suku dengan diringi seluruh warga anak nagari
menyembelih seekor kerbau di hulu irigasi. Kemudian diadakan do’a dan makan bersama
di lapangan nagari dengan harapan semoga padi yang akan ditanam jauh dari gangguan
hama, tikus dan babi.

712 Salah satu dari ajaranya tarekat Nagshabandiyah yang dinilai sinkertik adalah
keyakinan murshid yang kamil lagi Mukammil. Seorang murid dalam beribadah tidak bisa
langsung kepada Tuhan, namun harus melalui sang murshid yang diyakini bisa berkomu-
nikasi dengan Allah atau ruh-ruh shaykh tarekat Nagshabandiyah terdahulu. Inilah yang
disebut wasilah. Bahkan dalam ajaran tarekat Nagshabandiyah dijelaskan banyak di an-
tara shaykh-shaykh tarekat Naqshabandiyah yang menagambil bai‘at secara uwaysi yaitu
melalui alam ruh tanpa bertemu langsung secara fisik. Seperti yang dijalani oleh Shaykh
Baha' al-Din dan Shaykh 'Abd al-Khaliq al-Ghujdawani yang mengambil ajaran zikir dan
bai‘at langusung dari Nabi Khaidr as. Lihat Naskah MADQ, 29.
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Keempat, salah satu karakter tarekat Nagshabandiyah adalah ke-
beradaan khanaqah atau zawiyah sebagai asrama tempat menggambleng
para calon sufi semenjak berdirinya tarekat ini di Asia Tengah hingga Ha-
ramayn. Ketika memasuki wilayah Minangkabau ternyata ia sudah men-
emukan lahannya yang tepat dan sama yaitu surau. Surau pada awalnya
adalah tempat yang khusus dibuat oleh sebuah suku atau nagari untuk
menampung pemuda-pemuda suku atau nagari yang sudah dewasa se-
belum berumah tangga atau bagi laki-laki Minangkabau yang sudah tua
atau menduda.”

Dalam struktur masyarkat Minangkabau, surau memiliki posisi yang
sangat penting. Dia tidak hanya berfungsi sebagai tempat menginap bagi
laki-laki dewasa yang belum kawin atau yang sudah menduda, namun
surau merupakan sentral kegiatan keagamaan oleh sebuh suku, paruik,
atau bahkan nagari. Surau juga memiliki fungsi untuk menggambleng
para pemuda Minangkabau dengan ilmu agama, ilmu adat, hingga ilmu
bela diri seperti silat.”* Bahkan, surau merupakan tempat persinggahan
dan penginapan bagi para petualang, pedagang dan sebagainya untuk
menghabiskan waktu malam mereka.”

Kubutuhan akan khanaqah atau zawiyah seakan menemukan kes-
esuaiannya dengan surau di Minangkabau yang hanya tinggal merobah
beberapa aspek saja dari fungsi dan keberadaannya. Tokoh pengembang
tarekat di Minangkabau tidak perlu susah-susah membangun pusat aja-
ran dan merekrut pengikut, karena surau telah menyediakan semua itu
bagi masuk dan berkembangnya ajaran tarekat di Minangkabau.

Pada perkembangan berikutnya, terutama abad 19 dan 20 M perkem-
bangan Islam di Minangkabau khususnya Islam yang berbentuk tarekat
dalam perjalanannya memang diwarnai oleh berbagai konflik dan
ketegangan Akan tetapi, konflik ini justru memiliki potensi memunculkan

713 Surau merupakan peninggalan budaya Hindu yang dikenal semenjak kekuasaan
Aditiyawaraman sekitar 1356 M. Cristine Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, 192-
193.

714 Lihat lebih jauh. M.Sanusi Latief, “Gerakan Kaum Tua di Minangkabau,” Disertasi
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (1988), 54-54.

715 Azyumardi Azra, Surau, Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi Modernisasi
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), 48-49.
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berbagai praksis kultural dalam dinamika perkembangan masyarakatn-
ya. Konflik keagamaan yang terjadi, baik antara tarekat Shattariyah dan
Nagshabandiyah, maupun antara Nagshabandiyah dengan golongan
pembaharu misalnya, telah melahirkan dinamika polemik pemikiran
keagamaan yang berimplikasi terhadap intensitas kegiatan intelektual
yang ditandai banyaknya dihasilkan karya-karya besar yang bahkan men-
jadi rujukan di berapa kawasan dunia Islam.™

Khusus dengan gerakan pembaharuan Islam di Sumatera Barat dim-
ulai ketika Tuanku Nan Tuo bersama murid-muridnya di surau Koto Tuo
mengambil peran pemasyarakatan shariah dalam berbagai aspek ke-
hidupan masyarakat agraris di wilayah pedalaman pada akhir abad ke-
18 M. Gerakan yang merupakan aksi penataan kehidupan masyarakat
dengan norma-norma keislaman pada fase pertama ini berjalan tanpa
gesekan-gesekan. Namun pada fase kedua lebih meruncing karena men-
guatnya resistensi kaum adat. Kalangan adat merasa bahwa otoritas mer-
eka terganggu oleh aksi beberapa kalangan ulama murid Tuanku Nan
Tuo yang tidak sabar dalam menjalankan aksi shar‘iyyah yang dihadap-

716 Salah satu dari polemik dan konflik keagamaan yang melahirkan sebuah fenome-
na dinamiki dialog intelektual di Minangkabau adalah debat dan polemik antara Shaykh
Sa'ad Mungka dengan Shaykh Ahmad Khatib al-Minangkabawi. Shaykh Sa‘ad Mungka
adalah tokoh tarekat Nagshabandiyah yang berusaha membela dan mempertahankan
amalan dan ajaran tarekat Nagshabandiyah dari serangan kelompok pembaharu yang di-
wakili oleh Shaykh Ahmad Khatib al-Minangkabawi. Debat dan dialog intelektual antara
Shaykh Sa‘ad Mungka dengan Shaykh Ahmad Khatib al-Minangkabawt tersebut akhirnya
melahirkan karya-karya monumental dari kedua tokoh yang terefleksi dari kitab yang
mereka karang. Ketika Shaykh Ahmad Khatib al-Minangkabawi menyerang ajaran tare-
kat Nagshabandiyah dalam kitabnya yang berjudul Izhar zaghl al-kazibin fi tashabbuhihim
bi-al-sadiqin (Menyatakan Kebohongan para pendusta dalam penyamaran mereka seba-
gai orang benar), maka Shaykh Sa‘ad Mungka kemudian membantahnya dengan menga-
rang kitab berjudul Irgham unuf al-muta‘annitin fi inkarihim rabitah al-wasilin (Menun-
dukan hidung para penentang rabitah orang-orang yang sampai). Setelah Shaykh Sa‘ad
Mungka menyanggah melalui kitab pertamanya di atas, kemudian Shaykh Ahmad Khatib
al-Minangkabawi menyanggah pula dalam kitabnya yang berjudul al-Ayat al-bayyinah li-
al-munsifin fi izalat khurafat ba'd al-muta‘ssibin (Bukti-bukti yang nyata bagi orang-orang
yang insaf dalam membasmi khurafat dan bid‘ah orang-orang fanatik). Selanjutnya kitab
ini dibantah Shaykh Mungka dengan kitabnya yang kedua berjudul Tanbih al ‘awam ‘ald
tagrirat ba'd al-anam (Peringatan orang awam terhadap putusan sebagian makhluk). Li-
hat. H.A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Nagsyabandiyah (Jakarta: PT. al-Husna Zikra, 2001),
166-167. Lihat juga. H-W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Isma'‘il al-Minangkabawi,56
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kan pada praktek-praktek adat yang tidak sesuai dengan ajaran agama
Islam.”™ Pertikaian adat dan agama yang terjadi pada awal abad ke 19 M
ini, oleh beberapa penulis - terutama penulis asing- dianggap sebagai aksi
radikalisme yang dibawa dari pusat agama Islam sendiri.

Pertikaian adat dan agama yang terjadi di wilayah pedalaman pada
awal abad ke-19 M menjadi “jalan masuk” bagi Belanda ke wilayah ini.
Belanda, pada waktu sebelumnya hanya dapat menguasai wilayah pesisir
karena kuatnya pertahanan wilayah pedalaman di bawah kaum agama,
namun dengan politik “belah bambu’, Belanda mencoba memanfaatkan
kedekatannya dengan kaum aristokrasi adat untuk secara berangsur-ang-
sur menguasai wilayah-wilayah mereka sambil menekan golongan Islam.
Kaum agama yang telah menguasai banyak nagari di wilayah pedalaman
berusaha mempertahankan wilayah mereka dari intervensi asing. Ketika
tujuan apa yang ada dibalik kerjasama Belanda dengan aristokrasi adat
disadari, maka perjuangan kaum agama ini beralih menjadi perlawanan
terhadap penjajahan yang disebut Perang Paderi (1803-1838).

Dengan memperhatikan fenomena di atas, maka bisa dikatakan
bahwa keengganan Shaykh Isma‘ll al-Khalidi kembali ke kampung hala-
mannya di Minangkabau pada awal abad 19 M tersebut,” dan lebih memi-
lih Singapura, Pulau Penyengat serta Johor Malaysia untuk berdomisili
dan mengembangkan ajarannya, agaknya lebih disebabkan faktor sosial,
politik dan keberagamaan yang sedang terjadi di Minangkabau saat itu.
Secara sosial di Minangkabau tengah terjadi gesekan antara kaum adat
dan agama yang berujung pada terjadinya perang saudara, hingga akhirn-
ya Belanda mengambil keuntungan dari situasi tersebut dengan memihak
kaum adat. Secara keagamaan, di mana ketika Shaykh Isma‘l al-Khalid1
kembali ke tanah air, Minangkabau khususnya kawasan pedalaman se-
dang dikuasai gerakan wahabi yang dikembangkan dengan cara radikal
dengan memberangus segala bentuk parkatek yang mereka anggap syirik,
khurafat, bid‘ah, dan sesat tidak terkecuali ajaran tarekat yang dimulai se-

717 M.Sanusi Latief, “Gerakan Kaum Tua di Minangkabau,” 51.

718 Irhash A. Shamad, “Islam di Minangkabau”, http://ithashshamad.blogspot.
com/2009/02/islam-di-minangkabau.html (Di akses, 6 September 2010).

719 Dalam naskah MADQ halaman 14 disebutkan bahwa Shaykh Isma‘il telah berada
di Riau pada tahun 1819 M.
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menjak tahun 1802 M.

Sementara itu secara politik, kekuasaan dagang dan teritorial atas Su-
matera terutama bagian Barat termasuk kawasan pedalaman Minangk-
abau berada dibawah kendali Belanda. Di mana pada masa itu, pemer-
intah Belanda sangat hati-hati dan curiga serta mewaspai pergerakan
ulama-ulama yang baru kembali dari tanah suci termasuk ulama yang
memiliki ikatan dengan ajaran tarekat Nagshabandiyah.”™

Dengan demikian, kurang tepat kiranya pendapat Wan Shaghir Ab-
dullah yang mengatakan bahwa dijadikannya Riau, Singapura dan Johor
Malaysia sebagai sasaran pertama kali oleh Shaykh Isma‘il al-Khalidi da-
lam mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah adalah
karena Shaykh Ismafl al-Khalidi al-Minangkabawl memiliki hubungan
kekerabatan dengan orang-orang Bugis yang berada di Riau, Singapura
dan Johor melalui silsilah keluarga dari Datuk Karkung yang tinggal di
kampung Semabuk.” Bahwa ada faktor kedekatan secara kekerabatan
antara Shaykh Isma‘ll al-Khalidi al-Minangkabaw1 mungkin bisa diterima
sebagai salah satu sebab Shaykh Isma‘il memilih Riau, Singapura dan
Johor sebagai tempat menetap. Akan tetapi, sebab yang lebih utama dan
fundamental adalah seperti yang disebutkan terdahulu, yaitu adanya
faktor sosial, politik dan keberagamaan masyarakat Minangkabau yang
tidak kondosif dan mendukung bagi aktifitas Shaykh Isma‘il al-Khalid1 al-

720 Tahun 1802 M tersebut merupakan tahun kepulangan tiga orang haji asal Minan-
gkabau, yaitu Haji Miskin, Haji Sumanik dan Haji Piobang yang telah mendapat pengaruh
pemikiran Wahabi sewaktu berada di tanah suci. Tahun itu juga ditandai sebagai awal
terjadinya pembaharuan dan pemurnian ajaran Islam di Minangkabau dengan cara-cara
yang radikal persis meniru gaya puritan gerakan Wahabi Timur Tengah. Lebih jauh lihat.
Hamka, Ayahku Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan Perjuangan Kaum Agama
di Sumatera Barat (Jakarta: Jaya Murni, 1967), 26.

721 Tarekat Naqshabandiyah dan para pengikutnya menurut pemahaman peme-
rintah Belanda adalah kelompok tarekat yang mudah menjadi kelompok radikal, suka
memberontak dan susah diajak kompromi. Sehingga, pertumbuhannya serta pergera-
kan tokoh-tokohnya selalu diawasi dengan sangat kekat. Bahkan, K. F. Holle pada tang-
gal 5 september 1886 M pernah membuat sebuah laporan berbunyi “kebangkitan tarekat
Nagshabandiyah membahayakan”. Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah
di Indonesia, 23-27.

722 Lihat lebih jauh. HW. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Isma‘l al-Minangkabawi
Penyiar Thariqat Nagsyabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 2.
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Minangkabawt sendiri pada saat kepulangannya ke tanah air.

C. Pengaruh Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabawi
Terhadap Perkembangan Tarekat Nagshabandiyah di
Minangkabau

Perkembangan agama Islam di Nusantara sekitar abad 13-14 M seperti
yang dikemukakan banyak peneliti, ditandai dengan masuknya berbagai
mazhab maupun aliran tarekat. Sejumlah ulama terkenal tercatat dalam
sejarah perjalanan agama Islam di Nusantara sebagai pelopor pengem-
bangan ajaran tarekat. Dan dari sekian banyak ulama tarekat tercatat
nama Shaykh Isma‘ll ibn ‘Abd Allah al-Khalidi yang berasal dari Minang-
kabau.

Shaykh Isma‘l al-Khalidi dianggap sebagai pelopor ajaran tarekat
Nagshabandiyah di Minangkabau khususnya dan Nusantara umum-
nya. Walaupun, bila dilihat dari sejarah perkembangan tarekat di
wilayah Minangkabau sendiri dan derah-daerah sekitarnya seperti
Riau, Jambi, Bengkulu dan Tapanuli Selatan, maka jauh sebelum adan-
ya tarekat Nagshabandiyah yang diusung Shaykh Isma‘ll al-Khalid1 al-
Minangkabawd, telah berkembang tarekat Shattariyah yang berpusat di
Ulakan, Pariaman.™

Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabawl juga dianggap sebagai
ulama yang membawa perubahan metode dalam ajaran tasawuf di Mi-
nangkabau, dari pola tasawuf falsaff ke tasawuf ‘amall, berikut penentan-
gannya terhadap paham wahdat al-shuhsd dan wahdat al-wujzd yang ber-
sumber dari al-Hallaj dan Ibn Arabi.”** Maka, dengan munculnya tarekat
Nagshabandiyah di Minangkabau setidaknya menjadikan kemasyhuran
tarekat Shattariyah di Minangkabau yang bersumber dari ajaran Shaykh
Burhanuddin Ulakan sedikit berkurang. Apalagi setelah tahun 1850-

723 Yang membawa dan menyebarluaskan tarekat ini ke Minangkabau adalah Shaykh
Burhanuddin, murid Shaykh ‘Abd al-Ra'af Singkel. Dalam praktiknya, tarekat Shattariyah
ini lebih mementingkan amal batin ketimbang amal lahir. Hal ini jelas berbeda dengan
tarekat Nagshabandiyah yang lebih mengedepankan amal lahir daripada amal batin.

724 M.D. Mansur, dkk, Sejarah Minangkabau, (Jakarta: Bhratara,1970), 164.
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an beberapa ulama Nusantara yang dilantik menjadi khalifah tarekat
Nagshabandiyah di Makkah dan Madinah mulai menyebarkan ajaran
tarekat ini di Sumatera dan Jawa. Sejak saat itu pula di beberapa kawasan
di Nusantara, popularitas dan laju perkembangan tarekat Shattariyah
mendapat saingan hebat dan bahkan untuk beberapa kawasan diganti-
kan oleh tarekat Nagshabandiyah.”s

Seperti yang telah dijelaskan bahwa tarekat Nagshabandiyah memiliki
dua aliran, yakni tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah dan Nagshabandi-
yah Khalidiyah. Aliran pertama berasal dari Shaykh Muhammad Mazhar
al-AhmadT, seorang murshid tarekat Naqshabandiyah. Sementara aliran
kedua berasal dari Shaykh Khalid al-‘Uthman al-Kurdl yang merupakan
salah seorang murshid tarekat Naqashabandiyah yang banyak melaku-
kan modifikasi terhadap ajaran tarekat tersebut. Aliran kedua inilah yang
dikembangkan oleh Shaykh Isma‘l al-KhalidT al-MinangkabawT.

Shaykh Isma‘ql al-MinagkabawT juga diakui sebagai murshid tarekat
Nagshabandiyah yang silsilah pengambilan tarekatnya sampai kepada
Nabi Muhammad SAW. Kelebihannya dalam tarekat ini ialah dia mener-
ima bai‘at dari dua Shaykh murshid, yakni Shaykh Khalid al-‘Usmant al-
Kurdl dan Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Arzinjani al-Khalidi.”*

Sekalipun Shaykh Isma‘l al-Khalid1 tidak banyak berkiprah di kam-
pung halamannya, namun hampir seluruh tokoh-tokoh Minangkabau
yang memiliki andil dalam menyebarkan ajaran tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah di Minangkabau adalah orang yang pernah mendapat gam-
blengan dan didikannya, minimal mendapat pengaruh dari pemikirann-
ya.” Di antara mereka yang terkenal dan merupakan tokoh sentral dari

725 Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke 19 (Jakar-
ta: Bulan Bintang, 1984), 174.

726 Muhammad Husayn ibn ‘Abd al-Samad al-Khalidi, Naskah Nahjat al-Salikin
wa-Bahjat al-Maslakin (koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali Pasaman), 21-22.

727 Seperti yang dijelaskan, bahwa Shaykh Isma‘l al-Khalidi ketika berada di Singapu-
ra, dia memiliki hubungan komunikasi yang cukup intens dengan jama‘ah haji Nusantara,
khususnya yang berasal dari Minangkabau sewaktu mereka transit di sana. Realitas bah-
wa semua jama‘ah haji asal Minangkabau yang mengambil ajaran tarekat di tanah suci
adalah memilih Jabal Qubays dan mengambil ijazah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah
adalah bukti kuatnya pengaruh Shaykh Isma‘l al-Khalidi. Sebab, di tanah suci sendiri
tarekat Naqshabandiyah semenjak akhir abad 18 M telah terpecah menjadi dua cabang,
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tokoh pengembang ajaran tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau ada-
lah;

Pertama, Shaykh ‘Abd al-Rahman al-Khalidi Batu Hampar (1777-1899
M) yang tidak lain adalah saudara kandung Shaykh Isma‘l al-Khalidi
sendiri. Shaykh ‘Abd al-Rahman al-Khalidi merupakan salah seorang ula-
ma besar Minangkabau. Beliau tercatat sebagai salah seorang ulama sufi
yang memiliki kearifan dan kemampuan yang baik dalam mengamalkan
ajaran tarekat Nagshabandiyah.

Ketika Shaykh ‘Abd al-Rahman al-Khalidi bermukim di Makkah untuk
belajar ilmu agama selama lebih kurang tujuh tahun, Shaykh Isma‘il al-
Khalidi al-Minangkabawi telah lebih dahulu bermukim di Makkah dan
telah menjadi "tutor” halagah di Masjid al-Haram.™ Dibawah bimbingan
Shaykh Ismafl al-Khalidi al-Minangkabawi, Shaykh ‘Abd al-Rahman al-
Khalidi kemudian diperkenalkan kepada ulama-ulama yang lebih tua dan
senior untuk kemudian belajar kepada mereka.”™ Di antaranya, Shaykh
‘Uthman al-Dimyati, Shaykh Muhammad Sa’id al-Qudsi, Shaykh Muham-
mad Salih ibn Ibrahim al-Ra’is, Sayyid Ahmad al-Marzuki, Shaykh ‘Abd
Allah Afandi al-Arzinjani al-Khalid1,?* dan beberapa ulama-ulama lain-

Nagshabandiyah Khalidiyah yang berpusat di Jabal Qubays Makkah dan Nagshabandiyah
al-Mazhariyah yang berpusat di Madinah dan keduanya memiliki jaringan dan kekuatan
yang sama dalam merekrut pengikut jama‘ah haji asal Nusantara. Lihat. Abdul Rahman
Haji Abdullah, Pemikiran Islam di Malaysia, Sejarah dan Aliran (Jakarta: Gema Insani,
1997), 51.

728 Pada masa Shaykh ‘Abd al-Rahman al-Khalidi berangkat ke Makkah, telah ter-
dapat banyak sekali ulama-ulama dari dunia Melayu yang cukup dikenal dalam sejarah,
yang juga belajar di Makkah. Seperti, Shaykh Muhammad Zayn ibn Faqih Jalal al-Din
al-‘Ashi, Shaykh ‘Abd al-Samad ibn ‘Abd al-Rahman al-Palimbani, Shaykh Daud ibn ‘Abd
Allah al-Fatani dan lain-lain. Menurut beberapa sumber, Shaykh ‘Abd al-Rahman juga per-
nah belajar atau berguru pada Shaykh ‘Abd al-Samad ibn ‘Abd al-Rahman al-Palimbani
dan Shaykh Daud ibn ‘Abd Allah al-Fatani. Tentang syaikh ‘Abd al-Rahman al-Khalidi, lihat
lebih lanjut. Tim Islamic Center Sumatera Barat, Riwayat Hidup dan Perjuangan 20 Ulama
Sumatera Barat (Padang: Islamic Center Sumatera Barat, 1981), 1-14.

729 Oleh karena itulah, shykh ‘Abd al-Rahman al-Khalidi juga menyebut Shaykh
Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabawi dengan sebutan Shaykhuna. Lihat Shaykh ‘Abd al-
Rahman Batu Hampar al-Khalidi, "Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah”
Koleksi Museum Jambi, 16-17.

730 Shaykh ‘Abd al-Rahman Batu Hampar al-Khalidi, "Naskah Ajaran Tarekat
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nya lagi.

Sekembalinya ke kampung halaman, Shaykh ‘Abd al-Rahman al-
Khalidi memiliki peran dan andil besar dalam penyebaran ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau. Melalui dirinyalah seba-
gian besar shaykh tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau kemudian
mengambil jalur silsilah. Dia dianggap sebagai salah satu tokoh sentral
penyebaran ajaran tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau.”

Kedua, Shaykh Ibrahim Kumpulan al-Khalidi (1764-1914 M).”* Dia
adalah salah satu ulama besar Minangkabau asal Bonjol Pasaman. Dia
mengambil ijazah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Jabal Qubays
Makkah kepada Shaykh Sulayman al-Zuhdi. Shaykh Ibrahim Kumpulan
al-Khalidi ketika menetap di Makkah selama 7 tahun, dia belajar dengan
beberapa orang ulama terkenal disana, seperti layaknya murid-murid
asal Nusantara lainnya.”® Kontak keilmuan Ibrahim Kumpulan dengan
Shaykh Isma’il al-Khalidi diduga kuat berlangsung saat berada di Jabal
Qubays, kemudian saat Shaykh Isma’il berada di Singapura ketika Shaykh
Ibrahim Kumpulan hendak berangkat ke Makkah untuk kedua kalinya.

Setelah lebih kurang tujuh tahun Shaykh Ibrahim al-Khalidi menuntut
ilmu di Makkah, dia kembali ke kampung halamannya di Kumpulan Pas-
aman. Ketika pertama kali dia kembali ke kampung halamannya setelah

Nagshabandiyah Khalidiyah” Koleksi Museum Jambi, 5-6.
731 Novelia Musda, “The Tariqa Nagshbandiyya-Khalidiyya in Minangkabau,” 42.

732 Sebagian sumber menyebutkan bahwa Shaykh Ibrahim Kumpulan al-Khalidi hid-
up antara tahun 1804-1914 M. Lihat, Yulizal Yunus dkk, Beberapa Ulama di Sumatera Barat
(Padang: Dinas Pariwisata dan Museum Aditiyawarman, 2008), 17

733 Bahkan, sebagian pihak menduga Shaykh Ibrahim Kumpulan al- Khalidi pernah
berguru langsung kepada Shaykh Khalid al-Kurdi di Jabal Qubays. Lihat. Tim Inventarisasi
Naskah Kuno Islam Mahasiswa Sastera Arab, "Meneropong Jaringan Ulama Minangkabau;
Dari Penelusuran Naskah Kuno Islam Hingga Historiografi Ulama di Pasaman” Penelitian
Filologi Jurusan Sasrta Arab Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang, (2010), 14-16. Na-
mun demikian, informasi tentang bergurunya Shaykh Ibrahim Kumpulan langsung ke-
pada Shaykh Khalid al-Kurdi agaknya perlu pembuktian dan kajian lebih lanjut. Sebab,
dalam beberapa naskah tarekat Nagshabandiyah yang ditemukan, hanya nama Shaykh
Isma‘ll al-Khalidi yang diyakini mengambil ijazah tarekat langsung kepada Shaykh Khalid
al-Kurdi di samping kepada Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Khalidi. Lihat. Muhammad Hu-
sayn bin ‘Abd al-Samad al-Khalidi, “Naskah Nahjat al-Salikin wa-Bahjat al-Maslakin,” 21-22.
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sekian lama ditinggalkan, Shaykh Ibrahim al-Khalidi melihat kondisi so-
sial kegamaan masyarakat Kumpulan dan Minangkabu secara umum san-
gat memprihatinkan. Kerusakan moral melanda segenap lapisan mas-
yarakat dan mereka dihadapkan kepada berbagai penyakit masyarakat
lainnya. Dia pun mulai melakukan pembaharuan di tengah masyarakat
Kumpulan, khususnya dalam hal keberagamaan masyarakat.

Menurut Bruinessen, Shaykh Ibrahim al-Khalidi termasuk salah seo-
rang ulama "garis depan” dalam menyebarkan tarekat Naqshabandiyah
Khalidiyah. Beliau juga dianggap sebagai ulama yang memiliki pengaruh
yang cukup besar dalam penyebaran ajaran Islam di daerah Batak-Man-
dahiliang, di samping Shaykh ‘Abd al-Wahhab Rokan. %

Shaykh Ibrahim al-Khalidi memiliki banyak murid, diantaranya ter-
dapat beberapa nama yang dianggap sebagai ulama tarekat Nagshabandi-
yah yang sangat berpengaruh di daerah mereka masing-masing. Diantara
murid-murid tersebut adalah; Shaykh Sahab al-Din dari Tapanuli Suma-
tera Utara, Shaykh Isma‘il dari Pasir Pangaraian Riau, Shaykh Muham-
mad Basir dari Lubuk Landur Pasaman, Shaykh Hasan al-Din dari Bayur
Maninjau Agam, Shaykh Yanus Tuanku Sasak dari Pasaman, Shaykh ‘Abd
Allah dari Sarasah Talu Pasaman, Shaykh Mudo dari Durian Tibarau Kinali
Pasaman, dan Shaykh Haji Muhammad Nar dari Baruah Gunung 50 Kota,
Shaykh Daud dari Durian Gunjo Malampah Pasaman, Shaykh ‘Abd al-Jab-
bar dari Kumpulan Bonjol Pasaman, Shaykh Ahmad dari Agam, Shaykh
Muhammad Sa’'id dari Bonjol, Shaykh ‘Abd al-Rahman ibn Shaykh Husayn
dari Kuran-Kuran Agam, serta Shaykh Muhammad Zayn Alahan Mati dari
Kumpulan Pasaman. 7

Shaykh Ibrahim Kumpulan al-Khalidi tidak hanya menghabiskan wak-
tunya untuk mengajar murid-muridnya saja, namun dia juga aktif berger-
ak di bidang politik terutama keikutsertaanya dalam pergerakan Paderi
melawan Penjajah Belanda di Bonjol.”¢

734 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 127-128
735 Lebih lanjut lihat. Yulizal Yunus, dkk, Beberapa Ulama di Sumatera Barat, 17-25.

736 Lihatlebih jauh. Abu Bakar Tuanku Saidina Ibrahim, Sejarah Ringkas Maulana Sy-
ekh Ibrahim al-Khalidi Kumpulan (Kumpulan: 2006). Dikutip dari. Apria Putera, "Menye-
lami Lautan Filosofi Nagsyabandi,” Penelitian Filologi Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol
Padang, (2009),18.
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Bab VI

Dinamika dan Polemik Tarekat

Nagshabandiyah Khalidiyah di
Minangkabau dalam Naskah MADQ

Sebagaimana halnya sebuah ajaran, paham atau doktrin keagamaan
yang dikembangkan di sebuah kelompok masyarakat, tentu tidak bisa
dilepaskan dati beragam dinamika dan persoalan, baik secara internal
maupun cksternal. Begitu juga halnya dengan perkembangan ajaran
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau yang semenjak
awal penyebarannya selalu dihadapkan pada berbagai dinamika dan
persoalan, baik dengan sesama pengembang dan pengikut ajaran
tarckat Nagshabandiyah sendiri, maupun dengan pengembang dan
pengikut ajaran lainnya yang juga melakukan penyebaran dalam saat
yang bersamaan. Berikut akan digambarkan bagaimana dinamika yang
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dihadapi oleh tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau, baik
internal maupun eksternal.

A. Harmonisasi Shaykh Isma‘il dengan Kekuasaan dalam
Penyebaran Ajaran Tarekat Nagshabandiyah

Dalam perjalanan sejarah, sebagian besar daripada tokoh pengem-
bang maupun pengikut ajaran tarekat di dunia Islam, baik yang bercorak
panteistik (wwjudiyah) maupun yang berorientasi ‘amali atau yang dike-
nal dengan tasawuf sunni atau akhlaqr, adalah orang-orang yang tidaklah
sepenuhnya menjauhkan diri dari hiruk-pikuk keduniaan. Tidak jarang
para pemimpin tarekat juga bertindak sebagai pemimpin politik atau pal-
ing tidak memiliki kedekatan dengan lingkar kekuasaan zamannya.” Da-
lam hal ini tentunya tidak terkecuali para pemimpin dan tokoh pengem-
bang serta pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah.

Dimulai dari tokoh pendiri yang nama tarekat ini dinisbahkan ke-
padanya Shaykh Baha’ al-Din al-Nagshabandi, di mana dia tidak hanya
dikenal sebagai seorang sufi besar, akan tetapi juga dikenal sebagai seo-
rang tokoh penasehat utama sultan Khalil (w. 1347 M) di Asia Tengah.
Nama Shaykh Baha' al-Din dicatat dalam sejarah kesultanan Samarkand
sebagai salah satu tokoh yang mempengaruhi arah kebijakan pemerintah-
an sultan. Bahkan, bisa dikatakan bahwa semua kemajuan yang dicapai
oleh kesultanan Samarkand tidak dapat dilepaskan dari peran serta dan
keterlibatan Baha' al-Din.*

Selanjutnya Shaykh Nasr al-Din Ubayd Allah al-Ahrar al-Samarqandi
(w. 1490 M) yang menjadi penerus kemurshidan tarekat Nagshabandiyah
generasi ketiga Shaykh Baha' al-Din, di mana dia telah merubah sebuah
paradigma klasik yang mengidentikkan kesufian dan kemiskinan. Dia

737  Ahmad Syafi‘i Mufid, Tangklukan, Abangan dan Tarekat, Kebangkitan Agama di
Jawa (Jakarta: Yayasan Obor, 2006), 76.

738  Svatopluk Soucek, A History of Inner Asia (London: Cambridge University Press,
2000),139-140. lihat juga. Itzchak Weismann, The Nagshbandiyya: Orthodoxy and Activisme
in a Worldwide Sufi Tradition (Paris: Routledge Taylor and Francis Group, 2007), 16-18.
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adalah simbol seorang mistikus Islam yang sangat amat kaya dan hidup
dengan kekayaan material yang berlimpah. Di samping berperan sebagai
pengusaha dan guru spritual, dia juga berperan sebagai diplomat dan pe-
nasehat sultan Abu Sa‘id di Samarqand.™®

Begitu juga pelanjutnya Shaykh Ahmad al-Faraqi al-Sirhindi (w
1624 M) sebagai murshid ke 23 dalam silsilah tarekat Nagshabandiyah.
Shaykh Ahmad al-Faragqi al-Sirhindi tidak hanya seorang guru sufi be-
sar akan tetapi juga seorang pejuang dan mujaddid (pembaharu) di
dunia Islam. Nama berikutnya yang tidak kalah pamor sebagai sosok
ulama tarekat Nagshabandiyah yang terjun ke wilayah politik praktis
adalah Shaykh Ghulam ‘Ali. Dia bersama pengikutnya terjun ke pang-
gung politik dan berperan besar dalam beberpa gejolak politik dan
pemberontakan masyarakat India melawan kolonialisme Inggris.
Kegiatan politiknya inilah yang kemudian memaksanya meninggalkan
India dan hidup berpindah-pindah dari suatu wilayah ke wilayah lainnya
sambil terus mencari pengikut dan menanamkan pengaruhnya di dunia
Islam.

Nama berikutnya adalah Mawlana Khalid al-Kurdi yang juga tidak ka-
lah populernya sebagai tokoh tarekat Nagshabandiyah yang dekat den-
gan kekuasaan.” Dia pernah memiliki hubungan dekat dengan penger-
an Ihsan Ibrahim Pasha gubernur wilayah Baban dan meminta Mawlana
Khalid al-Kurdi untuk mengelola sekolah yang dibangun di wilayah
kekuasaannya. Dia juga memiliki hubungan yang erat dengan Sultan Sa‘ad
Pasha gubernur Baghdad. Dia juga tercatat memiliki hubungan yang baik
dengan Sultan Ottoman, Mahmud Khan. Ketika dia mengunjungi Sham,
Sultan menyambutnya dengan sangat meriah, tidak kurang dari 250.000
orang berdiri di pintu gerbang kota Damaskus menyambut kedatangan-

739  Lihat. Muhammad Hisham Kabbani, Classical Islam and The Nagshbandi Sufi
Tradition (Silver Parkway: Islamic Supreme Council of America (ISCA), 2004), 265. lihat
juga. Jhon Renard, Friends of God, Islamic Images of Piety, Commitment, and Servanthood
(California: University of California Press, 2008), 150.

740 Ahmad Subaidy, “Genosis Tarekat Nagsyabandi”. http://quantumillahi.word-
press.com/2009/02/16/genosis-tarekat-naqsyabandi/ (Di akses, 17 September 2010).

741 Muhammad Amin al-Kurdi, Tahzib al-Mawahib al-Sarmadiyah ft Ajla’i al-Sadah
al-Nagshabandiyah (Dimasq: Dar Hira, 1996), 223-238.
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nya.’™

Shaykh Ismafl al-Khalidi sendiri sebagai murid dari Mawlana Khalid
al-Kurdi juga dikenal sebagai salah satu sosok penyebar ajaran tarekat
Nagshabandiyah di Nusantara, yang dalam mengembangkan ajaran di
tanah air disokong oleh kekuasaan atau otoritas politik zamannya. Dalam
naskah MADQ ini terdapat informasi tentang tempat penulisan naskah
ini, sekaligus memperkuat kebenaran dugaan di atas. Disebutkan:

% 2
[< 6/1 °< /}n./. 5 o}ﬂ . > * o o, °/° 2 /° £ s oA o~
ST 36 gl A5l ey ™ gy 3 ) Sk sl o5

Bi-yawmithalithin atyabu al-‘idi firiau * bi-bayti sultikin nagmuha
gad takammala
Pada hari Selasa sebaik-baik hari ia fitrah di dalam negeri Riau *

di dalam rumah sultik nazamnya sungguhnya telah sempurna ia
(Naskah MADQ), 14).

Penulisan naskah ini di Riau menunjukan bahwa Shaykh Isma‘il
al-Khalidi mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah Kha-
lidiyah di wilayah Kerajaan Riau. Pernyataan ini sekaligus mengo-
kohkan pendapat para peneliti yang mengatakan bahwa Shaykh
Isma‘l al-Khalidi tinggal dan menetap di Riau serta menjadi pe-
nasehat Raja All ibn Yamtuan Muda Raja Ja‘far. Seperti dikatakan
banyak peneliti bahwa para tokoh penyebar tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah dikenal memiliki kedekatan dengan para penguasa,
tidak terkecuali Shaykh Isma‘l al-Khalidi. Maka tentu kedekatan
Shaykh Isma‘ll al-Khalidi dengan kehidupan istana dalam batas-ba-
tas tertentu akan memberikan pengaruh terhadap ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau.

Berdasarkan sumber-sumber yang ditemukan, ketika Shaykh

742 Lihat. Seyyed Hossein Nasr, The Garden Of truth, Mereguk Sari Tasawuf (Band-
ung: Mizan, 2007), 243.
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Isma‘fl al-Khalidi kembali ke tanah air, dia memutuskan untuk
tinggal di Singapura sebelum kemudian menetap di kerajaan Riau
atas permintaan Raja All Yang Dipertuan Muda Riau. Maka didu-
ga kuat bahwa dia tidak pernah kembali ke kampung halaman-
nya; Simabur-Batusangkar untuk menyebarkan ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah dan merekrut murid di kampung hala-
mannya itu. Di kerajaan Riau Shaykh Isma‘ll al-Khalidi kemudian
dikenal sebagai sosok yang sangat dekat dengan kalangan istana,
terutama Raja Ali Yang Dipertuan Muda Riau. Bahkan, ketika datang
ke kerajaan Riau, Raja Al sendiri yang menjemputnya dengan per-
ahu ke Singapura. Di kerajaan Riau Shaykh Isma‘l al-Khalidi diang-
kat menjadi penasehat Raja All ibn Yamtuan Muda Raja Ja'far.™

Kenyataan ini sekaligus membuktikan dan mengokohkan an-
ggapan para ahli selama ini yang berkesimpulan bahwa tarekat
Nagshabandiyah memiliki kemampuan untuk berkembang dengan
baik, mendapat tempat dan pengikut yang banyak serta mampu
menjaga eksistensinya dalam waktu yang lama adalah karena ke-
mampuannya mendekati dan mengambil hati penguasa setem-
pat.”* Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri adalah bahwa para to-
koh penyebar tarekat Nagshabandiyah semenjak masa-masa awal
berdirinya dikenal sebagai sosok yang mampu menjalin hubungan
yang harmonis dengan para penguasa.™

743 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, Survey Historis,
Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1998), 99.

744  Wiwi Siti Siti Sajorah, Tarekat Nagshabandiyah;Menjalin Harmonis dengan Ka-
langan Penguasa, dalam Sri Mulyati, (et.al), Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia (Ja-
karta: Prenada Media, 2005), 8.

745 Dalam catatan sejarah ditemukan bukti bahwa hampir semua tokoh tarekat
Nagshabandiyah di kawasan Persia dan Asia kecil adalah orang-orang yang sangat dekat
dan menjadi penyokong kekuasaan. Khawaja Ubayd Allah Ahrar misalnya salah satu qutb,
wali, dan pemimpin spritual tarekat Nagshabandiyah di Asia pada akhir abad 15 M tercatat
sebagi tokoh yang paling harmonis hubungannya dengan raja-raja dan bangsawan di Turk-
istan, Transoxiana, Irak dan Azarbaijan, bahkan para penguasa zamannya adalah pengikut

201



Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Tentu saja hal yang menarik untuk dikaji terkait informasi awal
naskah ini, tentang latar belakang yang membuat Shaykh Isma‘il
al-Khalidi lebih memilih mendekati kalangan penguasa dan ber-
da‘wah di kalangan istana daripada berda‘wah di kampung hala-
mannya dan dengan rakyat jelata, berikut dampak kedekatan terse-
but dengan perkembangan tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di
Minangkabau. Ada yang mengaitkan keputusan Shaykh Isma‘l al-
Khalidi dengan kerajaan Riau bukan karena tradisi dan karakteris-
tik tarekat Nagshabandiyah yang sudah terbangun semenjak lama,
namun disebabkan karena adanya hubungan kekerabatan yang
terjalin antara Shaykh Isma‘il al-Khalidi dengan sebagian keluarga
istana kerajaan Riau.™

Kedekatannya dengan penguasa inilah yang kemudian mem-
buat Shaykh Isma‘il al-Khalidi mendapatkan kritikan yang tajam
bahkan hujatan dari para ulama zamannya, seperti Salim ibn Samir
al-Hadrami™yang pada akhirnya membut Shaykh Isma‘l al-Khalidi
harus meninggalkan istana dan kembali ke tanah suci untuk sela-
manya hingga maut menjemputnya di perantauan. Sehingga, pe-
mikiran-pemikiran Shaykh Isma‘l al-Khalidi kemudian hanya bisa
di akses oleh murid-muridnya asal Minangkabau bagi yang datang
sebagai jema‘ah haji ke tanah suci.

Menetapnya Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi di Riau,

ajaran tarekat Nagshabandiyah. Dalam kitabnya Majalis Ubayd Allah Ahrar, dengan tegas
Shaykh Ubayd Allah mengemukakan pandangannya tentang kekuasaan. Pertama, Menja-
di Sultan adalah derajat mulia, bahkan setara dengan nabi. Kedua, peran sufi adalah me-
lindungi umat Islam, menasehati sultan, mencegah penindasan, dan mengingatkan raja
akan tugasnya. Ketiga, bahwa melakukan itu bahkan terjun ke kancah politik penguasa
adalah kewajiban para shaykh tarekat. Lebih lanjut lihat. Seyyed Hossein Nasr, dkk, (Ed),
Warisan Sufi Volume II; Warisan Sufisme Persia Abad Pertengahan (1150-1500) (Depok: Pus-
taka Sufi, 2003), 286.

746  Lihat. HW. Shaghir Abdullah, Syeikh Isma‘il al-Minangkabawi Penyiar Tharigat
Nagshabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 2.

747  Martin van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 100.
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mungkin juga bisa memberikan jawaban kenapa penyebaran ajaran
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah lebih mendominasi wilayah
pedalaman Minangkabau. Berbeda dengan tarekat Shattariyah
yang perkembangannya semenjak awal kedatangan di Minangka-
bau lebih mendominasi wilayah pesisir Minangkabau. Sebab, Riau
secara geografis dekat dengan kawasan pedalaman Minangkabau,
bahkan dalam tambo adat Minangkabau disebutkan bahwa Riau
adalah termasuk wilayah Minangkabau yang dikenal dengan istilah
daerah Rantau Luhak Limo Puluh Koto.™

Penemuan naskah MADQ ini di surau Tuanku Mudiek Tam-
pang Rao Pasaman, juga menjadi bukti bahwa sekalipun Shaykh
Isma‘fql al-Khalidi tidak pernah kembali ke kampung halamannya
di Simabur, namun banyak ulama asal Minangkabau yang datang
ke kerajaan Riau di Pulau Penyengat untuk berguru kepada Shaykh
Isma‘fl al-Khalidi al-Minangkabawi. Dalam naskah ajaran tarekat
Nagshabandiyah karangan Shaykh Muhammad al-Amin Kinali Pas-
aman juga disebutkan nama Shaykh Isma‘ll al-Khalid1 sebagai uru-
tan teratas sebagai ulama pengembang ajaran tarekat Nagshabandi-
yah di Minangkabau:

....padahal ia menurunkan akan tarekat Nagshabandiyah dan
mengamalkan akan dia yaitu seperti al-marhom Mawlana
Shaykh Isma‘l al-Khalidi Simabur yang mashhir ‘alim. Dan al-
marhum Mawlana Shaykh Muhammad Tahir al-Khalidi Barulak,

748  Terkait dengan uraian tentang wilayah Minangkabau lihat lebih jauh. Mid Ja-
mal, Menyigi Tambo Alam Mingkabauw; Studi Perbandingan Sejarah (Bukittinggi: CV.Trop-
ic1985), 10. M.D. Mansur, et.al, Sejarah Minangkabau (Jakarta: Bharata, 1970), 4. Idrus
Hakimi Dt. Rajo Pangulu, Mustika Adat Basandi Syarak (Bandung: Redha, 1980). Dan pen-
egasan bahwa Riau adalah bagian dari wilayah Minangkabau masa lalu bisa dilihat juga.
Pemda Sumatera Barat, Monografi Daerah Sumatera Barat (Padang: Proyek Pengemban-
gan Media kebudayaan Departemen pendidikan dan Kebudayaan RI, tt), 6. Dikutip dari
Adek Lestari, Surau Masa Lalu Pada Masa Kini Luhak Agam, dalam Budi Santoso, S.J (Ed),
Gemerlap Nasionalitas Postkolonial (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 54.
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dan al-marham Shaykh Jalal al-Din al-Khalidi Cangking, dan al-
marhum Shaykh ‘Abd al-Fattah al-Khalidi Natal, dan al-marham
Shaykh Muhammad $alih al-Khalidi Silungkang, dan al-marham
Shaykh Muhammad Jamil al-Khalidi Tungkar, dan al-marham
Shaykh ‘Abd al-Halim al-Khalidi Labuh, dan al-marham Shaykh
‘Abd al-Rahman al-Khalidi Batu Hampar, dan al-marham Shaykh
‘Abd al-Halim al-Khalidi Padang, dan al-marhum Shaykh Mustafa
al-Khalidi Sungai Pagu, dan tuan Shaykh Muhammad Yatim al-
Khalidi Padang, dan lain-lain mereka itu.™

B. Polemik Shaykh Isma‘il Al-Khalidi Al-Minangkabawi
dengan Ulama-Ulama Hadramaut

Seperti yang ditulis sementara peneliti, bahwa Shaykh Isma‘ll
al-Khalidi ketika kembali ke tanah air, dia lebih memilih negeri
Singapura untuk menetap dan mengembangkan ajaran tarekat
Nagshabandiyah sebelum diundang dan dijemput oleh Raja ‘Ali
Yang Dipertuan Muda Riau untuk tinggal di Istana Riau di pulau
Penyengat dan menjadi penasehat Raja dan guru spritual keluar-
ga kerajaan Riau. Negeri itu dipilih karena Singapura dan bebera-
pa kawasan yang sekarang masuk Malaysia bebas dari pengaruh
kekuasaan Belanda. Sekalipun wilayah tersebut berada di bawah
kekuasaan Inggris, namun Shaykh Isma‘ll al-Khalidi merasa “lebih
nyaman” dengan Inggris daripada kolonial Belanda.”

Ketika Shaykh Isma‘il al-Khalidi berada di Singapura inilah
salah seorang ulama Hadramaut Salim ibn Samir mengamati

bahwa banyak kaum muslimin setempat dibujuk untuk memasuki
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah oleh Shaykh Isma‘l al-Khalid1

749  Shaykh Muhammad al-Amin Kinali, “Naskah Ajaran Tarekat Nagqshabandiyah
Khalidiyah,” Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali Pasaman, 21-22 .

750  Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Nusantara, 100.
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al-Minangkabaw1. Salim ibn Samir kemudian “memvonis” Shaykh
Isma‘ql al-Khalidi bersalah karena mengajarkan ajaran sufistik Is-
lam kepada kaum muslimin awam yang menurut dugaannya tidak
memenuhi persyaratan untuk memasuki ajaran tarekat.”” Untuk
menandingi aktifitas Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi,
pada tahun 1269 H Salim ibn Samir menulis karya khusus yang
kemudian diperluas oleh sahabat dan juga muridnya sesama ulama
Hadramaut Sayyid ‘Uthman ibn ‘Abd Allah ibn Yahy4 al- Husayni.>*

Dalam karya tersebut Salim ibn Samir memberikan gambaran
tentang bagaimana memasuki ajaran tarekat yang benar. Di samp-
ing itu, dia juga memberikan uraian tentang mana ajaran tarekat
yang benar dan mana yang palsu dan yang sesat. Tidak cukup
sampai menerbitkan karya dalam bentuk tulisan, Salim ibn Samir
bersama pengikutnya bahkan turun ke tengah-tengah masyarakat
guna memerangi ajaran tarekat yang dianggapnya sebagai bid‘ah
dan sesat layaknya pengikut Wahabi memerangi bid‘ah dan tarekat
di tanah suci.”?Setelah beberapa lama menetap di Singapura Salim
ibn Samir datang ke Batavia pada tahun 1851 M dan meninggal di
Batavia pada tahun 1270 H/ 1854 M.™*

751 Yulizal Yunus, Kajian Syair Apolegetik Pembela Tarekat Nagshabandiyah Syekh
Bayang (Padang: IAIN IB Press, 1999), 70.

752 Azyumardi Azra, Islam Nusantara, Jaringan Global dan Lokal (Bandung: Mizan,
2002), 41.

753  Inilah agaknya yang menjadi pemicu dan sebab utama kenapa akhirnya Shaykh
Isma‘ll al-Khalidi tidak merasa nyaman di tanah air dan memutuskan kembali ke Mak-
kah untuk menghabiskan sisa umurnya hingga Allah menjemputnya pada tahun 1275 H
di Jabal Qubays. Lihat Muhammad Husayn ibn ‘Abd al-Samad al-Khalidi, “Naskah Nahjat
al-Salikin wa-Bahjat al-Maslakin” Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali Pasaman, 21-
22. Informasi yang sama juga ditemukan dalam Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah
Khalidiyah karangan Shaykh Muhammad al-Amin al-Khalidi koleksi surau Muhammad
al-Amin Kinali-Pasaman, 177-178.

754  Azyumardi Azra, Islam Nusantara, Jaringan Global dan Lokal (Bandung: Mizan,
2002), 141. Angka tahun yang dikemukan ini menjadi penguat bahwa Shaykh Isma‘il kem-
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Tidak banyak karya Salaim ibn Samir yang dijumpai saat ini,
kecuali satu yaitu buku Safinat al-najah yang merupakan ki-
tab yang lebih beroreintasi figh. Kitab ini merupakan kitab ke-
cil yang berisi uraian shalat, puasa, haji, zakat dan seterusnya.’
Kritikan inilah seperti dikemukakan yang pada akhirnya membuat
Shaykh Isma‘il al-Khalidi memutuskan kembali ke Makkah un-
tuk menghabiskan sisa umurnya dan tidak pernah lagi kembali ke
tanah air hingga wafatnya pada 23 Zual Hijjah tahun 1275 H.

Dalam Naskah MADQ ini Shaykh Isma‘l al-Khalidi memang
tidak menyebutkan secara ekplisit nama-nama tokoh Hadramaut
yang mengkritik ajarannya. Dia hanya menyebut al-Hadramay
(dua orang Hadramaut).”® Shaykh Isma‘ll al-Khalidi menyebutkan
bahwa alasan ulama-ulama Hadramaut menghujat ajaran tarekat
Nagshabandiyah yang dikembangkannya bukanlah karena ajaran
yang salah atau sesat, namun lebih disebabkan faktor iri dan keden-
gkian. Berikut kutipan ungkapan Shaykh Isma‘ll al-Khalidi dalam
naskah MADQ:

bali ke tanah air sebelum tahun 1850an, karena polemik Shaykh Isma‘il al-Khalidi dengan
Salim ibn Samir terjadi ketika Salim ibn Samir dan Shaykh Isma‘il berada di Singapura, dan
itu sebelum tahun 1850an. Di sini Jelas apa yang disangkakan oleh Schrieke dan Martin
Van Bruinessen tentang tahun kembalinya Shaykh Isma‘1l ke Minangkabu adalah keliru.
Bukti yang paling kuat adalah bahwa naskah MADQ yang pada salah satu halamannya
berisi polemik dengan Ulama Hadramaut selesai ditulis tahun 1245 H/ 1829 M. Lihat Nas-

kah MADQ karangan Shaykh Isma‘il al-Khalidi, 54.

755  BJ.O Schrieke, Pergolakan Agama di Sumatera Barat; Sebuah Sumbangan Bibli-
ografi (Jakarta: Bharatara, 1973), 28.

756  Sekalipun dalam naskah MADQ kata al-hadramay diartikan banyak (orang-
orang Hadramaut), namun dengan melihat bentuk kata al-hadramay (muthannd) agak-
nya yang maksud adalah dua orang ulama Hadramaut yaitu Sayyid Salim ibn Samir al-
Hadrami dan Sayyid ‘Uthman ibn “Abd Allah ibn Yahya al-Husayni. Dugaan ini didasarkan
beberapa sumber yang menyebutkan bahwa hanya kedua ulama Hadramaut itulah yang
pernah berpolemik dengan Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabawi.
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*

Inkaru munkirin la-ha fa-innaha * ‘an hasadin li-ahliha aw-al-

‘umyi

Barmula ingkar siapa-siapa yang ingkar baginya itu sungguhnya
terbit* daripada dengki bagi ahlinya jua atau daripada buta-buta
hatinya

G 1 2 J3id ol i % Y oy s

Min hadramay wa-ghayrihi la-siyyama * ‘Abd al-ghani al-jahila
min ahli bima

Daripada orang-orang Hadramaut dan lainnya istimewa pu-
la*”Abd al-Ghani yang amat jahil daripada isi negeri Bima.

13383 yw\j Sl u_ob 150 SMJ\ AM

Wa-mithluhu ‘Abd al-Mughni Mandura * baghi al-fasadi wa-al-
‘ula maghrara

Dan seumpamanya itu ‘Abdul [Maghani] Mandura yang * meng-
hendaki berbinasa dan ketinggian lagi terperdaya

/.u..z}ydn}/ra‘*wb;w\éﬂ Y7 /T

Ahlakahum hubbu al-fasadi wa-al-‘ula * awqa‘ahum f7 kulli shar-
rin wa-al-bala

Yang telah membinasakan mereka itu suka berbinasa dan akan
ketinggian* yang telah ia menjatuh ia akan mereka itu pada ti-
ap-tiap kejahatan dan bala

55 igiall e 2t Bl s Bl 5
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Fa-innahum dalliwa-qad adalli * atba‘ahum ‘an al-sawabi zalli

Maka bahwasanya mereka itu telah disesat mereka itu dan telah
menyesatkan mereka itu* akan sekalian yang mengikut mereka
itu daripada yang betul telah keluar mereka itu

S B e e BT 28Tl B\ 35

Fa-qad bada iftira'uhum wa-ittadaha * akdhabuhum azharu min
shamsi al-duhd

Maka sungguhnya telah nayata mengada-ngada mereka itu dan
telah wadih* barmula sekalian dusta mereka terlebih zahir dari-
pada matahari pada waktu duha

sy e 505t e 3 KK 08

Fa-man yakunu kamilan fi ‘aqlihi * yakhzihimiu bi-qawlihi wa-fi'li-
hi

Maka barang siapa ada dia sempurna pada akalnya * niscaya
membari malulah ia akan mereka itu dangan perkataannya dan
perbuatannya

Kafa bi-haddadi al-qulibi gami‘an * la-hum wa-li-al-akdhabi min-
hum qati'a

Telah memadailah dangan yang menajamkan sekalian hati itu
membari malu ia* bagi mereka itu dan bagi sekalian dusta dari-
pada mereka itu memutus ia

C” = ;\33 ol 57 74 Ll j\ &b

Fa-innahu athnd ‘alayha wa-madaha * sirata ahliha wa-dhamma
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man qadah

Maka bahwasanya ia itu telah menyebut bagi ia atas tarikat ini
dan telah mumuji ia* akan perjalanan ahlinya dan telah mencela
ia akan siapa-siapa mencerca akan dia

B o S RE T 5 sl § I Lo
Musarrihan bi-dhaka fi al-fatawd wa-fi * ta’iyatin kubrd fa-irji‘wa-

igni‘a

Padahalnya membari sharih dangan yang demikian itu di dalam
[fatawi] dan di dalam* [taiyyah] yang besar maka murajaah
olehmu dan ikut olehmu

Kadhalika al-qutubu al-sharifu mustafi * al-idrusu min silsili al-
mustafa

Demikian lagi Qutub yang sharif sayyid mustafd * ‘Idrus yang
sanya daripada keturunan Nabi yang dipilih

E PR R [ G ey

Kadha Wajithu al-Dini najluhu alladht * allafa mir'ata al-shumiisi
fa-idri dhi

Dan demikian lagi saiyid ‘Abdurahman Wajih al-Din pintarnya
yang telah * mengarang ia akan kitab miraat shumus maka keta-
hui olehmu akan ini

0 Ly e Jip 3 £ S0 I3l 238 38

Qad gaddasa al-mawlad al-karimu rithuhu * nazidu misra wa-bi-ha
darikhuhu
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Yang sungguhnya telah disucikan oleh Tuhan yang amat mu-
rah akan ruhnya® bertempat dalam negeri Mesir dan sanalah
kuburnya

S5 JI s 587 il 5l 1y £
Fa-anta raji‘ mirata al-shumisi * tadri magama ali ‘aydarusi

Maka engkau muraja’ah olehmu akan kitab Mirat al-shumus *
niscaya tahulah engkau akan magam bangsa ‘Aydarusi (naskah

MADQ, 55-57).

Menurut Shaykh Ismafl al-Khalidi, rasa iri dan dengki serta
ketidaktahuan ulama Hadramaut tersebut telah menjadikan mer-
eka buta mata dan hati dalam memahami atau menyikapi ajaran
tarekat yang dikembangkan oleh Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Mi-
nangkabawi. Alasan iri dan dengki yang disangkakan oleh Shaykh
Isma‘l al-Khalidi tentu saja bukan sesuatu yang berlebihan meng-
ingat Shaykh Isma‘ll al-Khalidi mampu menarik simpati Raja Ali
Yang Dipertuan Muda Riau di Pulau Penyengat, sehingga dia di-
angkat menjadi penasehat kerajaan Riau. Sehingga, usahanya da-
lam mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah mendapat
dukungan dan legitimasi penguasa setempat. Tercatat juga kemu-
dian kalau Shaykh Isma‘ll pernah mendapat tempat dan dekat den-
gan kekuasaan di kerajaan Johor beberapa waktu sebelum akhirnya
kembali ke tanah suci.

Celaan Shaykh Isma‘ll al-Khalidi terhadap ulama-ulama Hadra-
maut juga disebabkan kebohongan-kebohongan yang diciptakan
oleh mereka terutama keluarga al-‘Aidarusi al-Hadrami. Kebohon-
gan tersebut terkait soal kemuliaan, keutamaan dan kekaramahan
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yang mereka miliki.”” Di mana kemuliaan dan keutamaan tersebut
mereka terima diantaranya disebabkan bahwa silsilah keturunan
yang mereka punyai adalah langsung bersambung kepada Nabi
Muhammad saw. Pada hal menurut Shaykh Isma‘l al-Khalidi, jauh
sebelumnya Shaykh Najm al-Din seorang ulama Hadramaut terke-
nal dalam bukunya Mir'at al-Shumush telah membongkar kebohon-
gan tentang silsilah orang-orang Hadramaut yang bersambung ke-
pada nabi Muhammad saw tersebut.

Pada halaman 18 naskah MADQ ini juga ditemukan celaan
Shaykh Isma‘l al-Khalidi kepada ulama sentral Hadramaut abad 18
M yaitu ‘Abd al-Rahman ibn-Mustafa al-‘Aidarusi. Disebutkan bah-
wa:

pER R A O P MEL

Wa-iyyaka an tusghiya li-aqwali munkirin * kafaka bi-haddadi
al-quliibi munadila

Dan jangan engkau dengar bagi segala kata yang munkar® me-
madailah dangan haddad al-qulab memperangi dia itu

Vi 3 55 5 i il g

Wa-mithluhu fi-ha al-Aydarast mustafa * fa-huwa nagshabandiy
al-tarigi muawwila

Dan seumpamanya padanya itu al-‘Aydartsi mustafa * maka
ialah naqshabandi tariqat nya padahalnya berpaling ia

757  Uraian tentang karamah al-‘Aidarusi al-Hadrami lihat dalam. Syamsul Munir
Amin, Karomah Para Kiyai (Yogyakarta: LkiS, 2008), 122-128.

211



Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

‘Abd al-Rahman ibn-Mustafd al-‘idrusi adalah seorang ulama
Hadramaut terkenal yang telah mengunjungi banyak negeri terma-
suk Nusantara pada abad 18 M. Dia juga pernah berkunjung kepada
Sayyid Husayn ibn Abi Bakr al-Aidarusi ulama Hadramaut pertama
yang datang ke Nusantara Abad akhir ‘Abd 18 M. Dia dianggap se-
bagai seorang wali yang memiliki karamah sehingga banyak dikun-
jungi oleh ulama-ulama tidak hanya yang berasal dari Timur Ten-
gah tetapi juga dari Nusantara sendiri. ‘Abd al-Rahman ibn-Mustafa
al-‘Aidarusi wafat tahun 1194 H/ 1780 M.™®

Sayyid al-‘Aidarusi memang tidak sempat berpolemik secara
langsung dengan Shaykh Isma‘ll al-Khalidi karena sebelum dia
kembali ke tanah air, al-‘Aidarusi telah meninggal dunia. Namun,
diduga kuat di Makkah kedua tokoh ini pernah saling bertemu se-
hingga mengenal satu sama lainnya. Cerita-cerita tentang kawalian
dan kekaramahan Sayyid al-‘Aidarusi yang tersebar ke berbagai
pelosok Nusantara inilah agaknya yang membuat Shaykh Isma‘il
al-Khalidi merasa perlu memberikan komentar tentang siapa se-
suangguhnya ulama Hadramaut tersebut. Agaknya reaksi Shaykh
Isma‘il al-Khalidi ini juga disebabkan karena ada sebagian kalangan
yang mengaitkan Sayyid ‘Abd al-Rahman ibn Mustafa al-‘Aydarusi
dengan tarekat Nagshabandiyah mengingat kewalian dan karamah
yang dimilikinya.

Nama al-‘Aydarusi lain yang oleh sebagian kalangan didu-
ga merupakan ulama yang dicela dalam naskah dalam halaman
18 naskah MADQ ini adalah Shaykh ‘Abd al-Rahman ibn Shaykh
Muhammad al-‘Aydrusi (1817-1917 M), seorang shaykh penyebar
tarekat Nagshabandiyah di Trengganu Malaysia. Dia adalah tokoh
tarekat Nagshabandiyah yang memiliki hubungan dengan Shaykh

758  Azyumardi Azra, Islam Nusantara, Jaringan Global dan Lokal (Bandung: Mizan,
2002), 140.
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Muhammad Salih al-Zawaw1. 7 Akan tetapi, dengan melihat angka
tahun hidupnya, kecil kemungkinan yang dimaksud adalah ulama
tersebut, karena tahun 1819 M Shaykh Isma‘il sudah menjadi Shaykh
tarekat Nagshabandiyah, sementara Shaykh ‘Abd al-Rahman ibn
Shaykh Muhammad al-‘Aydrusi baru berusia 2 tahun.

C.PandangandanKritikanShaykhIsma‘l al-KhalidiTerhadap
Tokoh dan Pengikut Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Cabang
Lainnya

Sejauh ini, telah banyak kajian yang dihasilkan oleh para peneli-
ti yang fokus membahas tentang ajaran tarekat Nagshabandiyah
yang berkembang di Nusantara, baik tarekat Nagshabandiyah Kha-
lidiyah, Naghsabandiyah Muzhariyah maupun Nagshabandiyah
wa-Qadiriyah. Namun, belum ada peneliti yang mengemukakan
adanya polemik bahkan perseteruan hebat antara ketiga cabang
tarekat Nagshabandiyah yang berkembang di Nusantara ini. Bah-
kan, Muhammad Shaghir ‘Abdullah mengklaim sebaliknya, telah
terjadi harmonisasi antara ketiga aliran tarekat Nagqshabandiyah ini
di Nusantara.”

Berbeda dengan apa yang telah dikemukan para peneliti terse-
but, naskah MADQ ini justru memberikan informasi yang paradoks
dengan apa yang selama ini telah diterima kebanyakan ahli tentang
harmonisasi perkembangan ketiga ajaran tarekat Nagshabandiyah
ini di Nusantara. Dalam naskah MADQ ini Shaykh Isma‘il al-Khalidi
menceritakan polemik dan pertentang hebat antara dirinya dengan
tokoh-tokoh penyebar ajaran tarekat Nagshabandiyah cabang lain-
nya yang berkembang di Nusantara, seperti terlihat dalam kutipan

759  ‘Abdurrahman Haji Abdullah, Pemikiran Islam di Malaysia Sejarah dan Aliran
(Jakarta: Gema Insani Press, tt), hal. 51.

760  Lihat. HHW. Muhd. Shaghir ‘Abdullah, Syeikh Isma‘il al-Minangkabawi, 7
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berikut:

S ST RY pas e B Y S 5K

*

Inkaru munkirin la-ha fa-innama * ‘an hasadin li-ahliha aw al-

‘umyi

Barmula ingkar siapa-siapa yang ingkar baginya itu sungguhnya
terbit* daripada dengki bagi ahlinya jua atau daripada buta-buta
hatinya

L 81 e Ul gl 38 7 g 0785 (s s

Min hadramay wa-ghairihi la-siyama * Abd al-ghani al-jahiila
min ahli bima

Daripada orang-orang Hadramaut dan lainnya istimewa pu-
la*’Abd al-Ghani yang amat jahil daripada isi negeri Bima

13¢5 vw\j Sl u_cb 150 ;MJ\ AM

Wa-mithluhu ‘Abd al-Mughnt Mandira * baght al-fasadi wa-al-
‘ula maghrura

Dan seumpamanya itu ‘Abdul Mughani Mandura™
yang * menghendaki berbinasa dan ketinggian lagi terperdaya

Sy 25 875 s Sy s 2 (80

Ahlakahum hubbu al-fasadi wa-al-‘ula * awga’ahum fi kulli shar-
rin wa-al-bala

Yang telah membinasakan mereka itu suka berbinasa dan akan

761 Yang dimaksud adalah ‘Abd al-‘Azim Mandura.
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ketinggian® yang telah ia menjatuh ia akan mereka itu pada ti-
ap-tiap kejahatan dan bala

i sl o st el 35 s 2
Fa-innahum dalliwa-qad adalli * atba‘ahum ‘an al-sawabi zdlli

Maka bahwasanya mereka itu telah disesat mereka itu dan telah
menyesatkan mereka itu* akan sekalian yang mengikut mereka
itu daripada yang betul telah keluar mereka itu (naskah MADQ,

55)-

‘Abd al-Ghani dari Bima adalah seorang ulama terkenal asal
Sumbawa yang merupakan sahabat dekat Shaykh Ahmad Khatib
Sambas dan lama menetap di Makkah. Dia pernah menjadi guru
Shaykh Nawawi Banten”™ dan Kiyai Salih Darat™ serta beberapa
ulama terkenal lainya. Sejauh ini, memang belum banyak infor-
masi yang bisa diberikan para peneliti tentang kiprah dan per-
jalanan hidupnya sebagai salah satu ulama Nusantara yang ter-
kemuka pada abad 19 M. Namun, yang pasti bahwa Shaykh ‘Abd
al-Ghani Bima adalah ulama yang pertama mendirikan dan menye-
barkan tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah di Sumbawa.”®
Bagi masyarakat Sumbawa, namanya bahkan dianggap sebagai ula-
ma suci yang penuh karamah dan disejajarkan dengan ulama be-
sar lainnya seperti Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabaw1 dan

762  Lihat. Wan Mohd. Shaghir Abdullah, “Manaqib Hijrah:Syeikh Nawawi Al-Ban-
tani”. http://mohdshahrulnaim.blogspot.com/2009/12/manaqib-hijrahsyeikh-nawa-
wi-al-bantanihtml (Diakses, 8-11-2010).

763  Zaenal Mahmud, “Teladan Kearifan Para Waliyullah KH. Muhammad Saleh
Dara”. http://zaenalmahmud.wordpress.com/category/profil/page/2/ (Diakses, 8-11-2010).

764  C. Snouck Hurgronje, Mekka in The Latter Part of The 19th Century: Daily Life,
Customs and Learning, the Moslims of the East-Indian Archipelago (Leiden: Koninklijke
Brill NV, 2007), 281.
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Shaykh Ahmad Khatib Sambas.”®

Berikut digambarkan silsilah Shaykh ‘Abd al-Ghani Bima yang
menerima ijazah tarekat Naqgshabandiyah wa-Qadiriyah dari
Shaykh Ahmad Khatib Sambas:

765  Lihat. Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia (Yogyakarta: LkiS
Pelangi Aksara, 2005), 8.
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Silsilah Shaykh ‘Abd al-Ghani Bima™®

Shaykh ‘Uthman al- Ghulam ‘Ali ‘Abd Allah al-Dahlaw1 al-
Qadirt 4 Nagshabandi (w.1824)

v

Abii Sa’1d al-Nagshabandt (w.1250)

‘Abd al-Fattah al-Qadirt /\

l Shaykh Miisa al- Ahmad Sa’1d al-
Nagshabandi Nagshabandi

Muhammad Murad al- (w.1277/1860)

Qadirt
A
Muhammad Jan al-Makki al-
B Nagshabandi
Shams al-Din

'

Khalil HilmT al-Nagshabandt

Ahmad Khatib Sambas (w.1878)

'

‘Abd al-Ghani Sumbawa

766  Silsilah ini dibuat dengan menggabungkan informasi yang terdapat dalam dua
kitab Fath al-Arifin karangan Shaykh Ahmad Khatib Sambas. Kitab pertama sudah ber-
bentuk cetakan yang dicetak oleh percetakan al-Miriyah al-Ka'inah bi-Makkah al-Mahmi-
yah tahun 1317 H/1898 M dan sudah dibahas oleh Pabali dalam disertasinya di UIN Jakarta.
Sementara yang kedua, masih dalam bentuk manuskrip yang disimpan di Museum Jambi.
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Sementara ‘Abd al-‘Azim Mandura adalah salah seorang murid
Sayyid Muhammad $alih al-Zawawiyang sangat terkenal berasal dari
Madura dan pernah mengajar di Makkah (wafat tahun 1335 H/1916
M). Adapun silsilah keilmuannya dalam tarekat Nagshabandi-
yah seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.
Yakni, yakni Shaykh ‘Abd al-‘Azim Mandura berguru pada Shaykh
Muhammad $alih al-Zawawt (1246-1308 H/1830-1890 M) dan Shaykh
‘Abd al-Hamid al-Daghithtani al-Muzhari. Silsilahnya terus berlan-
jut kepada Shaykh Muhammad Muzhar al-Ahmadi (w.1301 H/1883
M di Madinah), kemudian Shaykh Ahmad Sa‘ld al-Ahmadi (w.1277
H/1860 M di Madinah), seterusnya Shaykh Abu Ahmad Sa‘ld al-
Ahmadi (w250 H/1835 M di Madinah) hinggga Shaykh ‘Abd Allah
al-Dahlaw1 (1158 H/1735 M-1240 H/1824 M).” Selain belajar kepada
Shaykh Muhammad Salih al-Zawawi, Shaykh ‘Abd al-Azim Mandu-
ra juga belajar kepada Shaykh ‘Abd al-Karim Daghithtani (w.1338
H/1909 M) dan Shaykh ‘Umar al-Sami (w.1313 H/1895M).7®

‘Abd al-‘Azim Mandura kemudian memiliki beberapa murid, di
antara yang paling terkenal di Madura adalah Kiyai Khalil al-Bang-
kalani (w.1358 H/1939 M). Melalui kiyai Khalil al-Bangkalani inilah
kemudian tarekat Nagshabandiyah cabang al-Mazhariyah tersebar
secara luas di Madura dan juga beberapa kawasan di Jawa.” Beri-

767  Mulai dari Shaykh ‘Abd Allah al-Dahlaw1 hingga ke penghujung silsilah adalah
sama dengan silsilah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah Shaykh Isma‘il al-Khalid al-Mi-
nangkabawl.

768  Laluan Sutera, “Sheikh Abdul Azhim Mandura Murshid Tarekat Nagsyabandi-
ah,” http://laluansuteraulamaknusantara.blogspot.com/ (Diakses, 25 Agustus 2010).

769  Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 177-178. Ki-
yai Khalil al-Bangkalani disamping menjadi murid utama Shaykh ‘Abd al-‘Azim Mandura,
dia juga dikenal sebagai murid utama Shaykh Nawaw1 al-Bantani. Seperti yang dijelaskan,
bahwa Shaykh Nawaw1 al-Bantani adalah murid dan khalifah dari Shaykh Ahmad Khatib
Sambas, tokoh pendiri ajaran tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah. Di sini terlihat,
bahwa memang terjadi harmonisasi ajaran tarekat Nagshabandiyah cabang Muzhariyah
dengan Nagshabandiyah wa-Qadiriyah. Itulah sebabnya kedua cabang ajaran tarekat
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kut digambarkan dalam bentuk diagram.

Silsilah Shaykh ‘Abd al-Azim Mandura™

shaykh ‘Abd Allah al-Dihlawi (1158 H/1735 M-1240 H/1824 M).

|

shaykh Abt Ahmad Sa‘id al-Ahmadi (w.1250 H/1835 M

|

Ahmad Sa‘1d al-Ahmadi (w.1277 H/1860

l

Muhammad Muzhar al-Ahmadi (w.1301 H/1883 M

l

Muhammad Salih al-Zawawt (1246- ‘Umar al-Samit (w.1313

‘Abd al-Hamid al- 1308 H/1830-1890 M H/1895M)
Daghithtant al-Muzhart

‘Abd al-*Azim al-Mandura

Karya Shaykh ‘Abd al-‘Azim Mandura tersebut yang telah dike-
temukan baru satu, yaitu Kaifiyat Berzikir Atas Tarigat Nagshabandi-
yah, cetakan pertama oleh Matba‘ah al-Misriyah al-Kaynah, Mak-

Nagshabandiyah ini dicela oleh Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabawi seperti dalam
naskah MADQ tersebut. Lihat. Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz, Biografi Syaikh
Nawawi al-Bantani (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2009),94.

770  Silsilah ini disusun berdasarkan beberapa sumber. Pertama, Shaykh Isma‘l
al-Khalidi al-Minangkabawi, “Naskah al-Minhal al-'adhb li-dhikr al-qalb”, Koleksi surau
Mudeik Tampang Rao Pasaman. Dua, Pabali, “Latar Belakang Sosial Politik Tarekat Qa-
diriyah wa Nagsyabandiyah Ahmad Khatib Sambas (1802-1878),” Disertasi di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, (2008). Tiga, Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di In-
donesia, Survey Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1998).
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kah, 1308 H/1890 M. Walaupun risalah tersebut kecil, namun
mendapat pengaruh yang besar di kalangan pengamal-pengamal
Tarekat Nagshabandiyah di dunia Melayu.

Sayyid Muhsin ‘Alf al-Hinduan™ seorang tokoh penyebar tarekat
Nagshabandiyah Muzhariyah terkemuka di Madura pernah men-
ceritakan tentang gurunya Shaykh Zaynal ‘Abidin Kwanyar Bangka-
lan Madura. Dia merupakan seorang yang sangat alim dan memiliki
ilmu yang sangat luas lagi wara’. Sepanjang karir keilmuannya sosok
yang paling berjasa dalam membentuk ketajamaman akal dan ro-
haninya adalah saudara misanannya sendiri Shaykh ‘Abd al-‘Azim
dan memang sejak kecilnya dia berada dalam asuhan Shaykh ‘Abd
al-‘Azim Mandura. Dia dibawa ke Makkah oleh saudaranya itu dan
lama tinggal di sana menuntut berbagai macam ilmu kepada ula-
ma-ulama yang ada di Makkah saat itu. Shaykh ‘Abd al-‘Azim Man-
dura tidak hanya menjadi guru utama bagi K.H Zaynal ‘Abidin Ban-
gkalan, namun juga telah berhasil menanamkan pengaruhnya yang
kuat selama di tanah suci kepada murid-murid dan jama‘ah haji
asal Nusantara. Dia dianggap sebagai pembawa tarekat Nagshaban-
diyah Muzhariyah ke daerah Madura. Dia meninggal di Bangkalan
tahun 1335 H/1916 M.™

Di sini terlihat betapa pertikaian dan polemik yang terjadi an-
tara Shaykh Isma‘l al-Khalidi dengan tokoh-tokoh tarekat Naqsha-
bandiyah cabang lainnya seperti ‘Abd al-‘Azim Mandura yang men-

771 Tentang Muhsin ‘Ali al-Hinduan, lihat lebih jauh. Itzchak Weismann, The
Nagshbandiyya: orthodoxy and activism in a worldwide Sufi tradition (New York: Routlege is
an imprint of The Taylor &Francis Group, 2007), 166.

772 Cerita perjalanan hidup K.H Zainal ‘Abidin Kwanyar bersama Shaykh ‘Abd
al-Aziim Mandura ini direkam oleh Sayyid Muhsin ‘Ali al-Hinduan yang dia tulis dalam
risalah kecil berjudul Rantai Mas, pada halaman 72. Dikutip dari, Laluan Sutera, “Sheikh
Abdul Azhim al-Manduri Mursyid Tarekat Nagsyabandiah”. http://laluansuteraulamak-
nusantara.blogspot.com/2009/02/sheikh-abdul-azhim-al-mandurihtml (Diakses, 10-11-

2010).
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gembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah dan ‘Abd
al-Ghani Bima yang mengembangkan ajaran tarekat Nagshaban-
diayh wa-Qadiriyah lebih disebabkan faktor politis dan persaingan
dalam rebut pengaruh dan murid terutama murid-murid asal Nus-
antara. Secara dogmatis dan ajaran ketiga cabang ajaran tarekat ini
tidaklah ada persoalan, karena memiliki konsep ajaran yang ritual
ibadah yang relatif sama.

Persaingan dan pertikaian ini juga sebenarnya adalah kelanju-
tan dari persaingan ketiga cabang ajaran tarekat ini yang terjadi di
tanah suci. Di mana tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang ber-
pusat di Makkah dengan ‘Abd Allah Affandi dan Sulayman al-Qi-
rimi sebagi sosok sentralnya telah terlibat persaingan hebat dalam
rebut pengaruh dengan Muhammad Muzhar dan Muhammad Salih
al-Zawaw1 di Madinah yang mengembangkan ajaran tarekat Nags-
habandiyah Muzhariyah dan juga berusaha melakukan rekrutmen
pengikut secara besar-besaran dari jama‘ah haji asal Nusantara.
Walaupun kemudian, tarekat Nagshabandiyah lebih sukses mena-
rik pengikut dari jama‘ah haji dari Sumatera sedangkan tarekat Na-
gshabandiyah Muzhariyah dan Nashabandiyah wa-Qadiriyah lebih
sukses merebut simpati jama’ah haji Nusantara asal Jawa, Kaliman-
tan dan Sumbawa juga Madura.

Dalam kasus rivalitas dan persaingan ketiga ajaran tarekat ini,
kelihatanya bahwa tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah lebih de-
kat dan bahkan lebih bisa berkolaborasi dengan tarekat Naqgsha-
bandiyah wa-Qadirayah dalam menghadapi tarekat Nagshabandiy-
ah Khalidiyah. Afiliasi dan persekutuan yang terjadi antara tarekat
Nagshabandiyah cabang Muzhariyah dengan Nagshabandiyah
wa-Qadiriyah agaknya disebabkan kedekatan hubungan mereka se-
cara emosional yang berasal dari silsilah yang bermuara pada satu
khalifah yang sama, yaitu Shaykh Abu Sa‘id (w.1250 M). Sedangkan
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah berasal dari jalur silsilah yang
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lain, yaitu Shaykh Mawlana Khalid al-Kurdi.”?

Salah satu bukti kuat yang menunjukan bahwa konflik dan per-
seteruan antara Shaykh Isma‘ll al-Khalidi al-Minangkabawi dengan
tokoh-tokoh tarekat Nagshabandiyah cabang lain seperti Muzhariy-
ah disebabkan faktor politis dan rebutan pengaruh, terlihat ketika
Shaykh Isma‘il memilih meninggalkan kerajaan Riau dan kembali
ke tanah suci untuk selamanya. Kepergiannya Shaykh Isma‘il dan
kembali ke tanah suci ini yang terjadi ketika raja Muhammad Yusuf,
pengganti raja Ali Yang Dipertuan Muda diangkat dan dibai‘at men-
jadi pengikut dan khalifah tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah
oleh Shaykh Muhammad $alih al-Zawaw1 di Madinah.” Beralihnya
raja Muhammad Yusuf dan keluarga kerajaan Riau menjadi pengi-
kut tarekat Nagshabandiyah cabang Muzhariyah yang sebelumnya
merupakan pengikut tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah, mem-
buat kedudukan Shaykh Isma‘ll al-Khalidi menjadi terusik bahkan
secara tidak langsung dia merasakan bahwa ini merupakan wujud
pengusiran terhadap dirinya dari kerajaan Riau. Pergi dan kembali
ke tanah suci adalah pilihan terbaik yang harus ditempuh oleh Sha-
ykh Isma‘l al-Khalid1.

Dengan demikian, agaknya kurang tepat pendapat Shaghir ‘Ab-
dullah yang mengatakan bahwa tidak pernah terjadi konflik, per-
tentangan antara Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi den-
gan tokoh tarekat Nagshabandiyah cabang Muzhariyah seperti
dengan Salih al-Zawawi, ‘Abd al-‘Azim Mandura ataupun dengan
raja Muhammad Yusuf setelah mengambil bai‘at dan ijazah tare-
kat Nagshabandiyah Muzhariyah di Madinah. Bahkan, lebih jauh

773 Seperti deketahui bahwa Shaykh Ghulam ‘Ali memiliki dua orang khalifah;
Shaykh Khalid al-Kurdi yang kemudian melahirkan tarekat Nagshabandiyah cabang Kha-
lidiyah dan Shaykh Abu Sa‘ld yang melahirkan dua cabang tarekat Nagshabandiyah. Yaitu
cabang Nagashabandiyah Muzhariyah yang berasal dari Muhammad Muzhar dan cabang
Nagshabandiyah wa-Qadiriyah yang berasal Ahmad Khatib Sambas.

774  Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 100
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Muhammad Shaghir ‘Abdullah menegaskan telah terjadi harmoni-
sasi baik dalam hal pergaulan maupun peribadatan antara Shaykh
Isma‘l al-Khalid1 al-Minangkabawi dengan Raja Muhammad Yusuf,
sehingga mereka sama-sama beribadah di tempat suluk yang sa-
ma.” Naskah MADQ ini membuktikan sebaliknya, bahwa telah ter-
jadi pertikaian dan pertentangan yang cukup sengit antara Shaykh
Isma‘il al-Khalidi al-Minangkabawi dengan Shaykh Muhammad
Salih al-Zawawi dan muridnya Shaykh ‘Abd al-‘Azim Mandura dan
tidak pernah terjadi harmoni antara keduanya. Bahkan, konflik ini
semakin meruncing ketika Raja Muhammad Yusuf di angkat men-
jadi khalifah tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah oleh Muham-
mad Salih al-Zawawi, sehingga Shaykh Isma‘il al-Khalidi memutus-
kan untuk kembeali ke tanah suci dan meninggalkan tanah air untuk
selamanya.

D. Oreintasi Shari‘at dan Polemik Tarekat Naqshabandiyah
dengan Shattariyah di Minangkabau

Menurut banyak kalangan, setidaknya terdapat tiga ciri khusus
tarekat Nagshabandiyah yang tidak dimiliki oleh ajaran tarekat lain-
nya. Pertama, tarekat Nagshabandiyah merupakan suatu tarekat
yang lebih dekat kepada tujuannya, dan lebih mudah bagi mu-
rid-muridnya mencapai derajat tertentu, karena didasarkan pada
pelaksanaan yang sangat sederhana, misalnya mengutamakan lati-
han rasa terlebih dahulu atau yang disebut dengan istilah jazabah
daripada latihan suluk yang lainnya. Kedua, tarekat Nagshabandi-
yah sangat kokoh memegang sunnah Nabi saw. dan menjauhkan
hal-hal yang bersifat bid‘ah. Ketiga, mengajarkan zikir yang lebih
sederhana dan lebih mengutamakan zikir dengan hati dan penuh

775  Lihat. HW. Muhd. Shaghir ‘Abdullah, Syeikh Isma‘il al-Minangkabawi, 7
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kelembutan daripada dengan lidah dan suara yang keras.”

Slogan kembeali ke shari‘at sebagaimana lebih dahulu telah dise-
barkan kalangan sufi Haramayn, dan kemudian menyebar ke India
memberikan daya dorong tambahan bagi lingkaran tarekat di Mi-
nangkabau untuk kembali kepada Islam yang berorientasi shari‘at.
Tarekat Nagshabandiyah dan tarekat Qadiriyah yang secara khusus
mewarisi dari pada pendirinya penekanan terhadap kepatuhan
mengikuti shari‘at dengan ketat, sekarang kembali lagi mengede-
pankan penekanan bagi kaum muslimin untuk mempelajari fikih
dan mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, dalam
konteks ini, Minangkabau mengikuti kecendrungan meningkatn-
ya ortodoksi di hampir seluruh dunia Melayu sejak akhir abad 17
M. kemunculan ordo sufi yang berorientasi shari‘at ini kemudian
memunculkan polemik dan kontroversi di Minangkabau, terutama
antara pengikut Shattariyah yang sudah lebih dulu berkembang di
Minangkabau dan lebih bercorak falasafi dengan Nagshabandiyah
yang datang kemudian dan lebih beroreintasi syari‘at.

Menurut B.J.O Schrieke ketika tarekat Nagshabandiyah masuk
ke Minangkabau yang dibawa oleh Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Mi-
nangkabawi setelah mendapat bai‘at dari Shaykh Sulayman Afan-
di”® atau Shaykh Jabal Qubays pada tahun 1950an, Minangkabau

776  Aboebakar Atjeh, Pengantar ilmu Tarekat (Solo: CV. Ramadhani, 1985), 323.

777  Azyumardi Azra, Surau, Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi Moderni-
sasi (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), 67.

778  Agaknya BJ.O Schrieke sedikit keliru dalam menyebutkan Sulayman Afan-
di sebagai guru Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi. Mungkin yang dimaksud di
sini adalah ‘Abd Allah Afandi. Sebab, Sulayman Afandi tidak pernah disebutkan sebagai
guru yang memberikan ijazah tarekat Naqshabandiyah kepada Ismafl al-Khalidi al-Mi-
nangkabawl. Kalaupun ada nama Sulayman di Jabal Qubays sebagai tokoh utama tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah, maka itu hanya dua orang saja; pertama Shaykh Sulayman
al-Qirimi yang sama menerima ijazah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah dan sekaligus
sama diangkat sebagai khalifah dari Shaykh ‘Abd Allah Afandi al-Makki. Nama kedua ada-
lah Shaykh Sulayman al-Zuhdj, yaitu murid sekaligus khalifah Shaykh Sulayman al-Qirimi.
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secara keberagamaan telah dikuasai oleh ajaran tarekat Shattariyah
terutama kawasan pesisir. Oleh karena itu, masuknya ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah tidak bisa kemudian dilepaskan dari
konflik eksternal dengan paham keagamaan yang telah ada sebel-
umnya yaitu Shattariyah. Salah satunya seperti di Padang Panjang
di mana terjadi polemik dan konflik hebat antara pengikut Shattari-
yah dan Nagshabandiyah.

Masalah yang diperdebatkan bukan hanya sekedar penyusupan
paham mistik ke dalam ajaran tarekat, tetapi juga sudah merembes
kepada soal menentukan arah kiblat pada setiap masjid, pelafalan
bahasa Arab yang sembraut oleh para imam dalam upacara-up-
acara keagamaan, dan penyimpangan pandangan bahwa naik haji
tidak mesti ke Makkah seperti yang dipahami sebagian pengikut
Shattariyah di Minangkabau. Sementara pengikut Nagshabandiyah
meyakini bahwa naik haji hanya boleh ke Makkah, sehingga pengi-
kut Nagshabandiyah juga disebut dengan parti Haji.””?

Pertarungan yang paling sengit terjadi antara pengikut Shattari-
yah dengan Nagshabandiyah, bahkan hingga hari ini adalah perso-
alan penetapan awal dan akhir puasa Ramadhan. Sampai saat ini,
pengikut Shattariyah selalu berpuasa dan berhari raya beberapa
hari setelah pengikut Nagshabandiyah melaksanakan ibadah puasa
ataupun berhari raya. Makanya pengikut tarekat Nagshabandiyah
populer dengan sebutan orang puasa duluan, dan pengikut Shat-
tariyah disebut orang puasa kemudian.”

Lihat Muhammad Husayn ibn ‘Abd al-Samad al-Khalidi, “Naskah Nahjat al-Salikin wa-Bah-
jat al-Maslakin,” 22-23

779  BJ.O Schrieke, Pergolakan Agama di Sumatera Barat; Sebuah Sumbangan Bibli-
ografi (Jakarta: Bhatara, 1973), 26.

780  Lihat lebih jauh. Oman Fathurahman, Tarekat Shattariyah di Minangkabau,
Teks dan Konteks, (Jakarta: Prenada Media Group, ‘Ecole Francaise d’Extréme Orient, Pu-
sat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta dan KITLV, 2008), 47.
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Sementara pengikut Shattariyah balik menyerang beberapa
bagian ajaran tarekat Nagshabandiyah yang mereka anggap ses-
at, bahkan sebagian dituduh disusupi ajaran agama lain. Misalnya
ajaran tarekat Nagshabandiyah dituduh telah disusupi ajaran Kris-
tiani, terutama tentang tidak bolehnya makan daging selama suluk
40, 20 atau 10 hari. Termasuk juga yang dikritik ajaran zikir khaft
dengan pengaturan nafas sedemikian rupa, hingga ajaran tawassu!/
dan rabitah.™

Dalam hal ajaran martabat tujuh yang merupakan salah satu dok-
trin pokok ajaran tarekat Shattariyah, tampak pengikut dan shaykh-
shaykh tarekat Nagshabandiyah agak sedikit melunak menanggap-
inya. Para shaykh tarekat Nagshabandiyah tidak mengklaim dan
melakukan tuduhan bahwa ajaran martabat sebagai ajaran yang
sesat, namun ajaran tersebut dilarang untuk dipelajari karena tidak
ada orang atau ulama yang benar-benar memahami dan bisa men-
gajarkannya dengan baik dan benar. Sehingga, jika tetap diajarakan
oleh orang yang belum sempurna pemahamannya tentang ajaran
itu dikhawatirkan akan sesat dan menyesatkan. Lihat petikan ung-
kapan Shaykh Muhammad al-Amin al-Khalid1 berikut:

..... (Adapun) pada belajar martabat tujuh tiadalah wajib menun-
tut dia lagi pula tiada ada ahlinya pada masa ini (maka) seyog-
yanya ditinggalkan karena tiada kita ketahui akan artinya dan
terkadang menyalahi akan shara’ maka jadi membawa membi-
nasakan karena beberapa kitab orang yang dahulu-dahulu yang
ditinggalkan karena tiada ahlinya pada mengajar akan dia dan
menguraikan maknanya di dalam tanah Arab seperti Makkah
dan Madinah dan lainnya daripada keduanya sebab ilmu sudah

781 Yulizal Yunus, Kajian Syair Apolegetik Pembela Tarekat Nagshabandiyah Syekh
Bayang (Padang: IAIN IB Press, 1999), 69.
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mati.”®

Pada halaman yang lain juga ditemukan ungkapan:

...Adapun tarekat yang dilarang mengamalkan oleh Imam
Ghazali radiyallahu ‘anhu dan dikuatkan oleh ulama-ulama
muta’akhkhirin seperti ulama-ulama Makkah dan Madinah
dan Misr yaitu tarekat waliyullah Muhyi al-Din ibn ‘Arabi yaitu
tarekat martabat tujuh dan jika termaktub di dalam kitab seka-
lipun karena tiada diperoleh ahlinya.”® Maka berkata Imam
Ghazali pada zamannya pun tidak diperoleh ahlinya istimewa
lagi pada zaman kekeruhan ini. Adapun tarekat itu tiada jalan
mencelanya jika ahlinya yang mengamalkannya. Tiada sebab ah-
linya tidak ada dilarang menurunkan dan mengamalakan sebab
membawa kepada sesat dan bid‘ah orang yang awam hatta pada
negeri Makkah dan Madinah dan Misr dan Baghdad dan Basrah
dan Kaufah dan Sham pun tidak diperoleh ahlinya padahal yang
demikian itu telah menda‘wahkan setengah mereka itu ada ah-
linya di tanah Jawi dan menurunkan mereka itu akan martabat
tujuh itu kepada kebanyakan orang jahil-jahil.

Ketahui oleh ikhwan dan tilik dengan hati nurani pada neg-
eri Makkah dan Madinah dan lain-lain itu pun tiada diperoleh
betapakah di tanah Jawi yang baharu dimasuki agama ini ada
ahlinya itu lazimlah da‘wah itu tiada boleh diterima dan dikabul-

782 Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Kha-

lidiyah,” Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali-Pasaman, 6.

783  Agaknya shaykh Muhammad al-Amin al-Khalid1 sedikit keliru dalam kutipan

di atas dengan menyebutkan bahwa al-Ghazali mengkritik Ibn ‘Arabi. Sebab, kedua tokoh
ini hidup dalam waktu yang jauh berbeda. Al-Ghazali lahir pada tahun 450 H/ 1058 M
dan wafat tahun 505H/ 1111 M, sedangkan Ibn ‘Arabi lahir pada tahun 560 H/ 1165 M, yakni
setengah abad setelah wafatnya al-Ghazall. Sehingga, tidak mungkin jika al-Ghazali yang
mengkritik paham yang diajarkan oleh Ibn ‘Arbi.
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kan. Dan haram atas orang yang bukan ahlinya itu menurunkan
akan tarekat ini dan tiada harus oleh murid itu menuntut ilmu
tarekat martabat tujuh itu.”*

Setelah berakhirnya Perang Paderi1838 M, perdebatan kedua aja-
ran tarekat ini ternyata tidak makin mereda, meski perhatian pada
perbedaan pendapat itu teralihkan pada saat menghadapi musuh
bersama yaitu Belanda. Polemik keagamaan ini kembali meruncing
dan bahkan berimplikasi terhadap tumbuhnya motivasi sebagian
masyarakat untuk berangkat ke Makkah dalam rangka memper-
dalam pengetahuan agama Islam sambil menunaikan ibadah Haji.
Kontak kedua kalangan ulama Minangkabau dengan Timur Tengah
ini telah membawa pemikiran-pemikiran keagamaan yang sangat
berpengaruh bagi perubahan-perubahan sosial di Minangkabau
pada waktu-waktu berikutnya.”™

784  Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Kha-
lidiyah,” 33

785  Munculnya generasi baru intelektual Islam Minangkabau pada akhir abad ke
19 dan awal abad ke 20 ini ternyata mampu menjadi penyeimbang aksi politik etis Be-
landa yang telah memperluas jalur pendidikan Barat bagi masyarakat pribumi. Surau-
surau yang menjadi sentra pendidikan anak nagari di Minangkabau memperoleh nafas
baru untuk bangkit bersaing dengan sistem pendidikan barat. Irhash A. Shamad, “Islam di

Minangkabau”. http://irhashshamad.blogspot.com/2009/02/islam-di-minangkabau.html

(Diakses, 6 September 2010).
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Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan analisis terhadap sumber-sumber yang di-
peroleh, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah masuk ke Nusantara, khususnya Minangkabau pada awal
abad 19 M atas pengaruh dan jasa Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangk-
abawl. Ajaran tarekat Nagsahabandiyah Khalidiyah masuk ke Minangk-
abau melalui kawasan pantai Timur Sumatera Barat melewati Singapura
dan Riau.

Maka anggapan yang mengatakan bahwa tarekat Nagshabandiyah
masuk ke Minangkabau pada awal abad 17 M adalah hal yang masih
diragukan, karena tidak ada bukti yang kuat menunjukan hal itu. Begi-
tu juga, anggapan Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabaw1 langsung
membawa dan mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah di Mi-
nangkabau adalah lemah, karena juga tidak memiliki argumentasi dan
bukti yang kuat. Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabaw1 semenjak
meninggalkan kampung halamannya untuk menuntut ilmu ke tanah
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suci, diduga kuat tidak kembali ke kampung halamannya di Simabur
untuk berkarir dalam kapasitasnya sebagai tokoh tarekat Nagshabandi-
yah Khalidiyah. Dia lebih memilih Singapura dan kerajaan Riau di Pulau
Penyengat untuk menetap sekaligus mengajarkan dan mengembangkan
ajaran tarekat Nagshabandiyah, sebelum akhirnya memutuskan kembali
lagi ke tanah suci dan menghabiskan sisa hidupnya di Makkah. Salah satu
penyebab kembalinyanya Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabaw1 ke tanah
suci untuk kedua kalinya adalah rasa kecewanya kepada Raja Muham-
mad Yasuf setelah dibai‘at menjadi pengikut sekaligus khalifah tarekat
Nagshabandiyah Muzhariyah di Madinah oleh Muhammad Salih al-Za-
wawl. Ajaran tarekat Nagsahabandiyah Khalidiyah dikembangkan kemu-
dian secara lebih komprehensif oleh ulama-ulama Minangkabau yang
langsung mendapat bai‘at dan ijazah tarekat dari Jabal Qubays di Makkah
yang mayoritas mereka menerima ba‘iat dari shayk Sulayman al-Zuhdi di
Makkah.

Di samping itu, penelitian ini juga menemukan beberapa kenyataan
dan dinamika perkembangan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah
di Nusantara, yaitu; Pertama, dalam hal ajaran dan praktek ritual ibadah
yang diterapkan bagi pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah
di Nusantara tidak jauh berbeda dengan apa yang dipraktekan para pengi-
kut Nagshabandiyah Khalidiyah di kawasan dunia Islam lainnya termasuk
Haramayn sebagai pusatnya. Hanya saja, pada beberapa bagian tertentu
terdapat hal-hal yang merupakan modifikasi Shaykh Isma‘l al-Khalidi
al-Minangkabawi sebagai upaya penyesuaian dengan situasi dan kondisi
pengikutnya waktu itu. Misalnya saja beberapa aturan dalam mengambil
bai‘at dan memasuki sultik yang sedikit lebih longgar dan sederhana, jika
dibandingkan dengan aturan bai‘at dan suliik yang dirumuskan oleh para
Shaykh tarekat Nagshabandiyah Minangkabau setelah Shaykh Isma‘l al-
Khalid1 al-Minangkabawi.

Dua, dari jaringan intelektual tarekat Nagshabandiyah dari Haramayn
hingga Minangkabau terlihat bahwa Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minang-
kabawi tidak pernah memiliki murid resmi dalam artian memberikan
ijazah tarekat kepada shaykh-shaykh tarekat Nagshabandiyah Minangk-
abau. Namun, dia lebih berperan sebagai “mediataor” dan penghubung
jaringan bagi calon murid tarekat Nagshabandiyah dengan zawiyah Ja-
bal Qubays yang dikelola oleh temannya Shaykh Sulayman al-Qirim1 dan
khalifahnya Shaykh Sulayman al-Zuhdi. Realitas bahwa semua ulama
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tarekat Nagshabandiyah asal Minangkabau mengambil ijazah tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah di Jabal Qubays, dan tidak satupun yang
mengambil ijazah tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah maupun tarekat
Nagshabandiyah wa-Qadiriyah adalah bukti betapa kuatnya pengaruh
dan kharismatik Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi dalam mem-
berikan tuntunan dan gamblengan kepada calon jama‘ah haji dan calon
murid tarekat Nagshabandiyah asal Minangkabau yang akan menuju
tanah suci. Pertemuan dan kontak ini terjadi ketika Shaykh Ismafl al-
Khalidi al-Minangkabawi berada di Singapura maupun saat berada di
Pulau Penyengat Riau. Sebab, Riau maupun Singapura adalah rute dan
tempat transit bagi jama‘ah haji asal Minangkabau yang pada awal 19
M lebih didominasi oleh masyarakat pedalaman Minangkabau sebagai
dampak dari kemakmuran masyarakatnya pada waktu itu dan perjalanan
pun menggunakan pantai timur sebagai rute perjalanan haji.

Tiga, bahwa kondisi sosial, politik dan keberagamaan yang dihadapi
masyarakat Minangkabau semenjak awal abad 19 M, khususnya kawasan
pedalaman Minangkabau menjadikan Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Mi-
nangkabawi tidak mau kembali ke kampung halamannya di Simabaur. Di
mana, secara sosial di Minangkabau tengah terjadi gesekan antara kaum
adat dan agama yang berujung pada terjadinya perang saudara hingga
akhirnya Belanda mengambil keuntungan dari situasi tersebut dengan
memihak kaum adat. Secara keagamaan, di mana ketika Shaykh Isma‘l
al-Khalidi al-Minangkabaw1 kembali ke tanah air, Minangkabau dan
khususnya kawasan pedalaman sedang dikuasai gerakan Wahhab1 yang
dikembangkan dengan cara radikal dan dengan memberangus segala
bentuk praktek yang mereka anggap syirik, khurafat, bid‘ah, dan sesat ti-
dak terkecuali ajaran tarekat yang dimulai semenjak tahun 1803 M. Ger-
akan itu terjadi seiring dengan kepulangan tiga orang haji asal Minang-
kabau dari tanah suci pada tahun 1803 M. Sementara itu secara politik,
kekuasaan dagang dan teritorial atas Sumatera terutama bagian Barat
termasuk kawasan pedalaman Minangkabau berada dibawah kendali Be-
landa. Di mana pada masa itu, pemerintah Belanda sangat hati-hati dan
curiga serta mewaspai pergerakan ulama-ulama yang baru kembali dari
tanah suci termasuk ulama yang memiliki ikatan dengan ajaran tarekat
Nagshabandiyah.

Empat, semenjak awal kedatangannya di Nusantara telah terjadi pole-
mik dan pertikaian hebat antara Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangka-
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baw1 dengan ulama-ulama Hadramaut seperti Salim bin Samir dan Sayyid
‘Uthman al-Husayni. Pertikaian dan polemik juga terjadi antara Shaykh
Isma‘ll al-Khalid1 al-Minangkabaw1 dengan tokoh-tokoh pengembang aja-
ran tarekat Nagshabandiyah cabang lainnya, yaitu dengan Shaykh ‘Abd
al-Azim Mandura dan Shaykh ‘Abd al-Ghani Sumbawa. Pertikaian dan
polemik Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabaw1 dengan ulama-ulama
Hadramaut disebabkan oleh dua hal; yaitu aspek dogmatis dan kecem-
buruan sosial. Secara dogmatis masing-masing menuduh dan mengklaim
sesat pihak lainnya. Dan secara sosial muncul ketidaksenangan ulama
Hadramaut atas keberhasilan Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi
dalam menarik para penguasa lokal untuk menjadi pengikut tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah.

Sementara itu, pertikaian dan polemik Shaykh Isma‘il al-Khalidi al-Mi-
nangkabawl dengan tokoh penyebar tarekat Nagshabandiyah cabang
lainnya lebih disebabkan faktor politis dan latar belakang historis serta
“ego sektoral” mereka, karena secara dogmatis dan praktek ajaran keti-
ganya relatif sama. Sebenarnya benih-benih persaingan dan pertikaian
ini adalah kelanjutan dari persaingan tarekat Nagshabandiyah yang
ada di Haramayn. Seperti yang dijelaskan bahwa Haramayn semenjak
masa Shaykh Ghulam ‘Alf telah terpecah menjadi dua kelompok besar;
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang berpusat di Makkah dan tarekat
Nagshabandyah Muzhariyah yang berpusat di Madinah. Sementara
tarekat Nagshabandiyah wa-Qadiriyah berafiliasi dengan Nagshabandi-
yah Muzhariyah. Masing-masing cabang dengan tokohnya begitu gencar
merekrut murid dan pengikut asal Nusantara. Keberhasilan Muhammad
Salih al-Zawaw1 di Madinah menjadikan raja kerajaan Riau Muhammad
Yasuf yang sebelumnya adalah murid Shaykh Isma‘ll al-Khalidi al-Mi-
nangkabawi, menjadi khalifah tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah ada-
lah puncak dari persaingan ini dalam rangka rebut pengaruh dan kekua-
saan.

B. Saran-Saran

Penelitian ini adalah penelitian pertama yang dilakukan dengan
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Bab VII: Penutup

menggunakan naskah-naskah kuno baik yang bersifat ajaran maupun
sejarah tentang ajaran dan dinamikan perkembangan tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah yang diajarkan dan dikembangkan oleh
Shaykh Ismafl al-Khalidi al-Minangkabawi. Tentu saja, diharapkan
akan ada penelitian lebih lanjut khususnya tentang ajaran tarekat
Nagshabandiyah Khalidiyah terutama tentang karya-karya lainya yang
masih dalam bentuk manuskrip karangan Shaykh Isma‘1l al-Khalidi al-
Minangkabawi. Karena, sampai sejauh ini keberadaan dari karya-karya
Shaykh Isma‘l al-Khalidi al-Minangkabawi masih banyak yang belum
diketahui, sehingga eksisitensi dan kiprahnya sebagai ulama besar pun
belum banyak diekspos ke permukaan dan diketahui khalayak ramai.

Kepada para peneliti khususnya para filolog, berhubung masih ban-
yaknya khazanah kehidupan keagamaan terutama yang berdimensi su-
fistik dari para ulama Minangkabau masa lalu yang belum disentuh oleh
penggalian dan kajian keilmuan generasi hari ini, sudah waktunya per-
hatian lebih diarahkan untuk menggali kembali khazanah keilmuan itu
kemudian menghadirkannya pada realitas kehidupan kekinian. Naskah
kuno adalah sumber informasi yang paling berharga dan otentik, sehing-
ga sudah saatnya perlakuan dan penghormatan kita sebagai pewaris masa
lau harusnya dirobah. Jangan jadikan naskah kuno benda sakral yang ti-
dak boleh diakses publik, sehingga informasi berharga yang dikandungn-
ya hilang seiring hancurnya fisik naskah karena di makan usia.
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Glossary

Bai‘at: Merupakan ucapan, janji atau ikrar kesetiaan dan penyerahan diri
dari seorang murid kepada shaykhnya, dan kepada lembaga
tarekat yang dimasukinya. Termasuk dalam ikrar dan janji bai‘at
adalah kesetiaan untuk mengikuti dan menjalankan dengan
sungguh-sungguh segala macam bentuk zikir dan ritual yang
berlaku dalam ajaran tarekat yang dimasukinya.

Baz Kasht: Salah satu dari delapan ajaran dasar tarekat Nagshabandiyah
yang dirumuskan oleh ‘Abd al-Khaliq al-Ghujdawani. Kata ini
berasal dari bahasa Persia yang berarti “kembali’, “memperba-
rui”. Demi mengendalikan hati supaya tidak condong kepada
hal-hal yang menyimpang, sang murid harus membaca setelah
zikir tauhid atau ketika berhenti sebentar di antara dua nafas,
ilahi anta magsudt wa-ridaka mathlabi (Ya Tuhanku, Engkaulah
tempatku memohon dan keridhaan-Mulah yang kuharapkan).
Sewaktu mengucapkan zikir, arti dari kalimat ini haruslah sen-
antiasa berada di hati seseorang, untuk mengarahkan perasaan-
nya yang halus kepada Tuhan semata.

Chain line: Garis tebal yang terdapat pada kertas Eropa yang biasanya ter-
lihat ketika diterawang ke cahaya

Codex unicus: Naskah tunggal dari suatu tradisi, hanya terdapat satu-sat-
unya naskah mengenai cerita itu.

Darek: Wilayah inti Minangkabau yaitu daerah dataran tinggi di antara
pegunungan Bukit Barisan; di sekitar gunung Singgalang, seki-

247



tar gunung Tandikek, sekitar gunung Merapi dan sekitar gunung
Sago. Wilayahnya adalah Luhak Tanah Datar, Luhak Agam dan
Luhak Limo Puluah Koto.

Dhikr ithm al-dhat: Zikir dalam ajaran tarekat Nagshabandiyah dengan
menyebut Allah Allah sebanyak 5000 kali bagi yang tidak suluk
dan 70.000 kali untuk yang mengikuti suluk atau khalwat.

Dhikr nafyi ithbat: Zikir menyebut la ilaha illa Allah dalam hati atau dise-
but juga zikir tahlil

Dhikr lata’if: zikir menyebut Allah Alah sebanyak 11.000 kali pada bilik
darah yang terdapat pada tujuh tempat dalam diri yang sangat
vital sekali.

Dhikr wuquf: Zikir dengan cara mengumpulkan latifah al-qalb, latifah al-
rah, latifah al-sirr, latifah al-khafi, latifah al-akhf3, latifah al-nafs
al-natiqah, latifah kull al-jasad menjadi satu dan dihadapkan
kepada Allah.

Edisi diplomatis: Suatu metode dalam penyuntingan teks dengan cara
menjiplak atau menuliskan apa adanya seperti dalam teks asli
tanpa ada perubahan dan perbaikan.

Edisi kritis: Suatu metode dalam penyuntingan teks dengan tujuan meng-
hadirkan teks yang bersih dari kesalahan dan sedekat mungkin
dengan aslinya (outograf). Karakteristik edisi kritis ini adalah
memiliki aparatus kritikus yang berupa catatan kaki.

Filologi: Berasal dari kata dalam bahasa Yunani “philos” yang berarti “cin-
ta” dan logos ” yang diartikan kata yang berarti “cinta kata” atau
“senang bertutur”. Arti ini kemudian berkembang menjadi “sen-
ang belajar” atau “senang kebudayaan”. Pengertian ini selanjutn-
ya membatasi diri pada penelitian hasil kebudayaan masyarakat
lama yang berupa tulisan dalam naskah (lazim disebut teks).

Halagah: secara harfiah berarti lingkaran. Halagah ialah sekelompok
orang yang mempelajari Islam dibimbing oleh seorang guru,
murshid, murabbi dan sebagainya dengan cara duduk meling-
kari sang guru. Ini merupakan cara belajar pada masa lalu sebe-
lum meja dan kursi digunakan dalam proses belajar mengajar,
walupun di beberapa temapt sistem halaqah ini masih dipakai.

Inventarisasi: upaya menghimpun informasi tentang teks-teks lain yang
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merupakan varian atau versi dari teks yang akan diteliti. Inven-
tarisasi juga berarti upaya menyusun daftar naskah yang hen-
dak kita teliti, sehingga beberapa naskah tersedia untuk dibaca.
Inventarisasi naskah ini tujuannya adalah untuk mencari dan
mencatat semua naskah yang sama judul atau isinya dengan
naskah yang diteliti.

Kamil mukammil: Seorang murshid yang telah mencapai keparipurnaan
ma'‘rifatullah sebagai insan yang kamil, sekaligus bisa member-
ikan bimbingan jalan keparipurnaan bagi para pengikut atau
murid-muridnya

Katalogus: Buku yang berisi informasi tentang naskah-naskah yang ter-
simpan di berbagai tempat, baik perpustakaan maupun pribadi.

Khawajagan: Berasal dari bahasa Persia yang berarti silsilah shaykh
tarekat.

Khafi: Secara harfiyah berarti lembut, lambat, tidak bersuara. Ia merupa-
kan praktek zikir yang populer di kalangan pengikut tarekat
Nagshabandiyah yaitu zikir tampa suara.

Khalwat: bersunyi atau menngasingkan diri dari keramian

Khatam khawajagan: Merupakan ritual akhir dan penutup dari semua
ritual zikir tarekat Nagshabandiyah berupa do‘a yang dituju-
kan kepada roh Nabi Muhammad saw beserta keluarganya dan
seluruh ahli silsilah tarekat Nagshabandiyah.

Kolofon: Catatan yang terdapat dalam naskah yang berisi keterangan ten-
tang waktu, nama penulis/penyalin, tempat penyalinan

Laid line: garis tipis yang terdapat pada kertas Eropa dan biasa akan terli-
hat jelas bila diterawang

Lata@’if: Bentuk tunggalnya latifah secara harfiyah berarti halus dan lem-
but. Istilah ini dalam ajaran tarekat naqshabandiyah berarti
bahagian yang halus dalam diri tempat berpusatnya semua ke-
hidupan manusia.

Manuskrip: Berasal dari kata manu (tangan) dan script (tulisan) jadi
manuskrip berarti tulisan tangan yang biasanya berusia lebih
dari 50 tahun

Muragabah: Menjaga hati dari segala macam khawatir (kata-kata hati)
yang melintas baik maupun buruk, serta menanti limpahan
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sinar dari hadirat Alllah swt.

Murshid: Merupakan seorang pemimpin yang mengawasi murid-muridn-
ya dalam kehidupan lahir dan pergaulan sehari-hari, agar tidak
menyimpang daripada ajaran-ajaran Islam dan terjerumus ke
dalam ma‘siat, berbuat dosa besar atau dosa kecil yang segera
harus ditegurnya. Dia merupakan pemimpin kerohanian yang
tinggi sekali kedudukannya, sekaligus juga merupakan peran-
tara dalam ibadah dan hubungan antara murid dan Tuhan.

Nagzam: Jenis puisi yg awalnya berasal dari Persia, terdiri atas dua belas
larik, berima dua-dua atau empat-empat. Pada awal munculn-
ya nazam berisi perihal hamba sahaya istana yg setia dan budi-
man. Nazam kemudian digubah dan digunakan untuk kepent-
ingan penghafalan dan daya tarik teks-teks tertentu oleh ulama
lughah, figih dan tasawuf.

Paruik: Kesatuan keluarga yang membangun suku di Minangkabau dan
dikepalai oleh kapalo paruik. Paruik dapat dibagi lagi ke dalam
jurai dan jurai terbagi pula ke dalam samande (artinya “satu
ibu”).

Pemerian: Membuat uraian atau deskripsi naskah secara terperinci atau
upaya menjelaskan fisik naskah sehingga pembaca bisa mem-
bayangakan fisik naskah tersebut sekalipun tidak melihatnya.

Rabitah: Dalam pengertian bahasa artinya bertali, berkait atau berhubun-
gan. Sedangkan dalam pengertian istilah tarekat, rabitah adalah
menghubungkan ruhaniah murid dengan ruhaniyah guru den-
gan cara menghadirkan rupa/wajah guru murshid atau shaykh
ke hati sanubari murid ketika berzikir atau beribadah guna
mendapatkan wasilah (jalan/jembatan) dalam rangka perjala-
nan murid menuju Allah atau terkabulnya do’a.

Rantau: Adalah daerah tempat orang Minangkabau mencari peng-
hidupan sambil bermukim buat sementara. Di daerah rantau ini
orang Minangkabau berusaha untuk mendapatkan penghasilan
dalam bermacam-macam usaha. Apabila penghasilannya sudah
dirasa cukup terkumpul, mereka akan pulang kembali ke kam-
pungnya untuk menyerahkan hasil pencaharian tersebut kepa-
da keluarganya atau kepada saudaranya atau untuk membuat
sebuah rumah untuk anak gadisnya serta untuk lain keperluan.
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Harta pencaharian itu dapat dipergunakan menurut kemauann-
ya, karena tidak akan menyinggung harta pusaka yang merupa-
kan harta milik bersama suatu kaum.

Skriptorium: Tempat penyalinan dan produksi naskah seperti pesantren,
surau, menasa, kraton dan sebagainya.

Suku: Unit utama dari struktur sosial Minangkabau dan seseorang tidak
dapat dipandang sebagai orang Minangkabau kalau dia tidak
mempunyai suku. Suku sifatnya exogamis, kecuali bila tidak
dapat diselusuri lagi hubungan keluarga antara dua buah suku
yang senama tetapi terdapat di kampung yang berlainan. Oleh
karena orang dari suku yang sama biasanya menempati lokasi
yang sama, suku bisa berarti genealogis maupun territorial, se-
dangkan kampuang tanpa dikaitkan ke salah satu suku tertentu
hanya mengandung arti territorial semata-mata.

Suluik: Secara bahasa artinya hampir sama dengan tarekat yang berarti
cara atau jalan. Tetapi pengertian suluk kemudian ditujukan
kepada semacam latihan, yang dilakukan dalam jangka waktu
tertentu untuk memperoleh sesuatu keadaan mengenai ahwal
dan maqam dari orang yang melakukan tarekat itu. Praktekn-
ya ialah mengasingkan diri dari keramaian atau ke tempat yang
terpencil, guna melakukan zikir di bawah bimbingan seorang
Shaykh atau khalifahnya selama waktu 10 hari atau 20 hari dan
sempurnanya adalah 40 hari.

Tajalli: Merupakan istilah tasawuf yang berarti penampakan diri Tuhan
yang bersifat absolut dalam bentuk alam yang bersifat terbatas.
Istilah ini berasal dari kata tajalla, yatajalla yang artinya “menya-
takan diri”. Konsep tajalli beranjak dari pandangan bahwa Allah
swt dalam kesendirian-Nya (sebelum ada alam) ingin melihat
diri-Nya di luar diri-Nya. Terjadinya manifestasi atau penampa-
kan Tuhan (tajalli) dalam praktek tasawuf setelah adanya upaya
pengosongan diri (takhalli), lalu disusul pengisian atau rein-
stalling ke dalam diri (tahalli).

Talgin: Langkah atau pendidikan awal yang harus dilakukan terlebih da-
hulu oleh seorang calon murid (calon salik) sebelum dia dibai‘at
menjadi anggota tarekat dan menjalani kehidupan tasawuf
(memasuki sulik)
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Tambo: Berasal dari bahasa Sansekerta, tambay yang artinya bamulo.
Tambo dalam tradisi masyarakat Minangkabau merupakan
suatu warisan turun temurun yang disampaikan secara lisan.
Kata tambo atau tarambo dapat juga berarti sejarah, hikayat
atau riwayat. Maknanya sama dengan kata babad dalam bahasa
Jawa atau Sunda

Tawajjuh: Merupakan perjumpaan seorang murid yang membuka hatin-
ya dan membayangkan hatinya disirami berkah sang shaykh.
Sang shaykh akhirnya membawa hati tersebut ke hadapan nabi
Muhammad saw.

Uwaysi: Berarti pembaiatan yang tidak hanya dilakukan oleh guru yang
masih hidup melainkan juga oleh guru yang sudah wafat atau
bahkan oleh Nabi Khidir langsung, seperti yang dialami oleh
‘Abd al-Khaliq al-Ghujdawani menurut keyakinan banyak
shaykh tarekat Nagqshabandiyah.

Wasilah: Menurut bahasa ialah sesuatu yang mendekatkan kepada yang
lain. Dalam istilah tarekat wasilah itu adalah suatu jalan/cara
yang harus ditempuh agar kita dapat mendekatkan diri kepada
Allah swt.

Water mark: Cap kertas yang berupa gambar-gambar tertentu dan bi-
asanya hanya ada pada kertas Eropa yang berguan untuk me-
nentukan usia sebuah naskah.

Wuquf ‘adadi: Memelihara bilangan ganijil, ketika melakukan zikir nafyi
dan ithbat, misalnya disudahi pada kali yang kelima, sampai kali
kedelapan puluh satu.

Wuquf qalbi: Menghilangkan fikiran lebih dahulu daripada segala
perasaan, kemudian dikumpulkan segala tenaga dan panca in-
dra untuk melakukan tawajjuh dengan segala mati hati yang
hakiki untuk menyelami ma‘rifat Tuhannya.

Wugquf zamani: Maksudnya tiap-tiap dua atau tiga jam seorang salik mem-
perhatikan kembali keadaan jiwanya, jika dalam waktu itu dia
teringat kepada Tuhan lalu bersyukur kepadanya, jika terlupa
harus meminta ampun.

Zawiyah: Kata Zawiyah berarti sudut Masjid, yang digunakan untuk itikaf
dan beribadah, yang berasal dari kata “inzawa, yanzawi’, yang
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berari mengambil tampat tertentu, atau sudut tertentu dari
sudut-sudut masjid untuk menjalankan itikaf dan mensyiarkan
urusan agama. Pada perkembangannya, zawiyah menjadi seje-
nis tempat tinggal terap dan cocol untuk melaksanakan kursus
dalam mengajarkan ajaran agama islam. Pengertian Zawiyah
kemudian menjadi sering dikatakan sebagai asrama atau pon-
dok tempat beberapa tarekat seperti Qadariyah, Nagshabandi-
yah, Tijaniyah, Sanusiah, Shadziliyah, dan sebagainya untuk
menggambleng pengikut dan murid calon sufi.
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